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NOMOR 28 TAHUN 2014
TENTANG HAK CIPTA

Pasal 2 PR .

Undang-Undang ini berlaku terhadap:
-a. " semua Ciptaan dan produk Hak Terkait warga negara, penduduk, dan badan hulkum

‘Indonesia;

~ b. semuaCiptaan dan produk Hak Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk

indonesfa, dan bukan badan hukum indonesia yang untuk pertama kali dilakukan

. Pengumuman di Indonesia;
¢ ‘semua Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dan pengguna Ciptaan dan/atau produk

Hak Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk Indonesia, dar bukan
badan hukum Indonesia dengan ketentuan:
1. _negaranya mempunyai perjanjian bilateral dengan negara Republik Indonesia

mengenai pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait; ataw

2. negaranya dan negara Republik Indonesia merupakan pihak atau peserta dalam

perjanjian multilateral yang sama mengenai pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait.

BAB XVII KETENTUAN PIDANA
Pasal 112

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat {3) dan/atau Pasal 52 untuk Penggunaan Secara Komersial, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp300.000,000,00 (tiga ratus juta rupiah).

(1)

(2

3

4

Setiap Orang yang dengan tanpahak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lJama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setfap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ajrat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonoml Pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10
{sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 {empat
miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR

Assalamiialaikum warabmatullabi wabarakarub.

Puji syukur ke hadirac Allah Swt., pertama-tama, penulis panjatkan atas taufiq,
hidayah, serta inayah-Nya kepada penulis, sehingga periulis dapat menyelesaikan
buku sederhana yang mengkaji permasafahan kelslaman perspekeif gender dengan
judul “Analisis Gender dalam Kajian-kajian Keislaman®. Shalawat serta salam
mudah-mudahan selalu terlimpah kepada Nabi Muhammad saw. yang telah
membawa manusia menuju jalan yang lurus, yaitu jalan yang disinari oleh cahaya
keislaman dan menjauhkan manusia dari jalan yang sesar, yaicu jalan yang dilalui
orang-orang yang tidak memperoleh hidayah dari Allah yang akhirnya tessesac baik
di dunia maupun di akhirar.

Buku ini dapat tersusun setelah melalui proses yang cukup panjang. Proses ini
bermula dari keterrarikan penulis terhadap permasalahan perempuan (wanita). Pada
tahun 1995 penulis kemudian bergabung dengan Pusat Studi Wanita (PSW) di
Lembaga Penelitian Universicas Negeri Yogyakarta. Penulis beberapa kali mendapatkan
kesempatan melakukan penelitian tentang permasalahan perempuan dalam skim
Seudi Kajian Wanita (SKW). Di ancara hasil penelitian dalam skema tersebut penulis
masuklean ke dalam buku ini. Sebagai anggora PSW (sekarang: PSG atau Pusat Studi
Gender) penulis juga beberapa kali menulis arcikel terkait dengan permasalahan
perempuan (gender), terutama dalam perspekeif Islam yang di antaranya ada yang
dipresentasikan dalam forurn-forum ilmiah seperti seminar atau diskusi dan ada yang
dimuat dalam jurnal-jurnal ilmiah. Hingga sekarang ini penulis masih akeif di PSW/
P3G, bahkan cahun 2010-2011 pernah dipercaya sebagai Kepala PSW. Dari beberapa
artikel dan hasil-hasil penelitian tersebut penulis tertarik untuk mengumpulkannya
dan melakukan editing seperlunyz untuk mewujudkan sebuah buku yang dapat
memberikan wawasan (perspekeif) gender bagi para pembaca yang budiman, terutama
terkait dengan kajian-kajian Islam. Tentu penulis berusaha menambah bagian-bagian
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dari bab yang harus disesuaikan dengan perkembangan pemikiran gender perspekeif
Islam hingga bul ini diselesaikan (2017).
Bular yang sedechana ini secara umum menyajikan lima bab yang berisi kajian-
- kajian keislamian dalam perspekrif gender ditambah satu bab awal berisi pendahuluan
dan satu bab akhir berisi penutup. Analisis gender pennlis tonjolkan dalam buku ini
dalam rangka memberikan pemahaman yang benar dan adil dalam Islam yang selama
ini banyak dipahami kurang benar. Perspekeif gender dalam kajian-kajian keislaman
merupakan bagian dari fikih yang harus dinamis sciring dengan perkembangan
yang cerjadi. Fikih-fikih lama yang bias gender yang sudah mengakar cukup lama
di masyarakat muslim hacus direkonscruksi agar tidak lagi bias gender dan seiring
dengan tuntutan zaman sekarang ini. Inilah yang menjadi alasan mengapa penulis
memberanikan diri uncuk srun rembug dalam masalah yarig sangat penting ini. Hingga
sekarang masih banyak terjadi praktik-prakcik ketidakadilan gender atas nama agama
(khususnya Islam). Orang sering berdindung di balik teks-teks suci agama Islam
(Alquran dan Hadis) dalam melakukan prakrik ketidakadilan tersebuc, padahal ceks-
teks itu dari Allah Yang Maha Adil dan juga dari Rasulullah saw. yang tidak pernah
melakukan kezaliman kepada siapa pun. Semoga kehadiran buku ini menjadikan
pembaca sadar gender yang pada akhirnya dapat mewu]udkan sikap dan perilaku yang
adil gender dalam kehidupan sehari-hari.

Terselesaikannya buku ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, baik material
maupun spiritual, dan baik secara langsung maupun tidak langsung. Karena ity,
penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak techingga kepada semua pihak
yang telah memberi bantuan demi cerselesaikannyabuku ini. Penulis hanya dapac
berdoa semoga Allah swr. memberikan balasan yang sebanyak- banyaknya atas amal
baik mereka semua.

. Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna dan masih banyak
kekurangan dan kesalahan baik dari segi muatan materi, bahasa, maupun penyajiannya.
Karena itu, penulis mohon maaf yang setulus-tulusnya dan penulis sangdt berharap
adanya masukan, saran, dan kricik dari siapa pun demi perbaikan buku ini. Akhirnya,
penulis berdoa mudah-mudahan buku ini memberikan manfaat bagi para pembaca
umumnya dan bagi penulis khususnya. Hanya kepada Allahlah semuanya penulis
kembalikan.

Wassalamualaikum wr. wb.
Yogyakarta, 30 Agustus 2018
Penulis,

Dr. Marzuki, M.Ag.
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BAB I
PENDAHULUAN

Permasalahan perempuan merupakan salah satu topik kajian yang cukup
menarik dan banyak menyica wakeu para pakar muslith, terlebih lagi pada tahun-
tahun terakhir ini. Salah sacu sebabnya adalah semakin rendahnya citra perempuan
di mata hukum Islam. Musuh-musuh Islam melakukan berbagai upaya uatuk
merendahkan Islam dengan cara merusak akidah serta akhlak umat Istam. Mereka
banyak menggunakan perempuan sebagai alat uncuk mencapai tujuan yang mereka
inginkan. Mereka tidak segan-segan memergunakan berbagai media dan sarana
informasi untuk menggambarkan perempuan dalam wujud godaan yang paling
indah. Sekali waktu perempuan diampilkan dalam pose telanjang dan di waktu lain
perempuan ditampilkan sebagai penari, penyanyi, atau penghibur. Unruk semua ini,
mereka mengerahkan seluruh kemampuan yang dimilikinya (al-Barik, 1997: 1). Tidak
bisa dipungkiri juga, fakea di tengah masyarakac hingga saac ini masih membuktikan
bahwa selama ini posisi perempuan diposisikan lemah dan inferior yang didukung
dan diperkuat oleh kajian-kajian yang terruang dalam lembaran-lembaran historis
kitab-kitab fikih Islam (Zuhdi, 2012: 2).

Berbagai cara dilakukan musuh-musuh Islam untuk merendahkan Islam mefalui
perempuan tidak terbatas pada hal-hal sepert di atas, tetapi lebih jauh lagi. Sebagai
concoh, dapac dilihat dengan mudah oleh siapa pun gambar perempuan-perempuan
cantik dengan busana yang sangat minim hampir di setiap tempat dan l&sempatan
Di antara tujuan musuh-musuh Islam dari hal ini adalah untuk merusak kehidupan
beragama kaum muslim. Mereka juga menjelek-jelekkan masalah hijab {jilbab) dan
membangkickan pertentangan-pertentangan mengenai masalah tersebur, Pada wakeu /
lain mereka mengecam poligami dengan dalih bahwa hal icu adalah s:kap sewenang-
wenang laki-laki yang mau menindas hak-hak perempuan. Mereka menuntuc

r




BAB | o PENDAHULUAN

persamaan antara keduanya, karena hal itulah yang mereka anggap keadilan. Mereka
sibuk membicarakan sekitar masalah perempuan seraya melempar keragu-raguan
yang dapat menyesatkan bagi yang melihat, mendengar, maupun yang membacanya
(al-Barik, 1997: 3). Di sisi lain larangan mutlak poligami di luar Islam berimplikasi
munculnya perselingkuhan acau pergaulan bepas antara laki-laki dan perempuan yang
sudah berkelnarga atau yangbelum berkeluarga asal dilakukan dengan suka sama suka
atau tidak diketahui oleh pasangan mereka yang formal. Tentu efek dari hal ini jusera
semakin membahayakan kelangsungan keluarga-keluarga yang harmoni khususnya dan -
umumnya bagi kelangsungan kehidupan manusia yang memiliki karakeer atau akhlak
sebagai jaminan kemuliaannya yang sekaligus membedakannya dengan makhluk lain
(binacang) yang tidak memiliki aturan khusus dalam masalah tersebu.

Sebab lain yang juga cukup penting adalah ruang gerak perempuan yang semula
hanya dalam sckror domestik sekarang sudah becubah drastis. Tidak sedikic perempuan
yang menduduki jabatan penting dalam bidang-bidang yang semula diduduki kaum
laki-laki, bahkan sampai kepada 0p leader (kepala negara). Bidang-bidang cersebut
di ancaranya adalah bidang pendidikan, ekonomi, hukum, sosial, dan politik. Dapac
disebutkan di sini beberapa contoh perempuan yang menduduki jabaan tertinggi di
suatu negara, seperti Cory Aquino (mantan Presiden Filipina 1986-1992), Margaret
Taccher (mantan Perdana Menteri (PM) Inggris 1979-1990), Indera Gandhi {mantan
PM India 1980-1984), Benazir Butho (mantan PM Pakistan 1988-1990), Beghum
Khaleda Zia (mantan PM Bangladesh 1991-1996), Megawati (mantan Presiden
Indonesia 2001-2004), Angela Merkel (Kanselir Jerman 2005-sckarang), dan masih
banyak lagi yang lain. Tercacat hingga tahun 2017 ada beberapa kepala negara
perempuan di berbagai negara, seperti Angela Merkel (Kanselir Jerman sejak 2005),
Cristina Ferndndez de Kirchner (presiden Argentina sejak 2007), Dalia Grybauskairé
{presiden Lituania sejak 2009), Hasina Wazed (Perdana Menteri Bangladesh mulai
2009), Roza Orunbayeva ( presiden Kirgistan sejak 2010), Laura Chinchilla (presiden
Costarica sejak 2010), Julia Gillaed (Perdana Menteri Australia sejak 2010), Dilma
Rousseff (presiden Brasil sejak 2011), Park Geun-hye (presiden Korea Selatan sejak
2013), Michelle Bachelet (presiden Chile sejak 2014), Marie Louise Coleiro Preca
(presiden Malta sejak 2014), Ameenah Gurib (presiden Mauritius sejak 2015), Bidhya
Devi Bhandari (presiden Nepal sejak 2015), Tsai Ing-wen (presiden Taiwan sejak
2016), dan Theresa May (Perdana Menceri Inggris sejak 2016).

Disadari atau tidak, hingga sekarang ini sebagian besar kaum perempuan masih
belum menikmaci alam kebebasan sebagaimana yang dinikmati oleh kaum laki-

Q3
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faki, Bahkan tidak sedikit kaum perempuan yang masih menanggung beban deritz
karena tindakan yang semena-mena dari kaum laki-laki. Di antara fikeor penyebab
masalah ini adalah kurangnya kesadaran kaum perempuan akan hak-hak mereka
dan juga kurangnya kesadzran kaum lelaki untuk memperlakukan kaum perempuan
sebagaimana layaknya. Fakror lain yang juga sangac berpengaruh adalah kondisi
sosial budaya yang secara turun-temutun selalu berpihak kepada kepentingan kaum
lelaki (patriarkis/superior) dan menempatkan kaum perempuan pada posisi rendah
(subordinatif/inferior).

Kondisi seperti itu terjadi hampir di semua lapisan masyarakat, termasuk
di kalangan masyarakat muslim. Cukup lama masyarakat muslim, khususnya
kaum perempuan, mengalami penderitaan seperti itu. Fakeor penycbabnya adalah
kondisi lingkungan yang dikembangkan masyarakat muslim selama berabad-abad,
yakni terjadinya pencampuradukan sejumlah tradisi lokal terhadap ajaran Islam.
Budayz ini banyak memberi pengacuh kepada para pemikir muslim (ulama) dalam
menghasilkan pemikiran-pemikiran fikihnya (baca: tafsir keagamaannya). Hingga
sekarang pengaruh tafsir keagamaan tersebut masih terasa, meskipun sudah mulai
agak memudar. Tampilnya cokoh-tokoh feminis muslim yang menyuarakai gerakan
feminisme acau gerakan sadar gender banyak memberi kontribusi yang cukup berard
dalam membangkitkan kesadaran kaum perempuan muslimah untuk membela hak-
hak mereka yang selama ini tidak pernah mereka peroleh.

Sebelum Islam datang, posisi perempuan berada pada strata sosial yang ddak
imbang dibandingkan dengan straca sosial laki-laki. Selama berabad-abad kaum
perempuan terus menerus berada di bawah dominasi kaum laki-faki. Nasib perempuan
begitu sengsara dan memprihatinkan. Perempuan dijadikan “boneka-boneka” istana
untuk memuaskan nafsu para raja atau penguasa, bahkan perempuan juga dijadikan
seperti barang yang dapat diperjualbelikan. Dalam kehidupan rumah tangga,
kedudukan perempuan sepenuhnya berada pada kekuasaan suaminya. Perempuan
tidak memiliki hak-hak yang semestinya (al-Barik, 1997: 5-8; Shaikh, 1991: 2-5).
Dalam pandangan seorang penulis kajian gender Indonesia, masih ditemukan di
Indonesia beberapa ketencuan hukum yang berideologi patriarki. Pola pikir dalam
penetapan hukum tersebut serta mekanismenya dipandang dari sudut patriarki,
sehingga hukum yang dihasilkannya belum memihak kepada kepentingan perempuan. '
Konstruksi hukum yang dihasilkan masih memakai logika-logika laki- laki, dan /
tidak mewakili cara pikir dan cara pandang perempuan. Teori hukum feminis setdra
kritis berpendapat bahwa hukum yang dimaknai melalui positivisme hukum akan
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berdampak tidak sesuai dengan perspekeif perempuan, representasi/keterwakilan
perempuan, dan cidak cerwakili oleh pucusan-putusan yang berdasarkan putusan
penguasa (Marhumah, 2013: 297).

Sejarah peradaban manusia menjadi saksi bagaimana kaum perempuan yang
mempunyai jasa melahirkan manqﬁg:iuf dihina, diperlakukan secara kasar dan
direndahkan martabatnya, sehingga mereka tidak lagi menjadi manusia yang
bermarzabat dan turun derajatnya menjadi budak. Kaum perempuan dipaksa
untuk mengabdi kepada suami yang dapac dengan seenaknya memertahankan acau
menceraikan mereka. Mereka tidak memiliki hak dan kedudukan apa pun dalam
masyarakat. Mereka tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan kepribadian
dan menggunakan kemampuannya secara penuh bagi kemaslahatan umat. Hak-hak
kewarisan dan kepemilikan yang dimiliki perempuan ridak diakui adanya, bahkan diri
perempuan sendisi dianggap sebagai harta wacisan, Mereka tidak dianggap sebagai
manusia, namun dianggap sebagai barang yang dapat dibagi-bagikan, di sampingjuga .
menjadi cemoohan dan peaghinaan. Prakrik-prakeik yang kejam ini terjadi secara luas
dan hampir merata di kalangan masyarakat kuno pada masa itu, seperti di kalangan
bangsa Yunani, Romawi, Cina, Ihdia, dan Persia (Jawad, 2002: 2).

Kondisi perempuan sebelum Istam datang di kalangan bangsa Arab sangat
memprihatinkan. Al-Kurdi menggambarkan kondisi perempuan pada masa Jahilizh
dengan panjang lebar seperti berikut: 1) perempuan terhalang dari hak mewarisi; 2)
suami berhak menceraikan istrinya seenaknya dan dapat merujuknya kembali kapan
pun dia mau, ectapi sebaliknya si istri sama sekali pasif dalam masalah ini; 3) tidak ada
batasan dalam masalah jumlah istei; 4) istei merupakan bagian dari harta peninggalan
suami; 5) menanam hidup-hidup anak perempuan sudah menjadi tradisi yang
berkembang di masyarakar Arab Jahiliah; 6) dalam rangka memeroleh anak yang baik
bangsa Arab Jahiliah menghalalkan perkawinan istibda’ (suatu perkawinan dengan
cara seorang suami mengizinkan istrinya yang telah bersih kandungannya kepada salah
scorang pemimpin kabilzh yang terkenal keberaniannya, kekuatannya, kemuliaannya,
dan akhlaknya supaya istrinya bisa mengandung dari orang tersebut dan secelah
it fa kembali kepada suaminya lagi); dan 7) adanya kebiasaan perkawinan syighar
(perkawinan yang terjadi dengan pertukaran anak perempuan, yaitu apabila dua orang
mempunyai dua anak gadis dewasa yangbelum kawin, mereka biasa mempertukarkan
anak-anak perempuan itu sehingga mahar bagi seorang anak perempuan dianggap
telah terbayar dengan mahar bagi si anak perempuan yang lain. Jadi, anak perempuan
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dari seorangayah berpindah tangan kepadaayah dari anak perempuan yang lain, dan
sebaliknya) di antara mereka (al-Kurdi, 1995: 23-24).

Bentuk perkawinan lain yang juga dilakukan oleh masyarakac Arab pra Islam
adalah zawaj al-musyarakah, yaitu suaru peckawinan dengan cara seorang perempuan
mengawini lebih dari seorang laki-laki (poliandri). Perkawinan seperti ini sering disebut
sebagai “perkawinan bersama”, Mereka membatasi seorang perempuan tidak boleh
menikahi lebih dari sepuluh suami, sebab jika lebih dari icu ia dicap sebagai pelacur
(El-Saadawi, 2001: 256). Bentuk perkawinan yang lain adalah zawaj al-musab, yaicu
perkawinan sementara yang tujuannya cidak lebih daripada memberi kesempatan yang
resmi bagi suami istri untuk menikmati seks bersama. Masyarakat Arab juga melakukan
bentuk perkawinan yang disebut zawaj al-hiba, yaitu perkawinan pengorbanan dengan
cara seorang perempuan akan mengatakan kepada seorang laki-laki, “Aku menyerahkan
diriku untukmu”. Tidak ada sacu syarat pun yang menghubungkan perkawinan ini
dan dalam hal ini perempuan tidak menikmati hak apa pun terhadap laki-laki. Jika
perkawinan ini berbuah anak, maka sang ayah tidak bermggung jawab acas anak
tersebut (El-Saadawi, 2001: 259).

Alguran telah menggambarkan bagaimana cabiac jahiliah yang mendasasi prakeik
seperti di atas, khususnya pembunuhan teshadap bayi perempuan, sebagai berikut.

‘a_,.a.liup 0831555 r...Ia.S 3Ry 5305 L4453 J.E \JL r.b”ij..obb
G Ol g i o de i z;;ésu,,..w

(oa-0A J:;J\) Q}.g

Artinya: “Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelabiran)
anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marab.
1a menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang
disampaikan kepadanya. Apakab dia akan memelibaranya dengan menanggung
kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-bidup)? Ketabuilah,
alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan ire.” (Q.S. al-Nahl [16]: 58-59).

Gambaran yang lain dinyatakan dalam Alquran surat al-Takwir (81): 1-14,
Salah satu alasan sosiologis yang menyebabkan adanya kebiasaan seperti it adalah
bahwa pada masa pra-Islam di wilayah Arab sering terjadi peperangan antarsuku,
schingga membutuhkan banyak tenaga laki-taki uncuk memertahankan sakunya. Di
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sampingicu, dalam konflik antarsuku, musuh selalu berusaha men#ngkap perempuan
dan menjadikannya sebagai rawanan agar dapat diganti dengan uang tebusan yang
banyak dan selanjutnya tawanan perempuan itu dapat dijadikan sebagai budak (Jawad,
2002: 4),

Hingga sekarang kondisi perempuan di Arab belum lebih baik daripada di negara-
“negara Islam yang lain dalam hal kebebasan dan i:ocr—;lcnuhan hak asasinya. Dalam hal
. ini Indonesia yang penduduk muslimnya terbesar di dunia cukup memberikan angin
segar bagi kaum perempuan, terutama kaum perempuan muslimah. Secara umum
kaum perempuan di Indonesia sudah mendapatkan perlakuan yang cukup adil gender
- ketimbang di negara-negara Islam,

Demikianlah, selama berabad-abad perempuan terus-menerus berada di
bawah kekuasaan laki-taki. Kedudukan perempuan lebih rendah dari laki-faki dan
harus tunduk kepada kekuatan laki-laki demi kelancaran dan kelestarian keluarga.
Darangnya agama Yahudi dan Nasrani yangajarannya kemudian banyak disimpangkan
oleh para penganutnya belum bisa menjamin kedudukan perempuan sebagaimana
mestinya. Dalam prakeiknya, perempuan Yahudi sangat rendah kedudukannya
dibanding laki-laki. Dia dirangkap, dijual, dan diwariskan layaknya mewariskan seckor
binatang atau sepotong perabot rumah tangga. Seorang ayah berhak menyewakan
anak perempuannya selama periode wakeu tertentu acau menjualnya pada saat masih
“ingusan”. Dia juga mempunyai hak untuk membunuhnya tanpaada seorang pun yang
dapat mencegah. Hukum Taurat tidak memberikan hak waris kepada seorangistridan
juga kepada anak perempuan, kecuali bila dia menikah dengan seorang laki-laki dari
klan suku bapaknya (Nasif, 2001: 41-46).

Kendisi perempuan dalam agama Kristen tidak lebih baik dibandingkan nasibnya
dalam agama Yahudi. Agama Kristen tidak membebaskan kaum perempuan dari
cengkeraman otoritas kaum laki-laki atau melindungi mereka dasi penindasan dan
kezaliman laki-laki. Sebaliknya, agama Kristen memaksa perempuan untuk cunduk
pada otoritas kaum laki-laki dan menaati mereka secara mudlak. Agama Kristen bahkan
menganggap perempuan sebagai sumber kejahatan, karena perempuan dianggap
sebagai penyebab pengusiran manusia dari surga (Nasif, 2001: 46-49). Kemudian
dacanglah Islam yang berusaha mengangkat kedudukan perempuan hingga menjadi
sejajar dengan kedudukan laki-taki,

Islam dacang untuk melepaskan perempuan dari belenggu-belenggu kenistaan dan
perbudakan terhadap sesama manusia. Kebangkitan Islam menyebabkan kedudukan
perempuan didefinisikan ulang secara radikal ( Jawad, 2002: 10). Islam memandang
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perempuan sebagai makhluk yang mulia dan terhormat, makhluk yang memiliki
berbagai hak di samping kewajiban. Islam melarang pembunuhan terhadap bayi
perempuan dan mengembalikan hak-hak lahir bagi perempuan. Islam mengharamkan
perbudakan dan berbuat aniaya terhadap perempuan. Islam memandang sama antara
laki-faki dan perempuan dalam aspek kemanusiaannya (Q.S. al-Hujurat [49}: 13).
Islam juga menempatkan perempuan pada posisi yang sama dengan laki-laki dalam
melaksanakan kewajiban-kewajiban agama (Q.S. al-Taubah [9]: 71), memikul
beban-beban keimanan (Q.S. al-Buruj [85]: 10), menerima balasan di akhirar (QS.
al-Nisa [4]: 124), dan pada masalah-masalah lainnya yang banyak disebutkan dalam
Alquran. Namun demikian, datam hal ini masih diakui adanya sedikit perbedaan
antara perempuan dan Jaki-laki, misalnya dalam hal status perempuan menjadi saksi,
besarnya bagian perempuan dalam warisan, dan kesempatan perempuan menjadi
kepala negara. Yang sudah pasti, secara kodrati perempuan berbeda dengan laki-laki.
Hanya perempuan yangbisa menstruasi, hamil, melahirkan, dan menyusui, semencara
laki-taki tidak mungkin seperti icu.

Terkait dengan persamaan atau perbedaan antara laki-laki dan perempuan, ada
dua konsep yang harus dipahami, yaitu seks (jenis kelamin) dan gender. Konsep
percama (seks) merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia
yang ditentukan secara biologis yang melekac pada jenis kelamin tertentu. Dalam
konsep ini jelas sekali bahwa laki-laki dan perempuzn berbeda, misalnya laki-laki
memiliki penis, jakala (kala menjing), dan memproduksi sperma, sedang perempuan
(.perempuan) méapiliki alar reproduksi seperti rahim, sel telur, dan alat menyusui.
. Pecbedaan laki-laki dan perempuan dalam hal ini sifatnya tecap, tidak bisa besubah
dan tidak bisa saling dipertukarkan. Adapun konsep kedua adalah konsep gender,
yaitu suacu sifat yang melekac pada laki-laki atau perempuan yang dikonstruksi secara
sosial maupun kuleural. Sebagai contoh, perempuan dikenal lemah lembut, cantk,
emosional, sementara laki-laki dianggap kuat, perkasa, jantan, dan rasional. Sifat yang
_ ada pada perempuan dan laki-laki seperti ini bisa saling diperrukarkan, tergantung
situasi dan kondisi yang ada (Fakih, 1997: 7-12; Mosse, 1996: 2-5). Jadi, Islam telah
memberikan hak-hak kepada perempuan seperti yang diberikan kepada laki-laki dan
membebankan kewajiban-kewajiban kepadanya sebagaimana yangdibebankan kepada.
laki-laki, kecuali beberapa hal yang khas bagi perempuan dan bagi laki-laki karena
adanya dalil-dalil syarak. Islam mewajibkan perempuan untuk menuntut ilmu dan
berdakwah. Islam mengizinkan perempuan melakukan jual beli, sewa-menyewa,
menangani pertanian, perindustrian, dan perdagangan. Perempuan dapat memegang
segala macam hak milik dan dapat mengatur secara langsung urusan kehidupannys.
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Islam juga membolehkan perempuan menduduki berbagai jabatan dalam
pemerincahan (eksekutif) dan ikuc serta dalam lembaga legislatif dan yudikaif (al-
Baghdadi, 1998: 10). Dengan demikian, jelaslah bahwa Islam memberikan kedudukan
yang tinggi kepada perempuan setara dengan kedudukan yang diberikan kepada laki-
laki (al-Siba'i, 1984; al-Aqqad, 1976; al-Kurdi, 1995; al-Barik, 1997; Tucker, 2008).
Kesetaraan ini bukan berarti menjadikan perempuan sama persis dengan laki-laki
dalam segala hal. Tentunya ada batasan-batasan tertentu yang membedakan perempuan
dengan laki-laki yang arahnya tetap menuju kepada kesetaraan dan keadilzn gender.

Pada perkembangan selanjutnya, lahirnya politik demokrasi serta munculnya
sistem ekonomi sosialis dan kapitalis di Barat memberikan kesadaran baru terhadap
hak-hak perempuan. Para perempuan tidak mau lagi ditindas sebagaimana yang
mereka alami di tengah-tengah masyarakat feodal, Mereka menolak d ianggap rendah
status sosialnya dibanding laki-laki, Mereka menuntuc hak-haknya untuk belajar dan
mendapat penghormatan yangsama. Gerakan mereka ini dikenal dengan gerakan
feminisme, yaitu suatu gerakan dan kesadaran yangberangkar dari asumsi bahwa kaum
perempuan mengalami diskriminasi dan ada usaha uncuk menghentikan diskriminasi
tersebuc (Humm, 2002: 158).

Gerakan feminisme muncul di Barat pada pertengahan abad ke-20 yang dikenal
dicandai dengan munculnya tulisan-culisan yang membahas ceologi dan feminisme
selama beberapa dekade. Di antaca penulis-penulis feminis yang terkenal adalah Mary
Daly dengan tulisannya The Church and the Second Sex, Beyond God the Father dan
Gyn/Ecology. Dia juga menulis actikel “Affer the Death of God the Father: Women's
Liberation and the Transformation of Christian Consciousness”. Tulisan-tulisan Daly
ini diculis tahun 1960-an. Penulis lain yang seangkatan dengan Daly adalah Valeria
Saiving dan belakangan (1970-an) Rosemary Radford Reuther, yang pernah mencoba
menyoroti teologi pembebasan dari perspekrif feminisme dan ekologis. Jauh sebelum
ketiga penulis itu menghasilkan tulisan-culisannya, pada tahun 1895 Elizabeth Cady
Stanton telah menulis serangkaian komentar mengenai sikap dan pandangan Kitab
Injil terhadap perempuan. Namun, setelah Seanton menulis karyanya, The Woman’s
Bible, tidak dijumpai lagi tulisan-tulisan yang membahas teologi dan feminisme
sampai tahun 1960-an, yaitu ketika Mary Daly menulis beberapa culisannya (Agustina,
1994: 63).

Para pejuang gerakan feminisme awal, yakni tahun 1800-an, menganggap
bahwa posisi perempuan yang tertinggal semata-mata karena kebanyakan perempuan _
buta huruf, miskin, dan tidak mempunyai keahlian, Gerakan perempuan awal ini
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berjuang dengan mengedepankan perubahan sistem sosial sehingga perempuan
dibolehkan untuk ikut memilih dalam pemilihan umum. Di antara para tokoh yang
memperjuangkan hal ini adalah Susan B. Anthony dan Elizabeth Cady Stanton. Di
tahun 1900-an benih-benih pemikiran feminisme mulai muncul walaupun diburuhkan
wakeu yang tidak sebentar untuk menghadirkan seorang feminis yang dapat menulis
secara teoretis tentang persoalan perempuan. Seorang filosof Perancis, Simone de

Beauvoir, menghasilkan satu karyanya, yakni bukn The Second Sex, yang berisi teori-
teori feminisme yang banyak berguna bagi pergerakan perempuan (Jurnal Perempuan,
2000). Berkar culisan-tulisan para feminis, gerakan perempuan (feminisme) semakin
lama semakin berkembang dan diikudi oleh hampir sebagian besac perempuan di
berbagai negara.

Munculnya kesadaran baru seperti icu banyak menggugah para pakar untuk lebih
menyuarakan hak-hak perempuan melalui tulisan-tulisan mereka. Mulai dekade 1980-
an para pakar muslim pun mulai banyak berbicara mengenai hak-hak perempuan’
dengan mempermasalahkan kembali pemahaman Istam (fikih) yang terkandungdatam
kitab-kitab fikih, cafsir, dan syarah hadis yang menurut mereka masih mencerminkan
bias dan dominasi pacriarkal yang cukup kental. Mereka ini kemudian dijuluki rokoh-
tokoh feminis muslim atau sering juga dikenal sebagai kaum feminis muslim. Di
antara tokoh-tokoh feminis muslim yang tulisan-tulisannya dapat dibaca, baik dalam
bentuk buku maupun artikel, adalah Fatima Mernissi dari Maroko, Riffac Hassan
dari Pakistan, Nawal el-Saadawi dari Mesir, Amina Wadud Mubhsin dari Amerika
Serikat, dan Asghar Ali Engineer dari Pakistan. Jauh sebelum para feminis muslim ini
menghasilkan karya-karyanya, relah muncul juga seorang tokoh muslim terkenal yang
mencoba mengangkac harkat martabac perempuan mustimah, yakni Qasim Amin dari
Mesir. Ide-ide lengkap mereka tentang feminisme akan diuraikan pada bab berikuenya.

Dari tulisan-tulisan para feminis muslim tersebuc dapat dilihac bahwa Islam
sebenarnya tidak menempatkan kedudukan perempuan berada di bawzh kedudukan
laki-laki. Kalaulah selama ini dipahami adanya ketidakadilan dalam Islam ketika
memosisikan perempuan dan laki-laki dalam hukum, adalah karena warisan
pemahaman Istam (fikih) dari para tokoh muslim cerdahulu yang diperkuat olch
juscifikasi agama. Kaum feminis muslim bersepakat untuk mengadakan rekonseruksi
terhadap ajaran-ajaran tradisional agama untuk sejauh mungkin mengeliminasi
perbedaan stacus yang demikian cajam antara laki-laki dan perempuan yang td"'}
dikukuhkan sefama berabad-abad. Rekonstruksi dilakukan dengan jalan menafsirkdn
kembali teks-reks Alquran dan hadis Nabi saw. yang berkaitan dengan perempuan yang
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selama ini sering ditafsickan dengan nada misoginis (yang menunjukkan kebencian
kepada perempuan).

Unaian panjang di atas menggambarkan kondisi perempuan dengan berbagai
fenomenanya, terutama terkait dengan wacana keislaman. Oleh karena itu, penting
kiranya dalam bukn ini akan disajikan béetbagai kajian tentang berbagai ketentuan,
hukaum, dan persoalan keislaman dalam perspekrif gender untuk memberikan gambaran
kepada pembaca, khususnya para ulama dan pegiat gender dalam Islam uncuk dijadikan
sebagian dasar dalam memahami berbagai kajian dan fenomena keislaman dalam
perspketif keadilan dan kesetaraan gender, sekaligus untuk memberikan keputusan
dan ketetapan yang tepat dalam hal gender dan masalah-masalah keistaman. Dalam
buka ini tidak semua masalah keislaman akan dikaji, akan tetapi hanya beberapa kajian
keistaman saja yang dinilai cukup penting bagi umac Islam untuk memahami dan
menerapkannya, terutama di Indonesia.
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KONSEP DAN PEMIKIRAN
GENDER DALAM ISLAM

Permasalahan gender adalah permasalahan yang selalu akeual dan telah mengisi

- perjalanan sejarah manusia sejak manusia pertama hingga sekarang dan akan terus

hingga manusia tidak lagi berada di muka bumi. Relasi gender (laki-laki dan perempuan)
seringkali menimbulkan masalah ketika celasi ini dibarengi dengan ketidakadilan.
Sebaliknya, jika relasi ini dibangun acas dasar keadilan dan menuju sacu €ujuan yang
sama, yakni kemaslehatan umat manusia (adil gender), maka masalah itu tidak ada.
Keadilan tidak mesti dibangun dengan kesamaan dalam semua hal, tecapi bisa jadi
keadilan dibangun dengan perbedaan baik secara fungsional maupun strukrural.

Dari fenomena yang ada, hingga sekarang ini ada lima permasalahan-pokok yang
pada akhirnya membawa pada relasi gender yang tidak adil. Lima pexmasalahan it
adalah stereotype, subordinasi, marjinalisasi, beban ganda, dan kekerasan. Sterzofype acau
pelabelan menjadi sumber masalah ketidakadilan gender yang masih terjadi di tengah-
tengah masyarakat baik disadari maupun tidak. Subordinasi arau penomorduaan
salah satu jenis kelamin (misalnya laki-laki) oleh jenis kelamin lainnya (misalnya
perempuan) juga masih banyak menghiasi kehidupan masyarakat, baik di keluarga
maupun di masyarakat pada umumnya. Marjinalisasi acau peminggiran salah satu
jenis kelamin oleh jenis kelamin banyak terjadi dalam meraih prescasi kerja (jabatan),
teruzama dalam jabatan certinggi dalam suatu institusi. Beban ganda (double burden)
banyak dirasakan ofeh kaum perempuan pada umumnya ketika mereka menapaki
dunia publik, karena di samping harus melaksanakan fungsi ini, mereka tetap harus
melaksanakan kewajiban lainnya di ranah domistik sebagai umumnya perempuan. -
Adapun masalah kekerasan (violence) banyak terjadi dalam linglasp keluarga, terutama
kekerasan laki-laki terhadap perempuan. -
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Atas dasar iculah keluar satu undang-undang untuk pengahapusan kekerasan
dalam rumah tangga di Indonesia (Undang-Undang No. 23 tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga) yang dapac dijadikan acuan untuk
mengatasi permasalahan kekerasan dalam keluarga yarig dari hari ke hari jumlahnya
semakin meningkat, Dalam brita:berita ondine di internet acau berica-berita di relevisi
sering ditayangkan berbagai kasus dan fenomena terjadinya kekerasan terhadap
perempuan di tengah-tengah masyarakat, Dari laman Liputan6.com, Tangerang
diberitakan, Suhesti (34 tahun), seorang janda mengalami tindak kekerasan oleh
mantan suaminya, Paryono (36 tahun) di Perumaahan Bukit Cikasungka, RT 02/09,
Desa Cikasungka, Solear Kabupaten Tangerang, Paryono melakukan tindakan brutal
kepada mantan istrinya itu dengan menikam perutnya. Kapolsek Cisoka, AKP
Amantha Wijaya (Minggu, 8 Oktober 2017) mengemukakan, “Pelaku menusukkan
pisau ke perut korban. Pisau itu telah diselipkan di celananya sambil merangkul
korban.” Dalam Liputan 6 Pagi SCTV (Jumat, 8 Scptember 2017), diberizakan,
seorang istri, Ni Puctu Kariani, kini harus dirawat intensif di Rumah Sakit S;nglah.
karena luka parah di kakinya akibat tebasan parang oleh suaminya séndiri, Kadek Adi
Waisaka Putra. Peristiwa ini terjadi di rumah kos di Banjar Uma Buluh, Desa Canggu,
Badung, Bali. Tentu masih banyak peristiwa-peristiwa lain yang menjadi indikator
terjadinya kekerasan terhadap perempuan dalam keluarga.

Kajian ini tidak berpretensi untuk mengurai seluruh permasalahan gender dalam
berbagai aspek dan perspekrif. Mengingac begitu luasnya aspek dan perspekeif dalam
kajian gender, di sini akan dikaji satu perspekeif saja dalam beberapa aspek kajian,
yaitu perspekeif Islam. Sebelum perspekrifini dikaji secara mendalam, erlebih dahulu
akan dijelaskan pengertian gender dan perbedaannya dengan seks atau jenis kelamin.
Setelah itu akan diuraikan juga teori-teori gender secara singkat untuk memberi

gambaran tentang variasi penerapan dan aplikasi gender dalam kehidupan masyarakat,

A. Pengertian Gender

Istilah ‘gender’ sudah tidak asing lagi di telinga kita, tecapi masih banyak di aneara
kita yang belum memahami dengan benar istilah tersebut. Gender sering diidentikkan
dengan jenis kelamin (sex), padahal gender berbeda dengan jenis kelamin. Gender
sering juga dipahami sebagai pemberian dari Tuhan atau kodrat Ilahi, padahal gender
tidak semata-mara demikian. )

Secara etimologis kata ‘gender’ berasal dari kata berbahasa Inggris ‘gender’ yang
berarti ‘jenis kelamin’ (Echols & Shadily, 1983 265). Dalam Webster’s New World
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 Dictionary, Edisi 1984 ‘gender’ diartikan scbagai ‘perbedaan yang tampak antara
laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku Sementara ion dalam
Concise Oxford Dictionary of Current English Edisi 1990, kata ‘gender’ diartikan sebagai
‘penggolongan gramatikal terhadap kata-kata benda dan kata-kata lain yang berkaitan
dengannya, yang secara garis hesar berhubungan dengan jenis kelamin serta ketiadaan
jenis kelamin (atau kenetralan)’

Secara terminologis, ‘gender’oleh Hilary M. Lips didefinisikan sebagai harapan-
harapan budaya terhadap laki-laki dan perempuan. H.T. Wilson mengartikan ‘gender’
sebagai suatu dasar untuk menentukan perbedaan sumbangan laki-laki dan perempuan
pada kebudayaan dan kehidupan kolekrif yang sebagai akibatnya mereka menjadi laki-
laki dan perempuan. Sementara itu, Elaine Showalter mengartikan ‘gender’lebih dari
sekedar pembedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari konstruksi sosial budaya.
Ia lebih menekankan gender sebagai konsep analisis yang dapat digunakan untuk
menjelaskan sesuacu (Umar, 1999: 33-34). Dalam Encyclopedia of Sex and Gender:
Men and Women in the World’s Cultures yang disunting oleh Carol R. Ember and
Melvin Ember (2003: xxvi), gender diartikan, “Tiwo or more classes of persons who are
believed 10 be different from each other; society bas different roles and expectations for
different genders (most societies have two genders—male and female—but others have
more than two).” Gender dipahami sebagai dua atau lebih kelas seseorang yang diyakini
berbeda satu sama lain atau peran dan harapan yang menjadi dasar perbedaan laki-laki
» dan perempuan oleh masyarakar.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa gender adalah suatu sifat
yang dijadikan dasar uncuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dilihac dari segi kondisi sosial dan budaya atau peran dan harapan masyarakat terhadap
laki-laki dan perempuan. Gender berbeda dengan sex, meskipun secara etimologis
artinya sama, yaitu jenis kelamin (Echols & Shadily, 1983: 517). Secara umum sex
digunakan uncuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi
anatomi biologis, sedang gender lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek sosial,
budaya, dan aspek-aspek nonbiologis lainnya. Kalau studi sex lebih menekankan
kepada perkembangan aspek biologis dan komposisi kimia dalam tubuh seorang
laki-laki dan seorang perempuan, maka studi gender lebih menckankan kepada
perkembangan aspek maskulinitas dan femininicas seseorang.

Untuk melihat pcrbedaén pemahaman tentang sex dan gender dehganf,iélas
dapar dilihat ilustrasi berikue ini. Menurut tinjauan sex, scorang laki-laki bercirikan
seperti memiliki penis, memiliki jakala, dan memproduksi sperma; sedang seorang




BAD T 2 KONSEP DA PEMIRAN GENDER DALAM ISLAM

perempuan bercirikan seperti memiliki vagina, memiliki alat reproduksi seperti rahim
dan saluran uncuk melahirkan, memiliki payudara, dan memproduksi sel telur. Ciri-
cir ini melekat pada laki-laki dan perempuan dan ridak dapat dipertukarkan satu
 sama hain. Semua ciri-ciri tersebut diperoleh secara kodrati dari Allah Swr. Sedang
~ menurut tinjavan gender, seorang perempuan memiiliki ciri-ciri seperti cantik, lemah
lembur, emosional, dan keibuan, sedang seoranglaki-laki memiliki cici-ciri seperti kua,
rasional, gagah, perkasa, jantan, dan masih banyak lagi yang fain. Ciri-ciri ini tidak
selamanya tetap, tecapi dapat berubah. Artinya cidak semua laki-laki atau perempuan
memiliki ciri-citi seperti tersebue. Ciri-ciri jtu bisa saling dipertukarkan. Bisa jadi ada
seorang perempuan yang kuat dan rasional, vetapi ada juga seorang laki-laki yanglemah
lembut dan emosional (Fakih, 1997 7-12).

Tegasnya, dalam khazanah ilmu-itmu sosial, gender diperkenalkan untuk
mengacu kepada perbedaan-pecbedaan aneara perempuan dan laki-laki tanpa kenotasi-
konotasi yang sepenuhnya bersifar biologis,

tetapi lebih merujuk kepada perbedaan-
perbedaan akibat beneukan sosial, Karena itu, yang dinamakan relasi gender adalah

scperangkat aturan, esadisi, dan hubungan sosial timbal balik dalam masyarakar dan

dalarn kebudayaan yang menentukan baras-batas feminin dan maskulin (Macdonald
dkk, 1999: i3} Jadi, gender menjadi istilah kunci untuk menyebut femininitas dan
maskulinitas yang dibentuk secara sosjal yang berbeda-beda dari satu kurun wakru ke
kurun wakeu yang lain, dan juga berbeda-beda menuru te

keagamaan, dan kondisi
panjang ini, perbodaan gender akhi
yary bernifac Lodrati agay scolah-olah bersifae biolo

Iilah sebenarnya yang menyebabkan awal terjadinya ketidakadijy
tengah masyarakac,

8is yang tidak dapac diubah lagi.
n gender di tengah-
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seseorang untuk membuat keputusan dan bertindak secara otonom. Akhirnya,

genderlah yang banyak menentukan seseorang akan menjadi apa nantinya.

B. Teori-teori Gender

Secara khusus tidak dicemukan suatu teori yang membicarakan masalah gender.
Teori-teori yang digunakan untuk melihat permasalahan gender ini diadopsi dari teori-
teori yang dikembangkan oleh para ahli dalam bidang-bidang yang terkait dengan
permasalahan gender, terutama bidang sosial kemasyarakatan dan kejiwaan. Karena
itu teori-teori yang digunakan untuk mendekati masalah gender ini banyak diambil
dari teori-teori sosiologi dan psikologi. Cukup banyak teori yang dikembangkan oleh
para ahli, terutama kaum feminis, untuk memperbincangkan masalah gender. Berikut
ini akan dikemukakan beberapa teori yang terkait dengan permasalahan gender.

l1.: Teori Struktural-Fungsional

Teori atau pendekatan ini merupakan teori sosiologi yang diterapkan dalam
melihac institusi keluarga. Teori ini berangkat dari asumsi bahwa suaru masyarakat
terdiri acas beberapa bagian yang saling memengaruhi. Teori ini mencari unsus-insur
mendasar yang berpengaruh di dalam suacu masyarakar, mengidencifikasi fungsi setiap
unsur, dan menerangkan bagaimana fungsi unsur-unsur tersebut dalam masyarakat.
Banyak sosiolog yang mengembangkan teori ini dalam kehidupan keluarga padaabad

ke-20, di antaranya adalah William F. Ogburn dan Talcoce Parsons (Megawangi,
. 1999: 56).

"Teori strukural-fungsional mengakui adanya segala keragaman dalam kehidupan
sosial. Keragaman ini merupakan sumber utama dari adanya scrukeur masyarakat dan
menencukan keragaman fungsi sesuai dengan posisi seseorang dalam serukeur sebuah
sistem. Sebagai contoh, dalam sebuah organisasi sosial pasti ada anggota yang mampt
menjadi pemimpin, ada yang menjadi sekretaris atau bendahara, dan ada yang menjadi
anggota biasa. Perbedaan fungsi ini bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi,
bukan untuk kepentingan individu. Strukrur dan fungsi dalam sebuah organisasi ini
tidak dapat dilepaskan dari pengaruh budaya, norma, dan nilai-nilai yang melandasi
sistem masyarakat (Megawangi, 1999: 56).

Dalam peran gender, pengikut teori ini menunjuk masyarakac praindustei yang
terintegrasi di dalam suatu sistem sosial. Laki-laki berperan sebagai pemburu (bunter)
dan perempuan sebagai peramu {(gatherer). Scbagai pemburu, laki-laki lebih banyak
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berada di luar rumah dan bertanggung jawab untuk membawa makanan kepada
keluarga. Peran perempuan lebih terbatas di sekitar rumah dalam wrusan reproduksi:
seperti mengandung, memelihara, dan fenyusui anak. Pembagian kerja seperti ini
* telahberfungsi dengan baik dan berhasil mencipeakan kelangsungan masyarakat yang
stabil. Dalam masyarakat ini seratifikasi peran gender sangat ditentukan olch sex (jenis

- kelamin).

Menurut penganut teori ini, teori strukeural-fungsional tetap relevan diterapkan
dalam masyarakae modern. Talcor Parsons dan Bales menilai bahwa pembagian peran
secara seksual adalah suaty yang wajar {Megawangi, 1999: 53). Dengan pembagian
kerja yang seimbang, hubungan suami-istri bisa berjalan dengan baik. Jika terjadi
penyimpangan atau tumpang tindih ancarfungsi, maka sistem keuruhan keluarga

akan mengalami ketidakseimbangan. Keseimbangan akan terwujud bila tradisi peran

gendec senanciasa mengacu kepada posisi semula.

Teori struktural-fungsional ini mendapar kecaman dasi kaum feminis, karena
dianggap membenarkan prakeik yang selalu mengaitkan peran sosial dengan jenis
kelamin, Laki-lak; diposisikan dalam urusan publik dan perempuan diposisikan dalam
urusan domestik, terutama dalam masalah reproduksi. Menurut Sylvia Walby teori
ini akan ditinggalkan secara cotal dalam masyarakat modern. Sedang Lindsey menilai
ceori ini akan melanggengkan dominasi laki-laki dalam seracifikas gender di tengah.
tengah masyarakac (Megawangi, 1999. 59).

Meskipun teori inj banyak memeroleh kritikan dan kecaman,
tetap bertahan terutama karena didukung
tetap memertahankan prinsip

teori ini masih
oleh masyarakat industri yang cenderung

-prinsip ekonomi industri yang menckankan aspek
produktivieas. Jika fakeor produksi diutamakan, maka nla manusia akan tampy

tidak debih dari sekedar alag produksi. Nilai-nilaj fundamencal kemanusiaan
cenderung diabaikan. Karena iew, tidak heran dalam masyarakat kapicalis, “induseri
scks” dapar diterima secag wajar. Yang juga memerkuac pemberlakuan reori ini
adaiah karena mas yarakat modern-kapicalis, menurye Miche! Foucaulr dan Heidi
Hareman (Mcgawangi, 1999: 60}, ccnderung mengakomodas; sistem pembagian kerja
berdasark an perbedaan jenis kelamin, Akibatnya, posisi perempuan akan teap lebih

silaki-laki lebify tinggi dan menduduki

rginal, sedang posi

”r
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2. Teori Sosial-Konflik

Menurut Lockwoad, suasana konflik akan selalu mewarnai masyarakat, terutama
dalam hal distribusi sumber daya yang terbatas. Sifat pementingan diti, menurutnya,
akan menyebabkan diferensiasi kekuasaan yang ada menimbulkan sekelompok orang
menindas kelompok lainnya. Perbedaan kepentingan dan pertentangan antarindividu
pada akhitnya dapat menimbulkan konflik dalam suatu organisasi atau masyarakat
(Megawangi, 1999: 76).

Dalam masalah gender, teori sosial-konflik terkadang diidencikkan dengan teori
Marx, karena begicu kuatnya pengaruh Marx di dalamnya. Marx yang kemudian
dilengkapi oleh F. Engels, mengemukakan suatu gagasan menarik bahwa pesbedaan
dan ketimpangan gender antara laki-laki dan perempuan tidak disebabkan ofeh
perbedaan biologis, tetapi merupakan bagian dari penindasan kelas yang berkuasa
dalam relasi produksi yang diterapkan dalam konsep keluarga. Hubungan laki-laki-
. perempuan (suami-istri) tidak ubahnya dengan hubungan proletar dan borjuis,
hamba dan tuan, pemeras dan yang diperas. Dengan kata lain, ketimpangan peran
gender dalam masyarakat bukan karena kodrat dari Tuhan, tetapi karena konstruksi
masyarakat. Teori ini selanjutnya dikembangkan oleh para pengikuc Marx.sepcm E
Engels, R. Dahrendorf, dan Randall Collins.

Asumsi yang dipakai dalam pengembangan teori sosial-konﬂik atau ceori
determinisme ekonomi Marx, bertolak belakang dengan asumsi yang mendasari teori
strukeural- ﬁmgsnonal yaitu: 1) walaupun relasi sosial menggambarkan karakreristik
yangsistemik, pola relasi yang ada sebenarnya penuh dengan kepentingan-kepentingan
pribadi atau sekelompok orang. Hal ini membuktikan bahwa sistem sosial secar2
sistematis menghasilkan konflik; 2) maka konflik adaltah suacu yang tak terhindarkan
dalam semua sistem sosial; 3) konflik akan terjadi dalam aspek pendistribusian sumber
daya yang terbatas, terucama kekuasaan; dan 4) konflik adalah sumber utama terjadinya
perubahan dalam masyarakac (Megawangi, 1999: 81).

Menurut Engels, perkembangan akumulasi harta benda pribadi dan kontrol
laki-laki terhadap produksi merupakan sebab paling mendasar terjadinya subordinasi
perempuan. Seolah-olah Engels mengatakan bahwa keunggulan laki-laki atas
perempuan adalah hasil keunggulan kaum kapitalis atas kaum pekerja. Penurunan
status perempuan mempunyai korelasi dengan perkembangan produksi perdagangan
(Umar, 1999: 62).
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Keluarga, menusut teori ini, bukan sebuah kesatuan yang normatif (harmonis
dan seimbang), melainkan lebih dilihat sebagai sebuah sistem yang penuh konflik
yang menganggap bahwa keragaman biologis dapat dipakai untuk melegitimasi relast
sosial yang operatif. Keragaman biologis yang menciptakan peran gender dianggap
konstruksi budaya, sosialisasi kapicalisme, acau patriarkat, Menuru para feminis
Marzis dan sosialis inscitusi yang paling eksis dalam melanggengkan peran gender
adalah keluarga dan agama, schingga usaha untuk menciprakan perfect equality
(kesetaraan gender 50/50) adalah dengan menghilangkan peran biologis gender,
yaitu dengan usaha radikal untuk mengubah pola pikir dan scruktur keluarga yang
menciptakannya (Megawangi, 1999: 91).

Teori sosial-konflik ini juga mendapac kritik dari sejumlah pakar, cerucama
karena teori ini terlahu menekankan fakeor ekonomi sebagai basis ketidakadilan yang
selanjutnya melahickan konflik. Dahrendorf dan R. Collins, yang tidak sepenuhnya
secuju dengan Marx dan Engels, menganggap konflik cidak hanya terjadi karena
perjuangan kelas dan ketegangan antara pemilik dan pekerja, tetapi juga disebabkan
ofch beberapa fakeor lain, termasuk ketegangan antara orang tua dan anak, suami dan
istri, senior dan junior, laki-laki dan perempuan, dan lain sebagainya (Umar, 1999. 64).
Meskipun demikian, teori ini banyak diikuci oleh pasafeminis modern yang kemudian
banyak memunculkan teori-teori baru mengenai feminisme, seperti feminisme liberal
feminisme Marxis-sosialis, dan feminisme radikal,

3. Teori I-_‘eminisme Liberal

Teori ini berasumsi bahwa pada dasarnya tidak ada perbedaan ancara laki-laki
dan perempuan. Karena ity perempuan harus mempunyai hak yang sama dengan
laki-laki. Meskipun demikian, kelompok feminis liberal menolak persamaan secara
menyelaruh antara Jaki-aki dan perempuan, Dalam beberapa hal masih tetap ada
pembedaan (distinction) ancara laki.laki dan perempuan, Bagaimanapun juga, fungsi
organ reproduksi bagi perempuan membawa konsekuens; logis dalam kehidupan

bermasyarakar (Megawangi, 1999 228).
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4. Teori Feminisme Marxis-Sosialis

Feminisme ini bertujuan mengadakan rescrukrurisasi masyarakat agar cercapai
kesetaraan gender, Ketimpangan gender disebabkan oleh sistem kapitalisme yang
menimbulkan kelas-kelas dan division of labour, termasuk di dalam keluarga. Gerakan
kelompok ini mengadopsi teori praxis Marxisme, yaitu teori penyadaran pada
kelompok tertindas, agar kaum perempuan sadar bahwa mereka merupakan ‘kelas’ yang
tidak diuntungkan. Proses penyadaran ini adalah nsaha untuk membangkickan rasa
emosi para perempuan agar bangkit untuk meubah keadaan (Megawangi, 1999: 225).
Berbeda dengan teori sosial-konflik, teori ini tidak terlalu menekankan pada fakeor
akumulasi modal atau pemilikan harea pribadi sebagai kerangka dasar ideologi. Teori
ini lebih menyoroti fakeor seksualitas dan gender dalam kerangka dasar ideologinya.

Teori ini juga tidak luput dari kricikan, karena terlalu melupakan pekerjaan
domistik. Marx dan Engels sama sekali tidak melihat nilai ckonomi pekerjaan domistik.
Pekerjaan domistik hanya dianggap pekerjaan masjinal dan tidak produkauif. Padahal
semua pekerjaan publik yang mempunyai nilai ekonomi sangat bergantung pada
produk-produk yang dihasilkan dari pekerjaan rumah cangga, misalnya makanan yang
siap dimakan, ramah yang layak ditempati, dan lain-lain yang memengaruhi pekerjaan
publik tidak produkeif. Koneribusi ekonomi yang dihasilkan kaum perempuan melalui
pekerjaan domistiknya telah banyak diperhitungkan oleh kaum feminis senditi.
Kalau dinilai dengan uang, perempuan sebenarnya dapat memiliki penghasilan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki dari sektor domistik yang dikerjakannya
(Megawangi, 1999: 143).

5. Teori Feminisme Radikal

Teort ini berkembang pesat di Amerika Serikat pada kurun wakeu 1960-an dan
1970-an. Meskipun teori ini hampir sama dengan teori feminisme Marxis-sosialis, teori
ini lebih memfokuskan serangannya pada keberadaan institusi keluarga dan sistem
patriarki. Keluarga dianggapnya sebagai institusi yang melegicimast dominasi laki-laki
{patriarki), sehingga perempuan tertindas. Feminisme ini cenderung membenci laki-
laki schagai individu dan mengajak perempuan uncuk mandiri, bahkan tanpa pertu
keberadaan laki-laki dalam kehidupan perempuan. Elsa Gidlow mengemukakan teort
bahwa mesijadi lesbian adalah telah terbebas dari dominasi laki-laki, baik internal
maupun eksternal. Martha Shelley selanjutnya memperkuat bahwa perempuan fesbian
perlu dijadikan model sebagai perempuan mandiri (Megawangi, 1999: 226).
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Karena keradikalannya, teori ini mendapar kritikan yang tajam, bukan saja dari
kalangan sosiolog, tetapi juga dari kalangan feminis sendisi. Tokoh feminis liberal tidak
setuju sepenuhnya dengan teori ini. Persamaan rotal antara laki-laki dan perempuan
pada akhirnya akan merugikan perempuan sendiri. Laki-laki yang tidak rerbebani
olch masalah reproduksi akan sulic diimbangi ofch pérempuan yang tidak bisa lepas
* dari beban inj.

6. Teori Ekofeminisme

Teori ekofeminisme muncul karena ketidakpuasan akan arah perkembangan
ekologi dunia yang semakin bobrok. Teori ini mem punyai konsep yang bertolak
belakang dengan tiga teori ferninisme modern seperti di atas. Teori-teori feminisme
modern berasumsi bahwa individu adalah makhluk otonom yang lepas dari pengaruh
lingkungannya dan berhak menentukan jalan hidupnya sendiri, Sedang teori
ckofeminisme melihat individu secasa lebih komprehensif, yaitu sebagai makhluk
yang cerikat dan berinteraksi dengan lingkungannya (Megawangi, 1999: 189),

Mecnurut teori ini, apa yang terjadi sexelah para perempuan masuk ke dunia
maskulin yang tadinya didominasi oleh laki-laki adalah tidak lagi menonjolkan kualicas
feminianya, tetapi justru menjadi male clone (tiruan laki-laki) dan masuk dalam
perangkap sistem maskulin yang hierarkis, Dengan masuknya perempuan ke dunia
maskulin (dunia publik umumnya) telah menyebabkan peradaban modern semakin

dominan diwamai oleh kualitas maskulin, Akibatnya, yang terlihat adalah kompetisi, self-
centeved, dominasi, dan eksploitasi. Concoh nyat.

a dari cerminan memudarnya kualitas
feminin (cinta, pengasuhan,

dan pemelihacaan) dalam masyarakat adalah semakin
rusaknya alam, meningkatnya keiminalicas, menurunnya solidaricas sosial, dan semakin
banyaknya perempuan yang menelancarkan anak-anaknya (Megawangi, 1999: 183).

7. Teori Psikoanalisisfldentiﬁkasi

yaitu id, ego, dap, superego. Tingkah laku seseorang
menurue Freud ditentukan oleh interaksi k

enur ud diecnty etiga strukeur jeu. 1/ sebagai pembawaan
sifat-sifar fisik biologis scjak fahis. d bagaikan sumber energi yang memberikan
kekaatan terthadap kedua sumber lainnya, £go bekerja dalam, lingku?) rasional dan
berupaya ‘menjinakkm keinginan agresif darj 4 Ego berusaha mengacur hubungan
antara keinginan subjekeif individual dag tuntutan objekeif rcalitasg:osial. Superego
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berfungsi sebagai aspek moral dalam kepribadian dan selalu mengingatkan ¢go agar
senantiasa menjalankan fungsinya mengontrol id (Umar, 1999: 46).

Menurut Freud kondisi biologis seseorang adalah masalah cakdir yang tidak dapat
diubah. Pada tahap phallic stage, yaitu tahap seorang anak memeroleh kesenangan pada
saac mulai mengidentifikasi alat kelaminnya, seorang anak memeroleh kesenangan
erotis dari penis bagi anak laki-laki dan clitoris bagi anak perempuan. Pada tahap
_ ini (usia 3-6 cahun) perkembangan kepribadian anak laki-laki dan perempuan mulai
berbeda. Perbedaan ini melahirkan pembedaan formasi sosial berdasarkan identicas
gender, yakni bersifat laki-laki dan perempuan (Umnas, 1999: 41).

Pada tahap phallic seorang anak laki-laki berada dalam puncak kecintaan terhadap
ibunya dan sudah mulai mempunyai hasrat seksual. Ia semula melihar ayahnya sebagai
saingan dalam memeroleh kasih sayang ibu. Tetapi karena takut ancaman dari ayahaya,
seperti dikebiri, ia tidak Jagi melawan ayahnya dan menjadikannya sebagai idofa
(model). Sebaliknya, ketika anak perempuan melihac dirinya tidak memiliki penis
seperti anak laki-laki, tidak dapat menolak kenyataan dan merasa sudah “terkebiri”. I2
menjadikan ayzhnya sebagai objek cinta dan menjadikan ibunya sebagai objek iri hatj.

Pendapat Freud ini mendapat protes keras dari kaum feminis, terutama karena
Freud mengungkapkan kekurangan alat kelamin perempuan tanpa rasa malu. Teord
psikoanalisis Freud sudah banyak yang didramatisasi kalangan feminis. Freud sendiri
menganggap kalau pendapatnya masih tentatif dan masih terbuka uncuk diksitik. Freud
tidak sama sekali menyudutkan kaum perempuan. Teorinya lebih banyak didasarkan
pada hasil penelitiannya secara ilmiah, Untuk itu teori Freud in justru dapat dijadikan
pijakan dalam mengembangkan gerakan feminisme dalam rangka mencapai keadilan
gender. Karena itu, penyempurnaan terhadap teori ini sangac diperlukan agar dapa
ditarik kesimpulan yang benar.

| Irulah beberapa teori yang dapat digunakan uncuk melihat permasatahan gender
yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Teori-teori itulah yang sering
digunakan peneliti gender untuk melakukan analisis gender dalam berbagai kajiannya.

C. Kajian Gender Perspektif Islam

Adabeberapa kajian penting tentang gender perspekeif Islam yang akan diuraikan
pada bagian ini. Salah satu kajian yang paling sering dilakukan térkait dengan gender
perspekrif Islam adalah kajian tentang keseraraan laki-laki dan perempuan dalam Llam
dan upaya ke arah kesetaraan gender perspekeif Islam.
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Secara umum perempuan selalu dimunculkan sebagai sosok yang bermasalah
ketika dikaitkan dengan organ-organ tubuhnya. Sudah berabad-abad lamanya
pandangan ini mewamai hampir seluruh budaya manusia dan kemudian mendapatkan
legitimasi dari agama-agama besar dunia, seperti Yahudi, Kristen, dan Islam, atan
mungkin juga agama-agama lainnya. Ada baiknya di sini dipapackan sekilas pandangan
historis mengenai posisi perempuan di téﬁgah-tengah masyarakar,

1. Pandangan Istam tentang Perempuan dan Rekonstruksi
Fikih Perempuan

Di bagian awal buku ini sudah dipaparkan sejarah yang menggambarkan posisi
perempuan yang berada di bawah laki-laki. Inj terjadi sejak sebelum Islam datang
hingga berabad-abad lamanya secefah Islam datang, Bahkan perlakuan laki-laki
terhadap perempuan sangat keterlajuan, sehingga perempuan tidak diberikan hak-
haknya yang semestinya. Perlakuan terhadap perempuan seperti ini tidak hanya terjadi
di kalangan umat stam, cetapi juga rerjadi di tengah-tengah bangsa Yunani,
Cina, India, Persia, dan lainnya (al-Barik, 1997. 5-8 & Shaikh, 1991, 2-5).

Romawi,

Kehadiran Islam dengan duia sumber pokoknya yang otentik dan unjversal
(Alquran dan Hadis) memberikan pencerahan kepada umar Islam dalam berbagai
aspek kehidupan mereka, termasuk dalam memperlakukan perempuan. Islam darang
membawa semangat keadilan dan perdamaian, sehingga segala bentuk kezaliman
dan kekerasan harus dihindarkan dagj kehidupan umat Islam. Istam mengharamkan
perbudalan dan mefakukan tindak kekerasan teshadap perempuan. Islam memandang

erbagai aspeknya, namun demikian,

dazan antara perempuan dan laki-laki,
misalnya dafam hal status perempuan menjadi saksi, besarnya bagian perempuan dalam

warisan, dan kesemparan perempuan menjadi kepala negara. Secara natural (kodrari)
jelas bahwa laki-laki dan perempuan berbeda. Fungsi-fungsi biologis di antara
keduanya juga berbeda, Perbedaan kodradi ini juga berefel Pada perbedaan gender,
seperti dalam hat ketentuan aurac yang harus ditueup, juga dalam hal perkawinan dan
pelaksanaan ibadah tertenty (salat dan haji).

Banyak ulama yang melakukan
menyimputkan bahwa Islam benar.
posisi yang adil dan imbang, meski
Nasaruddin Umar menguraikan
laki-laki dan Perempuan dalag,

kajian dari ayat-ayat Alquran yang kemudian
benar menempatkan laki-laki dan perempuan pada
pun tidak sama, Dalam disertasi yang ditulisnya,,
Panjang lebar tentang kesetaraan gender antara
Alquran. Ada lima variabel yang ditemukan yang
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mendukungadanya kesetaraan tersebur, yakni (1) Laki-laki dan perempuan sama-sama
sebagai hamba (Q.S. al-Hujurat (49): 13 dan Q.S. al-Nahl (16): 97; (2) Laki-laki dan
perempuan sebagai khalifah di bumi (Q.S. al-Bagarah (2): 30 dan Q.S. al-An'am (6):
165; (3) Laki-laki dan perempuan menerima perjanjian primordial yang sama (Q.S.
al-A'raf (7): 172; {(4) Adam dan Hawa terfibar secara akef dalam drama kosmis (Q.S.
al-Baqarah (2): 35 dan 187, Q.S. al-A'raf (7): 20, 22, dan 23); dan (5) Laki-laki dan
perempuan dapat meraih prestasi yang sama (Q.S. ‘Ali ‘Imran (3): 195, Q.S. al-Nisa’
(4): 124, QSS. al-Nahl (16): 97, dan Q.S. Ghafir (40): 40 {Umar, 1999: 248-265).
Adanya bias gender dalam penafsiran teks-teks Alquran kemudian menimbulkan
terjadinya perlakuan yang tidak adil terhadap perempuan dan akhirnya cenderung
misoginis atau menyudutkan perempuan. Keadaan seperti ini diperparah lagi dengan
banyaknya teks-teks hadis yang bernada misoginis dipahami secara literal. Konteks
kemunculan teks-teks hadis yang seperti itu cenderung diabaikan, sehingga fikih
yang dihasilkan terkesan berbeda dan bertentangan dengan Alquran yang jelas-jelas
membawa misi keadilan.

Uraian singkat di atas menegaskan bahwa Islam membawa visi dan misi keadilan
dan kesetaraan dalam hal gender. Islam sama sekali tidak menempatkan ‘perempuan
pada posisi yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki, baik dari segi subseansi
penciptaannya, tugas dan fungsinya, hak dan kewajibannya, maupun dalam rangka
meraih prestasi puncak yang diidam-idamkannya (surga). Islam, melalvi kedua
sumbernya Alquran dan Sunnah, menetapkan posisi dan kedudukan perempuan
secara dan seimbang (adit) dengan posisi dan kedudukan laki-laki. Dengan kaca lain,
Islam benar-benar menunjukkan adanya kesetaraan gender dan tidak menghendaki
ketidakadilan atau ketimpangan gender.

Kajian tentang gender yang juga sangac penting terkait dengan persoalan
keislaman yaitu kajian centang kekerasan gender dalam tafsir keagamaan. Yang
dimaksud kekerasan gender adalah adanya tindak kekerasan yang berbasis pada
persoalan gender, terutama tindakan laki-laki terhadap perempuan yang dipicu oleh
tafsir keagamaan yang tidak tepat. Tafsir bias gender seperti ini sering disebabkan.oleh
fakeor budaya patriarki yang begitu mengakar di tengah-tengah umat Islam dan juga
fakror kepentingan politik yang sulit dilepaskan dari tafsir keagamaan. Budaya ini
banyak memberikan pengaruh dalam teks keagamaan, apalagi para penulis teks-teks
tersebut hampir semuanya laki-laki. Para penafsir keagamaan semakin memperkokoh
strukrur tersebut dengan mengangkat ayat-ayat suci sebagai legitimasi atas strukeur
tersebut. Budaya Arab yang patriarki banyak mempengaruhi para ufama muslim dalam
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menafsickan konsep-konsep agama Islam. Sebagaimana diakui, bahwa fkih Islam
lahir sebagai formulasi huloum yang mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat
certentu yang didasarkan pada Alquran dan Sunnah. Dapac juga dikacakan, bahwa fikih
Islam merupakan perpaduan ancaca ajaran inti Islam dengan budaya lokal (tradisi).
Persoalan itulah yang kemudian menimbutkan wacana ketidakadilan jenis kelamin
(gender) di kalangan uma Islam yang akhimya mengarah kepada timbulnya kekerasan
gender. Perlu ditambahkan juga bahwa ketidakadilan gender ini tidak hanya terjadi
dalam Islam, cetapi juga terjadi dalam dua agama monoteistis yang lebih terdahulu,
yakni agama Yahudi dan Nasrani (Kristen) dan juga dalam agama-agama yang lain.

Konstruksi pemikiran yang memunculkan wacana kekerasan terhadap
perempuan harus segera diubah dan perlu direkonseruksi. Legitimasi agama yang
dijadikan argumen-argumen pembenaran terhadap konseruksi kekerasan tersebut
harus ditafsirkan ulang agar ceks-teks keagamaan benar-benar berada dalam “ruh”
kitab suci yang membawa misi perdamaian. Perbedaan jenis kelamin yang memang
tidak dipungkiri eksistensinya dalam semua kitab suci keagamaan harus benar-benar
ditempatkan pada posisi dan kedudukannya niasing—masing. Peslakuan dan pemberian
hukum yang beebeda kepada fnasing-masing jenis kelamin harus diarahkan pada satu
kerangka pikir untuk mewujudkan keadilan acau kesecaraan gender. Dengan konsep
kesctaraan gender ini, perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara kodraci
dan tradisi serta budaya yang berlaku tidak akan menjadikan keduanya berada
pada posisi dan kedudukan yang timpang, Perbedaan yang ada justru untuk saling
mengisi kekurangan yang ada pada masing-masing dengan kelebihan yang dimiliki
olch masing-masing jenis kelamin tersebut, Dengan cara seperti ini pada akhirnya
teclihat bahwa Istam sama sekali tidak menempatkan perempuan pada posisi yanglebih
rendah dibandingkan dengan laki-aki, baik darj segi substansi penciptaannya, tugas
dan fungsinya, hak dan kewajibannya, maupun dalam rangka meraih prestasi puncak
yang diidam-idamkannya. Islam, melalui kedua sumbernya Alquran dan Sunnah,
menetapkan posisi dan kedudukan perempuan setara dan seimbang dengan posisi
dan kedudukan laki-taki. Di bab berikutnya (bab V1) masalah kekerasan gender dalam
wacana tafsir keagamaan ini akan dikaji lebih detai] lagi.
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akibat dari adanya gerakan feminisme yang semula muncul di Barat yang didasari oleh
ketidakpuasan di kalangan kaum perempuan atas perlakukan yang tidak semestinya
terhadap mereka, terutama yang diprakarsai oleh gereja. Gerakan feminisme di Barac
" int kemudian juga berhembus ke dunia Timur, termasuk di kalangan kaum feminis
muslim. Secara konsepsional ide kesctaraan gender antara laki-laki dan perempuan
sudah ada dalam Islam terutama yang tercuang dalam teks-teks Alquran dan hadis.
Bahkan prakeik kesetaraan ini telah muncul pada masa awal Islam, yakni masa Nabi
Muhammad saw.. Masa Nabi dapat dikatakan masa kehidupan ideal bagi perempuan.
Setelah Nabi wafac perlakuan rerhadap perempuan mulai menurun dan semakin lama
semakin parah kondisinya pada masa dinasti-dinasci Islam. Hal ini cerus berlangsung
hingga munculnya gerakan feminisme di kalangan umat Isfam pada abad ke-20 Masehi.

Gerakan feminisme Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai religius yang
merupalan titik tolak pemahaman mengenai feminisme ini. Pemahaman tethadap.
teks-teks Alquran dan Sunnah, khususnya mengenai kedudukan perempuarn,
mendasari para feminis mustim dalam melancarkan gerakan feminisme. Banyak teks
Alquran dan teks hadis yang menunjukkan bahwa perempuan dan laki-laki memilliki
martabat yang sama. Meskipun demikian, munculnya kerelatifan penefsiran terhadap
Alquran dan hadis tidak bisa dihindari. Itulah sebabnya, persepsi tentang percmpuan
di kalangan umat Istam menjadi berbeda-beda.

Berakhirnya Perang Dunia II membawa kepada merdekanya negara-negard
Islam 'd_al‘i penjajahan Barac. Bersamaan dengan ini umac Islam mulai berlomba-
lomba menimba ilmu pengetahuan dan teknologi dari Barat untuk mengejar
ketertinggalannya. Umat Islam dari berbagai negara Islam banyak yang belajar berbagat
disiplin ilmu di Barat. Di antara konsep-konsep yang mereka pelajari di Bararadalah
konsep cmarisipasi. Konsep ini kemudian mereka coba untuk diterapkan di negara-
negara Islam.

Bersamaan dengan terbukanya pemikiran rakyat akan gagasan demokrast,
terbuka pula pemikiran perempuan Islam akan gagasan emansipasi. Tetapi kearena
konsep emansipasi tersebut mengancam dominasi laki-laki sefama ini, maka cimbullah
reaksi terhadap konsep emansipasi yang bersumber pada gerakan feminisme Barat.
Namun, sayangnya para pemikir muslim tencang perempuan kurang menggunakan
rasionalitas semaksimal mungkin, sehingga kerika mengkritik feminisme dan
mengajukan alternatif Islami, mereka cenderung uncuk kembali kepada perumusan
Istam tradisional yang diperkokoh dengan menggunakan data-data dari parailmuwan ’
Barat tentang kedudukan perempuan di masyarakatnya sendiri. Mereka menurup mata
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akan realitas historis yang kurang menguntungkan perempuan Islam di negeri mereka
sendisi.

Setelah mengerahui bentuk-bentuk gerakan feminisme di Barat yang sangat
progresif dan gerakan antifeminisme dari para pemikir muslim yang tradisional
konservatif, umar Islam hendaknya.dapat mengambil sikap yang konstrukrif dengan
menyuarakan gerakan feminisme y;ng Llami integratif yang meletakkan perempuan
bukan sebagai lawan laki-laki, seperti yang dipersepsikan kaum feminis modern, atau
sebagai subordinat laki-laki seperti yang dipersepsikan kaum antifeminisme tradisional,
tetapi sebagai kawan atau mitra.

Satu-satunya cara untuk merealisasikan kemitraan perempuan dan laki-laki ini
adalah kembali kepada aturan-acuran baky yang terdapac dalam Alquran, terutama
QS. al-Naba' (78) ayat 8 yang menjelaskan bahwa Allzh menjadikan manusia

berpasang-pasangan. Merujuk kepada Alquran bukan berarti kita harus membacanya
secara tradisional belaka. Refleksi kaitis acas seudi para mufasir, baik yang tradisional ¢

maupun modern, sefalu diperlukan. Sebab sah-sah saja jika kica menganggap bahwa
para ulama itu hanyalah manusia biasa yang tidak tuput dari kesalahan, Hanya Allah-
Jah yang memmiliki Klaim kebendran muclak. Analisis yang cermar dan hati-hati terhadap
apa yang dikatakan oleh para ulama merupakan hak abadi kaum muslim yang oleh
sebagian kalangan dicoba untuk ditutup-turupi.

Para pemikir feminis muslim beruszha melakukan dekonstruksi techadap
pemahaman para ufama Mengenai perempuan yang ditempatkan pada posisi yang

inferior dan laki-laki pada Posisi yang superior. Tokoh-tokoh pemikir feminis muslim
yang mencoba melakukan dekontruksi

gender. Lima tokoh inj yaitu Qasim

Amin dari Mesir, Amina Wadud Muhsin dart
Mealaysia {sckarang di Amerika Seri

kat), Fatima Mernissi dari Maroko, Asghar Ali

Enginces dari India, dan Riffat Hassan dag Pakistan, Berj
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umat Islam yang menurutnya disebabkan salah satunya oleh persepsi dan perlakuan
yang salah terhadap perempuan. Di antara karya-karyanya yang banyak menggugah
semangar perempuan untuk bangkit adalah Tabrir al-Marzh (1900} dan al-Marah
al-Jadidah (1911). Dua karya inilah yang kemudian banyak memberi inspirasi kepada
para feminis muslim untuk memperjuar.gkan kebebasan untuk pesempuan setelahnya
hingga sekarang (Nasucion, 1991: 79; Qurub, 1993: 1).

Gagasan Qasim Amin tentang cmansipasi menyulut kontroversi diskursus di
kalangan ulama Mesir pada wakzu itu. Meskipun ide Qasim Amin ini mendapat banyak
sorotan dari para ulama Al-Azhar, ia tidak perﬁah surut untuk menyvarakannya.
[de emansipasi bertujuan untuk membebaskan kaum perempuan sehingga mereka
memiliki keleluasaan dalam berpikir, berkehendak, dan beraktivitas sebatas yang
dibenarkan oleh ajaran Islam dan mampu memelihara standar moral masyarakar.
Kebebasan dapat menggiring manusia untuk maju dan bergerak pada kebahagiaan. -
Tidak seorang pun dapat menyerahkan kehendaknya kepada orang lain, kecuali
dalam keadaan sakit jiwa dan masih anak-anak (Amin, 2003: 49). Karena iculah ia
menyarankan adanya perubahan, karena menurutnya tanpa perubzhan mustzhil
kemajuan dapat dicapai. )

Qasim Amin melihat perempuan pada wakeu im bagaikan budak dan hidup di
penjara yang kehilangan kebebasan untuk berbuat dan beraktivicas. Banyak kaum laki-
laki yang masih menganggap bahwa mengurung perempuan di rumahnya merupakan
jalan agir perempuan menjadi manusia yang terbaik. Bagi Qasim Amin, memberikan
hak kepada lefaki uncuk mengurungistrinya jelas bertentangan dengan hak kebebasan
perempuan yang tidak bisa dicabut dan sekaligus merupakan hak natvral (Amin,
2003: 51).

Menurut Qasim Amin, syariah menempatkan perempuan sederajat dengan laki-
laki datam hal tanggung jawabnya di muka bumi dan di kehidupan selanjutnya. Jika
perempuan melakukan tindak kriminal, bagaimana pun juga, hukum tidak begitu saja
membebaskannya acau merekomendasikan pengurangan hukuman padanya. Qasim
meyakini, tidaklah masuk akal menganggap perempuan memiliki rasionalitas yang
sempurna, bebas, dan berhak mendapat hukuman jika ia melakukan pembunuhan,
sementara di saat yang sama tidak ada tanggapan apa pun atas perempuan ketika
kcbebasannya dirampas { Amin, 2003: 65).

Di samping menganjurkan kebebasan bagi perempuan, Qasim Amin juga
mengecam tradisi pemingitan terhadap perempuan pada wakeu itu. Pemingitan
jelas sekali akan mengurung perempuan dan mencabut kebebasannya. Pemingitan
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hanyalah sesuatu yang merugikan yang nantinya akan membuka penyalahgunazn
(Amin, 2003: 76).

Agar kaum perempuan tidak lagi mengalami pemingitan, maka, menurut Qasim
Amin, mereka harus mendapatkan pendidikan yang memadai. Pendidikin untuk
perempuan, menurutnya, harus samarseperti halnya pendidikan untuk laki-laki. Ia
kurang setuju jika perempuan diberikan pendidikan yang khusus yang berbeda dengan
pendidikan yang diberikan kepada laki-laki (Amin, 2003: 148),

Irulah pemikiran Qasim Amin tentang kebebasan pércmpuan yang cukup
koneroversial pada waktu itu, terucama bagi kalangan ulama Al-Azhar (Mesir). Dia
mendapat serangan yang bertubi-tubi dari para ulama atas ide-idenya ita. Namun i
tetap tegar dan terus menyuarakan ide-idenya yang menuruenya tidak bertentangan
dengan syariah. Juseru memingit perempuan di rumah dan membacasi ruang geraknya
berrencangan dengan syariah yang menyejajarkan dua jenis kelarnin it dalam becbuat
dan bertanggung jawab. Ide-ide Qasim Amin ini ternyata lebih diterima sekarang ini,
terutama ketika melihat peran-peran laki-laki dan perempuan secara globa! tidak lagi

didasarkan pada jenis kelamin yang disandang, tetapi lebih didasarkan pada kualitas
diri masing-masing jenis kelamin tersebuc,

b. Amina Wadud Muhsin

ina Wadud yang berjudul
(2006). Beberapa arrikel yang
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dikemukakan Amina dalam bukunya int merupakan pengembangan pemikirannya
dari konsep dasar pemikirannya dalam buku pertamanya (Qurian and Woman).

Upaya yang ditempuh oleh Amina Wadud Mubhsin dalam rangka menghadirkan
pemikiran baru mengenai perempuan dalam Islam adalah melalui riset, erutama
melalui ayae-ayac Alquran, sehingga menghasilkan interpretasi baru dari Alquran
yang memiliki makna dalam kehidupan perempuan modern. Dari penelitiannya
tersebut, Amina kemudian menawarkan suatu pendekaran yang dianggapnya cerbaik
dalam rangka menafSirkan Alquran. Pendekatan yang ditawarkan adalah pendekatan

Neomodernis.

Dalam bukunya Quran and Waman, Amina mengawali pembahasannya dengan
mengritik penafsiran-penafsiran yang selama ini ada mengenai perempuan dalam
Islam. Ia membagi penafsisan tersebuc ke dalam tiga kategori, yaitu tradisional,
reakif, dan holistik. Tafsir tradisional, menurue Amina, memberikan interprecasi-
interpretasi testentu sesuai dengan minat dan kemampuan mufassitnya yang bisa
bersifat hukum, tasaw.uf, gramarik, retorik, atau historis. Metodologi yang di an
bersifat atomistik, yaitu penafsiran dilakukan dengan mengupas ayat pep ayar secara
berurutan. Tidak ada upaya untuk menempatkan dan mengelompokkan ayat-ayat
sejenis ke dalam pokok-pokok bahasan yang tertulis. Yang ditekankan oleh Amina
bahwa tafsir-cafsir tradisional ita diculis oleh kaum laki-taki secara eksklusif. Irulah
sebabnya maka hanya laki-laki dan pengalaman laki-laki saja yang dirckomendasikan
dalam tafsiv jeu. Sedang perempuan - berikue pengalaman, visi, perspekif, keinginan,
atau kebutuhannya - ditundukkan pada pandangan laki-laki (Muhsin, 1993: 1-2).

Kategori kedua adalah tafsir yang isinya terutama mengenai reaksi para pemikit
modern terhadap sejumlah besar hambatan yang dialami perempuan yang dianggap
berasal dari Alquran, Persoalan yang dibahas dan metode yang digunakan seringlali
berasal dari gagasan kaum feminis dan rasionalis, namun tanpa dibareng analisis yang
komprehensif terhadap Alquran. Dengan demikian, meskipun semangat yang dibawa
adalah pembebasan, namun tidak teclihat hubungannya dengan sumber ideologi dan
teologi Islam, yaitu Alquran (Muhsin, 1993: 3).

Kacegori ketiga adalah tafsir yang menggunakan seluruh metode penafsiran
dan mengaitkan dengan berbagai persoalan sosial, moral, ekonomi, dan policik,
termasuk isu tentang perempuan pada era modern ini. Menurut Amina, tafsir model
ini merupakan metode terbaik. Dalam kategori inilah Amina menempatkan karyunya
(Muhsin, 1993: 3). Metode penafsiran yang digunakan Amina adalah merode yang
pernah ditawarkan oleh Fazlur Rahman, yaitu metode Neomodernis. Rahman
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berpendapat bahwa ayac-ayat Alquran yang diturunkan dalam wakeu tertentu dalam
sejarah- dengan keadaan yang umum dan khusus yang menyercainya — menggunakan
ungkapan yang relatif mengenai situasi yang bersangkucan. Oleh karena itu, pesan
Alquran tidak bisa dibatasi oleh sicuasi historis pada saat ja diwahyukan saja. Seorang
sahabat yang membaca Alquran hacus memzhimi implikasi-implikasi dari pern -
pernyataan Alquran pada wakeu diwahyukan uneuk menentukan makna yang
dikandungnya. Di sisi lain, generasi Istam sclanjutnya, yang situasi dan kondisinya
berbeda dengan masa Rasulullah, harus tetap membuac aplikasi prakeis dari pernyatan-
pernyataan Alquran yang tecap mempertimbangkan makna utama yang dikandungnya
(Mubsin, 1993: 4; Rahman, 1982:7), Dengan argumen ini, Amina yakin bahwa dalam

uszha memelihara celevansinya dengan kehidupan manusia, Alquran harus terus-
menerus ditafsickan ulang.

Amina menempatkan bentuk maskulin dan feminin dalam bahasa sebagai bagian
dari analisisnya, Menuruenya, perspekeif yang dipunyai sebuah masyarakat mengenai-
jenis kelamin - termasuk karakeer dan peran-peran yang diacributkan kepada laki-
laki dan perempuan - sangat dipengaruhi oleh konteks kuleural yang dibentuk oleh
bahasa. Bahasa yang memiliki gender seperti Acab, melahitkan prior rexs!
pemakainya. Segala sesuatu bisa diklasifikasikan menjadi laki-laki dan
Karena itu, dalam menggali makna utama dan memahami universalitas

pertama-tama disadari bahwa setiap penggunaan bentuk maskulin atay
lantas berarti pembatasan jenis kelamin (Muhsin, 1992 6).

tercentu bagi
Perempuan,
Alquran harus
feminim tidak

Prior text adalaly bahasa dan

oncek . . .
Persepsi dan keadaan individy yang bmann :::“l“‘ml yang melingkupi dan karcnanya memengaruhi




BAR It o+ KONSEP DAN PEMIKIRAN GEMDER DALAM 15LAM

Sebagian karyanya sudah diterbitkan dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Di
antara karyannya adalah Beyond the Veil: Male-Female Dynamics in Modern Muslim
Society (1975). Buku ini merupakan disercasinya yang dipertahankan di Brandeis
University Amerika Serikat tahun 1973. Bukunya yang lain adalah The Veil and the
Male Elite: 4 Feminist Interpretation of Women and Islam (1991). Bukn lain yang
sebenarnya merupakan terjemahan dari buku yang sama adalah Women and Islam:
An Historical and Theological Enquiry (1991).

Melalui bukunya The Veil and the Male Elite: A Feminist Interpretation of Wemen’s
Rights in Islam, Mesnissi mencoba mengupas penyebab ketersudutan perempuan
sepeninggal Nabi Muhammad saw.. Melalui buku ini pula, Mernissi mengajak umat
Islam untuk melakukan peninjavan ulang terhadap hadis-hadis Nabi yang dinilai
menyudutkan perempuan pada posisi yang rendah dan hina. Dia melakukan banyak
kritik terhadap hadis Nabi yang dinilainya sudah banyak mengalami penyimpangan

dan manipulasi.

Menurut Mernissi, kecersudutan perempuan itu disebabkan oleh banyaknya
hadis palsu (tidak sahih) yang bertentangan dengan semangat egalitarianisre yang
dibawa Nabi Muhammad saw.. Masalah hadis baru muncul setelah Nabi wafat,
karena pada saat beliau masih hidup segala persoalan yang dialami kaum muslim
bisa langsung dikonsultasikan dengan beliau. Mernissi melacak persoalan itu jauh
ke: belakang, yakni pada saat Nabi wafac. Pertikaian mulai muncul di kalangan kaum
rmuslim dalam iai‘asa!ah kepemimpinan (kbilafab). Hal ini menjadi pemicu utama

‘ketegangan yang berlarut-larut antara para pemegang otoritas di kalangan kaum
muslim. Dalam analisisnya acas peristiwa yang terjadi pada masa itu, terutama yang
berkaitan dengan pemilihan khalifah, Mernissi berkesimpulan bahwa suara kalangan
elit, baik dari kalangan Anshar maupun Mubajirin lebih mendominasi (Mernissi,
1991: 39), schingga perundingan-perundingan yang terjadi lebih banyak cerfokus

pada hal-hal yang esensial menurue kalangan eliic tersebut.

Maka sangae dimengerti seandainya setiap kelompok kepentingan yang ada
memerlukan pembenaran dari nash suci (Mernissi, 1991: 43). Semangat mencari
pembenaran inilah yang menimbulkan dua tendensi yang ancagoniscik dalam
penguraian hadis. Di satu pihak terdapat kecenderungan para policisi laki-laki untuk
memanipulasi kesucian hadis, sementara di pihak lain terdapat ulama yang bersikeras
menentang para policisi tersebut melalui penguraian fikih, dengan konsep-konsep,
kaidah-kaidah dan mecode pengujiannya. Mernissi mengambil contoh pengalaman
al-Bukhari, salah satu perawi hadis terkenal. Dalam usahanya, mula-mula al-Bukhari
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mengumputkan sekitar 600.000 hadis dan setelah diseleksi hanya tinggal 7.275 hadis
yangsahih, sehingga selebihnya termasuk hadis

palsu. Hal sepesti ini juga terjadi pada
para perawi hadis yang lain,

disayangkan Metnissi adalah mengapa
al-Bukhari banyak memasukkan hadis misoginis yang diriwayatkan Abu Hurairah
{Mernissi, 1991: 73). Mernissi juga menjelaskan keitik Aisyah terhadap Abu Hurairah
yang dinilainya dalam meriwayackan hadis tersebur tidak mendengarkan ucapan
Nabi secara Lengkap. Hadis ini, Menurue Aisyah, sebenarnya adalah ucapan Nabi
yang sedang menggambarkan orang Yahudi mengenat tiga schab yang menimbulkan
bencana, yaitu rumah, perempuan, dan kud, (Mernissi, 1991- 73).
Dengan landasan pemikiran seperti di atas, Me
untuk mengkaji kembal; masalah-masalaly yang berkaican dengan perempuan, yang
selama ini d 1anggap sudah selesai, termasyk masalah hijab. Dengan melihat zsbab 4/-
nnzul ayax hijab, Memiss; menyimpulkan bahy sebenarnya hijab feu adalah pembatas
aneara dua laki-lakj, yakni Nabi dap Anas Tbn Malik. Dari sini Mernissi kemudijan
:“cmbahas konsep Tuang yangdicerapkan Nabi. Megnissi juga menjelaskan sikap keras
Umar tbn al-Khachchal, kepad; Perempuan d; samping kualitas ‘Umar sendiri yang
mengagumkan (Mernissi, 1991, 130},

-

tnissi mengajak pembacanya

Lebih lanjue Merniss; menyoror kehidupan Nabi bersama istri
kaum perempuan lainnya_ M

kaum perempuyan, Yang men,
kini terasa asing, bahkan

-istrinya dan
enunstnya, Nab; bersikap terbyly dan egalicer terhadap
erankan ada) Mengapa sikap Nabj yangdemikian itu
anch, bag; kebanyakyp kaum muslim setelah beliau wafat.
ku tersebut, Mernjgsi menampilkan Sukaynah,
AW cucu Nab;, sebagaj fAgur ideal perempuan
e ¥ dengan berbagai karakeey yang dimilikinya.
tclalut culisannya jn; €rnisgj
Istam selama inj Mengenai statyg P::::::::a‘;‘al;:; l;;hd::?pl: o umat'
citra pecempuan yang schenarny, ¢ ot e memengaruhi

Ngat tingg;. Inageyangsudal, mengakar di tengah
ndekatan sosio-

°8¢Ta diuby), (e
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hadis “palsu” (tidak sahih) yang kemudian dijadii-r.an sebagai sarana melegitimasi
peran-peran kaum lelaki dalam rangka menancapkan superioritasnya. Dia mengajak
umnat Islam untuk lebih kritis lagi dalam memahami dan mengkaji hadis-hadis Nabi
mengenai perempuan schingga kaum perempuan dapat menempatkan diri pada posisi
yang semestinya, baik dalam kehidupan keluarganya maupun dalam peran-peran lain
di rengah-tengah masyaraka.

Berkaitan dengan masalah boleh tidaknya perempuan menduduki jabatan kepala
hegara, Mernissi menulis sebuah artikel yang berjudul Can We Women Head a Muslim
State? (Mernissi, Hassan, 1995). Dalam artikel ini Mernissi mengemukakan perdebatan
para ulama mengenai boleh tidaknya perempuan menjadi kepala pemerintahan. Sacu
pihak dari mereka mengatakan, perempuan boleh saja menjadi kepala negara, karena
Islam celah memberi hak yang sama kepada perempuan dan laki-laki. Perempuan
memiliki hak politik yang penuh dan dapat memimpin sebuah negara. Satu pxha.k
yang lain mengatakan, perempuan tidak dapat menduduki jabacan kepala negara, -
karena ada hadis yang melarang perempuan untuk menduduki jabatan semacam
itu. Secelah meneliti alasan-alasan dari kedua belah pihak yang bercentangan di atzs,
Mernissi melihat bahwa alasan pihak yang membolehkan perempuan menduduki
jabatan kepala negara lebih bisa diterima, terutama alasan yang dikemukakan o{eh
Syeikh Muhammad al-Ghazali, seorang ulama dasi Universitas Azhar Kairo (l\iiml'),
sebagaimana yang dituangkan dalam bukunya al-Sunnah ol-Nabawiyyah bain Abl

al-Figh wa Abl al Hadis (a}-Ghazali, 1996).

d. Asghar Ali Engineer )
Asghar Ali Engineer dilahirkan di Rajasthan (dekat Udaipur, lnfha) 1:al'nn:L :93, .
la mendapatkan gelar dokror dalam bidang teknik sipil dari Vikeam University (Ujjains
India). Pengecahuan agamanya diperoleh dari ayahnya yang Syiah. Ls adalah s:‘rans
akrivis Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM/NGO) yang mempunyal per uti;:;
besar terhadap tema-tema pembebasan dalam Alquran. la pernah menulis art

Yang berjudul Toward a Liberation Theology in Islam (1993). Adapufx bukunya )::)g
berkaitan dengan masalah perempuan adalah The Rights of Women ir Jelan (1984)-
Karya-ka:yanf:n yang lain adalah Jelam and Revolution (1984), Islam and Its Relevance

. Jolam (1987), Statns of Women in
to O Origin and Development of. .
ur Age (1987), The 2rtf Communal Harmony in Isdam (1989), Ilarn and

Islam, . , and . '
Plumj('w’:?gg:s :}cz ni’;:’zmwre Vision (1999), The Quran, Womién and Modern
(0 — nof Islamic Thosughs (1999), dan What { Believe (1999)

Society (1999), Reconstructio

(Nuryatno, 2001: 7-13)-
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(Enginecr, 1984 9). Padahai Pada saat jni, ads hal-hal yang tidak sesuaj dengan kondisi
Zaman, misalnya adany, Perbudakap, kesaksian Perempuan, poligami, dan perceraian.
Karenanya, menurye Asghar, teqr; hukum Uahiyah inj ridak lagi dapar dipertahankan.
Disini Asgharsudahmasukpadabagia.nyangamag

masalah syariah, Dalam terminolog; hukum, Ilam
dirancukan, yakni syariah dap flch. Pad eagapq Syariah kica tidak dapag mengubahnya
sama sekali. Namup, Pemahamag Yethadap syariah, (6ikih) bisa saja berubah dan berbeda
antara ulama saey dengan ulama lainnya_

arangkal; yang dig'ugat Asghar di sini bukan
i yang esengia| ada dalam teks-teks sycj, akan tetapj syariah yang
8i fikih atay o) Pemahaman papy ulama,

Asumsi dj agag menjadilebih jega ketik, Mengatakan bahwa pembentukan
syariahitu terjad; Secaraevolutifdan Mmemakan walen, berabad-abad. Karena masyarakat
tidak seatis, maka Syariah ¥ang merupakan kaidah

mengatur hidup, baj). hubungan Manusia dengan
manusia - semestinya gidale statis, K enany,, meskipun fip sudah
deng;m baik, Para ahli fik;}, tidak bis i Yang menurue
Asghar merupakan ungy dinamis Y38 memungkingay, adanya penafsiran
dan penempatan Yurisprudens; Islam secyp, keeacif (Engineer, 1984: 1),

d 83ggap bahw, meskipun Alquran
Cligen laki-Jag;, PAMun semangag ey ditundukkan
g
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oleh parriarkisme yang telah mendarah daging dalam kchidul:;an berbagai masyarakar,
termasuk kaurn muslim. Meskipun secara normatif dapat diketahui bahwa Alquran
memihak kepada kesetaraan status antara kedua jenis kelamin, secara kontekstual
Alquran mengakui adanya kelebihan lzki-laki di bidang tertentu dibanding perempuan.
Namun, dengan mengabaikan konteksnya, fisgaba’ (para 2hli fikih) berusaha
memberikan status lebih unggul bagi laki-laki (Engineer, 1984: 56). Dalam proses
pembentukan syariah, ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah perempuan sering
ditafsirkan sesuai dengan prasangka-prasangka yang diidap oleh banga Arabdan non-
Arab pra Islam — yakni peradaban Hellenisme dan Sasanid — mengenai perempuan
(Engineer, 1984: 80). Dengan demikian, interpretasi terhadap ayat-ayat Alquran
sangat tergantung pada sudut pandang dan posisi apriori yang diambil penafsimyz.

Mengenai ayac Alquran “al-rijalu qawwamuna alan nisa” (QS. al-Nisa (4):

34) Asghar mengatakan, kata qawwam dalam ayar itu berarci pemberi nafkah dan

®  Pengatur urusan keluarga, dan Alquran tidak mengatakan bahwa laki-laki harus
menjadi gawwam. Menurutnya, jika Allah memaksudkan ayat tersebut sebagai
sebuah pernyataan normatif, maka pastilzh hal itu akan mengikat semua perempuan

di semua zaman dalam semua keadaan. Namun, Allah tidak menghendakihal tersebut
(Engineer, 1984: 63). Untuk menguatkannya Asghar mengutip pendapac-pendapat

dasi beberapa pakar seperti Parvez, seorang penafsic Alquran terkemuka dari Pakistan,
Maulana Azad, pelopor hak-hak perempuan, dan Maulana Umar Ahmad Usmani yang

Pada prinsipnya mengatakan bahwa Allah ridak melebihkan laki-laki atas perempuan.

tampaknya Asghar ingin mengacakan bahwa dalam
khazanah tafsir, khususnya yang berkaitan dengan masalah perempuan, scbenarnya
ada pendapat-pendapat yang bersikap empati atau pro-perempuan. Meskipun harus
diakui, pendapat yang demikian kalah populer dibandingdengan pendaPat-pmdapa.t
lain yang misoginis. Atas dasar empaci inilah Asghar mencoba menunjukkan alrernatif
tafsiran atas beberapa ayat Alquran yang selama ini digunakan untuk mengeka!k‘fn
subordinasi perempuan, yakni berkaitan dengan perceraian, perkawinan, hak wm:xs,
kesaksian, dan hak ekonomis. Dengan mengambil concoh kasus perdara di India,
Asghar pada akhirnya menawarkan solusi tentang pembaruan hukum perorangan
Islam terutama yang berkaitan dengan masalah poligami, perceraian yang sewcnang-
Wenang, dan pemberian nafkah setelah pecceraian (Engineer, 1984: 220).

Pada akhienya Asghar menganggap, masalah pembaruan hukum peroringas

Islam adalah hal yang mudak dan cidak bisa diganggu gugat, meskipun tantangan yang
dihadapi sangat berat. Dia men i, dari segi sosial, ekonomi, dan pendidikan, umat
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Islam India sangat tecbelakang, Selain itu, kelompok-kclompok fundamentalis Islam

yang memahami ajaran agamanya secara sangat dangkal, menjadi sumber masalah bagi
upaya pembaruan hukum yang diinginkan,

e. Riffat Hassan

kesctaraan antara laki-talg dag pere;
Regain Their God-given Rights, Idam and Humas, Righs,

Gender Equality and]mtx‘ce'{» Llam, dan Ay, Human Righ
The Issute of the Righes of Women in Muslim Communities

Members One of . Ariatber:
ts Compatible with Idam?:

ya sebagai guru besar
0na State Uniuem’ty, Scillwarer Qklahoma
nya kepada Perempuan membawanya
melakukan incerpretasi ulang terutama
"82n dengan perempyan, Usaha ini dia lakukan antara

banyak memberi koneribusj pada
Haggan, 1994, 115),
Tesis ucama yang diajukaq Riffac adafyp, akar dar; berbagai gagasan dan sikap
negatif menyangkye Perempuan dajap, Masyarakat muslim dan masyarakat lainnya
cerletak pada andangan eologis, Karena itw, ungylk melampay; kondisi tersebu, harus
ditakukan pembongkfza.n terh, Pandangyy, teologis terselyyy. Ieulah sebabnya,
feaun Tembl‘lmhkm ceol i’ yaitu teologi dari sy, Pandang perempuan,
ot andingan dai ol ol yang dicrsai 1 Dari sinilah Riff
menalis karya-karyanya_ 1L Dari sinila, at

ogi femin

Dalam syaey dia.lng

antara Yahyg
berjudul Wosmay iy, 4,

in K.ris:en' dan IS

Ial'l'l. RifFat me
tulisap, i

ni dia menyampa;

€ Qnrian, Dalam,

nulis suacu areikel
kan paparan rinci

o
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tentang lembaran-lembaran Alquran yang bcrhu-bungan dengan’ perempuan dalam
berbagai konteks. Secara khusus, dia memusatkan pechatian pada ayat-ayac yang
dianggap definicif dalam konteks antara laki-faki dan perempuan, yang dijadikan
sandacan superioricas laki-laki acas perempuan. Namun, Riffac sangat kecewa dengan
keberadaan negerinya, Pakistan, yang memberlakukan undang-undanganti peremptan
dengan mengatasnamakan Islam. Riffat sendiri sering berhadapan dengan pemuka
muslim Pakistan, karena dianggap berani menyuarakan ide-idenya yang kontroversial.

Di samping mengkaji Alquran, Riffac juga mengkaji dengan incensif dua buah
buku hadis yang sangat penting yang diculis oleh al-Bukhari dan Muslim. Dia juga
mengkaji berbagai usaha dari para feminis Yahudi dan Kristen yang mengkaji veks-veks
Bibel. Pada akhir studinya Riffat merasa harus melakukan dua cara dalam upayanya.
Pertana, dia harus mencoba menetapkan suatu incerpretasi alternatif untuk sediap
ayacr yang dikutip. Cara pertama ini bukanlah suacu yang sulit bagi Riffat, sebab dia ‘
sudah cukup lama menekuni bidang ini. Kedua, mencoba mengidencifikasi asumsi-
asumsi dasar cercentu yangada di tengah masyarakat muslim dan kebudayaannya yang
memungkinkan bagi kaum muslim baik laki-laki maupun perempuan menganggapny2
sebagai bukei diri bahwa laki-laki itu superior dan peremphan inferior. Dengan

tefleksi ini, Riffar memutuskan uncuk mengambil suacu metode percobaan uncuk
mengidencifikasi asumsi-asumsi dasarnya (Hassan, 1994: 116).

" Dalam melakukan interpretasi terhadap Alquran, Riffat menggunakan
metodologi dengan mengembangkan tiga prinsip interpretasi, yaitu: 1) prinsip
akurasi linguistik. Prinsip ini untuk melihat satu cerm atau konsep untuk mencol.n
menemukan maksud-maksud referensi untuk semua kosa kara lasik, 2) prinsqf
konsistensi filosofis. Jika ingin mengecahui apa yang dikatakan Alquran mengenai
makhluk, haruslah dipechatikan keseluruhan makhluk, jangan hanya saru atau dua.
Begitu juga jika Alquran menggunakan kata “Adam”, maka harus dihh‘al‘: szmua
konteks berkaitan dengan kata apdam” tersebuc. Dan ternyata serelah diteliti, sgrflua.
Menunjukkan konsistensi Alquran, dan tidak didapati adanya suatu kontradilisi di
dalam“)’a» dan 3) prinsip kriceria etik yang beberapa casanya meﬂlpa..kaf-‘l sesuatu amy;ng
Sangat penting, Jika Alquran merupakan firman Allah dan kemudian menyu 'an
tentang keadilan Tuhan, maka keadilan Tuhan ini harus ditekankan. Karena itu,
Jjika ada satu bagian Alquran yang campaknya tidak menunjukkan khdllan !Jahkalj
daki sudug kemanusiaan, maka harus dicari interpretasi yang lebih adil dan seambagg

(Hassan, 1994; 116).
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menjod tdak sama, mala jelasah iy bukgg yang dikehendaki olch Allah, D sisi
lain, jika Allah menciptakan laki-laki dapy perempuan tidak setara, sebagaimana yang
icoba untuk disamakan seperti yang dilakukan oleh

i tidak sesuai dengan kehendal Allah, schingga pertanyaan -
yangmuncul adalah, “Apakah Allh menciptakan mereka secara aray tidak?” (Hassan,

annya sudah pasti, yaieu separy, Namun, yang kica jumpai

tulang rusuk Adam, secara prakeis menunjukkan bahwa
ggantikanajaran Alquean, paling tidak menyangkut pencipeaan
nyepakadi, kalau terjadi pertentangan antara

ajaran hadis telah mep

tekstual sehi,
seperti yang tcrkandung dalam Alqurap,

ulah beberapa tolg
gender antary faki-laki ¢
tokoh feminis muyglin, yan

variasi. de-ide day tulisap

h femins Muslim yang banynk menyvarakan jde kesetaraan
AN perempuyy, per

! spekeif Islam Tencu saja
8lain dengan ide-ide

“tulisan pay, tokoh

masih banyak
Yang senada meskipun penuh dengan

itulah yang kemudian banyak memberi
fmpuan didun;, Islam (feminis
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BAB III

HAK DAN KEWAJIBAN
PEREMPUAN DALAM ISLAM

. Allah telah memberikan kemuliaan kepada kaum perempuan dengan
E’el:nberikan keyakinan Islam yang benar kepada mereka. Allah Swr. menetapkan

agi mereka kemuliaan, kemanusiaan, dan sebagai mitra dengan kaum laki-laki. Nabi
Muhammad saw. juga memberikan kemuliaan yang sama kepada kaum perempuan

di tengah-tengah masyarakat sehingga
g sangat fanatik terhadap suku dan cradisi
h Nabi saw. sechingga
baik yang diberikan

dengan menempatkan posisi mereka
menghancurkan benteng kejzhilizhan yan
2aman pra-Islam. Tradisi dan fanatisme inilah yang dirombak olel
memberikan ruang yang lebih baik kepada kaum perempuan s¢
kepada kaum laki-laki.

Itam adalah satu-satunya agama yang benar. Demikian di
surat Ali ‘Imran (3): 19:

nyacakan dalam Alquran

(1 sotoe D PN ol e G 0}

Artinya: “Se;anggubnya agama { ‘yang diridhai) di sisi Allab banyalab Isfam.”

(QsS. Ali 'Imran [3): 19).

Sebagai agama yang benar,
Perempuan, menghargai sifat me

Islam sangat peduli terhadap kesejahceraan kaum
reka, dan menghormati mereka. Tidak ada agama
selain Islam atau pun undang-undang sekuler yang mengangkat kaum perempuan
Pada kedudukan yang celah diberikan oleh Istam. Islam juga memberikan halc-hak
dan kewajiban kepada kaum perempuan yang sebelumiya belum pernah ditetspkan
oleh agamaapa pun. Hak d ban ini sangas jelas dalam hukum Islam dan tidak

an kewaji
dapar dipisahkan satu sama lain- Pemberian hak dan kewajiban kepada laki-laki dan




. bagi kaum laki-laki dan kaum perempuan dalam segala hal.

“duanyz mendapackan hak-hak dap
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perempuan dlam Istam yang seimbang bertujuan agar di ancara keduanya terjalin
kasih sayang dan cinta yang merupakan anugerah dari Allah Swr..

Islam tidak meyakini satu jenis hak, saru jenis kewajiban, dan satu jenis hukuman
perangkat hak dan kewsjiban serta hukuman-lekik cocok bagi laki-laki, dan satu
perangka lainnya lebih sesuaj bagi perempuan. Sebagai hasilnya, dalam beberapa hal
Lslam mengambil sikap sama sehubungan dengan perempuan dan laki-laki, dan dalam
hal-hal Lain Islam mengambil sikap yang berbeda-beda (Mutahhari, 1985: 90),

acas dasar keadilan. Hal inj tidak berarti harus memberikan hak
dan kewajiban yang sama kepada laki tak; dan perempuan. Keadilan yang diberikan

rang hak-hak dan kewajiban-kewajiban
kepada kaum laki-laki dan kaum Perempuan disesuaikan dengan canggung jawabnya
i idak memandang identik atayy persis sama antara hak-hak

Perempuan. Islam juga menggariskan
“hkidan peresnpuan, tecapi tidak persis sama atau identik.
) eelah memeroleh semacam kesucian, karena kata-kata

prinsip kesetaraan antars laki

1985: 93).

Menurut [slam,

persis samg dagy watak daklah
dimaksudkan uncuk ideng: serta pembawaan mereka tid

nek. Perempuan adalah iby ki, anak kia, iseri kica, saudara
kita, dan juga bibi kia, Laki-laki dan crem ’ in s 13. . i
(QS Ali'Imrap [3): 195). Perempuanp o o sama i Sal“‘g melcngk"“l"

berasal dar laki-laki dan faki.[ak; berasal dari
perempuan. Keduanya adatap, mitra, bukan musyl, Tidak ad::rtin a 151d-'1:$ tanpa
perempuan, begitu jug, sebafikaya Pétempuan tanp, | akivlaki y
far

Sclanjuenya dj bawah in akag dinraikag
$ecara rinci .
dan kcwajiban-kcwajibann},a dalam Ifapy &b::fa finci mengenaj hak-hak perempuan

perempuan, terdebih dahyy, akan dikemukakanl;;:d':;m::?mkan hak dan kewajiban
dalam Islam. Ketiga bagian in; aka ULan perempuan secara umum

n divraikaq saqyy persatu sebagai berifye.

Islam memandang satu-
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A. Kedudukan Perempuan dalam Islam

Islam menempatkan kedudukan pesempuan pada proporsinya dengan mengakui
kemanusiaan perempuan dan mengikis habis kegelapan yang dialami perempuan
sepanjang scjarah sexta menjamin hak-hak perempuan. Uncuk menjelaskan
kedudukan perempuan dalam hukum Islam, dasar hukum yang harus dipegangt
adalah kedua sumber ucama hukum Islam, yaitu Alquran dan Sunnah. Dari dua
sumber inilah diperoleh prinsip-prinsip yang pasti untuk melihac kedudukan
perempuan dalam Islam. Namun, harus kita maklumi bahwa prinsip-prinsip yang
sudah digariskan oleh Alquran dan Sunnah terkadang diprakeikkan berbeda oleh
umat Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari. Bahkan harus disadari pula bahwa
ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi saw. yang sebenarnya menyuarakan masalah
keadilan dan pessamaan sering dipahami yang sebaliknya, sehingga di kalangan
pemikir Islam (ulama) timbul perbedaan pendapat dalam berbagai permasalahan

“ Istam, termasuk hukum Islam. Dalam posisi seperti ini, Alquran memberikan solusi
yang tegas, bahwa jika di antara kita terjadi perbedaan pendapat maka scharusnya kita
kembal merujuk kepada Allzh dan Rasulullah untuk memutuskan perkaranya (QS.
al-Nisa’ [4]: 59). Karena itu, ketika dalam masyarakat Islam berkembang opini Yang
berbeda-beda mengenai hak dan kewajiban perempuan, misalnya, maka kita harus
kembali merujuk kepada lecentuan-ketentuan yang ada dalam Alquran dan sunnah
Nabi Muhammad saw.

Alquran diwahyukan untuk segenap manusia, untuk sepanjang masa, dan untuk
seluruh tempat.:Ka:em ita Alquran selalu relevan bagi siapa pun, di mana pur, dan
kapan pun. Alquran dengan tegas menyebutkan bahwa kaum laki-laki dan kat!m
perempuan diciptakan dari nafs (jiwa) yang sama, dan bahwa orang laki-laki muslim
dan perempuan muslimah adalah masing-masing sebagai pelindung dan sahabac
bagi yang lainnya. Keduanya juga memiliki tugas yang sama dan kesempaan untuk
memeroleh rahmat dari Allah. Allah Sut. berhrman:

- - »a ’3‘ E - - ’3 as 2 2. 3 11 : 94’ - ‘! 3,¢'.e‘,
o B3t gl Gtk DpR T bR S50 Ol
o 5ab e i - ,za’z":isbs’s"::-h &\
AT 8,05 S Sackes s O3 Bl o=ty S
- d F Sron

(1 i) oS- Sy O (44

Actinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagicn
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebabagian yang Lain. Mereka menyursh

LN oA o AN SO

-
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(mengerjakan) yang ma‘ruf, mencegabh dari Jyang mungkar, mendivikan semb-abyang,
menunaikan zakat, dan mereba 14" 2 kepada Allah dan Rasul-Nya, Mereka itu akan

diberi rabmat oleh Aflah; sesunggulmya Allah Maha Perbasq lagi Maba Bijaksana.”
. (QS.alTaubah [9): 71).

sikap yang rasial dan sexiss (Mudzhar di 2001: 6),

gberasal dari Allah, ketika berulang-ulang
menyebutkan bahwa taki-laki dan Perempuan diciprakan dai nafs yang sama (Q.S.
al-NjSa' [4J l. Q-S. aI-An:am [6]: 98, Q‘S. al-&'raf [7]: 189, QS. Luqman [31]: 28.
dan QS al-Zaumar [39]

:6}. Dalam Alquran tidak terdapat saru penjelasan sedikic pun
seperti dafam kitab-kitab suci lainnya bahw,

Th “2: " ‘i: & i ez ?. ,7 ==: - L. llz a - -:r
el 15283 Y3 P e e NS &y G.l{._,_')_; Esl &,,h....,\ F-.\\?- G3

~ {1 13,ely) CrallE N G B3SES §55.20

2olebnn berdy (buak.p, Pat tinggallah kamyu day istrimzu

Saja yang kamy stikai,
ini, laly menjadilab khamy berdua
: 19),

dan janganlah b berdng

Hahan) di 1manq
termasuk; erang-orang y

Ui pohos,
g zalim™ () g
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Alqursan ketika memaparkan hal godaan iblis selalu menggunakan kata gand
dalam bentuk ganda, yakni yang menunjukkan dua orang. Alquran menegaskan:

-
)

‘,—ff’=;',‘oae a30 L0 P - S ’,'a"' a’
LS5 G JI6; Ly e Kot )35 U Wl Gaitd DU ) s
A 5 6, 5 s G O ) e b 58 U
A R \G\S&E‘gg;iguﬂ:\é R ER K S | i
a < t, af; n’;-, E U VY o ..5: - @ - 01~ 1% BT Lol B z'ﬁf
e @ u@)u\;u,gigjjwwguﬁ@)up\r
& L] - T - »oz - a,’ o-sd - s ’,0-
(55-5+ v/t S 33 ST SaiN &) AT 38 gyl W85

Artinya: “Maka syaitan membisikkan pikiran jabat kepada keduanya untuk
menampakkan kepada keduanya apa yang rertutisp dari mereka yaitu aurdtmya dan
syaitan berkata;: “Tuban kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan
supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang

(dalam surga)”. Dan dia (syaitan) bersumpah kepada keduanya. “Sesunggubnya saya

adalah termasuk orang yang memberi nasibat kepada kamu berdua’ maka syaitan
Tatkala kedusnya

membujuk keduanya (untuk memakan buah its) dengan tipu daya.

telah merasai buah kayn itu, nampaklah bagi keduanya aurat-aurasnya; dan mulailah

keduanya menutupinya dengan daun-daun surga. Kemudian Tuban mercha menyers

mereka: “Bukankah Aks telab melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku
katakan hepadamu: “Sesunggubnya syaitan it adalak musub yang nyata bagi kamu
berdua?"” (Q.S. al-Arraf [7]: 20-22).

Dengan cara sepersi iculzh A.lq‘uran membersihkan perempuan dari cuduhan sebagai

sumber godaan dan dosa seperci yang dijelaskan dalam kitab-kitab suci lainny2

(Mutahhari, 1985: 96-97). Namun demikian, menurut al-Hibri (Mudzhar dik., 2001:

19) masih banyak di antara para zhli hukum (fuqaha) yang membatasi persamaan
pai pada batas persamaan

antara kedudukan laki-laki dan perempuan hanya sam .
secara spiritual saja dan membiarkan masyarakac mereka membuat hierarki-hierarki
dan pembatasan-pembatasan berdasackan gender. Beberapa negar2 Islam telah
memberlakukan pcmbacasan-pcmbnmsan techadap kaum perempuaft untuk hal-hat
tertentu. Afghanistan, misalnya, telah memberlakukan larangan !:agi perempuan
untuk mendapatkan pendidikan dengan mengatasnamakan Islam.

Di sebagian negara Timu¥ Tengah, misalnya Saudi Arabia, kaum perempuan
masih belum dibersikan hak politik yang sepenuhnya, bahkan belum memiliki
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uncuk menencukan pilihan dalam pemilihan kepala negara atau kepala pemerintahan. |
Di beberapa negara Arab, seperti Mesir, Irak, dan lainnya, kaum perempuan si.ldalf

melakukan upaya-upaya uneuk Pembebasan dirinya. Tahun 1923 Huda Sya'rawi

mendirikan gerakan Perempuan di Mesir. Namun demikian, gerakan ini belum

memeroleh hasi yang maksimal, seperti m
kurang pedul; terhadap kesetaraan gender,
sercadalam pemily pada tahun 1956, D; négara-negara Arab lainnya para perempuan
bergab g dengan kaum laki-laki dalam memperjuangkan kemerdekaan bangsa dan
fevolusi melawan kezaliman, Di Syria perempuan turut dalam organisasi rahasia
melawan serangan Turki tahun 1914, Keikutserraan perempuan dalam melawan

 penjajah juga terjadi di trak, Yordania, Sudap, Aljazair, Yaman Selatan, Kuwai,
Libanon, Tunis, Maroko, dan Somalia. Dj beberapa negara Arab lainnya perempuan
sudah mendapackan hak untuk mencalo,

diri dalam pemiily, meskipun jumlahnya
sangat kecil (EL-Saadawi, 2003, 181-184).

jajaran kaum perempuan dengan
-Lai ): 310 yang menyebut kaum laki-laki dan
yang merupakan buke; (garinab) bahwa Allah

taki-laki dan Perempuan dajay, kecenderyn, k ivi ih vi J
Mudzhar dkk , 200;. 40), B untuk melakukan akeivieas (Salih via

T2an gendey, Yakni: 1) Laki-laki dan n
; | ' taras : perempua,
sama-sama schagai hamba, 2) Laki-taki dan Perempuan sebagai khalifah d; bumi;
puan Sama-samg Menerj ji

7 akrif dalyy, dra

dan Hawa terlibag Seca
. .y A
berpotensi meraify pre

M4 kosms, dan 5)
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memiliki kedudukan, hidup, berakal, dan berpikir seperci laki-laki. Perempuan oleh
Alquran diberi beban (#2k/if) yang sama seperti laki-laki. Segala kebaikan perempuan
akan dibalas, baik di dunia maupun diakhirat, seperti halnya laki-laki. Keduanyz juga
menegaskan bahwa seruan Alquran tercuju kepada laki-laki dan perempuan. Meskipun
demikian, diakui bahwa secara biologis (kodrati) perempuan dan laki-laki tidak semua
sama, ada perbedaan di antara keduanya dalam hal-hal tertentu (Al-Qardlawiy, 2003
90-92; Qucub, 2001: 208-21 0).

- Sementara itu, Muschafa al-Siba'i menguraikan dengan panjang lebar kedudukan
perempuan dalam Islam yangsama tingginya dengan kedudukan laki-laki. Menurutnya,
Islaim mengatur kesamaan prinsip ancara Jaki-laki dan perempuan sekurang-
kurangnya dalam dua belas hal yang meliputi bidang kemanusiaan, sosial, maupun
hak milik. Kedua belas prinsip itu adalah: 1) laki-laki dan perempuan sama dari segi
kemanusiaannya; 2) Islam menghilangkan kueukan yang diberikan oleh ahli agama
sebelum Islam kepada perempuan. Islam menetapkan bahwa huluuman yang dikenakan
kepada Addm, keluac dari surga, tidak berasal dari Hawa semata, tetapi dari mereka
berdua; 3) Perempuan mempunyai kecakapan untuk beragama dan untuk masuk surga
jika ia berbuat baik dan akan disiksa jika ia berbuat jahar, sama sepert laki-laki; 4)
Islam-mengikis rasa pesimis dan sedih pada wakeu Jahirnya bayi putri, seperti tradisi
bangsa Arab sebelum Islam; 5) Islam mengharamkan penguburan anak perempuan
dalam keadaan hidup-hidup dan mengancam dengan keras terhadap pelakunys; 6)
Islam memerintahkan agar menghormati perempuan sebagai putri, istri, atau ibu;
7) Islam menganjurkan agac perempuan diberi pelajaran seperti laki-laki; 8) Islam
memberikan hak bagi perempuan dalam harta warisan, baik sebagai ibu, istri, atau
putri, bagi yang sudah dewasa acan masih kecil, bahkan yang masih dalam kandungan;
9) Islam mengatur hak-hak suami dan menjadikan harta perempuan sama dengan
harta laki-laki, kedudukan laki-laki sebagai pemimpin dalam rumah tangga tidak boleh
dikracor dan zalim; 10) Islam mengatur masalah talak, mencegah sifat sewenang:

wenang dan tindakan menang sendid dari laki-laki; 11} Istam membatasi poligami

dan menecapkan jumlah iscri hanya boleh sampai empat saja; dan 12) sebelum dewasa,

perempuan ditetapkan harus berada dalam pemeliharaan walinya, dan kekuasaan
wali ity berupa kekuasaan memelihara dan mendidik serta memerhatikan segala
keperluannya dan mengembangkfm harta miliknya. Setelah anak it dewasa, Islam
menetapkan bahwa ia mempunyai hak yang penuh dan memiliki kecakapan yang
sempurna untuk memergunakan hartanya seperti laki-Jaki (al-Siba’ty, 1984: 38-48).
Kedudukan perempuan yang setara dengan laki-l-aki seperti ini juga ditegaskan 01.eh
para pemikir Islam yang Jain melalui tulisan-tulisan mereka, sepert culisan Qasim

\ Co T_\\;’«/ ,_’./. P
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| ) :
_ >




BAB UIH o HAK DAN KEWATBAN PEREMPUAN DALAM 1SLAM

Amin: Tabrir al-Mar'’zh (1900) dan 2l-Mar'sh al-Jadidab (1911 dan diterbitkan
dengan judul The New Wormen tahun 1990), ‘Abbas Mahmud al-‘Aqqad: Al-Mar'ah
fi Alguran (1976), ralisan Murteza Mucahhari: Tbe Righis of Women in Islam {1985),
tulisan Muhammad Anis Qasim Jafas: dl-Hugug al-Siyasiyah li al-Mar by fal-Islam
- wa ab-Fikr wa al- Taoyri” al- Musashir (1986), culisan ‘Afd. b Halim Abg Syuqqah:
.. Tabrir al-Mar'ab fi Ashr al-Risalah (1990), wulisan Ahmad Hajji Al-Kurdi: Abkam

al-Mar'ah f; Figh al-Idamiy (1995), Asghac Ali Engineer: Tpe Rights of Women in

~ masih banyak lagi culisan-rulisan lainnya,
Tidak bisa dipun

gkiri bahwa Islam, berdasackan hadis Nabi Muhammad sau.,
telah memberikan

lim yang hidup
i dan juga masa laly selaly membatasi cakupan

jiban perempuan muslimak dengan mengarasnamakan agama Islam (al-
Hibri via Mudzhar dkk., 2001: 20), o (

ijah dan ‘Aisyah yang cukup banyak
uksesan misi risalah Nab; Muhammad sau. Keduanya
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Nabi menolak untuk memberlakukan dominasi laki-laki acas perempuan. Sikap
ini mengejutkan para sahabatnya. Pendekatan yang dilakukan Nabi sangat santun,
demokratis, dan meminta pertimbangan. Beliau mencela laki-laki yang secara fisik
telah menyakiti perempuan. Beliau memberikan kebebasan memilih bagi istri-istrinya
untuk cecap bessama beliau atau meninggalkan beliau. Beliau selalu berbagi rasa suka
dan duka serta mendorong istri-istrinya agar menjadi pemimpin agama, agar dapac
mengelola usaha, dan untuk dapat menguasai baca tulis, meskipun beliau sendiri
tidak mengerti baca culis. Beberapa ulama menunjuk satu ayat dalam Alquran sebagai
sumber justifikasi mereka terhadap dominasi kaum laki-laki acas kaum perempuan.
Bagaimana hal ini bisa terjadi, padahal Alquran sebagai firman Allah selalu konsisten.
Datam berbagai ayatnya, Alquran menganjurkan hubungan laki-laki dan perempuan
yang lebih baik, lebih penuh hormat, dan lebih berbudaya (al-Hibri via Mudzhar dkk.,
2001: 22-23).

Kalaupun kemudian muncul pendapat yang bernada misoginis terhadap
perem puan, atau yang menunjukkan subordinasi perempuan dan superioritas faki-
laki, dikarenakan adanya bias gender dalam pemahaman acau penafsiran teks-teks
Alquean. Adapun penyebab terjadinya bias gender ini menurut Nasaruddin Umarbisa
ditelusuri dalam sepuluh fakeor, yakni: 1) Pembakuan tanda huruf, tanda baci, dan
qiraat; 2) Pengertian kosakaca (muﬁadar); 3) Penetapan rujukan kata ganti (dlamir %
4) Penetapan batas pengecualian (istisna’); 5) Penetapan arti huruf athaf; 6) Biasdalam
strukeur bahasa; 7) Bias dalam kamus bahasa Arab; 8) Bias dalam metode tafsit; 9)
Pengaruh riwayat Isra'iliyat; dan 10) Bias dalam pembukuan dan pembakuan kirab-
kicab fikih (Umar, 1999: 268-299).

Persoalan yang sama seperti itu juga terjadi dalam pemahaman terhadap teks-ttlfﬁ
hadis. Namun, dalam bidang hadis ini juga dipengaruhi olch scatus acau kualicas hadis
yang oleh para ulama hadis dinilai berbeda-beda. Memang keberadaan hadis tidak
seperti Alquran yang sejak turunnya hingga sekarang ridak diragukan keautentikannya.
Hadis ridak seperti Alquran, karena sampainya hadis kepada kita sangac sarat dengalf
peristiwa-peristiwa historis yang bermuatan sasio-kultural, terutama bagi para perawi
atau sanad yang membawanya kepada kica. Inilah yang kemudian men:nengart-lhl
kualicas hadis, sehingga hadis ada yang berkualitas shabib, basan, atau dla’f- Kualitas
inilah yang juga ikut memengaruhi wacana pemikiran (fikih) tentang pcrempu-all-
dalam Islam. Dari sinilah perlu dilakukan kontekstualisasi pemahaman hadis, yait
/dasi hadis untuk mendapatkan pandangan yangsejati,

usaha penyesuaian dengan dan
pen g bangan atau kenyataan yang dihadapi. Ini berasti

orisinal, dan memadai bagi Pe'kc m
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bahwa konzekstualisasi tidak dilakulkan uncuk menyesuaikan perkembangan dengan 1

teks hadis atan sebaliknya, vetapi kontekstualisasi dilakukan dengan dialogatan saling |

. mengisi di antara keduanya (Ilyas via Marhumah dan Khuluq (ed.), 2001: 180). Tujuan
kontekstualisasi ini tidak lain adalah untuk melihar

Posisi perempuan yang sebenarnya
dalam hadis atan sunpah Nabi. o

. Tidak berhenti sampai d situ saja,

_ untuk memosisikan perempuan dalam posisi
yangsebenarnya - sebagaimana yangditegaskan oleh Alquran - maka perlu dilakukan
kajian ulang terhadap hadis-hadis y

ang misoginis, yakni hadis-hadis yang isinya "
. merendahkan perempuan,

sehingga mempeslihatkan adanya kecimpangan gender |
antara laki-laki dan perempuan,

Kritik terhadap hadis-hadis yang misoginis tidak hanya dalam hal sanadnya,

laki-laki, hadis yang diriwayatkan af.B ari tentang pencipl:::: ak‘;l:x:a:: ag:lT;
tulang rusuk laki-lak; yang bengkok, dan j P
tentang ketidakberhasila, Suaty negara
hadis-hadis shahih Seperti itu, yang harys dilakukan
jalur macan, yakni dengan mengkaji ulang makna
tersebut dan menyesuaikannya dengan konteks ;
Amnya-. untulf mendapatkan makna yang lebih tepar dag hadis-hadj b |
pertu diperhatikan m&a&ufwumd—nya, sehingga dapae g Is-hadis tersel ut:
Muhammad saw. bersabda demikian Fat lunglap mengapa Nabi
Hadis-hadis yan
hadis-hadis misogin

pemahamannya tidak bertene,

i?:?ti&:;::akr:? Yang bertentangan dengan Alquran seperti
s dipaham; ulang (direinterpretasi), schingga

fgan d
Riffac Hasan mengajak pata per €ngan ketep
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penciptaan Hawa seperti dalam hadis-hadis tersebut. Bahkan Riffat juga berani
mengajak kaum perempuan muslimah menentang otentisitas hadis yang membuat
mereka secara ontologis inferior, subordinatif, dan bengkok (Mernissi & Hassan,
1996: 66). Kalau hadis-hadis itu dasi segi kualitasnya shahih, maka harus dipegangi
sebagai pesan Nabi. Yang perlu diupayakan adalah bagaimana hadis-hadis itu ddak
bertentangan dengan Alquran yang mengusung kesetaraan gender. Hadis-hadis Nabi
memiliki semangat yang sama dengan Alquran yang menempatkan perempuan pada
posisi sewajarnya yang seimbang dan sccara dengan posisi laki-laki. Kalau selama ini
hadis-hadis itu terkesan diskriminatif, karena hadis-hadis itu lebih dipahami secara
harfiah dan didukung oleh budaya dan tadisi yang pacriacki. Hadis-hadisite haruslah
dipahami secara majazi {metaforis) dan harus ditafsirkan secara kontekstual, sehingga
benar-benar melahirkan makna yang lebih adil dan menjunjung pessamaan diantara
kedua jenis manusia. '

¢ Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa Islam sebenarnya sama sekali ridak
menempatkan kedudukan perempuan berada di bawah kedudukan laki-laki. Istam
benar-benar menunjukkan adanya keseraraan dan keadilan gender. Kalaulah selama
ini kita memahami adanya ketidakadilan dalam Islam ketika memosisikan perempuan
dan laki-laki dalam hukum, adalah karena warisan pemahaman Islam (fikih) dari para
tokoh muslim tradisional yang diperkuac oleh justifikasi agama. Oleh karena itu,
kaum feminis muslim bersepakat untuk mengadakan rekonscruksi terhadap ajaran-
ajaran tradisional agama untuk sejauh mungkin mengeliminasi perbedaan status
yang demikian tajam antara laki-laki dan perempuan yang telah dikukuhkan selama
berabad-abad. Rekonstruksi dilakukan dengan jalan menafsirkan kembali ceks-ceks
Alquran maupun hadis yang berkaitan dengan perempuan yang selama ini sexing
ditafsickan dengan nada misoginis (yang merendahkan derajar perempuan).
i uraian tentang kedudukan perempuan dalam hukum Islam,

ikiran para cokoh Islam yang digolongkan
rkait dengan relasi antara laki-laki dan

Uncuk melengkap
selanjutnya akan dijelaskan beberapa pem
ke dalam kelompok feminis muslim te
perempuan (relasi gender) dal
hukum Islam dari para feminis m
Islam yang berperspektif gendet.
dominasi salah satu jenis kelamin
Perempuan), sehingga akan memuncy
dan perempuan.

am berbagai bidang kehidupan mereka. Pemikiran
uslim ini bisa disebut juga sebagai pemikiran hulam
Artinya pemikiran ini tidak menunjukkan adany?
(seperti laki-laki) atas jenis kelamnin lainnya (yakni
{kan ketidakadilan gender dalam relasi laki-laki
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Pemikiran hukum Islam yang berperspektif gender muncul sebagai akibat
dari adanya gerakan feminisme yang semula muncul di Barat yang didasasi oleh

Berbeda dengan gerakan feminisme di Barac .
feminisme di Timur, khususnya Islam, sangat menjunjung ¢ ilai-ni
Yang merupakan citik volak pemahaman me
terhadap ceks-reks Alquran maupun Sunnah,

Muncuinya pandangan yang merendahkag perempuan di

terutama dipicu ofeh munculnya hadis-hadis Yang merendahan derajar perempuan
secara berlebih-lebihan, Hy) ini menjadi i

memanfaatkan sicuasi inj sehingga menjadi ranculah many yang sebenarnya sunnah
Nabi dan mana yang sebenamya aday kebiasaan bangsa Acab, LebihJebih lagi, uncuk
membenarkan aturan-aturan fopmg| yang merugikan Perempuan ini dibyac pula
berbagai teori eenean

5 Perempuan berdasarkan khayalan belaka, Sebagai contoh,
ketika Ibnu Arab;, seorang sufi terkenal, berbi

Caratencang Petempuan, dijy mengacakan
bahwa perempuan lebih rendah dagi laki-laki, karena Hay, diciptakan dari tulang
rusuk Adam (Humm, 200, xiii).
bawa kepada merdekan
ngan inj umag I

a0 teknolog;
ke:ertinggalannya. Umat Islay dari berb s
disiplin ilmu di Bara, Dia

Ya negara-negara
lam mulai berlomba-
dasi Barar yneyk mengejar

Ntara konsep.ko
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konsep emansipasi. Konsep ini kemudian mereka coba untuk diterapkan di negara-
negara [slam. '

Maka bersamaan dengan terbukanya pemikiran rakyat akan gagasan demokrasi,
terbuka pula pemikiran perempuan Islam akan gagasan emansipasi. Tecapi karena
konsep emansipasi tersebut mengancam dominasi laki-laki selama ini, maka timbullah
reaksi terhadap konsep emansipasi yang bersumber pada gerkan feminisme Barat.
Namun sayangnya para pemikic muslim tentang perempuan kurang menggunakan
rasionalitas semaksimal mungkin, sehingga ketika mengkricik feminisme dan
mengajukan aleernatif Islami, maka cenderung untuk kembali kepada perumusan Islam
tradisional yang diperkokoh dengan menggunakan dara-daca dari para ilmuwan Barac
tentang kedudukan perempuan di masyarakatnya sendiri. Mereka menutup mata akan
realitas hiscoris yang kurang menguntungkan perempuan Islam di negerinyz sendiri.

Setelah mengetahui bentuk-bencuk gerakan feminisme di Barat yang sangat
progresif dan gerakan anti-feminisme dari para pemikir muslim yang cradisional
konservarif, umat Islam hendaknya dapat mengambil sikap yang konstrukrif dengan
menyuarakan gerakan feminisme yang Islami incegratif yang melerakkan perempuan
bukan sebagai lawan laki-laki, seperti yang dipersepsikan kaum feminis mc@:rn,
atau sebagai subordinat laki-laki seperci yang dipersepsikan kaum andi-feminisme
tradisional, tetapi sebagai kawan atau mitra, Perempuan adalah mitra Jaki-laki yang
sangat serasi dalar melakukan tugasnya secara keseluruhan.

Satu-satunya cara untuk merealisasikan kemitraan perempuzn dan laki-laki ini
adalah kembali kepada amuran-aturan baku yang tesdapat dalam Alquran, terutama
Q.S. al-Naba' (78) ayat 8 yang menjelaskan bahwa Allah menjadikan manusia
berpasang-pasangan. Merujuk kepada Alquran bukan berarti kica harus membafan,?‘a
secaca tradisional belaka. Refleksi kricis atas studi para mufassie, baik yang tradisional
maupun modern, selalu diperlukan. Sebab sah-sah saja jika kica menganggap bahwa
Para ulama itu hanyalah manusia biasa yang tidak lupuc dari kesalahan. Hanya Allahlah
yang memiliki klaim kebenaran mutlak. Analisis yang cermat dan hati-hati verhadap
apa yang dikatakan oleh para ulama merupakan hak abadi kaum muslim yang oleh
s"b&gian knlangan dicoba untuk ditutup-rucupi.
posmodernis, kita harus melakukan dekonstruksi
terhadap pemahaman-pemahaman di balik suatu kata. Inikah kiranya yang dfupay:ﬁm
okeh para pemikir feminis muslim Yang berusaha melakukan dekonstruksi terh ap
Pemahaman para ulama mengenai perempuan yang mel:lf-‘mpa:kan peren.upuan pa.da
Posisi yang inferior dan [aki-laki pada P"-'lsl yang supesior. Oleh karena itu, penulis

N AR PO

! /\ ™.

Dalam terminologi para pemikir
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akan mencoba menampilkan pemikiran dari beberapa tokoh feminis muslim yang
mencoba melakukan dekontruksi pemahaman mengenai stacus

di Amerika Serikat), Fatima Merniss; dari Maroko,
Asghar Ali Engineer dari India, dan Riffar Hassan dati Pakistan. Pemikiran gender
dari para tokoh pemikir feminis muslim tersebut sudah dipaparkan secara singkar di
 bagian sebelumnya.

B. Hak-hak Perempuan dalam Islam

bin Abdullah Sulaiman Arafah seperyi dilrcmuka.kannya dalam buku
Marab fi al-Islam (1994). Hak-hak

menjadi: 1) hak uneul memilikj
pilihannya sendiri dan hak un
memeroleh pendidikan, 4) hal

nya, Hugug al-
Perempuan menurut Haifaa A, Jawad dirinci
secara bebas, 2) hak uneuk menikah dengan lelaki
ek mengakchisi Perkawinan yang gagal, 3) hak uncuk

vntuk menggunakan identitasnya sendir, 5) hak untuk
:[nen;:iclh keﬂﬂ;ﬂ:;:n sosial, 6) hak uneyk haue mewaris;, 7) hak untuk memilih dan

ipilth dalam politj an hak uneyle isipasi .

dﬂi £ hak o i‘;k o befpamsnpasxdalmnpersoalan-persoatan publik

dirinc olch Abd al-Halim Abu Syuggah dafany bukanya, Tabyir al-Mariah f dshr
al-Risalah (1997), terueama jilid I dan 2. Masip, banyak lagj Penulis yang rnéngkaji
hak-hak perempuan dala, Islam, di antaranya adalah *Abbyg Mahmud al-'Aqqad dalam
bulaanya, Al-Mar i f Al 1976), Murtera Mycappg < B

of Women in Islam () 985), Muhammag Rasyid Ridja
JSial-Iam: Nidy' I; al-finsal.f,
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1. Hak-hak Keagamaan

Terkai dengan hak-hak keagamaan, Islam memberikan hak kepada perempuan
untuk beribadah dan menunaikan kewajiban agama lainnya sepert halnya kepada
laki-laki. Untuk menegakkan kemerdekaan kaum perempuan dan kesetaraan mereka
dengan kaum laki-taki dalam hal kewajiban agama, maka janji secia mereka diambil
secara terpisah. Demikian yang dapat disimputkan dari ayac Alquean berikut,

Vi 625 gt 555 Y of de amg Sedd a6 ) 520 @G
9 T e,e. AL o.em p

St o a2 ot gk Y5 SRl ot ¥ i Y3 53

ods 1 = ) 24T 4 tedg. D39 -t sa gl e g ZhTO PP PR ﬂid
5545 Tt By it 54T 5asiny Gamisd O55as § deti Y3 helats
(8 v flemzall) ‘2;?3

Artinya: “Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempiar yang beriman
untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatupiin
dengan Allab; tidak akan mencuri, tidak akan berzina, sidak akan membunub anak-
anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki
Miereha dan tidak akan mendurbakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalab janji
setia mereka dan mvhonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereha. Sesunggubnya
Allah Maba Pengampun lagi Maha Penyayang” (Q.S. al-Mumeahanag (60): 12).

Dengan demikian, kaum perempuan telah memenuhi persyaratan untuk menunaikan
kewajiban agama. Nabi Muhammad saw. juga menjelaskan tentang kedatangan para
Perempuan yang berbaiat (janji setia) kepada beliau untuk berjanji setia. Diriwayakan
daci ‘Ubadah bin al-Shamit r.a. Bahwa Rasulullah sae. bersabda yang di sekicarnya
ada sekelompok sahabat: “Berbaiatlah kamu sekalian kepadaku untuk tidak
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, tidak akan mencuri, tidak akan
berzina, ridak akan membunuh anak-anakmu, tidak akan berbuat dusta yang kamu
ada-adakan antara tangan dan kakimu, dan tidak akan duthaka dalam urusan yang
baik. Barang siapa di antara kamu sekalian yang dapat memenuhinya, maka dia akan
mendapakan pahala dari Allah, dan barang siapa yang menarik janji dari hal itu, maka
ia akan diberi siksa di dunia, yakni dia wajib membayar kafasat, dan barang siapa
yang menarik janji dari hal itu lals Allah menutupinya, maka dia diserahkan kq‘:ac.la
Allah, jika Allah menghendaki di3 akan diampuni, dan jika Allah menghendaki dia
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akan disiksa, maka hendaklah dia berjanji setia untuk hal jtu (H.R. al- Bukhari hadis
no. 17 dan hadis no, 3603; CD Hadis al-Kueub al-Tis'ah).

Kewajiban agama yang diberikan kepada perempuan dan laki-laki secars sama
juga ditunjukkan oleh ayat-ayar Alqurin yang diturunkan kepada semua manusia.
Halini terlihat dari gaya seruan Alquran yang berufan

itam atan kulit pucih, dan apa pun

manusia dan berlaku sepanjang
» petingatan, dan janji Allah berlakn sama baik bagi laki-laki

Kesamaan hak keagam

A2 2ntara perempuan dan laki-lak; juga terlihar dalam
firman Allah Swr. berikuc, '

P L

Cedalalts SIS Sl e,y

G35 Sl s 1)
G3aidy otadly G sl

0 S8 ol crut s ae g
&Js‘:d!;?mé‘isojoo,f -

(0 Ol st )i G\ El; B3zl

£, Gey, - gos‘g’.e,d’,l P 2 P
ol ke 12k 0 o 40 38T 1 vk
Artinya: “Semaggubnyalaki—!a&'dan Pevempuan
yang mukmin, laki-lap; dan 2 Jergmuslim,

kan berkenas
Anshar kepada Nab; Muhammad sag, e

Alquran, laly diturunkanfa};

Tirmizi. Terkaic dcngan ayat
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perempuzn sama dalam hal berhubungan dengan Sang Pencipta, dalam beribadah,
. kewajiban agama, dan perilaln moral (Nasif, 2001: 142).

Setiap muslim, Jaki-laki dan perempuan, bertanggung jawab terhadap ibadah
wajib seperti salar, zakat, puasa, haji, dan sebagainya. Laki-laki dan perempuan juga
memenuhi syarat untuk melakukan ibadah pilihan yang sesuai, seperti salat sunnat,
bersedekah, dan lainnya. Para ulama bersepakac bahwajika Allah Swr. menyeru kaum
beriman dalam Alquran, baik dalam bentuk jamak ataupun cunggal, dalam segala
hal yang berhubungan dengan hak, kewajiban, dan akhlak, maka berarti Dia sedang
menyeru kepada semua mustim baik laki-laki maupun perempuan tanpa pengkhususan
pada salah sacu jenis kelamin (Nasif, 2001: 144).

Datam ibadah salat, Allah memerintahkan kepada setiap muslim tanpa,
memerinci jenis kelaminnya. Hal ini dapat dilihae dasi ayat-ayat yang memerincahkan
salat, seperti Q.S. al-Baqarah (2): 110, Q.. al-Nisa' (4): 103). Namun demikian,
Islam mempertimbangkan kondisi jasmani perempuan sehingga ketika mengalami
menstruasi atau nifas, ia dilarang melakukan salat. Begivu juga Istam mengecualikan
perempuan dari salat berjamaah di masjid. Mesjid perempuan adalah rumahnya.
AHah lebih suka perempuan salat di rumahnya. Nabi saw. bersabda, “ Janganleh kams
mencegah istrimu pergi ke masjid, namun rumal mereka lebib baik bagi mereka.”(HLR.
Ahmad dari Ibnu ‘Umnas, hadis no. 5214 dan 5383; FLR. Muslim hadis no. 672 CD
Hadis al-Kutub al-Tisah).

Kondisi jasmani perempuan yang berbeda dengan laki-laki mendapatkan
perhatian khusus dari Allah schingga perempuan tidak berat dalam menjalankan
kewajiban agamanya. Dalam puasa juga ada perlakuan khusus terhadap perempuan.
Dalam keadaan menstruasi atan nifas perempuan dilarang berpuasa, namun harus
menggantinya secepat mungkin jika sudah suci. Dalam ibadah haji tidak ada ketentuan
pokok yang berbeda ancara laki-laki dan perempuan kecuali keharusan purempua
ditemani muhrimnya. Dengan demikian, Islam melarang perempuan pergt hajt llk\*
tidak ditemani oleh muhrimnya. Ketencuan ini tidak cerbatas pada bepergian ha!l'
tetapi semua jenis bepergian yang dilakukan perempuan. Kerentuan ini unm‘k lebih
Menjaga nama baik seorang perempuan: menjaga kehormatannya, dan mcn;ag.anya.
dari kemungkinan adanya kaum faki-aki yang berniat jahat terhadap dirinyasehmgga .
Merusak kehormarannya. Terkait dengan ini banyak pendapat yang ?e;-rkembang. .
Ada pendapat yang membolchkan perempuan bepergian ditemani- olih tteberapa
Perempuan lain yang terpercays, bahkan ada yang berpendapat hanya ditemani scorng
Petempuan saja, asalkan muslimah. merdeka, dan dapae dipercaya. Ibau Taimiysh
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memfatwakan, bahwa perempuan boleh hepergian tanpa ditemani muhrimnya,

asalkan cetjamin keamanannya dalam perjalanan, misalnya dalam perjalanan ibadah

haji. Jadi, meskipun dalam hadis-hadis Nab; diisyaratkan pentingnya muhrim bagi

20 antara perempuan dan laki-Jaki.
Hak keagamaan bagi perempuan juga tertihar dalam hal berdakwah, Allah S,
memberikan hak kepada setiap muslim baik lak;

-laki maupun perempuan untuk
menyeru kepada kebaikan dan melarang kemunkaran, Hal in; dapat dilihac dari ayat-
ayat Alquran yang memerintahkan amar maruf nahi munkay, seperti Q.S. Ali ‘Imran
(3): 104, QS. al-Taubah (9):71,dan Q.S. al-‘Ashs (1

03):1-3). Dalam Q.S. Al ‘Imsan
(3): 104 Allah Sy, berfirman:

orang-orang yang beruntung” (QsS. Alj

2. Hak-halk Sosial

Yang dimaksud hak_pa) sosial dj sin;
: Wi adaah hak-hk ka
melaksanakan berbagaj ake:. - A% kaum perempuan uneuk
masyara.katn)':. b::k:iﬁ;;:z;:sd’ dan profesi Yang berminfaat bagi
zaman sebelum Islam, apalagi pada Pun ukhraw;. Kaum Petempuan pada

dan ditentang kebcmdaannya_ Ha:'h':;:‘:iperadaban kuno, selaly tertindas, dipisahkan
an ke Rusiaan merek, dihilar;gkan begitv

Pekerjaap,

ma
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saja. Islam datang dan mengajarkan kepada umat manusia bagaimana bersikap adil

| dan benar terhadap seluruh umat manusia. Islam darang juga untuk menyelamatkan

- perempuan dari penindasan dan penghinaan yang menyebabkan pendericaan. Islam

1 meluruskan pengertian-pengertian yang salah tentang perempuan, melaksanakan
hukum, dan memulihkan kehormatan kaum perempuan.

Islam memberikan hak-hak penuh kepada perempuan untuk hidup yang
dinyacakan dan diterapkan melalui ayat-ayat Alquran yang jelas dan terperinci.
Islam melarang pembunuhan bayi perempuan, memberikan garis-garis pedoman
perawatannya untuk melindungi hidup mereka sepanjang hidupnya dan memberikan
mereka cinta dan kasih saying (Nasif, 2001: 65). Islam memandang kelahiran anak
perempuan sebagai karunia dari Allah Sw#. seperti halnya anak laki-laki (Q.S. al-Syura
(42): 49-50). Nabi Muhammad saw. banyak memberikan kabar gembira dengan surga -
kepada orang-orang yang sabar dan bertanggung jawab dafam membesarkan anak-anak
perempuan (al-Qardlawiy, 2003: 47). .

Dalam salah satu ayat Alquran ditegaskan bahwa Allzh telah memuliakan umat
manusia, baik laki-laki maupun perempuan. Allah Sw. berfirman: N

AMELLE; BN 50 hUE3335 Sy 71 G (A5 36 o5 8 3l
(ve sl ) Sl IS 320 2800

Artinya: “Dan sesunggubnya telab Kami muliakan anab-anak Adam, Kami angleut'
meveka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka regki dari yangbdfe-bmfz dan Kami
| lebibkan mereka dengan kelebiban yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telab

Kami ciptakan.”(Q.S. abIsra* [17]: 70).

Terkait dengan ayat di atas Sayyid Queub menjelaskan bahwa Allah t::lah
memuliakan manusia dengan mcru:ili‘‘7‘1]‘*‘“‘"'7""“l“-l"m beneuk yang mengombim.s'm
lumpur dengan nafas kehidupan (roh) Tuhan. Allah Swe. juga celah memuliakan
Manusia dengan mengaruniai mereka watak-watak alamiah schingga ia mampt
Menjadi pemimpin di bumi, melakukan berbagai perubahan baru, meagolah, dan
membangunnya. Manusia juga mampu menyusut berbagai peracuran dan keretapfl
Menghasilkan berbagai karya ilmiah yang besar dan mencapai kesempiumasn dalam'
ekSiStensinya di dunia ini (al.Qardlawry. 2003 66)- ) .

. » menegaskan bahwa segala sesuatu dici takan

Dalam ayar Alquran Allah jug2 a mﬁnusia mengingagt akan 'lacbesara: Allsh

" \‘//\_\_‘ f /\ //\ .\\/,\ ‘i\<
: : R 1 ,v'/

R I‘\‘:, NS |

Allah secara berpasang-pasang?® supay .
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Banyak juga ayat Alquran
usel manusia. Karena itulah
bernenek moyang dari ayah

yang menunjukkan persaudaraan dan kesamaan asal
perempuan adalah saydar, bagi laki-laki. Keduanya
Yang sama dan ibu yang s, Allzh Swr. berfirman:
SRR e S
DOBE LSy el L Db 3 G tels G e 2f
(Folod ) %5 FIERTIRY Eo\E i g o2 ST
Artinya: “F,; manusia, sesungeubnya Kam; menciptakan kane dari seorang laki-laki
dan seorang pere.mpaan dan menjadipan kamy berbang.fa-bangm dan bersuku-suku
Zpaya dfamu i;lmg‘kenel mengenal, Semrzggubnya rang yang paling mulia di antara
mse di sisi Allah ialady Orang yang paling bertakung 4; antara kamu. Sesunggubnya
Allah Maha Mengetabui 1,  Maha M, » ¢
8! Maha Mengenal, (Qs. al-Hujurar [49). 13).

ama, maka tidak ada yang

atau jenis kelaminnya. Yaﬁg menjadi SAtU-Satunyz ko, tan varna pult 55, bahasa,
ya.

i hadspan Alls adatah ety “nuncek membedakan mereka
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untuk mendapat pengasuhan. Istam melindungi semua bayi, baik laki-laki maupan
perempuan. Ayahnya bertanggung jawab uncuk merawatnya, bahkan kecika seorang
anak masih berupa janin datam perut ibunya. Hak pengasuhan terhadap anak ini tetap
diterima meskipun orang tuanya berpisah (bercerai). Islam memberikan hak kepada
anak uncuk mendapatkan susu ibunya selama dua tahun penuh (Q.S. al-Bagarah {2]:
233). Jika ibu tidak dapat menyusui anaknya selama wakeu itw, maka ayzh bertanggung
jawab untuk memberikan susu kepada anaknya. Orang tua yang melakukan perceraian
tidak menghalangi anaknya uncuk mendapatkan hak pengasuhan atau pemeliharaan.
Hak pengasuhan orang tua terhadap anaknya tidak membeda-bedakan apakah anak
itw laki-laki atau peremputan, Dalam pengasuhan tethadap anak perempuan, Nabi sau.
memotivasi orang tua dengan sabdanya: “Barang siapa mencukupi nafkah dua orang
anak perempuan atau tiga orang, atau dua orang saudara perempuan atau riga orang
b"?lgga mereka meninggal dunia atau dia meninggal karena mereka, maka aku dan

Jdia seperti ini sambil Nabi menunjuk dua javinya, jari selunjuk dan jari tengab (HR.

Ahmad dan Ibnu Hibban).

Islam juga memberikan hak pemeliharaan anak-anak kepada ibu ketika terjadi
perceraian. Hal ini didasarkan karena hubungan yang sangac dekac antara anak
yang masih kecil dengan ibunya. Hikmah yang dapat diambil dari ha!l ini, menurut
Muhammad Salam Madkur adalah Allah telah memberkahi ibu dengan kasih
sayang yang tiada pernah berakhir kepada anak-anaknya. Rasa kasih sayang ibu
telah mendorongnya untuk mencurahkan kasih sayangnya kepada anak-anaknya
untuk metindungi dan memelihara mereka. Dia melakukannya canpa memedulikan
kesulican, kelelahan, dan keletihan. Ibu lebih mampu memberikan peclindungan
k"Pada anak-anaknya dan karena itu jangan sampai hak ini dicabut darinya kecuali
terpaksa. Ketika anak sudah dewasa, dia harus ditempatkan di bawah pengawasan
penuh ayahnya atau walinya untuk mengarahkan dan melindunginya dari kerusafian
masyarakat dan penyimpangan agama (Nasif, 2001: 97).

Sejauh berhubungan dengan hak-hak sosial nonkekeluargaan, yakni hak-hak
kemasyarakatan umum di luar lingkungan keluarga, setiap orang memiliki hak yang
$ama dan identik. Dengan kata lain, hak-hak alami yang azali adalah sama dan jdentik
Untuk setiap orang, baik laki-laki maupun perempuan. Setiap orang mempunyai hak
Yang sama untuk memerolch manfaac dari bakat-bakat bawaannya, setiap orang
Mempunyai hak uncuk bekerj2, setiap orang berhak untuk mengambil bagian dal#n
Perlombaan hidup, setiap orang berhak menawarkan dirinya untuk suatu pekerjan
atay jabatan di masyarakae dsn berusaha untuk mendapackannya melalui cara-cara
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yang sah, dan setiap orang berhak untuk menunjukkan prestasi akademis pribadi dan
nilai prakrisnya (Muezhhari, 1985: 123).

Terkaic dengan hak-hak dalam keluarga, 2da dua pandangan yang berbeda.
Pandangan pertama mengatakan bahwa hak-hak keluarga didasarkan pada persamaan,
keidentikan, dan keseragaman. Pandangan kedua mengatakan bahwa hak-hak alami
dan mendasar dari anggota-anggota keluarga berbeda, Menjadi suami, ayah, acau anak -
laki-faki icu sendiri dan membawa konsekuensi hak-hak dan kewajiban-kewajiban
tertentu, begitu juga menjadi istri, ibu, atau anak perempuan itu sendiri dan membawa
konsekuensi tertentu dalam hal hak dan kewajiban mereka. Keridakidentikan hak-hak
antara laki-laki dan perempuan diletakkan pada prinsip ini (Mutahhari, 1985: 126).
Di lain pihak, teori ketidakidentikan dalam kehidupan keluarga didasarkan pada ide
bahwa situasi kehidupan sosial keluarga berbeda dengan berbagai kehidupan sosial
di luar keluarga. Seorang laki-taki dan perempuan tidak bergabung dalam kehidupan
keluarga dengan bakac-bakat yang sama dan kebutuhan-kebutuhan yang sama,
dan tidak memiliki kemampuan-kemampuan alami yang sama. Hukum alam telah
menempatkan mereka dalam kedudukan yang berbeda dan telah menentukan suatu
orbic tertentu bagi masing-masing daripadanya.

Hak lain yang juga diperoleh scorang perempuan adalah hak memeroleh
pendidikan. Islam mewajibkan setiap muslim,
uncuk menuntut ilmu. Ayat-ayat Alquran yan
muslim untuk berilmu tidak pernah membe
(QS.al- Mujadilah {58]: 11, Q5. al-Zumar [3

baik laki-laki maupun perempuan,
g memberikan dorongan kepada kaum
dakan antara perempuan dan laki-taki

( . - 91:9,QS. al-‘Alaq [96): 1-5). Nabi saw.
juga memerintahkan setiap muslim untuk menuntut itmu tanpa membedakan antara
Anas ra, Rasulullah sz, bersabda:

‘(“‘%‘\‘Cﬁ""‘).))&ut;gié 3.7:3_23 F_:\A}ﬁd:llé

Artinya: “Menuntut ilmy i wajib atas setiap muslim” (H.R. Ibnu Majah).

laki-laki dan perempuan, Diriwayatkan daci




BAD Ml + HAX DAN KEWA JIBAN PEREMPUAN DALANBEBARI

Nabi saw. mendorong para sahabat perempuan untuk mencari ilmu dan
membantu mereka memahami agamanya. Buku-bulku sejarah menceritakan panjang
lebar tencang sumbangan ‘Aisyah dalam mengajarkan dan memelihara agama. Dia
banyak menghapal dan meriwayatkan iadis. Para sahabat perempuan yang lain juga
banyak memberikan sumbangannya dalam meriwayatkan beberapa hadis, seperti
Khadijah, Hafshah, Ummu Salamah, dan lain-lainnya. Kesibukan perempuan pada
masa Nabi saw. dalam menuntut ilmu ini dibukeikan dengan beberpa fenomena
seperti: 1) permintaan kaum perempuan agar diadakan pengajian khusus bersama
Nabi sasz., 2) sekelompok perempuan berdialog dengan laki-laki seputar ilmu, 3)
kaum laki-laki belajar pengecahuan tentang sunnah dari smmabatul mu 'minin, dan
4) kaum laki-laki memucuskan perkara yang mercka pertikaikan dengan pertimbangan
Kaum perempuan (Syuqqsh, 1997, 2: 45). Dalam perkembangan selanjutnys kauen
perempuan mulai dihalang-halangi ancuk memeroleh ilme, sehingga mereka berada
dalam kebodohan. Akibatnya mereka hanya mampu menangani tugas-tugas di
seputar rumah tangga belaka dan tidak pernah dilibackan dalam masalah-masalah
publik. Baru akhir-akhir ini saja mereka kembali diberikan kebebasan dan hak uneuk

menuntut ilmu.

Hak uncuk memilih pasangan hidup jugadiberikan oleh Islam kepada perempuan.
Karena itu, setiap perempuan diberi hak untuk menolak atan menerima lamaran.
Sebelum Islam, kaum perempuan biasa diperjualbelikan layaknya barang dagangan-
Perempuan cerkadang tidak diberitahu dan tidak diajak berkonsulcasi bahwa dia telsh

dinikahkan.

Meskipun demikian, hingga sckarang masih banyak ayzh yang memaksa anak

Perempuannya untuk menikah. Pemaksaan seperti ini adalah pelanggaran dari

ketentuan hukum Islam. Nabi saw. bersabda:
H a.- - :%,e, 2 8. uls 2 . fSa é's ,,5°
Bl G Gkt @ S 55 W O it @Y
RS

Artinya: “Seorang janda lebib berbak atas dirinya daripada walinya. Seorang gadis
dimintai persetujuan ten tang dirinyd dan persetujuannya adalah sikap diamnya (HR
Muslim). '

enikahkan anak perempuannya sebelum ia mencapai

M . untuk m N
d e;?:;;:ﬁ:::lama scpakat bahwasang ayah berhak menikahkannya. Hal ini

. LA
R BN
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sembilan c2hun, yakni hingga beliau wafa (Nasif, 2001, 113). Meskipun demikian,
Islam memberikan aturan kepada orang tua (wali) yang akan menikahkan anak

perempuan yang masih gadis agar meminca persetujuannya, misalnya hanya dengan
sikap diamnya saja,

sth Mz Wy tedit.. ., 39t « seed Tec b s, 2.
Fell 8 J1 055455 B3ty 253 N I i,Lc-lJi 5

(\'0 :1?_’;") GM’ F‘_‘.:.g L:g o ’E :-:f)f 33@5

- -

. bt‘.kerja dan mendapatkan

hadis mgdi'i“’a)’itka.n al-Bukhai, Nabi sa2. bersabda:

35 4 i o AR E A VO jeui s
(St )

MRS e A G s iz

baik a'anpada

. oleh tangannya sendiri.
asil tanganny, sendiri®(H R, al-Bukhari).

yang tidak berecncangan dengap f,,
perempuan. Namun, Islam ridaj me

ahnya sehy
Wajibkap,

gai Perempuan acay merusak marcabac
Perempuan yopyg bekerja, karena prinsip
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umum di dalam Islam adalah membagi kewajiban dan canggungjawab di antara laki-
laki dan perempuan, suami dan istri. Kewajiban laki-laki adafah mencari nafkah untuk
" istri dan semua keluarganya, sementasa kewajiban istri mengurus anak-anaknya, suami,
dan mengatur rumah tangga. Kearifan llahi terwujud dalam pembagian kewajiban dan
tanggung jawab yang seimbang ini. Allah telah menggariskan bahwa semua laki-laki

dan perempuan harus setia pada perannya masing-masing (Nasif, 2001: 123).

Namun demikian, Istam cidak melarang perempuan untuk melakukan usaha
senditi, seperti berdagang atau lainnya, seandainya perlu atau bermanfaat. Perempuan
yang memiliki kemampuan dianjurkan pergi keluar untuk melayani kebucuhan
kaumnya, tecapi dengan beberapa syarat seperti: 1) pekerjaannya tidak boleh menyita
seluruh wakrunya sehingga menghalanginya untuk memenuhi peran yang lebih
penting scbagai scorang istri dan ibu, 2) karirnya tidak boleh bertentangan dengan.
fungsi-fungsi alamiahnya yang khusus, 3} ia harus dapat melaksanakan profesinya
dengan bermarrabat dan rendah hati, menjauhi godaan dan keadaan yang dapat
memicu kecurigaan dan prasangka, dan 4) ia harus menghindari berbaur dengan
laki-laki dan berdua-duaan dengannya, karena hal ini adalah larangan agama (Nasif,
2001: 124; Syuqqah, 1997, 2: 425-429). Selama persyaratan ini terpenuhi, tidak ada
alasan yang melarang perempuan untuk bekerja. Perempuan dapat memilih karic sesuai
dengan kemampuan dan fitrahnya sebagai perempuan. Perempuan mustimah tidak
boleh mencari pekerjaan semaca-mara demi pekerjaan icu dengan mengabaikan norma
agama dan tanggung jawab keluarga serta meniru bangsa Barat secara membabi buta.
Karena itu jika perempuan melakukan pekerjaan di luar rumah, maka ia harus dapat
mengacur kewajiban dan tanggung jawabnya yang lain sebagi istri dan ibu. Banyak
Perempuan yang bekerja kemudian beresiko terhadap keluarganya, seperti perceraian,
kenakalan, dan penyimpangan moral di kalangan remaja, dan lain sebagainya.

Perempuan juga memiliki hak untuk menjadi saksi dalam suatu rransaksi yang

Penting, seperti datam hal cransaksi dagang: Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apibila kamu bermuamalab tidak secara
tunai untuk wakty yang disentukan, hendaklah bamy menuliskannya. Dan hendaklah
seovang penulis di antara kamu menuliskannya
enggan menuliseannya sebagaimana Allab telay mengajarkannya, maka hendaklah ia
menulis, dan hendaldab orangyang berhutang itu mengimlakkan (apayang akan ditulis
itu), dan bendaklah ia bertabia kepada Allah Tibannya, dan  janganlah ia mengurangi
sedikit pun daripada butangnya, Jita yang berbutang ity orang yang lemah akalnya avan
lemab (keadaannya) atau dia sendiri tidat mampu mengimlakkan, maka bendiblah
walinya mengimlafkan dengan jujur. Dan persaksikanlab dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki di antaramu), Jika tak ads diys orang lelaki, maka (boleh) seorang
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang

kamu ridoi, supaya  jika seorang
lupa maka seorang lagi mengingathannya ..” (Q.S. al-Baqarah [2): 282),

¥a dua Oran

(QS. al-Thalaq [65): 2). Untuk lebif, men B saksi yang ¢
baki-laki dalam pecsaksian dapac dilihg, pada

dak disebut jenis kelaminnya
Anargumen keseraraan perempuan dan

frmap, Allah Sez berikue,

dengan benar. Dan Janganlah penulis °
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Actinya: “Dan orang-orang yang menudub istrinya (berzina), padahal mereka tidak
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendirh ymaka persaksian orang it ialah empat
kali bersumpab dengan nama Allab, sesunggubnya dia adalah termasuk ovang-orang
yang benar. Dan (sumpah ) yang kelima: babwa Labnat Allah atasnya, jika dia termasuk
orang-orang yang berdusta. Istrinya it dibindarkan dari hukuman oleh sumpahnya
empat kali atas nama Allah sesunggubnya suaminya it benar-benar termasuk ovang-
orang yang dusta, dan (sumpah) yang kelima: babwa Laknat Allah atasnya jika suamirya
itt termasuk ovang-orang yang benar” (QS. al-Nur [24): 6-9).

oo 66

Dari ayat di atas jelaslah bahwa persaksian perempuan dalam kasus fian adalah
sama (Baidan, 1999: 68). Perempuan dan laki-laki yang ingin melepaskan diri dari
tuduhan zina dari pasangannya harus bessumpah empat kali dan ditambah sekali
lagi yang menyatakan adanya laknat Allah atasnya jika berdusea. Jadi, secara umum
persaksian perempuan dan laki-laki dinilai sama, kecuali dalam kasus transaksi jual
beli saja. Karena iculah dalam hal ini sebenarnya Alquran cidak pernah membedakan
faki-laki dan perempuan dengan mendasarkan pada masalah kesaksian. Fikihlah
yang kemudian membangun keputusan bahwa kesaksian seorang faki-Jaki setara atau
sama dengan kesaksian dua orang perempuan. Kondisi dunia sekarang lebih melihat
keadilan dalam hal pecsaksian ini dengan menempatkan laki-laki dan perempuan
dalam prakeik-prakeik pengadilan di dunia Istam
sekarang, dalam berbagai kasus y2ng ditangani pengadilan termasuk dalam hal dndak
Pidana, kesaksian perempuan dinilai sama dengan kesaksian laki-laki.

Dalam pemikiran fikih, jumhur ulama berpendapat bahwa perempuan didak
diperkenankan menjadi sakst dalam kasus pidana, tecrurama pembunuhan (qishash).

Sebenamya Alquran danh
l)t‘-'l'ldaq:mt: ini lebih didasarkan
Perbandingan saksi Jaki-laki dant

Pada posisi yang sama. Karena itu,

adis Nabi tidak menjelaskan masalah ini secara tekstual.
pada ijethad mereka dengan mendasarkan pada
percmpuan pada kasus jual beli (Q.S. al-Bagarah

b




{2]: 282). Kecerlibaran perempuan sekarang dalam semua bidang kehidupan
memungkinkan perempuan menyaksikan peristiwa-peristiwa kriminal, termasuk
pembunuhan. Karena itu, dalam kasus pembunuhan yang memang disaksikan oleh
perempuan, apakah tidak bisa menempatkansi perempuan yang menyaksikan peristiwa

yang kurang relevan dengan

kondisi sekarang ini (31-Ghazaliy. 1996: 74-77; al-Qard]awiy, 2003: 15),

- +77),2) petempuan muslimah yangtahu
tentang hukum berbuat kebajikan, séyogi

, anya memerhatikan hal-hal yang dianggap
fardu kifayah bagi perempuan dalam bidang sosial

dan centunya dalam

antara sasaran-sasaran pendidikan anak-anak
Perempuan, mencakup upaya men

NEBUNg jawabn, terhad . .
tanggung jawabnya terhadap kely, v Ap masyacakag, di samping

rga, 9) Pemerintah sl bertangeung jawab
jawa
dal:r soal l::llgarafhkal:lperen;puan dan mendorongn)ra supaya mcngiiﬁ:i lfcgiatarl
sosial yang bermanfaar, an 10 ketikq kcterlib . A
menuncutigs bon dengan L e 3tan perempuan dajagm bidang sosial

ki, kedya belah pihak seha
2: 466.487),

tereib dafam bestemy (Syuqqah, 1997, Tusnya menjaga tata
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Dengan demikian Islam memberikan jaminan sosial yang seimbang kepada

" perempuan seperti halnya jaminan sosial yang diberikan kepada laki-laki. Jaminan

sosial ini tidak semuanya sama pessis (identik) di antara laki-laki dan perempuan
seperti yang diberikan oleh bangsa Barat. Islam masth memberikan batasan-batasan
tercentu kepada perempuan untuk menjaga fierah agamanya dan ficrah dirinya schagai
Perempuan.

3. Hak-hak Politik

Islam mengakui pentingnya kaum perempuan dalam kehidupan masyarakat
dan pengaruhnya dalam kehidupan policik. Oleh karena itu, kaum perempuan telah
diberikan hak-hak policik yang mencerminkan status mgreka yang bermarcabac, .

terhormat, dan mulia dalam Istam.,

Di antara hak-hak politik perempuan yang diberikan Islam adalah hak uncuk
berbicara dan mengeluarkan pendapat. Hak ini dapar dipahami dari ayat Alquran
yang memetrintahkan kepada kaum muslim untuk bermusyawarah dalah memecahkan
segala urusan mereka. Ada duaayat yang memerintahkan umat Islam untuk mefalaikan
musyawarah, yaitu Q.S. al-Syura (42): 38 dan QS Ali ‘Imran (3): 159. Karena kaum
muslim diperintah uncuk menyelesaikan segala urusan mereka dengan cara saling
bermusyawarah, maka semua muslim baik laki-laki maupun perempuan wajib
menyampaikan pendapatnya, jika mereka merasa bahwa dengan melakukan ica mereka

dapat memberikan nasihat yang berharga dan bijaksana untuk kepentingan umat Islam
dan juga mengikuti prinsip amar ma'ruf nabi munkar (Nasif, 2001: 168). Perintah
uncuk melakukan amar ma'ruf nahi munkar bagi perempuan juga berarti bahwa
perempuan diberikan hak untuk memberikan nasihat kebenaran kepada orang lain.
Nabi sau, juga pernah meminta nasihac kepada perempuan {Ummu Salamah} tentang

sikap para sahabatnya dan ketidakpatuhan mercka kepadanya (H.R. Ibnu Mzjah).
Tujuan utama berpolicik dalam Is]am adalah menegakkan kalimah Allah atall
memenangkan Islam. Akcivicas policik yang dilakukan perempuan pada maia Nabi
saw. seperti yang diceritakan dalam hadis di antaranya adalzh: 1) ikue berhijrah ke
Habasyah bersama Nabi dan kaum aki-laki, 2) ikut hijrah ke Madinah bersama Nabi
dan kaum laki-laki, 3) berbaiat dengan Nabi sax: seperti yang ditegaskan dalam Q5.
al-Mumeahanah (60): 12, 4) ikut peduli terhadap masa depan politik negara yang
Menganut sistem kekhalifahan: dan 5) ikut menghadapi kezaliman salah seorang

Penguasé (Sywqqah, 1997, 2:63-68)-
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Islam juga memberikan hak kepada perempuan untuk mendapatkan perlindungan
dan perawaan. Allah Swr. memerinrahkan orang-orang yang beriman untuk menolong
kaum perempuan yang meninggalkan kampung halaman mereka melepaskan diri dari
penganiayaan di negeri kaum kafir dan yang ingin menjadi anggora masyarakat Islam
dengan menerima Islam sebagai agama mhereka. Terkait dengan hal ini Allah S,

berfitman:

4, TR ERL] el 5 P « ¢% 17 151762~ '°.= "aa’
‘5951;,};r’.J.c\&lé}g&b@%@é@jﬂ\‘iézgl;l'l_,?uizc,egl\uel\e
s’qog'a-",a‘gs T 1280 1z 2 sz W3t v 4% ZHspdoy. 44%
C,i]g,lgrnerﬁkéﬂéhﬁidléﬁgjmgbﬁéjﬁ‘ku}e
T, z2s.,s8 2
- -: - ‘a

LR ELT TP 4 FEFY) L5 25 ot aVe ain T g‘.“s e o Aok ...
3 COR) 91 RSN blo.a_,:-g.‘., o\r&,‘l;c}'q- Y_', ‘_,.E.&_’;’lb‘_h_}:‘r-)
4 2 } .gge‘-. st o -\, o900k R I St -".-' s 2

ol 65 g g a0

Actinya: “Hai orang-orang yang Beriman, apabil, datang berbijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, maba hendaklah hamy uji (keimanan) mereka.

Allah lebibh mengetab sentang keimanan mereka; maka Jika kamu telab) mengetahui
babwa mereka ( benar-benar) beriman 3

Nya di antara kame. D gy Allah Maba M, etabui Lo . "
Murtahanah {60}, 10). Eeranui lagi Mah, Bijaksana.” (Q.S. al-

Pal'i :}'31 di atas dapac d isimpulkan, °rang-orang beriman wajib melindungi,
menjaga, dan menegakkan hy ~hak Perempuay, wajib menjaga perempuan yang

beriman dari ancaman orang-oran
g kafir
mereka, dan wajib membayar gant rugi kep:::g akan membalas dendam terhadap

jika suami ita memineanya, Dengan demilian JMi dari Perempuan yang berhijrah
tersebut yang sekaligus menja '

um
di kewsjibap, kaum hldﬂ:::"f’uan memeroleh hak-hak
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Hak sama yang diterima perempuan seperti halnya laki-laki adalah dalam hal
baiat (janji setia). Berdasarkan Q.S. al-Mumeahanah (60): 12 Nabi sau. diperintahkan
. untuk menerima janji setiap dari perempuan yang memenubhi persyaratan tertentu. Di
antara persyaracan itu adalah: 1) tidak akan mempersekutukan Allah, 2) tidak akan
mencuri, 3) tidak berzina, 4) tidak membunuh anak-anak mereka, 5) tidak melakukan
kebohongan yang besar, dan tidak berbuat dusta. Dari sini jelaslah bahwa Nabi saz.
menerima baiat kanm perempuan dan memperlakukan perempuan dan laki-laki secara
sama. Posisi penting yang diduduki kaum perempuan dalam Islam terwujud dalam
baiat dan penegasan atas kelayakannya. Begicu juga, penyeburan mengenai hak-hak
lainnya yang relevan dalam Alquran tidak diabaikan.

Hak jihad juga diberikan oleh Islam kepada perempuan sebagaimana diberikan
juga kepada laki-laki. Menurut Sayid Queub Allah memang tidak menjadikan jihad
sebagai suaru kewajiban bagi kaum perempuan. Pada saat yang sama Allah cidak
melarang mereka untuk ikut serea dalam jihad dan terjun dalamn beberapa pertempuran
pada masa Nabi, Jihad tidak diwajibkan bagi kaum perempuan karena merekalah yang
melahirkan centara-tentara yang berperang datam jihad. Secara fisik dan psikis seorang
perempuan lebih siap untuk tugas seperci itu (al-Tarsyah, 2001 ). Perempuan memiliki
kecenderungan alami yang membantu dirinya untuk mempersiapkan anak laki-akinya
untuk berjuang sepanjang hidupnya dan juga dalam jihad. Dengan melaksanakan rugas
itu berarti ia memberikan pelayanan yang lebih baik (Nasif, 2001: 181).

Kebijakan lahi telah menetapkan bahwa kaum perempuan harus mengabdikan
ditinya pada tugas-tugas mereka yang penting dan menentukan demi kelangsungan
hidup umat. Pertama-tama mereka adalah ibu dan penjaga ramah mereka. Ini adalah
tugas permanén yang tidak berhenti dengan perginya suami berjihad. Anak-anak
mereka akan selalu memburuhkan perlindungan dan perawacan dari ibu-ibu mereka,
dan rumah-rumah pun selalu membucuhkan pemeliharaan mereka. Allnh telah
menciprakan laki-laki dengan kecenderungan untuk berperangdan memanggul senjata
dan menciptakan perempuan dengan kecenderungan yang memungkinkannya unmk
melaksanakan tugas-tugas yang berbeda tetapi sama pentingnya. Namun, meskipun
jihad cidak diperintahkan bagi perempuan, mereka tetap bisa menjadi sukarelaw?n
dalam bidang keahlian perempuan- Jadi, perempuan juga dapat ikut berperang bila
jthad menjadi kewajiban individu (Nasif, 2001: 181).
masa Nabi saw. dalam berjihad di antaranya
2) memberi minum orang yang kehausan, 3)

. Aktivitas perempuan pada
erbentuk: 1) menjahic geribah air. .
membuyar makanan.]4) merawat Oang-orang yang cerhuka, 5) menjaga orang sakit, 6)
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memulangkan orang-orang yang terbunuh dan terluka, 7) ada juga seorang perempuan
yang membawa arit untuk mempertzhankan dirinya, 8) setelah kaum muslim menang
kaum perempuan juga mendapatkan bagian dati rampasan perang, dan 9) salah seorang _
dari kaum perempuan meminca mati syahid bersama Ppara prajurit yang menyeberangi 1
laut (Syuqqah, 1997, 2: 58-62).

Mengenai hak untuk menduduki jabaan penguasa bagi perempuan, para ulama -
berbeda pendapat. Ada beberapa pendapat mengenai hal ini. Sebagian ada yang |
membolehkan, ada juga yang melarang, bahkan mengharamkan sama sekali. Yang
berpendapat bahwa Perempuan tidak layak menduduki jabatan ini, karena jabatan ‘
penguasa (kepala pemerintahan) dalam Istam berarti memikul tanggung jawab agama i

j kepala negara, gubernus, komandan pasukan, dan
bagian tugas dan tanggung jawab, jabatan penguasa’ _
seperti ini hanya dapar dipikal oleh laki-laki. Aliah cefa}, menciptakan laki-laki dan v
perempuan dengan kecenderungan fisik dan psikis yangberbeda uncuk mempersiapkan
merekamenjalankan peran yang berbed: namun sams pentingnya dalam masyarakat.

Jika perempuan memikul jabatan Penguasa, maka ia dituntur untuk cerus menerus |
melakukan perjalanan dalam rangka menunaikan Pembauran yangbebas dan interaksi :
sosial dalam jumlah jam yang p

anjang dengan kaum laki-laki, dan ini dilarang datam
Islam. Urusan-urusan penting yang harus diselesaikan oleh penguasa tidak hanya
dalam masalah kenegaraan saja, tetapi jupa dalam masalah keagamaan. Di antara [
ah mengumpulkan manusia uneyk menunaikan salac

» dan ini amae sulic dilakukan perem; uan, ka van
tidak dituncur uneuk melaky peremp 1eéna peremp

kan safar Jumag, Begitu j
‘ F unn Juga halnya dalam melakukan
salac *Id dan tqua - Tugas penguasa yang lain adalah, mengumumkan keadaan darurat !
kan melawan musuh (al-Buchi, 2007 78-79).
Secara biologis, Perempuan berbed, dengan lak;.

y) S5 haf i 205 42 o]
b¥ °)“.r-b_)-ﬂ‘ 193 r_gﬁcl-‘-.'uj
Artinya: “Tidak akan berhasil suqy,, mas

. » ?“’“katymg mengangkat seorang perempuan
sebagai penguasa” (H.R. Ahmad, -Bukhagi, aTirmidy;, gangal-Nasa'i)-g .
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Abdul Halim Abu Syuqgah mengelompokkan profesi ini sebagai profesi yang
dikerang agama (Syuqqah, 1997, 2: 438). Yang dimaksud penguasa dalam hadis i
adalah pucuk pimpinan suatu masyarakat atau Regara, seperti presiden, raja, perdana
menteri, dan yang sejenisnya. Riwayat hadis itu berhubungan dengan sampainya berita
kepada Nabi saw. bahwa orang-orang Persi menyerahkan negara setelah Raja Kisra
wafat kepada putrinya, Buran.

Demikianlah pendapac kelompok ulama ini cencang jabatan penguasa bagi
perempuan, namun kelompok ini membolehkan perempuan menduduki jabatan-
jabatan yang tidak terlalu berat yang tidak bertentangan dengan peran alamiahnya
sebagai ibu dan iscri. Para ulama fikih secara bulat tidak melarang perempuan menjadi
pengurus anak-anak kecil dan orang-orang yang kurang keahliannya, boleh menjadi
wakil suacu kelompok masyarakar dalam mengelola keuangan dan mengurus pertanian
mereka, bahkan boleh menjadi saksi. ‘Umasbin Khaththab pemah menunjuk al-Syafa®
binci ‘Abdullzh al-‘Adawiyyah sebagai pengelola pasar. Abu Hanifah memperbolehkan
beberapa kasus tertencu, sementara i

perempuan mempimpin pengadilan dalam
Menurut Musthafa al-Sibd, dari nash

pengaditan juga sama dengan kepemimpinan.

hadis di atas yang dilarang adalah jika perempuan menduduki pucuk pimpinan negar2,
karena posisi itu sangat vital. Adapun posisi-posisi yang lain, menurumya, tidak ada
larangan bagi perempuan, mengingat tingginya kemampuan perempuan. Namun,
semua itu haruslah sesuai dengan prinsip dan akhlak Istam (al-Siba'iy, 1984: 67).

Mengenai penguasaan perempuan atas beberapa jabatan di pengadilan, Ibnu
Rusyd mengatakan bahwa para ulama berbeda pendapat mengenai penentuan syarat
laki-laki untuk mendnduki jabatan cersebut. Jumhur ulama berpendapat bahwahal it
merupakan syarat bagi sahnya suatu keputusan. Menuruc Abu Hanifah, perempuan
boleh menjadi jaksa uncuk urusan harra. Al-Thabari berkata, “Perempuan secar

mutlak boleh menjadi hakim untuk semua perkara® (Rusyd, et 2: 344).

Yang menjadi pegangan utama kelompok yang melarang perempuan untuk

menjadi penguasa adalah hadis yang diriwayackan al-Bukhari di atas. Hadis ini oleh
jumhur ulama dipahami berdasarkan keumuman lafzh (Jafal). Syeikh Muhasnmad
al-Ghazali, ulama yang sangat cerkenal dari Mesit, mendukung pendapat jumhur
ulama tersebus, namun dalam kejadian tercentu dia menemukan bahwa pendapat

Minoritas justru lebih kuat karena ada dalil yang mendukungnya. Al-Ghazali lebih
memerhatikan asbabul wersd hadis itu dari pada keumuman lafazhnya, karena

i is i dengan Alquran ddak
menurutnya tidak mungkin hadis ity bertentangan g q yang
Pernah mc{:ra;ga perempian seperti it bahkan Alquran mengisahkan keberhasilan
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Rawu Balqis, penguasa negeri Saba) dalam memimpin masyarakatnya, meskipun dia
perempuan. Perempuan-perempuan lain seperti Golda Meir juga berhasil memimpin
negara Israel, begitu juga Indira Gandhi ketika memimpin India dan Margaret Taccher

. {
senang perempuan menduduki jabatan penguasa, tetapi dia ingin menafsirkan hadis |
_ dengan benar sehingga tidak tetj

adi kontradiks; dengan Alquran (al-Ghazali, 1996: ‘
64-68). Pemahaman hadis yang salah akan berakibar pada adanya keputusan hukum
yang salah. Keputusan yang salah inj sekarang justru masih mendominasi keyakinan
para ulama dan sebagian besar uma Isfam tencang perempuan.
Di akhir uraiannya tentang perempuan berprofes,

‘Abd al-Halim Abu Syuqqah
juga senada dengan Syeikh al- Ghazal;, Dia berpendapa

perempuan yang menduduk; jabatan Penguasa. Mereks men
yang tidak hanya mendasarkag pada pem

di atas, tetapi mercla juga melalukan rein

ni dapat dibac kembals 4: L i
pada bagian tokoh-roko feminis muyg; 3 kembali dj bagian atas, yakn
4. Hak-hak Ekonom;j

Menurue hakum Islam Pcrtimbangan dan faew, hukum yang sama berlaku
2125 semua orang yang memenuhj SYarar ungyk Menjalankan ibadah kaf tidak ada
pengecualian arau pembarasap yang dis au tj

cbutkan dalam Alquran atay dijalankan dalam
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sunnah Nabi saw. Sebagaimana perempuan layak memiliki hak-hak ibadah, maka
perempuan juga layak atas hak-hak ekonomi seperd halnya laki-laki.

Hak untuk memiliki ditetapkan oleh Alquran dan Sunnah, termasuk hak untuk
‘memiliki harta bergerak, real estate, lahan pertanian, dan sebagainya. Terkait dengan
hak milik ini, Allah Stwt. berfirman:

.H - g .

‘T,z, TLi:ﬁ » ‘fd\;}qa;i’ltigééé;‘ﬁﬁiﬁuiﬁﬁij

- ) E

’; 1 ”al"s £ L J}“ ”ff":’ ‘:‘” f-‘f -
§L9'”J:%tgogdﬂio‘lzﬂ.\hso.gm”)jhjupa‘;" 5 Comas £33
{re L)) Lle

Artinya: “Dan janganlah kamu ivi hati terhadap apayang dikaruniakan Allah kepada

< sebabagian kamu lebib banyak dari sebabagian yang lain. (Kavena) bagi orang lak-laki
ada bahagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para perempuan (pun)
ada babagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sehagian
dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maba Mengesahui segala sesnatu.” (QS. al-
Nisa® [4]): 32).

Ayat ini turun dilacarbelakangi oleh peristiwa ketika Ummu Salamah berkara
kepada Nabi saw,, “Wahai Rasulullah, laki-laki pergi berjihad dan perempuan tidak,
dan kami hanya mewarisi setengah dari bagian mereka. Kemudian Allah YangMaha.t
Kuasa menurunkan ayat icu.” (H.R. al-Tirmizi). Dari ayat di acas dapat dipahami
bahwa Jaki-laki akan mendapatkan apa yang pantas diterima. Laki-laki akan mendapac
balasan atas ketaacannya kepada Allah dan dihukum atas ketidakraatannya. Hal yang
sama juga berlaku bagi perempuan. Ayat di atas juga menjelaskan bahwa untuk laki-
laki sebagian dari warisan, dan untuk perempuan sebagian lainnya lagi- Dalam f‘Y"l‘:
it dicegaskan *.. 4da bagian dari apa yang mereka usabakan .- Kacena wansan cidal
didapac dengan cara diperoleh dari ahli warisnya melainkan dengan cara dl\?ﬂl::l.
maka penafsiran yang paling tepat adalah bahwa laki-laki dan perempuan akan dib; ]::
atas hal-hal baik yang mereka usahakan dan dihukum atas hal-hal buruk yang mere

Usahakan,

Islam juga menetapkan hak waris bagi
Swt. melalui firman-Nya:

perempuan. Halini ditegaskan oleh Allah

a£3 i ootes 2 e 7 - -
a5 o 35 s ol gl

A 352, S £
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AVl \B350a Gl 8 5122, J50s, 53283055

Artinya: “Bagi laki-laki ada bak_bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabainya, dan bagi perempuan ada bak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kersbatnya, baik sedikit atau banyak mengrys bahagianyang telab ditetaphan.”
(QS. alNisa' (4): 7). ‘ :

Ayat i menjelaskan adanya prinsip keikutsertaan perempuan dalam hak waris.
Dalam hal waris ini Allah telah mendistribusikan harea secara sah dan adil di antara ahli
warls perempuan dan laki-laki. Distribusi bagian warisan itu berbeda-beda. Alquran

»Yakni ayac 11 dan 12 dari surat
sl teegaskan bahwa bagian waris anak laki-tik dua kali
dari bagian wasis perempuan, lalu bagian anak perempuan, serea bagian bapak dan ibu
yangsama-sama seperenam atau sepertiga. Sclmgkﬂpnya dapar dibaca di bawah ini:

. %2t a7 Ey o o £ - . » g B,z z »
gs“‘o;u‘-eo&ugag.amw}j:g;m”Jﬂ;\@:cm“ "

R L P "-lz - < 4 * L1y 17 = = = $ 13

L2 205 ] _mg}wm@sggas%zju&&s&u

3 &Td 7},1‘..,; .- At ,.1‘, -’5.75.-' Y - gy - ﬁ"

A 55 A s g A o oy s, e
Pr

K] Fld B

=30k 33 G 335 o7 o L T T e

=508 3 5 Laet.@?xw}c-}a-gb-guﬂ.\...ll 5,’.)},335.;;1\ QEQ}‘B
P éjjlﬂ!rb” 515

\LJe 5§ 5 Ol 53 3, 3655 2 o,
AN sl s
Artinya: }‘i‘!{laf:bmmf_;:arz‘ ‘atkan bagimy, tentang (, pembagian pusaka untuk) anak-
4,,rmm. m;:” ::bagmn :f’omuganak lelaki sama dengan babagian dug orang anak
fm p:,:;,’dm f:: t:;ak tt:.:f'm::ga perempuan lebip 4oy dua, maka bagi mereka

Dg ditinggalkan; jika anab perem 7 ;
: Puan itu seoran , maka
ia mmemjvb fe;faro haria, Dan uneyt, dua orang ibu-bap, bagi ma:n; ::‘Ziﬂgﬂ)"“
erenam 1, i , -

fmgymg ;:: f :&:1}::{{, :HMggdkan, .ﬂka Jang meninggal ity, mempunyai anak; jika
. SH MEmPunyai anqf dan iq diwarisi pleh i&u-bapanya ﬁdjﬂ)’
ity mempunya; beberapa saudara,
“Pembagian terseby, di atas) sesudab
'jE'ayar butangnya, ¢ Tentang) orang
i siapa di antara mevehy yang lebib

et )
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dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalab ketetapan dari Allah. Sesunggubnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. al-Nisa' (4): 11).

Diayat 12 ditegaskan bahwa bagian waris suami (laki-laki) dan iscri (perempuan),
falu bagian waris saudara laki-laki dan perempuan. Allah Swt. berfirman:

22 1T . 397 42 fc:o’,'z ﬂvs.o otz oge 12,8 i-
(s 20 5 o W5 58 ot ol p 1 B U B 125

2 - - - - P 3-”’, z ‘a
o 22855 o 2380 5355 535 51 Gy vt Bog 23 e 555 o )
= ) - P Y P ’('.75”—0 z ”5
m;&g;;gagfé;is\aw.d)@o\sogﬂjréaa%g

-
- - F)
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. € 3.0 | w2 o0z A £ gz 42 B33 2 o0z e
m&ﬁd&li@ijﬁ‘ﬁ:d&aw#\ygokuﬂull@;\gy
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B
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Actinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari barta yang ditinggalkan oleb-
istri-istrimu, jika mercka tidak mempunyai anak. Jika iscri-istcimu i mempunyas
anak, maka kamu mendapat seperempar dari harta yang ditinggalkannya sesudals

dipenubi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar butangrya. Para istri

memeroleh seperempat harta yang kams ringgalkan jika kamsu sidak mempunyas anak.

Jika kamu mempunyai anak, maka para isti memeroleh seperdelapan dari bartﬂ yang
ke singgalhan sesudah dipenuhi wasiatyang ke buat atas (dan) sesud dibiyer
butang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tesapi mempunyai :eamngmudjmt
Laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-

masing dayi kedua jenis saudara itu seperenanm barta. Tetapi jika :aua’am-saudri{‘a -ffff’f"
itu lebib dari seorang, maka mereka bersehuts dalam yang sepertiga i, W‘d‘b "I’Pm";”.
wasiat yang dibuat olebnya atas sesudah dibayar hutangnya dengan tidak membe’n
mudharat (kepada ahli waris) (Allah menetapkan yang demikian it scbagai) sywras
Yang benar-benar dari Allah, dar _tllab Maba Mengetabui lagi Maha Peniyaniu

(QS. al-Nisa® (4): 12).

Dari dua ayac dalam surat al-Nisa® di atas (ayac 11 dan 12), dan juga dalam
ayat 176 dari surat yang sam? yang berbicara tentang kalalah (yaicu: seorang yar.lg
Meninggal dunia dan cidak mempunyai anak, tetapi mempunyai saudara, baik
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saudara laki-laki maupun saudaga perempuan), jelastah bahwa secara umum bagian
waris Jaki-laki dua kali lipar dari perempuan, Bagian yang berbeda ini disesuaikan
dengan tugasdan tanggung jawab Yang diemban ofeh masing-masing laki-laki maupun

PO, T -2y 4L 2 & Yy ‘..-9 . {Eﬁ‘.- = I . T4t 2w
= °7K5L¢M§wusrélu¢ub&éo@ig;@l[,s'\ﬁ)

{5 2elalt) G5
mas kawin (mahar) kepad,s Perempuan (yang kamu nikabi)
. : yang Ramu nikabs
sebagai pemberian d:‘mgan penuh kevelaan, Kemsyiligy Jjikamereka menyerabhan kepada
"g hati, maka makanlab (smbillah)
(QS. al-Nisa' [4): 4).

ya mahar bagi mempelai laki-laki antuk

mempelai perempuag, Kemudian Allap, 8., Juga berfirman.

COEEeS B35 OB 35 i o2
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Artinya: “Dan jika kg ingin nengeantsi istrimy denga
epada feseorang 4y antarg i

HERLAMbiL kempyy; dan‘padanya

kamu telsly memberikarn f,
maka janganial bany

" istri yang lain, sedang
ereka hareq Yang banyak,
barang sedikis pun. Apakab
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kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduban yang dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata?” (Q.S. al-Nisa® [4]: 20).

Ayat di atas tidak membatasi jumlah mahar. Bahkan Nabi saw. mengizinkan
kepada sahabat yang tidak memiliki harta uneuk memberikan mahar berupa mengajari
Alquran kepada istrinya. Hal ini menegaskan bahwa Nabi tidak mengizinkan
pernikahan tanpa mahar. Dalam hal ini ilmu tidak kalzh berharga dengan harea,
sehingga dapat dijadikan sebagai mahar. Allah telah menerapkan mahar dan
menjadikannya sebagai syarat sahnya perkawinan agar pengantin laki-laki menyadari
tanggung jawabnya terhadap pengancin perempuan, dan agar pengantin perempuan
mengerti bahwa tugas dan tanggung jawab
nafkah, merawat dan mendukung, memclihara dan menjaga istrinya serca masa depan
keluarganya (Nasif, 2001: 205). Dengan demikian, banyak ayat dan hadis Nabi sai.
yang membuktikan bahwa secara hukum perempuan memenyhi syarat uncuk dapat
memiliki. Perempuan juga memiliki hak untuk berdagang, untuk tawar-menawar,
untuk memerdekakan budak, uncuk memberi jaminan, untuk memberi sedekah,
untuk memberi nasihat, uncuk mendelegasikan, antuk membuat perjanjian, dan
sebagainya (Nasif, 2001: 193).

Islam juga memberikan keamanan sosial yang efekrif bagi kaum perempuan
dengan menjamin natkah dan alat untuk menopang hidup mereka selamany. Nafkah
ini harus disediakan oleh ayah, suami, atau anak laki-faki. Istam juga membzbaskan
Perempuan dari segala tanggung jawab keuangan dan - dalam wakeu yang sama =
menjamin hak-hak sipil dan ekonomi merecka. Seorang perempuan yang sudah
menikah akan memiliki masa depannya sendiri dan secara finansial terpisah dari
Suaminya yang bertanggungjawab renafkahi dirinya dan rumah tanggany2- Sungguh,
Istam telah menunjuldkan perhatian dan kasih sayang yang sangat besar terhadap katlf.n
Perempuan dengan menjadikan pemeliharaan mereka sebagai tugas dari saudara laki-
laki mereka. Pemeliharaan ini meliputi sandang, pangan, dan papan. Ketika seorang
bayi perempuan lahir maka pemeliharaannya menjadi rugas ayahnya. Bila dia sudah
menikah maka tugas tersebut beralih kepada suaminya. Dan jika suaminya menil.lgga{;
tugas jtu didelegasikan kepada anak laki-lakinya. Jika ia ridak memiliki anak lakl-lgl'ct.
tugas jru diserahkan kepada kerabat dekatnya yang laki-laki. Demiikian ketencuan
tanggung jawab laki-laki yang dijelaskan Alquran dan hadis (Nasif, 2001: 197).

laki-lakilah unruk berjuang dan mencari
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C. Kewajiban-kewdajiban Perempuan dalam Islam

Kaum perempuan sepexti halnya kéugi faki-laki selain memiliki hak juga memiliki
kewajiban. Fatima Umar Nasif membagi kewajiban atau tanggung jawab perempuan
dalam Islam menjadi tiga bagian, yakn; kewajiban perempuan sebagai seorang dewasa
(pemudi), kewajiban petempuan sebagai seorang istri,
sebagai seorang ibu (Nasif, 2001, 215). Namun demi
penting adalah kewajiban perempuan sebagai hamba
Keempar kewajiban perempuan ini akan diurajkan g

dan kewajiban perempuan
kian, kewajiban yang palng
Allah seperti halnya laki-faki.
atu-persatu di bawah ini.

1. Kewajiban Perempuan sebagai Hamba Allah

Alquran menegaskan bahwa Allah menjadikan manusia berasa] dari manusia yang

satu, yaitu Adamass. (laki-laki) dan Allah kemudian menjadikan pasangannya, Hawa
(perempuan). Dari keduanya Allah kemudian menurunkan manusia yang banyak,
scbagian mereka laki-lakj dan sebagian yang lain perempuan, Demikianlzh penegasan
Allah dalam Q.. al-Nisa ayat 1 sebagai beritque.

N TR HI ST I, L4
‘.jjla:eal»;wsuwoer’&dssm £33 LA el @il
E’ hof § Eeo . - - - » L .

' WL 35 vl s, 1z, dgj

Ol b ez o

dan (pefibardab) bubungzm silaturrabiy,,

selalu menjaga dan 1 Niss' [4]). 1),

Sesunggubnya Allab
ngauas kamu"(Q.S. al- o

Dari ayat di atas jelaghat, bahwa Memetintahkan semyq manusia, baik laki-laki
maupun perempuan. memilik;

. ) TUBAS yangsama, yainy, bercalowa kepada Allah, Bercakwe °
berarti melaksa nakan pesineah

“Perintaly Al

2h dan
Takwa merupakan tUgas utama nen

jauhi larangan—larangann)""
cukup rinci dalam ayat-ayat
kan dalam Alqueran adalah
»dan berakh g mulia (Q.S. af-Bagarah

Nanusja Yang urajann
Alquran. Di antara kara-kceristik ta ya

3 seperti dijelas
AN muam,

beriman, melaksanakap ibadah ¢




BAD Il & MAK DAN KEWAIIBAN PEREMPUAN DALAM ISLAM

[2): 2-4, 177; Q.S. Ali ‘Imran [3): 133-135). Takwa inilah yang kemudian menjadi
wkuran utama manusia di hadapan Ailah, yakni yang paling mulia di hadapan-Nya
adalah manusia yang pating bertakwa (Q:S. al-Hujurat [49]: 13).

Sebagai hamba Allah, tentu tugas utama manusia (laki-laki dan perempuan)
adalah menyembah atau mengabdi kepada Allah Swr. Dengan kata lain, tugas utama
manusia di muka bumi ini adalah beribadah kepada-Nya. Allah menegaskan dalam
Alquran sebagai berikut.

(o1 s ) 0zt V) Y S s 5

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mercka
mengabd; kepada-Ku.”(Q.S. al-Dzariyat {51]: 56).

Tugas dan fungsi ibadah ini dapat dijalankan manusia sesuai dengan petunjuk-
Petunjuk yang diberikan olch Allah Swt. melalui Alquran dan juga yang dijelaskan
dan dituntunkan oleh Nabi saw. melalui hadis-hadisnya.

Ibadah yang harus dilakukan oleh manusta (laki-laki dan perempuan) terbagi dua
macam, yaitu ibadah mabdiah (ibadah yang sudah ditentukan aturannya secara ringi)
dan ibadah ghairu mahdlah (ibadah umum yang acuranny? tidak ditentukan secara
rinci). Yang cermasuk ibadah mabdlah di antaranya melaksanakan salat, membayar
zakac, berpuasa, dan menunaikan haji. Sedang contoh ibadah ghairu mahdlah yaive
ibadah selain ibadah mabdlah tersebut, seperci menuntut ilmu, mengajar, menolong
orang lain, dan lain-lain.

Alquran juga menegaskan bahwa ibadah h .
benar atas dasar tauhid (Q.S. al-Tkhlash (1 12] :1-4; QS. al-Dzariyat ($1]: 56), menaact
Perintah-Nya (Q.S. Al ‘Imran [3]: 132). ikhlas dalam semua amal (QS. al-Bayyinah
(98], ). sadlarvadan by dalam beribsdah (QS.al-Fahah 1]:6) berdos dan
Penuh harapan pada Allah Sw. (Q.S. al-Zumar [39]: 53), bersyuknr QS Ibmhu‘n.
[14): 7), dan bertaubat serca istighfar bila berbuar kesalahan (QS. al-Talwim [66::
8). Ibadah harus ditujukan hanya kepada Allah. [badah juga harus dilakukan dengan
benar sesuai dengan pcnmjuk Allah Swr. dan yang dicontohkan oleh Nabi saw..

Di samping beribadah. manusia (faki-faki da.t.l 'pe.rempuan) juga berkewajiban
menjadi khalifah atau pemimpin di muka bumi ini (QS. al-Baqarah [2] 30)
Pel‘empuan seperti halnya jaki-laki harus melaksanakan tugas dan kewajiben ini
$esuai dengan kemampuan

arus dilakukan dengan cara rujuan yang

dan posisinya rmasing-masing, mulai dari memimpin
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dirinya sendiri, memimpin keluarganya, hingga memimpin masyarakat dari tingkatan |
terendah hingga tertinggi. ' |
Dalam pelaksanaan kewajiban {zaklif), hampir tidak ada perbedaan yang :
mencolok antara laki-laki dan perempuan, kecuali dalam hal-ha] kecil yang bersifat |
teknis. Marzuq bin Hiyas al-Zuhrani (1428 H: 55) menegaskan bahwa kewajiban
manusia sebagai hamba Allah ini sama ancagy laki-laki dan perempuan, kecuali dalam
hat-hal khusus yang disesuaikan dengan kondisi fierah masing-masing laki-laki dan *
perempuan, .

|
Alquran juga menyatakan bahwa se '
perempuan harus melaksanakan am.ay g}

§
g
3
]
£
¥
=
5
:
:

:fl?;“ﬂﬂmlli;n kﬁsa?;;dalﬁl(Qféxal-Ashr [103]: 3; Q.S. al-Tin [951: 6), serca berjihad
! Jalan acau j sa f‘ﬂ&:b(Q.S.al-B arah [2]: 218; Q.. al-Nics’ 41. 74,
95: QS. al-Anfal (8]: 72), b [2): 218; QS. al-Nisa' [4]

a. Kewajiban terhadap Penciptanya,

SinTuaAnl‘laEuSia w?jib mcyal_cini bahwa tidak ad, tuhan yang pacut disembah i
selain Allah dan rida menyekutukay sesuaty dengan.Nya dalam beribadah.

Deemikian yang ditegaskan dajag, Al
ayat ini setiap orang baik laki. laki quran surae al-Nisa® (4) 36. Jadi, menuruc

menyembah Allah dan Maupun pPerempuan diperincahkan untuk
“Nya dengan apapun. Selain J
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Ramadhan, haji ke Baitullah, dan benruk-bentuk ibadah lainnya. Kewzjiban ini
tidak dibedakan antara laki-laki dan perempuan. Kewajiban kepada Allah ini juga
harus dilengkapi dengan kewajiban #hsan, yakni meningkatkan kualitas ibadah
kepada Allah. Jika didasarkan pada satu hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh
“Urnar bin Khaththab, maka kewajiban kepada Allah ini berupa kewajiban iman,
islam, dan ihsan.

Kewajiban terhadap orang tua.

Setiap orang juga diwajibkan pacuh kepada orang tuanya. Kewajiban ini tidak
dibedakan antara perempuan dan taki-laki. Kewajiban ini merupakan kewajiban
utama secelah menyembah Allah. Beberapa ayat Alquran yang menegaskan
kewajiban ini setelah kewajiban menyembah Alfah di antaranya adalah QS.al-

Nisa' (4): 36. Dalam ayat tersebuc Aliah Swe. berfirman:

217 7w 2‘3 - P 22 ’f 4:‘ I ,”Tﬂ
Sl iy G| gl Bh w198 Y W LD
il cotalfy AT G il e B oSty oni

R A PP S SR TR v WO | e
P lséob’ow.,.{alwlugré—-ﬁ«z‘&b}dﬁ-muﬁ‘)

e sbuall)

Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlab kamu mmpmeku:ukan-l\?d de»gmf
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kevabat;
anak-anak yatim, orang-orang mishin, tetangga yang dekat dan terangge yﬂ;f
Jjaub, teman sejawas, ibnu sabil dan bamba sahayamu. Sesurggubnya 443. h
ng dan membangga-banggakan diri.

tidak menyukai orang-orang yang sombo
(Q.S. al-Nisa* [4]: 36).

Dalam Q.. al-An’am (6): 151 Alfah Swt., berfirman:

2 s ofs ot E. oeze - 18 ehee 1
s et & i T e e 5 B DS
' ' . Ly r\a\ﬂ) bLL:-L

.« : . Aarilah bubacakan apa  yang dibarambkan atas ka0
;:;:::;u K:J. ” ;;’; rnlah kams mempersekutukan sesuars dengan Dia, berbuat
b iblal te;ﬁadd’zjkfd“d arang ibu bf“pﬂ‘.m (Q-S. al-An'am [6]: 15 l).
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Hal yang sama juga dicegaskan oleh Allah dalam QS. al-Baqarah (2): 83, dan
QS. alIsra’ (17): 23. -

¢. Kewajiban mencarijilmu. - - -

Seorang muslimah juga wajib menuntue ilmy agar memiliki pengetahuan yang
benar tentang agamanya. Terkait dengan ini Nabi saw. bersabda: “Mencari ilms
itu waib bagi setiap muslim.”(H.R, al-Thabarini). Kewajiban menuncuc ilmu bagi
setiap muslim terutama terkait dengan ilmu-ilmy agama agar dia mengetahui
agamanyz, menunaikan salat, puasa, membayar zakat, menunaikan haji, amar
ma'ruf nabi munkar, dan sebagainya. Dalam hadis dijelaskan bahwa Nabi sauw.
mendorong para sahabas perempuan untuk menghadiri majlis-
mendengarkan ajaran-ajarannya (H.R, al-Bukhari).

majlis ilmu untuk

tujuan pernikahan. Adapun kcwajiban-kcwajiban istri menurut Fatima Umar Nasif
(2001: 227-239), di antaranya sebagai beriloyc,

a. Setia dan patuh kepada suam;.

ot by A0 52 2, ey s KA RERRATE

Nabi sa¢, bersabd,.

TR RS O WA srg 5 e s |
- FEENA s g s s

(QLady aaiaty ) G524




BAB Il & HAX DAKN KEWAJIBAN PEREMPUAN DALAM ISLAM

Artinya: “Sebaik-baik perempuan adalab yang menyenanghan suaminya apabila
dipandang, menaatinya apabila diminta, dan tidak melawan suami dalam segala
bal yang tidak disukainya mengenai dirinya dan bartanya” (H.R. Ahmad dan
al-Nasa'i).

Tugas utama seorang istri, dengan demikian, adalah menaati suaminya dalam
segala hal yang baik. Namun, jika suami mengajaknya untuk melakukan hal yang
bercentangan dengan hukum dan menyebabkan murka Allah, maka istri tidak

harus menaatinya.

Memuaskan hasrat seksual suami.
Seorang istri juga wajib memenuhi tugas seksualnya cerhadap suami. Iseri didak -

dapat menolak ajakan suami kecuali dengan alasan yang dapat diterima oleh

hukum Islam. Terkait dengan hal ini Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi

saw, bersabda: “Apabila seorang suami mengajakistrinya ke sempas vidur, kemudian
ia menolaknya, lalu suami itu marah semalaman terbadap istrinya, maka istrs
itz ahan dilahnat oleh malaikat hingga wakou subub tiba” (H.R. Ahmad dan al-

Nasa“i).

Karena alasan itu juga Nabi saw. bersabda:
berpuasa (sunnah) hecuali setelah mendapat izin dari suaminya
dan Abu Daud).

Hal ini disebabkan kalau-kalau hal iru akan menyebabkan dia tidak dapat
memenuhi tugasnya kepada suaminya jika ia menginginkan hubungan seksual.

Pemenuhan hasrat seksual merupakan salah satu tujuan ueama dari suatu
uan muslimah

pernikahan dan sebagai salah satu tugas paling penting peremp
terhadap suaminya. Meskipun demikian, keceeapan Istam tidaklah men‘zmehkz}n
hak seksual seorang perempuan yang sama-sama penting. ‘Abdullah bin ‘Amr bin
al-‘Ash meriwayatkan bahwa Nabi sau bersabda: “Wabai Abdullah! BukaM
pernab aku beritabukan kepadamss babua enghau berpuasa sepanjang hari dd?i
salat sepanjang malam? o ghos (Abdullah) menjawab, “Benar, wabai Ra.urz[uﬂt;i
Beliau saw. bersabda lagi, Jar83" Laksshan itu! Berpuasalah sma@:-waﬁ.:m "
Jangan berpuasa pada waktn yang lainnyd, salatlah pada malam bari dan tidu __

pula pada malam hari.
atasmn, dan istrisnu mem

“Seorang perempuan tidak bolel
°(H.R. Ahmad

Tububmu msemilili hak atasmu, matamu meriiliki bak
ki bak atasmns” (HLR. ab-Bukhai).




BAB NI & HAK DAN KEWAJIBAN BEREMPUAN DALAM 1SLAM

c.

4.

merawat anak-analmyadengan ca
untuk mercka agar mereka dapath

Tidak boleh mengizinkan siapa pun masuk ke rumahnya tanpa
seizin suami.

Umumnya rumah yangdidiami suami istri adalah milik suami. Di samping sebagai
pemilik rumah, suami juga sebagéi'p'én“aga dan pelindung keluarganya. Karena
it, istri harus menjaga perasaan suam; dengan tidak mengizinkan siapa pun
uncuk memasuki rumahnya yang tidak disukai oleh suami, Nabi saw, bersabda:
Kamu sekalian mempunyai hak atas istri-istrimu, demikign Juga istri-istrims
mempunyai hak atas kamu. Hakomuy ata istri-istyimu adalah mereka tidak boleh
memperkenankan siapa pun yang tidak enghay subai menginjak perabotan rumab
ranggams atau mengizinkan orang yang tidak enghau sukai memasuki rumabmu.
Adapun hakmereka atas kamu adalah b, harus memperiahsukan mereka dengan
baik dalam hal sandang dan pangan” (H.R. al-Tirmidzi dan Ibnu Majah).

istri yang ideal dengan seperti disebutkan di acas
(pada poin a).

Hendaklah menjalankap tugasnya mengatur rumah.
Islam menetaplean bahwg su

: ami dan istri hapys bekerja sama dafam manajemen
kehidupan keluarga schari-hag;, Karena suami bertanggung jawab atas keuangan
keluarga dan juga bertanggung jawab untuk men

afkahi keluarga, maka istri

Kewajiban Perempuan
Hukum Islam mepe

sebagai Seorang Ihy

8 tua (ayah aray ibu) berkewajiban uncuk
dan menumpahkan segala perhatiannya

tapkan bahwa oran
fayangbenay
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Kedua orang tua, baik ayah maupun ibu, memiliki tugas dan tanggung jawab
bersama terhadap anak-anak mereka. Peran mereka bisa saling tumpang tindih, dan
: bisa saja satu pihak menggantikan peran pihak yang lainnya selama tidak ada, baik
‘ ketiadaan yang sifacnya sementara ataupun permanen (seperd meninggal). Ketkaayzh

mcningga.l, maka peran jbu memang culmp berat, karena dia harus berperan sebagai
ibu dan sekaligus seperti ayah.
‘ Scbagai ibu, perempuan memiliki canggungjawab mandici, yakni menjaga rumah
i suaminya dan bertanggungjawab terhadap rumah cangga keluargany. Tanggungjawab
ibuterhadap anak-ana]myadimulaisejakmsihbayi (bahkanjanindalam kandungannya)
dan terus berlangsung hingga dewasa, terutama dalam hal pendidikannya. Dengan
demikian, tanggung jawab ibu melipud (Nasif, 2001: 244-282): :

a. Melindungi janin.
Unctuk menjaga janinnya agac tetap sehat, scorang ibu harus menjaga makannya,
tidak boleh mengonsumsi makanan yang dapat membahayakan janinnya, atau
melakukan perbuatan yang dapac membunuhnya. Allah Swr. celah memberikan
tanggung jawab kepada setiap ibu antuk tidak membunuh anaknya. Dalam

Alquran ditegaskan:
= - ey g "93”..’ « ﬁfa"%;‘
Y}&&L@fjﬁ\!o\&c@@@;ﬂu,\?bwuﬂm
. ] - :’ ’i’.ﬂ ’/l.lﬁ"df:"
0 szl . SASISH GIEE Y5 Sl Y5 S

Artinya: “Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuar yang
beriman untukmengadakan janji setia, babiwa merekatidak akan mpW*
sesuatu pun dengan Allab; tidak akan mencuri, tidak akan berzina, ridak akan
membunub anak-anaknya, ." (QS. al-Mumtahanah [60]: 12).
maksud ayat ini adalah bahwa kaum perempuan ridak
boleh membunuh anak-anak perempuan mereka atan menggugurkanny?.
Menurut Ibnu Katsir, ayat ini berkenaan dengan pembunuhan anak-anak yang
baru dilahirkan seperti yang dilakukan oleh bangsa Arab pagan ka_tena.talft“ |
akan kemiskinan, Larangan ini termasuk pada pembunuhan janin scpert yang ,-:_
dilalarkan oleh perempuan bodoh karena alasan yang sama dan rak beemoral.
Konsckuensi dari hal rersebuc adalah i1 tidak memiliki hak uncuk menggugurkan
kandungan kecuali jik2 pyawanya rerancam oleh ke!mm:lannya. Dalam hal ini,

. \euk memilih yang terbaik dari dua hal yang buruk.
pengguguran dibolehkan ¥

11/\
]‘ .

s
~,

Menurur al-Quechubsi,
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b. Menyusukan bayi.
Dalam Alquran ditegaskan:

P ;‘ i : '-,_’ . i . .z N . "J’ '
(ovvss 2 EELETEL o1 @@K@;@ﬁﬁé@;é‘«%’b 1

menyusukan amz&-andb:)u selama duatabun pensih,
menyempurnakan penyusuan.” (QsS. al-Baqarah [2): 233).

Astinya: “Paraiby hendably,
yaitu bagi yang ingin

Seorang perempuan miskin

Ua putrinya, Aky memberi dia tiga butir
- Dia memberikay kepada masip >

§-masing anakn buci dan
kemudian memasukkan yang satu lagj 5 ¥a sebutir kurma

) ke dalam ‘fulutnya uneuk dimakan.
tetapi kedua putrinya menginginkan kurm

icu dan memberikannya kepada mereka,

A itw. Kemudian diy membagi kurma
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d. Memberi nama yang baik buat anak-anaknya.

Ibu dan bapak sama-sama berkewajiban memberi nama yang baik untuk bayi
mereka. Memilih nama yang bagus dan cocok bagi bayi adalah tanggung jawab

kedua orang tua, walaupun mungkin sudah cukup jika salah satu saja yang

memberi nama. Seorang ibu yangingin membuat pilihan yang tepacuntuk nama

anaknya hendaklah dia mengikuti sunnah Nabi dengan memilih nama-nama
yang dianjurkan dalam Iskam dan menghindasi nama-nama yang tidak disukai
(H.R. Muslim). Di antara nama yang baik untuk anak adalah Abdullah dan
Abdurrahman, sedang di ancara nama yang jelek adalah barb (perang), murrab
(pahit), Abal Qasim (nama panggilan Nabi Muhammad saw.), dan Malikul

Muluk (Raja Diraja}.

Mengumandangkan azan dan tahnik untuk anak-anaknya.

Nabi sz, biasa mengumandangkan azan di telin
meriwayatkan: “ Aku melihas Nabi saw. mengumandanghan gzan pada telinga
Hasan (cucu Nabi saw. ) segera setelah Fusimab melabirkannya.” (HR. Ahmad,
Abu Daud, dan al-Tirmidzi). Mengumandangkan azan ini biasanya di

oleh ayah si bayi. Nabi juga mengajarkan rabmik techadap bayi. Tabnik dilaknkan
‘dengan cara mengunyah beberapa buah kurma dan meletakkannya sedikic di
ujung jari (atau mencelupkan jari it ke dalam madu) lalu dimasukkan ke dalam

mulut bayi. Twhnik ini bisa dilakukan oleh ayah atau ibu sang bayi.

Melakukan agigah untuk anak-anaknya.
tnya terhadap anak-anaknya adalzh melakukan

aqiqzh dengan menyembelih dua ckor kambing atau domba pada hari ketujah
setelah kelahiran bayi laki-laki, atau seekor kambing atav Jomba untuk seorzng
arus merayakan kelahiran bayinya pada hari ketujuh
dan meminta suaminya atau wali bayi itu uncuk mempersiapkan aqiqah. Dia juga

dan memberikan sedekah seulauran berat

harus mencuku rambut kepals bayi
i culur dalam bentuk emas acau perak. Ketika Fatimah melahirkan
. “Waabai Fatimah! Cukurlah kepalanya dan beluarkan

mbutnya dalam bentuk emas” (HR. Al-Tirmidzi)-
kewajiban yang di atas, orang tua juggs diharuskan
cerutama yang laki-laki, agar memenuhi syarat

Kewajiban orang tua selanju
bayi perempuan. Sang ibuh

rambut yangd
Hasan, Nabi sate bersabda
sedekah seukuran berat 18
Di samping kewajiban ini dan
mengkhitankan anak-anakny?,
untuk melaksanakan Pe"i"mh aguma.




|
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8 Mendidik anak-anaknya,

Tahapan mendidik anak ini dilakukan secefah menyelesaikan semua kewajiban

di aas (poin a hingga f). Pendidikan anak ini bereujuan uncuk mempersiapkan
anak secara fisik, incelektual, dan spiricual. Mendidik anak ini adalah kewajiban
orang tua, baik ayah maupun ibu,

Pendidikan fisik ini dilakukan agar anak memiliki fisik yang kuac. Hal ini bisa
dilakukan misalnya dengan cara: 1) menjaga kebersihan badan, pakaian, dan
sekitarnyz, 2) menyediakan makanan dan minuman yang halal dan bergizi, 3)
memberikan lacihan fisik sebaik mungkin, dan 4) mdlgupayakan pe

ngobatan medis.

thalnya kepada laki-laki, Pad, prinsipnya scatus dan
am adalah sam f

kedudukan taki-fak;. Kalaupyn terdapat pe ‘:nd:r:zndbang dcngfﬂ smusntii

;:‘:‘: yang b::;fat esensial, tetapi febif, Pada perbedaay, ya:agnx::i‘la:t: - jonal

edaan-perbedaan yang ady rery ifat fungsional.

dan keadilan gender. P mengarah kepada saru tujuan, yaitu kesetaraan

.,

.
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MEMOSISIKAN KEMBALI KEDUDUKAN
PEREMPUAN MENURUT SUNNAH NABI

A. Pendahuluan

Salah satu karakeeristik dan sekaligus prinsip pokok dalam ajacan Islam adalah
mengajarkan persamaan di antara manusia, batk aneara laki-laki dan perempuan,
Mmaupun antara bangsa, sukw, dan kecurunan. Yang menjadi titik perbedaan di antara
manusia yang kemudian meninggikan atau merendahkannya hanyalah nilai iman
dan takwanya kepada Allah Swz. (QS. al-Hujurac [49): 13). Dari sini jelaslah bahwa
kedudukan perempuan dalam pandangan Alquran (Islam) sama dan sejajar dengan
keududukan laki-laki.

Syeikh Mahmud Syattut (mantan rektor Universitas al-Azhar Kairo Mesir)
menulis, bahwa tabiat kemanusiaan antara faki-laki dan perempuan hampir dapat
dikatakan sama. Allah telah menganugerahkan kepada perempuan potensi dafl
kemampuan yang cukup uncuk memikul tanggung jawab yang sama seperti ls:kl-
laki. Allah juga menjadikan kedua jenis ini dapat melaksanakan akeiviras-akeivitas
Yang bersifat umum dan khusus. Karena ien, hukum-hukum syariat pun melceakkan
kedl-lanya dalam satu kerangka. Pihak laki-laki dan perempuan menjual dan membeli,
menikahkan dan menikah, melanggar dan dihuknm, serta menuntut dan menyaksikan

(Syaltur, 1966: 204). Senada dengan pendapar ini Asghar Ali Engineer (1999 238),
Seorang pemikir feminis muslim dari India, ketika meletakkan ayac-ayat Alquran
mpuan dan laki-laki, yakni susat al-Nisa' (4): 34,2l

Yang membicarakan hak-hak
g membicar p:r(e33): 35 secara bersama-sama dan melihatnya dalam

Baqarah (2): 2 al-Ahz3
k::teks y(an)g tezl':’:,diznmenjelasmﬂ bahwa Allah tidak membeda-bedakan jenis kelamin

P
b

/\/L/\/ o
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atau kodrar yang dibawa manusia sejak lahir. Ia juga melihat bahwa adanya kontradiksi
di dalam Alquran merefleksikan kontradiksi dalam sicyasi yang kompleks pada wakeu
di I:! Ya‘ .- -_l .

Banyak faktor yang mengaburkan keistimewaan serca memerosotkan kedudukan
tersebue yang salah satunya menurue M, Quraish Shihab adalah kazena kedangkalan
pengetahuan keagamaan dan kesalahan penafsiran nash (teks) keagamaan (baik
Alquran maupun sunnah) sehingga tidak jarangagama (lslam) dijadikan pembenaran
acas pandangan yang tidak benar tersebut (Shihab dalam Natsir dan Meuleman (ed.),
1993: 4)Amsdasa:mllahN9$amddm Umar mengemukakan, dalam melakukan kajian

_ iperoleh, apakah teks iru disabdakan atau
diceritakan oleh orangain, bagaimana autenticas teks jry sendiri, bagaimana pertalian

sanadnya, teks aslinya dari bahasa 23, siapa yang menerjemahkannya, terjemahan dari
bahasa asli atau dari bahasa fain, j

(Pasangannya) adalah Hawa, sehingg?
iciptakan darj Adyy, Namun, para ulama tafsir modern

(seperti Muhammad Abduh dap 2. N
Mercka memahami kata nafi se bagai QaSiml) tidak Scpendapac dengan hal cersebut.

certenty. Bias pemaknaan ayat iy, diJ:::: ’ thingga tidak merujuk pada jenis kelamin
bahwa perempuan diciptakan dari €gas lagi oleh hadis Nab; yang mengatakan
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kontemporer yang memzhaminya secara metaforis, dan bahkan menolak kebenaran
hadis tersebut. Secara metaforis hadis ini menunjukkan adanya sifat, karakeer, dan
kecenderungan pada perempuan yang tidak sama dengan laki-laki yang kalau cidak
disadaci akan membuat laki-laki bersikap tidak wajar techadap perempuan. Laki-laki
tidak akan mampu mengubah karakrer dan sifa¢ bawaan perempuan, dan kalaupun
dipaksakan akan facal akibatnya, sebagaimana fatalnya meluruskan culang rusuk yang
bengkok (Shihab dalam Natsir dan Meuleman (ed.), 1993: 5). Hadis inilah yang
sering dijadikan dasar untuk melegicimasi adanya diskriminasi antara laki-laki dan
perempuan yang memosisikan laki-laki febih tinggi dari perempuan. Padahal kalau
didasarkan pada ayat Alquran justru posisi perempuan seimbang arau setara dengan
posisi laki-laki.

Mengenai hak-hak perempuan, Alquran dengan tegas menyarakan bahwa laki-
laki dan perempuan memiliki hak-hak yang sepadan (Q.S. al-Nisa’ [4]: 32) seperd
yang sudah diuraikan secara terinci di bagian sebelumnya dari buku ini. Dalam hal
perempuan bekerja di luar rumah sebagian pasa ulama melarangnya kecuali dalam
keadaan darurac dan sebagian lagi membolehkannya dengan alasan dalamayat Alquran
yang menegaskan hal ini (Q.S. al-Ahzab {33]: 35) tidak dicernukan larangan yang c<gs
bagi perempuan keluar rumah, namun demikian bagi perempuan akan lebih baik kalau
tinggal di rumah (Shihab dafam Narsic dan Meuleman (ed.), 1993:8-9). Dalam hadis
Nabi pun banyak diceritakan mengenai keterlibatan perempuan dalam peperangan

atau jihad dan perdagangan.

. Dalam hal belajar (menuntut ilmu), Alquran dan hadis Nabi menegaskan adanya
k belajar. Alquran surat Ali Imsan (3)

kewajiban bagi laki-laki dan perempuan uncu

ayat 195 menegaskan bahwa Allah cidak menyia-nyiakan ama! perbuatan hamba-
Ny baik laki-laki maupun perempuan. Ini berard bahwa kaum perempuian dapaft
berpiki, mempelajari, kemudian mengamalkan apa yang mereka hayati dari zildir
kepada Allah serta apa yang mereka ketahui dari alam raya ini. Hadis Nabi dengan tegas
Memerincahkan setiap muslim (baik faki-laki maupun perempuan) untuk menuneut
ilmu (H.R. ol-Thabarani dari tbnu Mas'ud).

Dalam hal berpolitik perempual juga memiliki hak untuk berpartisipgsi di
dalamnya sebagaimana laki-laki. Namun, terjadi perbedaan g‘cmdapac dalam hal
pakah perempuan bolch menduduki jabaan tertinggi negara ( ph':siclen aca lainnya)
seperti laki-laki. Perbedaan in didasari oleh adanya ayat Alquran yang menglsyaradw?
adan)’a kepemimpinan dicangan Jaki-Jaki (QS. al.-Nis'a’.[-é] : 34) dan hadi‘s-hafiis Nabf
Yang nadanya lebih merendahkan perempuan (misoginis) dibanding laki-lakd, sepertt

=




BAB IV & MEMOSISIKAN KEMBALI KEQUDUKAN PEREMPUAN MENURUT SUNNAH NABI

hadis Nabi yang menyatakan bahwa akal perempuan kurang dibandingkan dengan
akal laki-laki dan juga keberagamaannya. Hadis yang lain mengatakan: “Tidak akan _
berbahagia suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada perempuan” (Shihab
dalam Nasir dan Meuleman (ed.);1993: 13). Dan tentunya masih banyak hadis-hadis
lain yang senada dengan hadis-hadis tersebue.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa timbulnya pendapac yang merendahkan
perempuan atas laki-laki di ancaranya akibat penafsiran literal atau tekstual terhadap
ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi. Sudah banyak kajian-kajian baru yang
diarahkan kepada ayat-ayar Alquran yang pada akhirnya memosisikan perempuan
seimbang atau setara dengan posisi laki-laki. Kalaupun ada yang membedakan maka
hal itu hanyalah akibar fungsi dan fugas-cugas urama yang dibebankan Allah kepada
masing-masing jenis kelamin icu, sehingga perbedaan yang ada tidak mengakibatkan
yang satu merasa memiliki kelebihan (dilebihkan) acas yang lain (Q.S. al-Nisa: [4]):

32). Akan cetapi, studi terhadap hadis-hadis Nabi yang misoginis (merendahkan

perempuan) eampaknya belum begitu banyak, sehingga orang-orang yang menganggap
posisi perempuan lebih rendah daripada laki-laki banyak mendasarkan pada hadis-
hadis yang dimaksud. Hadis-hadis seperti inilah yang juga mengurangi gerak
perempuan dalam berakrivicas, terneamg di luar rumah ( bekerja). Atas dasar inilah
maka kajian tethadap hadis-hadis Nab; menjadi penting, terutama terhadap hadis-

unuk melihat kembali bagaimana sebenarnya kedudukan

pada masalah pokok tentang kedudukan
perempuan menurut sunnah Nabi, Uncuk mendasari pemahaman tentang kedudukan
perempuan menurut sunnzh Nab, akan divraikan terlebih dahulu sary konsep tentang
sunnah atau hadis Nabi, terucama ter

nelitian sunnah arau hadis.

kait dengan pe

B. Konsep Sunnagh Nabi

'Untuk m'emahami konsep sunnah Nabi, akan diuraikan secara singkat hal-hal
penting teckaic dengan sunnah, i ertian dan klasifikasi sunnah scjarah
kodifikasi sunnah, dan penclician SUnnah, '

1. Pengertian dan Klasifikes;

Sunnah
Secara etimologis, sunnah ber

arti

. . . . €ara, adat istiadac (kebiasaan), dan perjalanan
hidup (sirah) yang ridak dibedakan ‘a3 yang baik dan yang buruk, Secar3d

an
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terminologis, ada beberapa pemahaman tentang sunnah. Ada sunnah yang dipahami
oleh ahli fikih, ahli ushul fikih, dan ahli hadis. Yang dimaksud sunnah di sini adalah
sunnah seperti yang dipahami oleh ahli hadis, yaitu yang identik dengan hadis.
Menuruc ahli hadis, sunnah berarti sesuatu yang berasal dari Nabi sas. yang berupa
perkataan, perbuatan, penetapan, sifat, dan perjalanan hidup beliau baik pada wakre
sebelum diutus menjadi Nabi maupun sesudahnyz (al-Khathib, 1989: 19).

Di kalangan ulama adayangmembedalmnsunnahdengan hadis, terutama karena
secara etimologis kedua kata itu memang beda. Hadis yang secara etimologis berarci
berita atau ucapan lebih banyak merujuk kepada ucapan-ucapan Nabi Muhammad
saw., sedang sunnah lebih banyak tertujn kepada perbuatan dan tindakan Nabi yang
sudah menjadi cradisi yang dipelihara dalam agama. Namun, sernua ulama bersepakat
bahwa baik hadis maupun sunnah hanya merujuk kepada Nabi sa., tidak kepada yang
lain. Karena itulah, dalam kajian di sint tidak dibedakan antara sunnah Nabi dengan
hadis Nabi. '

Sunnah acau hadis bisa diklasifikasikan berdasakan beberapa aspek. Dilihac dari
aspek bentuknya, sunnah Nabi ada tiga macam, yaitu: 1) sunnab qauliyyab, yakni
ucapan Nabi yang didengar oleh para sahabat dan disampaikan kepada orang lain;
2) sunnah fi'liyyah, yakni perbuatan Nabi satw. yang dilihat para sahabat kemudian
disampaikan kepada orang lain dengan ucapan mercka; dan 3) sunnah tagririyyab,
yakni perbuatan sahabat atau ucapanny= yangdilakukan di depan Niabi yang dibiarkan
begiru saja oleh Nabi, tanpa dilarang atau disuruh. Dilihat dari segi jumlah sanad

atau perawi yang terlibat dalam periwayatannys, sunnah dibagi tiga macam, yaio:
1) sunmab musawativah (hadis mutawatir), yakni sunnah yang disam paikan secara
berkesinambungan yang diriwayatkan oleh sejumlah besar perawi yang menurut
kebiasaan mustahil mereka beesepakat uncuk dusea: 2) sunnah masyburah (h“d“f
Masyhur), yakni sunnah yang diriwayatkan oleh sejumlah sahabat yang tidak mencapai
batasan murawatir dan menjadi mutawair pada generasi setelsh sahabar; 3) s‘:.mmb
abad adalah sunnah yang diriwayatkan oleh seorang perawi, dua orang penwil..aiim
lebih yang ridak memenuhi persyaracan sunnah atau hadis mutawatir Sed?ng dicinjont
dari segi kualitasnya (dicerima atau ditolaknya), sunnah dibagi tiga, yar: jnmmtb
shahibah (hadis shahih), yakni sunnah yang memiliki lima prsyaratan, yaic: {n
sanadnya bersambung, (2) diriwayat n oleh perawi yang adil ( istiqamzh agamany?,
baik akhlaknya, dan cechindar dari kefasikan dan yang mengganggu l.ee,l‘:orn}aranny‘a).
(3) perawinya juga dlabit (kuat hafalannya). (-4) hadisnya, 'gdak janggal, dan (2
ha disnya cerhindar dari illat (Cm;at) (al-Kh_athlb, 1989: 305); 2) sunnal basan




BAB IV & MEMOSISIKAN KEMBALY KEDLIOURAN PEREMPUAN MENURUT SUNNAH NAB)

(hadishasan), yakni sunnah yang memiliki semua persyaratan sunnab shahibah, kecuali
para pesawinga, seluruhnya atau sebagiannya, kurang kuat hafalannya (al-Khathib,
1989:332); 3) sunnah diaifah (hadis di2'if), yakni sunnah yang tidak memiliki sifat-
sifat untuk dapac diterima, atau sinnah yang tidak memiliki sifac susnah shabibab
dan hasanal (al-Khathib, 1989 337); dan 4) sunnab maudiuzh (hadis maudlu’),
yakni sunnah yang dinasabkan kepada Rasulullah 54, dengan cara dibuat-buat dan
didustakzu; dari apa yang dikacakan, dikerjakan, dan ditetapkan beliau (al:Khachib,
1989: 415).

Ieulah lasifikasi sunnah acay hadis Nabi secara singkat yang diharapkan dapat
menjadi gambaran betapa sunnah Nab; memiliki variasi beneuk yang terkadang sulit
untuk dipahami oleh kebanyakan orang. Selain ketiga aspek dj atas, masih banyak
aspek yangbisa digunakan unuk menghaji hadis Nahbj, misalnya aspek periwayatannya.
Uraian selanjutnya lebih difokuskan pada aspek periwayacan hadis, '

2. Kodifikasi Sunnah

. : .Ini -ayac Alquran sejak awal rurunnya
sudah dlcatatda-ndlhiﬁll oleh Nabi dan para sahabatnya, Hingga selesai diwahyukan,
jlﬂquran sudah filﬁta.t dandihafal seluruhnya oleh Nabi da Parasahabac yang kemudian

akukan kodifikasi ( pembukuan) pada mas, Abu Bakar dan disempurnakan pada

masa Usman Ibn Affan. Ha| seperti ini tidak cetjadi pada hadis Nabi. Pada masa Nabi,
hadis tidak boleh dicacar, karena dikhawarickaq

seperti sebelumnya schingga dj
Beliau juga khawatir kalag |
musnah (Rahman, 1985, 35)

al;llina“fatirka{: akan bercampur dengan hadis-hadis palsu-
s tidak dibukukap lama-kelamaan akan hilang dan

-




|
!
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|

BAB IV & MEMOSISIKAN KEMBALL KEDUOUKAN PEREMPUAN MENURUT SUNNAH NABY

juga keraguan akan keaslian hadis. Oleh kagena itu, para ahli hadis melakukan
penelician-penelician khusus terhadap hadis sehingga bisa diidentifikasi mana hadis
yang benar-benar hadis dan mana hadis yang buacan (palsu), mana hadis yang shabik,
hasan, dan dla’f, dan sebagainya. Usaha penelitian hadis ini dimorosi oleh tokoh-
tokoh hadis seperti Imam al-Bukhari dan Imam Muslim serta imam-imam hadis yang
kain dan hingga sekarang usaha penelitian hadis icu masth berlangsung.

3. Penelition Sunnah _

Penelitian sunnah acau hadis menjadi sangat penting karena didukung oleh
beberapa fakror, yaicu: (1) hadis menjadi salah sacu sumber ajaran Islam; (2) ddak
semua hadis cercatat pada masa Nabi; (3) telah muncul berbagai pemalsuan hadis;
(4) proses penghimpunan hadis memakan wakeu tama; (5) jumlah kitab hadis cukup
banyak dengan metode penyusunan yang beragam; dan (6) telah terjadi periwayatan
hadis secara makna (Ismail, 1992: 7-21). ‘

Bagian-bagian hadis yang menjadi objek penelitian ada dua, yaitu rangkaian para
periwayat yang menyampaikan hadis yang dikenal dengan sebutan sanad dan materi
hadis acau masan.

A, Sanad
Sanad memiliki kedudukan yang sangat pencing dalam menilai hadis. Suacu berita
dak memiliki sanad

yang dinyatakan sebagai hadis oleh sescorang tecapi besica itu ti
Sama sekali, maka berita itu oleh ulama hadis idak disebut sebagi hadis. Kalaupun
mau disebu hadis, maka namanya adalah hadis palsu acau hadis mavdly’ (Ismail,
1992: 23), Hadis yang shahih (benar) haruslah hadis yang didukung oleh sanad yang
bisa dipercanggungjawabkan kebenaran dan kualitasnya. Menghadapi sanad ¥ang
bermacam-macam kualitasnya, ulama hadis menyusun berbagai istilah yang ridak
ha“}’a dimaksudkan untuk mempermudah membedakan macam-macam @’

yang bervariasi itu, tetapi juga untuk mempermudah penilaian cerhadap sanad yt.a:ng
bersangkum dalam hubungannya dengan dapat dan tidak dapatnya dijadikan bugiabh

(bukei kebenaran).

Bagian-bagian sanad yang diteliti adalah rangkaian para periwayat yang
Menyampaikan kita kepada maia% hadis. Bagian-bagian ini ada dua, vaitu nama-nama
Periwayac yang terlibat dalam periwayatan hadis yang bersanglar:zn dan lambsng-
hm'hang periwa hadis yang telah digunakan olch masing-masioy periwayat dalam

. S o abhbarang, dan anna. Pada umumnya ulama hadis
meflw:l)nr.ka.n hadis, seperti S8 §th
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dalam melakulean penelitian sanad hadis hanya cerfokus padakeadaan para periwayat
dalam senad ita saja, 1anpa memberikan perhatian kepada lambang-lambang yang
digunakan (Ismail, 1992: 25). st

b. Matan

Seandainya setiap masan hadis bisa dipastikan berasal dari Nabi, maka penelician
terhadap matan, demikian juga terhadap sanad, tidak diperlukan. Kenyataannya
seluruh macan hadis yang sampai kepada kita berkaitan eratdengan sanad-nya, sedang

keadaan sanad itu sendiri masih memertukan penelitian secara cermat, maka dengan
sendirinya keadaan matan perlu ditelii secara cermat juga.

Dengan adanya periwayatan hadis secara makna, maka untuk penelitian masan
hadis tertentu, misalnya berkenaan dengan berita Peperangan, sasaran penelitian pada
umumnya eidak tereuju kepada kata perkata dalam matan ieu, recapi sudah dianggap
cukup bila penelitian tertuju kepada kandungan penelitian yang bersangkutan, Lain

matan hadis yang sampai ke tangan mukharrij-nya masing-masing terlebih dahulu
telah “beredar” pada sejumlah Periwayac yang berbeda generasi, dan tidak jarang
dan kecerdasan mereka, Perbe
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' berbagai pendekatan memangtidak mudah dilakakan. Untuk itu kecerdasan peneliti
sangat dibutuhkan untuk mengantisipasinya. Kesulitan lain yang juga muncul dalam
: hal ini adalah langkanya kitab-kitab yang secara khusus membahas kricik matar.
| Dari keterangan di acas dapac disimpulkan bahwa tujuan pokok penelician hadis,
baik dasi segi sanad maupun matan adalah uncuk mengetahui kualitas hadis yang
ditelici. Kualicas hadis sangat perlu dikerahui dalam hubungannya dengan ke-bujjah-an
hadis. Hadis yang kualicasnya baik saja yang dapat dijadikan hujjah, sedang hadis yang
kualitasnya lemah tidak dapac dijadikan buiiah. Makna hadis yang tepat akan dapat
memberikan pesan yang sesungguhnya dari hadis yang ada. Teori penelitian hadis ini
akan dicoba diterapkan untuk meneliti hadis-hadis yang misoginis yang dijadikan
bujjah oleh para ulama untuk memposisikan perempuan pada posisi yang lebih rendah
ketimbang laki-laki. Dengan cara ini diharapkan akan dapat diungkap kualicas hadis-
hadis tersebut dan juga dikecahui makna yang tepat dari hadis-hadis tersebus sesuai
dengan latar belakang atau konteks hadis-hadis yang muncul.

i C. Kajian tentang Sunnah yang Misoginis

Kajian ini dilakukan untuk mengungkap bagaimana kedudukan atau posisi

perempuan menurut sunnah Nabi. Untuk melihat permasalahan ini, peri dikezahui

1 dulu dava-daca yang dapat digunakan untuk menemukan jawaban atas permasalahan
tersebe. Karena yangakan dilihat adalah posisi perempuan dalam sunnah, sudah barang

tentu data-data yang dimaksud adalah sunnah, atau tepatnya bunyi ataw teks sunnsh

! atau hadis Nabi Muhammad saz..
Perlu diketahui juga bahwa jumlah teks sunnah acau hadis Nabi cukup banyak.
bahkan jauh lebih banyak dibandingkan dengan teks Alquran. Jika Alqusan dibukukan

Menjadi satu buah kicab saja, sunnah arau hadis ridaldah demikian. Jika Alquran hanya
berjumlah ratusan ribu. Sacu buku hadis ada

| berisi kurang cbih 6:236 ayat, hadis bisa :
| Yang berisi 7.275 hadis seperd yang dibukukn oleh al-Bukhari dan ada yang sampaf
Puluhan ribu hadis, seperti yang dibukukan oleh Ahmad bin Hanbal. Al-Bukhari

sendiri mengumpulkan sejumlah hadis tersebut setelah melakukan penyeleksian

1 terhadap kurang lebih 600.000 hadis. .
ulama hadis sudah menulis atau membukalkan hadis

Hingga sekarang pard .
menjadi beberapa buku hadis. Pembuluan ini cerutama didasari kekhawatiran akan
hilag hadis dan b p“mduknya hadis antara yang kualitasnya baik (shabib

| gnya hacls can jelek (dla’if dan maudle’). Dari sekian banyak bulm

t dan hasan) dan yang kualitasny?
AN RO

'_:‘T:?&" N

A . .
i PN
S = N
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hadis para ulama kemudian mengelompokkannyz menjadi beberapa kelompok. Ada
yang menamainya menjadi al-Shahibain (dua buku kumpulan hadis shahih), ada
yang menamainya al-Kutub al-Khamsah (lima buku hadis yang terkenal), ada yang
menamainya al-Kistub al-Sittah (enanibukn hadis yangerkenal), ada yang menamainya
al-Kutub ai-Sabah (tjuh buku hadis yang terkenal), dan ada yang menamainya /-
Kutub al-Tisah (sembilan buky hadis yang terkenal). Penamaan buku-bukn tersebut
didasarkan pada penilaian terhadap bukn-bukn hadis yang ditulis oleh para perawi
hadis. A/-Shabibain, misalnya, merujuk kepada kitab hadis shahih yang dibukukan
oleh dua perawi hadis terkenal: Imam al-Bukhacj (al-Shabib) dan Imam Muslim (a/-
Shabib). Al-Kutub al-Khamsah merujuk kepada lima buky hadis yangdibukukan olch
al-Bukhari dan Muslim ditambah al-Nasa'i, al- Tiemidzi, dan Abu Daud (Ketiganya
menulis buku hadis yang dinamai al-Sunan). Untuk Al-Kiuup al-Sittah ditambah

satu lagi, yaitu buky hadis yang ditulis ofeh Ihny Majah (2/-Sunan). Uncuk Al-Kutub

al-Sabah dicambah saru bukn hadis lagi, yaitu buku hadis yang diculis Ahmad bih

Hanbal (al-Musnad). Sedang Al Kusub al-Tisah merujuk kepada buku-bukuy tersebut

dicambah dua bulas hadis lagg, yairu bul yangditulis Malik bin Anas (a/-Muswaththa)
dan Ad-Darimi (al-Sunan).

-kitab seperti di atas, terutama
Tisah, paraulama mermbuar dafear indeks




‘1. Hadis tentang Penciptaan Perempuan dari Tulang
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hadis yang bernada misoginis cukup banyak, Kajian ini tidak akan mengungkap semua
hadis misoginis cersebut, cecapi hanyalah sebagiannya saja, terucama hadis-hadis yang
sangar populer yang biasanya dijadikan dasar untuk menempatkan perempuan pada
posisi yang kurang sewajarnya. Hadis-hadisinilah yang selama bertahun-tahun menjadi
rujukan para ulama dalam mendasari pemikiran-pemikiran fikih mereka. Pengaruh
budaya pacriarki di tengah-tengah masyarakat muslim lebih memantapkan peran
hadis-hadis cersebut, sehingga berabad-abad lamanya perempuan muslimah berada
pada “dunia” yang lebih sempit dibandingkan “dunia” laki-aki.

Pada kesempatan ini akan dikaji lima hadis misoginis yang populer di kalangan
umac Islam. Dari lima hadis ini akan diungkap bagaimana kualitasnya dan apa pesan
intinya, sehingga akan terlihat apakah hadis-hadis icu berkualitas baik {(shabik atau
hasan) ataukah sebaliknya berkaalicas jelek femah/dla’sf). Dari pesan hadis-hadis
tersebut apakah perunjuk yang diperoleh benar-benar sepert yang tersurat ataukah
harus dicari pecunjuk yang tersirac sehingga hadis-hadis itu tidak lagi bernada
misoginis.

Berikutnya akan disajikan satu persacu lima hadis misoginis yang dimaksud
berikuc penjelasan singkatnya.

Rusulk

Hadis yang pertama adalah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari {Kitab
Abadis al-Anbiya’ nomor 3084 dalam CD Hadis) seperti berikut.
M . 4= g 38 L2 e \HE 4 o o 3. 0.E 5§ 2842
SE I 48 d 4 dand B Y6 4 5 e i ot B
t :‘ Tz "o: 2 v g, . - iﬂ’,’:”o‘"n’
Jsl; J6 J6 P r‘m 2 et S J 55 25 gl 5° 4—7—3‘ et
5 ol 5 SALL o0 55 AL gt (s 6 el 32 0
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kepada bani Abu Kuraib dan Musa bin szdm,

keduanya berkata, telab emberitakan Aqmda kami Husain é'.’f Ali davi W
dari Mauisarab al-Asyja'y 4477 4bi Hazim, dari Abu Huraivah radiyallabe Mbﬂm:
ia berbata. Rasulullah st pevsabda: Berwasiatlab kepada para perempuan, karens

» S48 ) dan sesungguhnya tulang rusuk yang paling

Perempuan itu diciprakan daritulang risstil,

Actinga: “Telah memberitakarn
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benghok itu adalah yang paling atas. Bila kamu ingin meluruskannya, maka kams

tela mematabkannya, dan bila kamu membiarkannya, maka akan tetap benghok. Oleb -

karena itu, berwasiaslah yang baik kepada perempuan.”

Melalui sanad hain al-Bukhari juga meriwayatkan hadis yang senada dengan hadis
di atas, yakni dalam Kieab a/-Nikah, hadis nomor 4787 dalam CD Hadis:
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Hurairah, dari Nabi saw, belias, bersabda: "By,

, berarti
Jika kams biarkas saje, ia gy o 4, berarti kamu mematabkannya, dan

tap benghok. Maka b ada
kasum perempuan dengan kebaikan® erpesaniah kamu semua kep

ST NL S LGS i s e 2 Ssts
s ,‘,ég 3"3‘3 ’:"‘L‘:lé " . - ;Kﬁ‘ -_3:'
iR OO e +9 A M\@@\

-

L Oég}é};“d‘i:)é)ju i
’?L‘ ’°:°“ ﬁ’ ° -y ot L oz‘t,o‘.' ai‘l‘ - :_e =¢‘ -
s b S e 1 i i s g3y Y
FEF O gl b 2t i 56
" Pora, . o8 o - 0 . ’
b gl e o

3
-

Ty
-
e & -

Ty
RE:

Yy 2 et

-
doeds Cdd OV 4




BAB IV ¢ MEMOSISIKAN SEMBALI KEDUDUKAN PEREMPUAN MENURUT SUNNAH MAR)

Artinya: “dbu Bakar bin Abi Syaibah menceritahan kepada kami, Husain bin Ali
menceritakan kepada kami dari Zaidab, dari Maisarah, dari Abi Hazim, dari Abu
Hurairah, dari Nabi saw., berliau bersabda: “Barang sapa beriman kepada Allah dan
hari akbir apabila menyaksikan masalab apapun, bendaklah membicarakan masalah
itu dengan baik atau diam, dan berpesanlah kams sekalian terbadap kaum perempuan,
karena perempuan diciptakan dayi tulang rasuk, dan tulang rusuk yang paling benghok
adalab yang paling atas. Jika kamu bendak meluruskannya, berarti kams selah
mematahkannya, dan jika kamu membiarkannya, ia akan tetap benghok. Oleb karena
itu, berpesanlah kamu semua kepada kaum perempuan dengan kebashan.”

kepada para suami (laki-laki) khususnya
dan umar Islam pada umumnya. Ketiga hadis tersebut mengandung pesan Nabi
kepada para suami agar berhati-hadi kepada iscri-istri mereka yang memiliki sifac-sifat
khusus. Semua sanad atau perawi yang terdibat dalam periwayatan hadis i atas maulai
dari al-Bukhari dan Muslim sampai kepada sahabat yang langsung mencrima hadis
tersebur dari Nabi sazw., yakni Abu Hurairah, dalam peiiilaian para kritikus hadis
dinilai terpercaya (rsiqah, shaduq), sehingga hadis yang diriwayatkan dinilai shahih.
Di samping itu, sudah menjadi kesepakatan para ulama hadis bahwa semua hadis
yang termuat dalam dua kicab Shabik yangditulis oleh al-Bukhari dan Muslim dinilai
shahih, Dengan demikian, hadis di atas dilihat dari segi sanadnya tidak diragukan lagi
kebenarannya dan harus dijadikan bujjab (dasar hukum).

Sedang dilihat dari segi marannya, hadis-hadis tersebut dipahami olch paca ulama
secara berbeda-beda. Kebanyakan ulama menafsitkan hadis-hadis icu secara harfiah.
sehingga hadis-hadis tersebuc benar-benar menunjukkan bahwa perempuan (dalam
hal inj Hawa) itu diciptakan dari wlang rusuk laki-laki (Adam), dan cwlang ﬂls“k
yang dipilih adalah culang rusuk paling atas yang paling bengkolc. Implikasi hadis ini
sangat besar dan perempuan kemudian dianggap sebagai manusia yang t'd?k umhr
karena hanya terbuac dari bagian laki-laki, dan bagian itu tidaklah yang wﬂ?a',lk temPf
Yang kurang baik. Atas dasar inilah para ulama menyimpulkan bahwa dilihat dlan
segi penciptaannya perempuan ite ebih rendah dari laki-laki sehingga Wna hal lm
pula secara umum faki-laki lebih mulia dasi perempuan. Inilah yang menjadi opint

umum di kalangan masyarakat muslim yang sudah berabad-abad lamanya. Dengan
demikian, memaknai hadis-hadis ie® secara harfiah akan menimbulkan kesan yang

hegatif cerhadap perempuan-

Penckanan hadis-hadis ©
berwasiar untuk bersikap baik (4

Keciga hadis di acas berisi pesan yang

csebut disampaikan kepada laki-laki agar selalu
yuf) terhadap perempuan baik di dalam rumah
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tangga maupun di tengah-tengah pergaulan masyarakat. Menurut Abdul Halim
Abu Syuqqah, Nabi mengisyaratkan pengaruh ciptaan perempuan yang bengkok im
terhadap beberapa perilaln perempuan yang mungkin merepotkan kaum laki-taki.
Berdasarkan kenyataan yang dagat dilihat, maksud bengkok itu adalah cepat emosi,
sangac sensitif, dan perasaannya suka berubah-ubah, Perempuan mudah dikalahkan
oleh perasaannya, sehingga Perempuan banyak yang kehilangan sikap bijaksananya
dalam mengambil suaru kepurusan, acan darinya muncul ucapan dan perbuatan yang
tidak parut. Akibat cepat emosi ersebut Perasaan perempuan sering berubah-ubah.
Sikap dan bawaan perempuan yangberubah-ubah iculah yangsering mengusik pikiran
laki-laki dan memancing marahnya. Pemaknaan dan penafsiran ini didasackan pada
sabda Nabi saw, ketila beliay memberikan nasihat kepada kaum perempuan yang

Itulah penafsiran majazi (metaforis) terhadap hadis mengenai penciptaan
perempuan. Dengan penafiican yang majazi ini akan terhindar kesalahpahaman

terhadap hadis di acas yang menegaskan seolah-olah perempuan makhluk yang ridak
baik (bengkok), sebaliknya laki-laki merupakan makhluk yang baik (lurus). Dengan
demikian, dilihar dari

struktur kalimaenya, maksud utama hadis di atas bukan unwuk

Hawa adalah sama, yajey dari

5atu jenis. Dep,
Alquran terscbut, banyak para gan m

ulama Mutakhiy,

endasarkan kepada ayat-ayat
térutama kalangan ferinis muslion
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yang menolak keshahihan hadis cersebuc yang secara harfiah jelas bertentangan
dengan ayar Alquean, Riffac Hassan, misalnya, mengomentari hadis-hadis di atas
dengan mendasarkan pada sanad dan matannya. Dati segi sanad Riffac menilai
bahwa hadis-hadis di atas merupakan hadis ahad, karena bermuara pada satu szhabat
Nabi, yaitu Abu Hurairah. Menurutnya, Abu Hurairah dianggap seorang sahabat
yang kontroversial dalam penilaian ol¢h banyak ulama awal, termasuk Imam Abu
Hanifah, pendiri mazhab Sunni resbesar. Meskipun ulama hadis sepakat untuk tidak
melakukan kritik cethadap sahabac karena sudah dinilai keadilannya, tecapi Riffac
juseru memberanikan diri uncuk mengkritiknya. Riffat Hassan menganggap hadis-
hadis di atas dlaif{lemah), karena hadis-hadis tersebuc memiliki sejumlah perawi yang
tidak bisa dipercaya, seperti Maisarah al-Asyja'iy. Haramalah bin Yahya, Zaidah dan
Abu Zinad (Hassan, 1996: 63). Dengan mendasarkan pada matan (isi) hadis-hadis
gan Alquran, Riffac Hasan mengajak umat

di atas yang jelas-jelas bertentangan den :
Istam uncuk menolak hadis-hadis cersebut, karenaakan berakibat munculnya cindakan
rada pada posisi yang

yang subordinadif techadap perempuan schingga perempuan be

inferior (Hassan, 1996: 65). *

Terlepas dari pendapat modern seperti yang dikemukakan oleh Riffat Hassan,

penulis berusaha menelici para sanad atau perawi yang 2da dalam ketiga hadis di
atas, dan ternyata mereka semua termasuk orang yang rerpercaya dan jujur (rsigab
dan shadug), sehingga hadis yang diriwayatkan tidak diragukan lagi kebenarannya.
Karena icu, hadis-hadis tersebuc perlu dipahami secara majazi (metaforis). Dengan
Pemahaman yang majazi hadis-hadis itu tetap memiliki makna yang selaras dengan
Alquran yang menghendaki kesetaraan dan keadilan gender, schingga hadis-hadis itu
tetap diakni keshahihannya, tanpa harus menolaknya. Dengan demikian, maksud
hadis tersebuc tidak lain adalah bahwa perempuan it memiliki sifat-sifac yangberbeda
dengan laki-laki, terutama dalam hal emosinya- Perempuan memiliki emosi yang sangat
sensitif, fembut, halus, dan begicu peka. sehingga untuk bergaul dengan pe:ernp:::m
dibucuhkan sikap yang bijaksana. Laki-laki (suami) harus dapat bersikap marsf
dan penuh kesabaran dalam bermw’asyarah (bergaul) dengan perempuan. [_}enga:n
Mempercimbangkan fitcah perempuan yang seperti icu, laki-laki akan dapar menjalin
hubungan yang baik dan langgens dengan perempuan.
Dengan pemahaman yang majaz! seperd iru, rentunya hadis di aas cidak dapar
dijadikan alasan untuk mcndislﬂ'f-‘diﬁka" perempuan dan menempatkannya pada posist
Yanglebih rendah dari laki-laki (inﬁ:rior)- Hadis tersebur mengingackan kepada kaum
laki-laki bahwa perempuan emiliki firrab yang berbeda dengan faki-laki, khususnya

AL AR D
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dalam sifat dan emosinya. Fitrah yang demikian itu harus disikapi dengan kelembutan
dan penuh kearifan dari laki-laki, Jika tidak, berart; laki-laki telah merusak fitrzh

perempuan cerscbut dan untuk mengembalikan kepada ficrahnya semula cukup sulic
dan membutuhkan tempo yang lama, l

2. Hadis tentang Agama,
Separo dari Laki-laki

Hadis yang pertama adalah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (Kitab Haidl k
nomor 293 dalam CD Hadis) beriku,

Akal, dan Persaksian Perempuan
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Abdillah, dayi 43; 5.1 al-Khudriy, ia berkats;

raya Adba atau hari raya Fitrah-
Para perempu gy, beliay §

ersabda: “Hai haum perempuah
Paling banyak penghiyni menaka Kemudian




BAB IV o MEMOSISICAN KEMBALI KEDUDUKAN PEREMPUAN MENURUT SUNNAH NAB

menjawab: “Betul” Rasulullah bersabda: “Irulah kekurangan akalnya, Bukankah bila
perempuan sedang haid tidak salat dan tidak berpuasat” Mereka berkata: “Betul.
Rasulullah saw. bersabda: “Begitulah kekurangan agamams'”

Muslim juga meriwayatkan hadis senada yang terdapat dalam Kizab al-Iman
nomor 114 dalam CD Hadis:
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Artinga: “Mubarmad bin Rumb bin al-Mishair ol-Mishriy emberisububan tepads
kamsi, oL ate mencepitakan hepada ams dari Tonul Had; dari “Abdisilab bin Dinan,
dari ‘Ghdullah bin ‘Umar, daré Rasulullah saw., babwa dia bersabda: “Wabai k@
Perempuan bersedehahlal kam sckabia® danrjréa»yaﬂab istighfir, karena ks mclibat
&eb“"ydkdn kalian adalah Pfﬁgi’“m‘ seraka” Lalu salab satu dari mereka berkata:
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“Mengapa kebanyakan kami penghuni neraka ya Rasulullah?” Beliau menjawab:
“Kalian banyak mengucaphan kutukan dan mengingkari kebaikan suami. Aku tidak
pernahmelibat kawm perempuan yang kurang akal dan agamanya dapat melulubkan bati
pria yang kokoh perkasa dari salah seorang di antara kalian” Dia bertanya: “Ya Rasul,
dimana letak kekurangan akal dan agama kami ya Rasul?” Beljaz menjawab: Adapun
kekurangan akal itu adalah kesaksian dua orang perempuan setara dengan kesaksian

seorang laki-laki, maka inilah kurangnya akal, dan engkau diam di waktu malah tidak

melakukan salat dan tidak berpuasa di bulan Ramadlan, maka inilah kurangnya
agama’. Dan Aby al.

Thahir memberitahukannya kepadaku, telah memberitabukan
kepada kami fhnu Wahb, dari Baby bin Mudlar, dari Ibn al-Had dengan isnad ini
sepertinya. Dan memberitabulian kepadaku al-Hasan bin ‘4i; al-Hulwaniy dan Abs
Bakar bin Ishag, keduanya berkata: Tbny Ab; Maryam memberitabukan kepada hami,
stelah menceritaakan kepada kami Mihammad bin Jafar, ia berkata: Telah menceritakan
kepadaku Zaid bin Adam, dari ‘ladl bin ‘Shdtullah, dav; g5, Sa'id al-Khudriy, dars
Nabi saw.. H. Dan Yahya bin Ayyub, Qutaibah, dan hn Hujr memberitahukan kepada
kami, mercha bertiga berkata: Telab memberitabukan kepada kami [sma'il, yaith
Tonu Jafar, dari ‘Amy bin Abi Amy,

dari d-quburx)', dari Abu Hurairab, dari Nabi
saw. dengan hadis yang semakna de

ngan hadis yang diriwayathan Ihnu ‘Umar dari
Nabi saw.”
Trulah dua hadis yang mewaki); hadis-hadis lain yang memiliki makna yang
hampir sama, atau membaya

dua hadis ini adalah hadis yangdiriwayatkan

sanad atau para perawi yang terlibat dalam pe
mendapat predikar terpercaya (trigab). In;
shahih dan dapar dijadikan pedoman

riwayatan kedua hadis tersebut, semuany?
berarti kedua hadis ien merupakan hadis
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ketentuan Alquran yang memberikan penghargaan yang sama kepada laki-laki dan

- perempuan. Tentunya hadis seperti itu harus dipahami secara majazi (metaforis) dan

bisa juga dipahami secara kontekstual. .

Dilihat dari asbabul wurud-nya (sebab-sebab hadis itu muncul), yang diajak bicara
oleh Nabi dalam hadis tersebut adalah kaum perempuan kota Madinah yang berasal
dari Makkah (golongan Anshar). Semula mereka didominasi oleh para suami mereka
ketika masih i Makkah, namun secelah mereka di Madinah kondisinya berbalik, yakni
mereka mendominasi para suami mercka. Kondisi inilah yang disampaikan Umar
Kepada Nabi, Berdasar pada kondisi tersebut Nabi bersabda kepada mercka dengan
kalimat-kalaimar seperti dalam hadis di atas, yakni “Aku tidak pernah melihat orang-
orang yang kurang akal dan agama mampu melumpuhkan hati seorang laki-laki yang
tegas melebihi salah seorang dari kalian” Dilihac dasi bentiuk dan susunan kata hadis
tersebut, dapar dikatakan bahwa kata-kata dalam hadis icu tidak berbentuk taqrir
(ketetapan), kaidah, atau hukum umum, tetapi lebih bersifat ungkapan rasa kagum
Nabj terhadap koneradiksi yang eerjadi, yaitu mengenai lebih dominannya kaum
perempuan, padahal mereka adalah makhluk yang lemah dibandingkan laki-laki
yang memiliki sikap tegas. Arcinya, kekaguman Nabi terhadap hikmah dan rahasia
kebijaksanaan Allah yang meletaldcan kekuaran di rempat yang kita duga lemah
dan Dja memperlihatkan kelemahan di tempa yang kira duga kuac. Karena itu, kita
pacuc bertanya: “Bukankah hadis yang terdapat dalam nasihat Nabi icu mengandung
sentuhas atau sindican halus terhadap kaum perempuan? Bukankah halini merupakan
Permulaan yang baik pada sacu bagian dari nasihat Nabi sa.2” Seolah-olah beliau
ingin mengatakan: “Wahai kaum perempuan, alau kaliah diberi kelatan oleh Aliah
untuk melumpuhkan hati kaum laki-laki yang tegas, meskipun kalian lemah, maks
takutlah kepada Allah dan janganiah kalian menggunakan kekuacan kalian tersebue
kecuali uncuk hal-hal yang baik dan bermanfaat” (Syugqah, 1997: I: 274).
enambahkan, apapun bidang kekurangan perempuzn.
kal atan kemampuannya dalam memikul
an dari ranggung jawab cersebut ada yang lebik
menjaga anak-anak. Tugas semacun jeu tidak
i kepada makhluk yang normal, dan laki-laki

Selanjucnya Abu Syuggah m
hal iru tidak akan merusak kekuatan 8
tanggungjawabnya yang ucamd. Sebagi
dikhususkan untuk pererpuan, seper
mungkin diserahkan oleh Allah keeual

tidak mungkjn mem,pel-cayaka.n putm-purrinyn kedalm naungan manusm) _
akal dan agamanya (Syngqgahs 1997, 1: 276). Dalam beberapa hal peretnpuan juga -
memiliki ranggung jawab

hersama-sama dengan laki-laki.
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Dalam hadis itu dijelaskan bahwa kekurangan akal perempuan terkait dengan
masalah kesaksiannya yang dihargai separo dari kesaksian laki-laki. Dalam hal
ini Alquran juga dengan tegas mengungkapkannya (Q.S. al-Baqarah [2]: 282)-
Permasalahan ini dikupas panjang lebar dalam ilmu fikih, dan dalam hal ini banyak
pesbedaan pendapat, terutama dalam hal persaksian perempuan dalam kasus-kasus
kriminal. Adapun dalam masalah lain, seperti masalah rumah tangga, kesaksian
perempuan tidak dipermasalahkan, meskipun secara mandiri. Kalaupun kesaksiannya
dalam masalah hudud (kriminal) dicerima, ity pun kalau bersama-sama faki-laki.
Kesaksian dua orang perempuan sepadan dengan kesaksian seorang laki-laki.
Demikian|ah pendapat jumhur ulama. Hadjs tersebut menjelaskan bahwa pembagian

ian perempuan seperti itu disebabkan ofeh kelemahan akalnya, bukan karena

akalnya saja yang kurang
Berdasarkan hal itu, maka kesaksian-kesaks

ian yang tidak dikhawatirkan akan terjadi
kesesatan di dalamnya tidak berartibernila setengah dari kesaksian laki-laki (Synqqah.
1997: 280).

Uncuk melengkapi penjelasan tersebu, petlu dikemukakan pendapat Mahmud
Sya.ltut: Dia mengatakan bahwa ayat Alquran yang menjelaskan kesaksian seorang
laki-laki sama dengan kesaksian dua perempuan (Q.S, al-Bagarah [2]: 82), tidak ada

Muhammad Abdubh, ia mengatakan, kagena wmumnya kaum perempuan, khususny?
zaman e, tidak mengakeabi yryga, bisnis. Apa pun yang kurang diakrabi dan kurang
diminati, akan noudah dlll-lpakan. Dengan begitu, bag; kaum perempuan yang sudah
terbiasa dengan urusan bisnis, agay Hrusan apapun, maka kesaksian mereka seharg?
dengan kesaksian kaum laki-laki. Argumennya adaja}, surat al-Nus (24): 6-9 yang
menjelaskan kasus fian (tud

uhan zina), yang me uan
sama dengan sumpah laki-fak; (Masudi, 1998:8 fempatkan sumpah peremp

i i 59-60 . D l i iﬂiu
Asghar Ali Engincer juga berkomentar bal, )- Dalam masalah kesaksian
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Adapun yang terkait dengan kurangnya agama perempuan, Abu Syuqqah
menjelaskan bahwka kekurangan iru terdapac pada satu sisi, yaitu kekurangan parsial
yang terbatas dalam ibadah, acau bahkan dalam beberapa syiar saja. Bagaimanapun
perempuan yang sedang haid acau nifas masih dapat melakukan manasik haji
secara keseluruhan selain thawaf di Baitullah. Di samping itu, ia juga tidak perln
meninggalkan zikir kepada Allah. Kekurangan pada sisi kedua adalah kekurangan
semencara, bukan selama hidup seorang perempuan. Hal itu hanya terjadi dalam masa
yang pendek. Setelah itu haid akan bechenti karena terjadinya kehamilan dan haid
akan berhenti selamanya setelah usia lanjuc (menopause). Yang terakhir, kekurangan
tersebuc bukanlah suatu yang diusahakan perempuan untuk memperolehnya dan -
bukan merupakan sesuacu yang menjadi pilihannya. Seorang perempuan mungkin
merasa kecewa karena meninggalkan salat dan puasd, akan tetapi ia rela dan sabar
menghadapi suatu peckara yang telah dicakdirkan oleh Allah acas dirinya. Untuk iea,
Allgh akan memberikan pahala atas kesabaran dan kerelaannya itu. Dan perempuan
dapat melakukan amalan-amalan lainnya untuk mengganti kekurangan salac-salatnya

yang hilang tersebue (Syuqqah, 1997: 286).

Perlu ditegaskan lagi, bahwa kekurangan tersebut juga
derajac perempuan secara uruh. Kurangnya kesempatan
dalam hal rersebuc tidak akan mengurangi kemampuan
kesanggupannya untuk menanggung beban dan ranggung jawabnya, misalnyzt da!am
hal mengasuh anak maupun melakukan akrivitas yang terkait dengan pendldd.:an.
sosial, dan budaya di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, hadis di atas ]uga
tidak bermaksud melecehkan perempuan acatl menempatkan perempuan pafia posisi
yang lebih rendah dibanding laki-laki. Ungkapan Nabi seperti itu untuk men
Perempuan akan kondisi sebenarnya yang harus menjadi pertimbangan dalam

melalaskan akeivicas sosialnya.

bulkan berarti mengurangi

3. Hadis tentang Perempuan yand Tidak Akan Berhasil

dalam Memimpin Masyarakat |
al ini yaitu hadis yang disiwayackan oleh al-Bukhart

Hadi kan h
s yang meneg™ Jalam CD Hadis) berilaut.

(Kirab al-Maghazi nomor 4072
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Astinya: “Usman bin al-Haitsam memberitahuban kepada kami, Aufmemberitahukan
kepada kami dari al-Hasan, dayi Abu Bakrah, iq berkata: “Sunggubh Allah relah

lals aku putushan bersama mereks® Dia berkata ketiteq sampai di hadapan Rasulullah

saw.: "Babwa rakyat Persi telah) di intah oleh seorang raja pucri dari Kisra” Nabi

bersabda: “Tidak aban berbasil suatu kawum yang menyerabkan urusannya kepada
perempuan’’ '

tradisi yang berkembang di Pers

ia sebefum itu,
adalah faki-laki dan yang terjad

. yang diangkat sebagai kepala negar
i pada tahun it

U menyalahi kebiasaan sebelumny?
» yYakni Buwaran binti Syairawalh

sta setelah terjadi pembunuhan
pala Négata,

Ketika ayah Buwaran meningg?!
laki-fag; Buwaran, telah mati terbunuh tatkals

yakni menganghat seorang perer
bin Kisra bin Barwaiz. [a diangka
pembunuhan dalam vangla sukges; ke,
dunia, anak laki-lakinya, yakni saudara
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|

il melakukan perebutan keknasaan. Karenanya Buwaran lalu dinobatkan menjadi ramu.
' + Pada wakeu itu, derajac kaum perempuan dalam masyarakat berada di bawah derajat
: kaum laki-laki. Perempuan sama sekali tidak dipercaya untuk ikut serra mengurus
| kepentingan masyarakat umum, terlebih-lebih dalam urusan kenegaraan. Hanya
laki-lakilah yang dianggap mampu mengurus kepentingan masyarakat dan negara.
Keadaan seperti ini tidak hanya terjadi di Persia, tetapi terjadi juga di hampir semua
negara. Dalam kondisi yang seperd itu, maka Nabi saw. yang memiliki kearifan tinggt
menyatakan bahwa bangsa yang menyerahkan masalah-masalah (kenegaraan dan
kemasyarakatan) mereka kepada perempuan tidak akan sukses. Sebab, bagaimana
:' mungkin akan sukes kalau orang yang memimpin itu tidak memiliki kemampuan
| dan tidak dihargai i masyarakat yang dipimpinnya {Lsmail, 1994: 65-66).

Dalam perkembangan selanjueny, penghargaan masyarakat terhadap perempuan
semakin meningkat dan bahkan sekarang dalam banyak hal perempuan mendapatkan .
kesempatan yang sama terbukanya seperti laki-laki. Alquran juga memberi peluang

yang sama kepada laki-laki dan perempuan untuk melalukan amal kebajikan. Dalam
puan yntuk memimpin,

| hal perempuan sudah memiliki kewibawaan dan kemam]
serta masyarakac bersedia menerimanya sebagai permimpin, maka tidak 2da salahnya
' perempuan dipilih dan diangkat menjadi kepala negara. Dengan demikian, hadis

tersebue, menurut M. Syuhudi Ismail (1994: 67) harus dipaharni secara kontekstual, | .
! sebab kandungan perunjuknya bersifac remporal.

Sementara itu, Masdar F. Mas'udi meninjau hadis di aras dari suduc sanadnya.

Meskipun hadis itu dasi segi sanad dinilai shahih, tecapi ada empat hal yang perltf
| dipechacikan, Porsama, kavena scacusnya sebagai hadis ahad (yang diriwayatkan dar
| Satu maca rantai), maka bagaimanapun para ahli hadis sendiri tidak bisa memberikan
| keyakinan yang penuh acas keautentikannya. Artinya, kita cidak dapat mengatakan,

“Demi Allah Nabi telah bersabda begitu®s Kedua, hadis itu bars dikemukalsan

i Perawinya, Abu Bakrah seorang diri, kira-kira 25 tahun sepeninggal Nabi. Selama o
| tidak ada sahabat yang mewartakannya, meskipun kita bisa merasakan laen-pa sesius
isi hadis icu. Ketiga, hadis itu dikemukakan oleh perawi pada saac-saat konflik ancara
golongan ‘Aisyah dengan golongan ‘Ali bin Abi Thalib dan mulai tampak kekalahan

i di pihak ‘Aisyah. Keempat, hadis ita dinyatakan oleh Rasulullah dalam konecks

kekaisagan Persia yang notabene menyimpan kebencian terhadap Islam (Mas'udi,
1998. 66). Hal yang senada juga dJikemukakan oleh Fatima Mernissi. Dalam bukunya.

i i jadi Menengok Konoroversi Deran
The Veil and Male Elite di-Indonesiakan menj _
Per""’P“Z: daf:m P:Ziﬁ):,;g[emissi (1997: 54-73) mengungkap hasil penelitiannya

\ .-‘ : - (.5‘: ¢ . - ‘ - "-I"' : . "; . .
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terhadap Abu Bakrah yang pada akhirnya ia mengajak untuk meluruskan catactan
sejarah dan menghimbau uneuk berhai-hati terhadap teks-teks suci. Menurutnya,
harus ada sikap reliti dalam menggunakan sesuacy yang suci sebagai alasan untuk
melemparkan suatu aksioma politis'yang begieu mengerikan dengan akibat-akibat |
sejarah yang begitu mendalam, sebagai suatu kebenaran dasar sebagaiman yang terjadi

dalam hadis tersebut (Mernissi, 1997. 74). .

Dengan menafsitkan hadis di acas secara hacfiah akan berimplikasi bahwa
perempuan tidak dibolehkan menjadi pemimpin suacu pemerintahan (negara)-
Sebab negara yang dipimpin oleh perempuan akan mengalami kehancuran (tidak
sukses). Inilah yang hingga sekarang masih menjadi
Istam berpendapar bahwa perempuan tidak boleh mem
pemimpin negara. Pendapat mercka seperti ini jugadiperkuat dengan bunyi satu ayat
dalam Alquran surat al-Nisal (4) ayac 34 yang mengindikasikan batwa laké-lakilah yang |
layak memimpin rakyar atau negara, termasuk memimpin perempuan, Sebaliknya,
perempuan cidak dapar memimpin rakyat dan negara, termasuk memimpin laki-laki-
Keyakinan penafsiran seperti ini masih terus melekar di kalangan uma Islam, sehingg?

mereka menutup ruang gerak perempuan untuk masuk ke dunia policik, cerucama :
menjabat pimpinan tercinggi di suatu masyarakar acau negara. |

Akhir-akhir ini pendapat. seperti di atas sudah mulaj diperbincangkan lagi
seiring dengan kesadaran umac Istam akan pesan persamaan dan keadilan dalam !

Alquran). Hadis tersebue ridak dipahami lagi secara hacfah

‘3‘3?' dipahamisecara kontekstual, yakni dengan memerhatikan latar belakang hadis
i disabdakan (asbab fz'W'”“d)- Dengan melihat lacar belakang munculnya hadis l

dasar sebagian besar umat
egang jabatan presiden aca




._keluarganya, seperti menanggung na
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memimpin. Jika itu yang terjadi pasti negarzitu akan mengalami kehancuran. Karena
kaum perempuan pada wakm itu belum memiliki kemampuan memimpin negara, maka
Nabi menganalogkan ketidakmampuan seseorangdalam memimpin negara itu dengan
perempuan (putri Kisra) pada wakeu icu. Dengan demikian, hadis it idak bertujuan
untuk melarang perempuan untuk memimpin NEgara SECara UMuM. Larangan it
hanya tertuju kepada perempuan yang tidak memiliki kemampuan, termasuk juga
untuk Jaki-laki yang tidak memiliki kemampuan untuk mempimpin. Jika perempuan
memiliki kemampuan yang memadai untuk memimpin suatu negarz, maka ridak ada
salahnya perempuan melakukannya. Dari isyarac kalimat yang digunakan, juga cidak
diternukan larangan yang pasti mengenai kepemimpinan perempuan. Kalimat yang
digunakan hanyalah kalimat berita, yang besimplikasi tidak adanya larangan yang pasti
bagi perempuan untuk memimpin negara. ' T
Bagi mereka yang berpendapat sepertd yang cerakhir ini tidak lagi mengartikan
ayac Alquran surat al-Nisa' (4) ayat 34 sebagai keharusan laki-laki memimpin
perempuan atau memimpin negara. Dengan mendasarkan padg asbab al-nuzul (sebab-
Sebab turunnya ayar Alquran), maksud ayat ion adalah laki-laki berranggong jawab
terhadap perempuan dalam hal kehidupan rumah tangganya, bukan dalam konteks
kehidupan masyarakac. Hal ini karena adanya tugas dan kewajiban laki-laki dalam
ficah dan melindunginya dari gangguan orang
Win. Dari segi bahasa kata gawwarm cidak selalu berarti menguasai acau memimpin.
Alquran juga menggunakan kata gawwanm dengan arti yang laie, yakni penguat asau
Penopang, seperri dalam surat al-Nisa (4) ayat 135 dan al-Maidah (5) ayac 8. Mengapa
kata gawroam dalam surac al-Nisa’ (4) ayat 34 tidak diartkan dengan penopang Scpertt
dalam kedua ayat tersebut? Dengan arti penopang ini, maka secara normacif sika?
suami kepada istrinya bukanlah menguasai, melainkan mendukung dan me?gayom:.
Bukankah pengertian ini yang Jebih sesuai dengan prinsip maasyarab bil marqf(’Q.S'.
al-Nisa’ [4]): 19) dan prinsip saling melindungi (QS. al-Baqarah {2]: 187) (Mas'udi,
1998: 63).
4. Hadis tentang Laknat Allah bagi Perempuan yang Tidak

Mau Melayani Suaminya _
kan hal ini yaitu hadis yang diriwayackan oleh al-Bukhsri

Hadi
adis yang menegas dalam CD Hadis) berikut ini.

(Kicab 4/-Nikab nomor 4794
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Artinya: “Mubammad bin Bag!.g;zr memberitahukan kepada kami, Tbnu Abi Hdl')r
memberitabukan kepada kami dari Syu'hab, davi Sulzimas, dari Abi Hazim, dari Abi
Huraivah r.a., dari Nabi saw,, beliag bersab - Apabila seorang suami mengajak istrinya

ke tempat tidur, hemudian iq menolaknya, maka istri itu akan dilaknat olel malaikat
hingga waktu subub tiba’”

Dilihat dari segi kualicasnya, hadis ini jefas memglik tingkat kualitas yang baik
(shahih). karena hadis ni diriwayatkan oleh al-Bukhari, [; samping al-Bukhari, masih
banyak lagi ahli hadis yang meriwayatkan hadis tersebu, yakni Muslim dalam Kicab
ab-Nikah, Abu Daud juga dafam Kitab al-Nikah, Ahmad dafamm Kicah Bagi Musnad
al-Mukatstsivin, dan al-Darimi dalam Kicab al-Nikab.

Hadis ini juga tidak bisa ditafsirkan seca

ra haefiah, sebab akan berimplikasi
perempuan pada posisi yang ditawar,

tidak pernah sebaliknya dapat melakukan
sa diarcikan bahwa malaikar akan melaknat
minya yang menginginkan hubungan mesr2
Ini bisa juga diactikan bahwa laknac malaikat

seotang istri yang menolak ajakan sua
schingga suaminya menjadi marah .

scbj:nar.nya tidak han)'ra tel:tuju.kepada Perempuan agar raae kepada suaminya sehingg?
ketika tidak taat beresiko “NBEN, tetapi pesan hadis ity juga tertuju kepada laki-laki yan§
isteinya sehingga memaksakan istrinya untuk

_tertentu suami hagug benar-benar memerhatikas
A tidak Menaatinya tidak serc

diharapkan jangan semena-meng kepada
selalu menaatinya. Dalam kondisi
kondisi iserinya, sehingga ketika sy,
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BAB I

Bisa juga dipzhami bahwa laknat yang dimaksud dalam hadis itu adalah suasana

. ketegangan yang tidak nyaman. Hingga subuh artinya hingga suasananya redakembali.

Jadi, suasana tegang itu mungkin hanya sebentar terjadi dan tidak harus semalam
suncuk (Suratmaputra, 2000: 37). _

Hadis tersebu juga harus dipahami dengan prinsip keadilan dan persamaan,
sehingga ketika yang melakukan ajakan adalah istrinya dan yang menolak adalah
suaminya dengan kondisi-kondisi seperti di acas, maka ketencuan yang berlaku juga
sama. Suami juga harus memberikan kesempatan yang sama kepada istrinya dalam
melontarkan keinginan-keinginannya sebagaimana yang dilakukannya terjadap
istrinya, Inilah yang dikehendaki oleh Islam yang meletakkan prinsip keadilan dan
persamaan sebagai prinsip yang pokok sebagaimana tedlihat dalam beberapa ayac
A-[ql-h‘an. . .
Abu Syuqqah (1998, VI: 141) mengatzkan
bahwa hadis itu mengisyaratkan bahwa kesabaran laki-laki uncuk meninggalkan
hubungan seksual lebih lemah dari pada kesabaran perempuan. Hadis itu juga
mengisyaratkan bahwa kegoncangan jiwa laki-laki inilah yang mendorongnya kepada
Pernikahan (persetubuhan). Oleh karena icu, Allah menganjurkan kaum perempuan
agar membantu laki-laki datam hal icu.

Dengan mengucip kitab Fatbul Bari,

5. Hadis tentang Puasa Sunnah Perempuan yang Harus

Seizin Suaminya
Hadis yang menjelaskan hal ini yaitu hadis yang di
(Kitab a/-Nikabh nomor 4793 dalam CD Hadis

riwayatkan oleh al-Buldhari

5 L& - - G e g & - f«"is ~1%? ,51’ f’z‘
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Artinya; “Mubammad bin Muqatil memberitabukan kepada kam, A&duﬂfb
Menceritakan kepada kami, Mamar menceritakan kepada kami dari Hammami bin
Munabbib, dayi Abu Hurairab, dars Nabi saw., beliau bersabda: “Jangarleh seorang
istri bevpuasa (selain Ramadian) sedang suaminya dalam keadaan di sumab, hecuili
dengan izinnya’” . |
i j : ahan
D . ‘Tirmidzi. AbU Daud, Ibnu Majah, dan Ahmad ada tamb

“selain :lfs:ﬁ:dfmtu;:mgsa yang dimaksud puasa yang dilarang di site adalah
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puasa sunnah. Muslim juga meriwayackan hadis recsebut dalam Kicab 2/-Zakab.
Dilihat dari segi kualitasnya, hadis ini juga termasuk hadis shahih, karena dari sekian
banyak sanad yang ada tidak ada yang dll‘a-g'lﬂun kejujurannya. Dengan demikian,
kualicas hadis ini cerjamin kebenarannya.

Jika hadisicu dipahami secara harfiah, maka akan rerkesan diskeiminacif. Dari segi
cata bahasanya hadis itu menggunakan kata “/4 naff” yang artinya tidak. Tecapi dalam
hadis ini /2 nafi” wersebus difungsikan menjadi “/z nahi” yang artinya jangan acau
berarti larangan. Namun, yang harus dipaham;, larangan itu ada dua macam, ada yang
bersifat tegas schingga haram dilakukan, dan ada yang bersifac tidak tegas sehingga
hanya maksuh saja dilakukan. Makna yang kedua lebih pas untuk menerjemahkan

hadis tersebut agar selaras dengan ayac Alquran surat al-Baqarah (2) ayat 187 yang

mengindikasikan bahwa suami dan iseri saling membucuhkan dan surat al-Nis?
(4) ayat 19 yang menyusuh suami agar menggauli istrinya dengan baik (maraf)
(Suratmaputra, 2000: 38). )

Kaca “illa”
larangan puasa
suami bersama i

dalam hadis tersebut juga menunjukkan maksud tertentu, yakni bahw2
sunnat itu tidak lagi ada kecika suaminya memberi izin. Keberadaan
stri juga menjadi hal yang perlu mendapat perhatian tersendiri. Aﬂ'iﬂy":
larangan puasa sunnat ity terjadi ketilga suaminya berada bersamanya. Jika suam!
tidak bersama istri (sedang pergi), maka iseri tidak dilarang puasa sunnah meskipun
tidak izin dulu kepada suaminya. Begitu juga, bagi istri yang sudah erbiasa puast
sunnah dan suami sudah mengetahui hal tersebuc, tentu izin ieu tidak lagi diperlukan
(Suratmapucra, 2000: 38).

Tegasnya, yang dimaksud izin dj
istri, bukan izin seb.
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kesatacaan dan keadilan gender dalam Alquran menjadikan hadis-hadis itu dipahami
secara lebih wajar dan lebih rasional schingga tidak mendiskreditkan perempuan.

Di atas sudah disajikan lima hadis Nabi yang bernada misoginis dengan
berbagai penjelasannya. Dasi kelima hadis it dapadah dikaji beberapa hal penting
untuk dijadikan sebagai pelajaran dalam memberikan posisi bagi perempuan dalam
kehidupan di tengah-tengah masyarakac.

Perfu ditegaskan lagi bahwa kedudukan perempuan dalam Islam selama ini
banyak dipengaruhi oleh adanya hadis-hadis yang bernada misoginis. Hadis-hadis ini
digunakan oleh para ulama untuk memperkuat penafsiran terhadap ayat-ayat Alquran
yang memang diarahkan untuk mengunggulkan Yaki-laki {superior) dan merendahkan |
perempuan (inferior). Keberadaan hadis-hadis seperti inilah yang kemudian mewarnai
abad selalu meletakkan perempuan pada posisi
n didukung oleh tradisi dan budaya
ikasi adanya wacana “kekerasan”

opini umat Islam yang selama berabad-
di bawah laki-laki (terjadi subordinasi). Denga
yang berkembang, keberadaan hadis-hadis itu berimpl
terhadap perempuan.

Dalam perspekeif gender, selama ini kekerasan selalu ditujukan kepada pihak
Perempuan. Atau dengan kaca lain, perempuan selalu identik dengan kekerasan.

Hingga sekarang kekerasan terhadap perempuan teris meningkar, padahal lembaga-
lembaga yang notabene membela hak-hak perempuan bermunculan di mana-mana.
dikucip oleh Mansour Fakih (1997: 3)

Dalam salah satu laporan sebuah buku yang

ditulis bahwa setiap enam menic seorang perempuan diperkosa dan malahan dari
tiga orang perempuan di Amerika pernah mengalami serangan seksual dalam hidup
Mmereka. Kondisi ini barangkali lebih meningkat lagi sekarang. Anchnya [rekerasan
terhadap kaum perempuan tidak dianggap sebagai masalah pelanggaran bak asasi
Manusia (HAM), baik oleh negara maupun organisasi yang memperjuanghan HAM
sendiri, Hal ini terjadi karena dua hal: pertama, persoalan HAM masih dianggap
hanya sebagai persoalan publik, bukan persoalan domistik. Akibamya hampu semua
Kekerasan terhadap perempuan yang dilakukan di sekeor domistik cidak dianggap
sebagai pelanggaran HAM, dan bahkan jika korbannya tidak mengadukan perlkara.l:l}’a
tidak bisa diajukan ke pengadilan, dan kedua, masih kuatnya anggapan baitwn jika
Pelanggaran atau kekerasan cerjadi pada kaum perempuan maka hal mseb“"hm%"‘l’
sebagai ‘salah perempuannya sendiri’ Irulah mengapa pelecehan yang rerjadi di sekeor
Publik, juga tidak pernah dianggop sebagai pelanggaran HAM (Fakih, 1997: 13).

; berbagai pihak yang peduli dengan keadilan,
dangan di negara kita yang secara khusus

irnya keluar ketentuan perundang™”
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mengatur tentang kekerasan dalam rumah tangga, yaitu Undang-Undang No. 23
Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga. Kekerasan yang
dimaksud dalam undang-undang ini meliputi setiap perbuatan cerhadap seseorang
terutama perempuan, yang berakibac tfrﬁbﬁlﬁya kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, seksual, psikologis, dan/atan penelancaran rumah tangga termasuk
ancaman untuk melakukan perbuacan, pemaksaan, atan perampasan kemerdekaan
secara melawan huknm dalam lingkup rumah tangga (Pasal 1). Datam Pasal 1 ini juga
ditegaskan bahwa negara memberikan jaminan untuk mencegah terjadinya kekerasan

dalam rumah tangga dan negara akan menindak pelaku kekerasan dalam rumah tangga
serta melindungi korban kekerasan dalam rumah tanga.

Persoalan kekerasan terhadap perempuan, baik yang terkaic dengan masaah
sipil dan politik maupun yang terkaic dengan masalah ekonomi, sosial, dan budaya.
merupakan persoalan kekerasan acau ketid
keyakinan danideolog; seseorang. Persoalan ini tidakhanyamcnyanglmr urusan masing-

masing pribadi, tetapi sampai pada wrusan negara. Oleh karena icu, pemecahanny?

harus secara serempak dengan menempuh usaha jangka pendek, yakni pemecahan

masalah-masalah peakeis dari kekerasan,
untuk memerangi masalah kekerasan, D
perlu mempelajaci berbagai ceknik un
ada upaya kekerasan terhadap dirinya

dan usaha jangka panjang yang lebih scrategis
alam usaha jangka pendek, kaum perempuan
tuk menghentikan kekerasan, schingga seciap
akan bisa diatasi. Inilah usaha prakis yang bisa

akadilan gender, karena mengakar pada




f
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Dari sudut pandang feminisme Islam, patriarki dianggap sebagai asal-usul dari

seluruh kecenderungan misoginis (kebencian terhadap perempuan) yang mendasari

teks keagamaan yang bias kcpencingan_lakiolaki {bias gender). Disinilah para feminis
muslim sekarang ini, seperti Fatima Mernissi, Riffac Hassan, Nawal el Sadawi, Amina
Wadud Mubhsin, Asghar Ali Engineer, dan lain-lain berusaha membongkar berbagai
pengetahuan normaif yang bias kepentingan laki-taki dalam orientasi kehidupan
beragama, terutama teckait dengan relasi gender. Tidak ketinggalan, tokoh-tokoh
feminis muslim dari Indonesia juga mulai banyak mengkaji masalah ini dan sudah
menghasilkan beberapa buku yang bisa dibaca oleh umac Islam Indonesia. Di antara
mereka adalah Nasaruddin Umar, Siti Ruhaini Dzuhayatin, Budhy Munawwar

Rachman, Cici Farkha, dan masih banyak lagi yang lainnya.

Mereka melakukan penafsiran ulangtechadap ayac-ayat yang selama ini dianggap
melegitimasi budaya pacsiarki di kalangan Istam. Mereka juga berusaha lebih kritis
terhadap hadis-hadis yang misoginis. Mereka tidak saja menafsirkan matan (isi)
hadis-hadis tersebut secara majazi (meeaforis) dan dengan pendekatan kontekstual,
mereka juga berani mempersoalkan kualicas hadis yang diriwayatkan oleh perawi
hadis yang selama ini diakui kredibilicasnya, seperti al-Bukhasi dan Muslim. Mereka
melakukannya didasari acas scmangat Alquran yang tidak pernsh mendudukkan
Perempuan pada posisi yang lebih rendah daripada laki-laki (adil gender).

Sebenarnya sekarang ini penafsiran cerhadap Alquran sudah cidak lagi
menunjukkan adanya bias gender, terutama terjadinya pesendahan marfabﬂf:
Perempuan. Para penafsic modem sudah melakukan pengkajian yang lebih objekif
terhadap ayat-ayat yang selama ini ditafsirkan kurang sewajarnya, misalnyz dak
pembagian warisan antara anak laki-laki dan perempuan dengan perbandi_rtgan 2:1,
ketentuan poligami bagi laki-laki, ketentuan kesaksian perempuan yangdinilai separoh
kesaksian laki-laki, dan sebagainya. Munculnya penafsiran baru seperti im‘ banyak
menggugah para pakar untuk lebih menyuarakan hak-hak perempuan melalm.mlnsan-
tulisan mereka. Merekalah yang kemudian banyak membela hak-hak peremptian kry:mg
selama ini belum pernah dimiliki. jak umat Islam untuk mengkntisi

Mereka menga )
hasil-hasil penafsiran reks-teks suci (Alquran dan sunnah) yang bias gender schingga
terjadi dominasi patriarki. (

: suka wacana baru dalara tafsic
Tulisan-cali kalzh kemudian membu |
k“-agAmuil:: nl:l:::l::b:::aha menempatkan kedudukan perempuan S delnganl
keduduka.n laki-laki seperti yang ditegaskan ‘;Ich Mh}.‘ k a ;c::l‘:l;m r:am ada::
CMOSIS1IK2 J
Yang banyak membuka mata umat Istam uncum

L
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Budaya patriarki yang sudah mengakar berabad-abad lamanya ridak bisa dijadikan
alasan pembenaran dalam menafsickan ceks-teks agama.

Dengan demikian, jelastah bahwa atran dan ketentuan datam Islam benas-
benar menunjukkan adanya kesetaraan dan keadilan gender. Kalaulah selama ini
muncul ketidakadilan dalam Islam ketika memposisikan perempuan dan laki-laki
dalam hukum, hal icu karena warisan pemahaman Istam (fikih) dari para tokeh
mauslim tradisional yang diperkuat oleh justifikasi agama. Kesetaraan dan keadilah
yang ditunjukkan Alquran seringkali dikacaukan oleh adanya hadis-hadis yang
misoginis. Kelima hadis di atas mendominasi pikiran para ulama dalam melahirkan
pemikiran fikih mereka, Hadis-hadis centang penciptaan Hawa dari tulang rusuk
Adam mengindikasikan hal cersebut dan jelas bertentangan dengan kesetaraan yang
ditunjuickan Alquran, Begitu juga hadis tentang kepemimpinan perempuan yang tidak
pernah membawa kesuksesan, nilai akal dan gama perempuan separuh laki-laki, serta
ketaaan istri terhadap ajakan seksual suaminya, lebih mewarnai opini masyarakat
muslim selama ini. Seperti dikerahyj fungsi hadis adalah menjelaskan Alquran. Oleh
karena itu, dalam menjelaskan Alquran, tidak sepatutnya hadis itu mengandung ist
arau maean yang bertentangan dengan Alquran yang dijelaskannya,

schingga pemahamannya tidak
Alguean. Riffac Hassan mengajak
Wa sejarah penundukan dan penghinaan kaum
! laki bermula dagj sejacah penciptaan Hawa seperti
dalam hadis-hadis tersebyg, Bahkan Riffat juga berani mengajak kaum perempuan
muslimah menentang otentisicas hadis yang membuac mereka secara ontologi®

inferior, subordinacif, dan bengk

ok (Hassan, 1996: 66), is-hadis ity
dari segi kuali:asnya shabib, maka ha 6). Kalau hadis-ha

; rus dipegang; sebagai pesan Nabi. Yang perlv
diupayakan adalah bagaimana hadis-hadis jey vida) bertentangan dengan Alquran
yang "‘e“)f“t_"k-a“ bahwa penciptaan laki-laki dap Perempuan dari nafé yang st
(Q.S. al-Nisa {4): 1). Oleh karena i, hadis-hadis itu harus diarrikan secara majazi

k merupakan sifar perempuan yang sensicif

perempuan di tangan kaum Jak-

dal . c1ga
kelembucan dengan mempere; - am bergau| dengannya diperlukan ju .

Laki-laki atau suarni harysg bertindak bii n ferah dan sifat dasar pembawaannya el
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berbeda dengan laki-laki, sehingga pada akhirnya laki-laki merasa lebih tinggi dari
perempuan.

Dengan kara lain, terhadap hadis-hadis seperti di atas perlu dilakukan
reinterpretasi. Dan yang juga penting adalah melakukan kontekstualisasi pemahaman.
Kontekstualisasi hadis merupakan usaha penyesuaian hadis untuk mendapatkan
pandangan yang sejati, orisinal, dan memadai bagi perkembangan atau kenyacaan
yang dihadapi. Ini berarti bahwa koneckstualisasi tidak dilakukan untuk menyesuaikan
perkembangan dengan teks hadis acau sebaliknya, tetapi dilakukan dengan dialog
atau saling mengisi di antara keduanya {Ilyas dalam Marhumah dan Khulug, 2001:
180). Dengan demikian, jelaslah bahwa hadis-hadis Nabi memiliki semangat yang
patkan perempuan pada posisi sewajarnya y2ng
faki. Kalau selama ini hadis-hadis jou terkesan '
diskeiminacif, karena hadis-hadis itu lebih dipahami secara hasfiah dan didukung olch
budaya dan cradisi yang pacriarki selama ini. Agar hadis-hadis itu tetap senada dan
memiliki acah yang sama dengan Alquran, haruslah ditafsirkan ulang dar.l cidak terpa.kl-l
pada makna hatfiah, tetapi haruslah dipahami secara majazi {metaforis) dan harus
ditafsirkan secara kontekstual, schingga benar-benar melahirkan makna yang lebih
adil dan menjunjung persamaan di antara kedua jenis manusia.

sama dengan Alquran yang menem
seimbang dan setara dengan posist laki-

laki, baik dari segi substansi penciptaannys, Wgas
maupun dalam rangka meraih prestast punc
melalui kedua sumbernya Alquran dan sunnah,
Perempuan setara dan seimbang dengan posisidan
benar menunjukkan adanya kesetaraan gen
atau ketimpangan gender.

ak yang diidam-idamkannya. Islam,
menetapkan posisi dan kedudukan
kedudukan laki-laki. Islam benar-
der dan tidak menghendaki ketidakadilan
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! KEDUDUKAN PEREMPUAN
DALAM BIDANG POLITIK

A. Pendahuluan .

Istam merupakan agama Allah yang semputna yang ajarannya meliputi agama-
_[ agama sebelumnya. Kesempurnaan Islam ini terutama didukung oleh kesempurnaan
isi sumber ajarannya, yakni Alquran yang merupakan wahyu Allah cerakhir yang

' diturunkan kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad sae. yang kemudian -

| dijadikan dasar rujukan ucamanya. Selanjutnya Nabi Muhammad saw. melengkapi -

Alquran dengan sabda, peritaku, dan ketetapanny2 yang kemudian dikenal dengan
sunnah atau hadis. Dari dua sumber utama Islam ini (Alqurandan sunnah) paraulama
l kemudian menjabarkannya lebih rinci dan detail melalui ijihad mereka sehingga
:‘ %jaran Islam dapat berkembang dinamis seiring perkembangan zaman ddan peradaban

Manusia.

rna, Istam mengajarkan berbagai aspek yang cerkait

, Sebagai agama yang sempu 1gai a
' dengan kehidupan manusia mulai dai aspek yang paling pokok hingga aspel-aspek
rkan aspek keimanan,

: lain sebagai pelengkap dari aspek pokok tersebut. Islam mengaja

ibadah, dan akhlak yang merupakan inti dari ajarannya. Di samping ity, Islam juga
Mengajarkan persamaan di antar manusia, baik laki-laki maupun perempuan, dan
di ancary bangsa, sukn, dan kerurunan yang satu dengan yany} lainnya. Yangmcnjadl
titik perbedaan di antara manusia yang kemudian meninggiker: atat merendahkannya
hanyalah nilai i akowan Allah Ser.. Deniikianlah yang ditegaskan
yalah nilai man dan " Ayat ini tidak membeda-bedakan

ale _Hujurat (49) ayat £3.
Allah dalam QS. al-HY Iu bangsa, dan kelompok-kelompok tertentu, akan

Manusia atas dasar jenis kelamin, ¥
R RARNYN
1T NN
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cetapi yang menjadi ukuran perbedaan manusia d hadapan Allah hanyalah satu, yakni
derajat ketakwaannya kepada Allah Sz,

Penegasan Allah dalam Q5. al-Hujurat (49) ayat 13 di atas harus dijadikan pijakan
unruk mendudukkan semua manusia di i-i;cﬁpan Allah. Allah ridak membeda-bedakan
manusia selain dari segi ketakwaannya, Karena icu, tabiar atau fitrah kemanusiaan antara
laki-laki dan perempuan pada prinsipnya sama. Setiap manusia memiliki hak yang sama
di hadapan Allah untuk meraih prestasi puncak menurut kadar ketakwaannya yang
tidak dibedakan antara laki-laki dan perempuan, Di samping ayac tersebut, masih
banyak ayat yang lain yang juga mengisyararkan adanya persamaan dalam hak-hak yang
bisa diraih manusia sekaligus juga kewajiban-kewajiban yang diembannya, misalnya
QS. al-Nisa' (4): 34, Q.. al-Baqarah (2): 228, dan QS. al-Ahzab (33): 35.

Dalam praktik dan penerapan ajaran Islam,
menunjukkan kenyataan yang berbeda dengan apa yang sudah digariskan oleb
Allah dalam Alquran. Kesetaraan yang dijunjung tinggi oleh Alquran tidak dapat
direalisasikan dalam kehidupan nyata, terutama setelah otoritas pemerincahan dan
pemikiran didominasi oleh kaum lelaki. Pemerineahan Islam sejak zaman Nabi saw.s
Khulafaur Rasyidin, hingga zaman kerajaan-kerajaan Islam (dinasti) tidak banyak
menempatkan perempuan pada posisi-posisi Yang strategis atau posisi kunci di
pemerineahan. Kehadiran perempuan dalam dunia polirik hanyalah sebagai petengkap

tidak sedikic umat Islam justru
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Sebenarnya Alquran dengan tegas menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan

. memiliki hak-hak yangsepadan (Q.S. al-Nisa’ [4): 32). Sebagian para ulama melarang
perempuan bekerja di luar rumah kecuali dalam keadaan darurat dan sebagian lagi
membolehkannya dengan alasan bahwa dalam ayat Alquran yang menegaskan hal
ini {misalnya Q.S. al-Ahzab (33]): 35) tidak dicemukan larangan yang tegas bagi
perempuan keluar rumah, namun demikian bagi perempuan akan lebih baik kalau
tinggal di rumah (Shihab dalam Natsir dan Meuleman (ed.), 1993: 8-9). Dalam hadis
Nabi pun banyak diceritakan keterlibacan perempuan dalam peperangan atau jihad

dan perdagangan.
| Dalam hal berpolitik perempuan juga memiliki hak untuk berparcisipasi di
| dalamnya sebagaimana laki-laki. Namun, tecjadi perbedaan pendapat dalam hal
B apakah perempuan boleh menduduki jabatan tertinggi negara (presiden atau yang
1 semacamnya) seperti laki-laki. Perbedaan ini didasari oleh adanya ayat Alquran
| yang mengisyaratkan adanya kepemimpinan di rangan [aki-laki (Q.S. al-Nisa' {4):
34) dan hadis-hadis Nabi yang nadanya lebih merendahkan peremguan {misoginis)
| dibanding laki-laki, seperti hadis Nabi yang menyatakan bahwa akal perempuan
kurang dibandingkan dengan akal laki-laki dan juga keberagamaannya. Hadis yang

lain mengatakan: “Tidak akan sukses suat kaum yang menyerahkan urusan mereka

kepada perempuan’ (Shihab dalam Nacsir dan Meuleman (ed.), 1993: 13). Dan
. tentunya masih banyak hadis-hadis lain yang senada dengan hal ersebur. Akibat
hadis-hadis seperti itu, wacana pemikiran Islam lebih memihak kepada laki-laki dan
sebaliknya merendahkan permnpuan.]adi. munculnya pemahaman atau pendapat
yang merendahkan perempuan adalah akibac adanya penafsiran literal arau teksrual
terhadap ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi. Sudah banyak penelitian baru yang
diarahkan kepada ayat-ayac Alquran yang pada akhirnya memosisikan perempuan
seimbang atau setara dengan posisi faki-laki. Kalaupun ada yang membedalkan maka
hal itu hanyalah akibat fungsi dan tugas-cugas ueama yang dibebankan Tnhan-ke;mda
Masing-masing jenis kelamin iy, sehingga perbedaan yang ada t:dak mengakibatkan
Yang sacu merasa memiliki kelebihan atas yang lain (Q.S. al-Nisa’ [4]: 32).
ya adalah bagaimana kondisi riil

Yanelebih pentinguncuk dipeshatikan sebenare
anglebih penting i P;rcmerintahan Islam, yakni masa Nabi Mtihammaci

Yang terjadi pada masa-masa awal . _ i
saw, dan masa Khulafaur Rasyidin. Y208 merupakan masa-fiasa l?enung mgxk melikat
b‘Bﬂimana sebenarnya ajaran'ai”'a‘“ Istam dicerapkan dalam k‘eh'd"fp_m nyeRt. Apakah
Pada masa-masa jcu kaum perempuan ikt cerlibat dalam dunia p.olmk aras seba-lhkn).fa
Sama sekali ridak terlibat? Jika pada masa :tw kaum perempuan ikut terlibat di dunia

i
l
|
|
|
|
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luar rumah dan Nabi saw. tidak mefarang mereka, berarei sejak awal sebenarnya kaum
perempuan muslimah sudah mulai melibatkan diri dalam dunia policik. Karepa icu, jika
di zaman modem sekarang ini masih ada orang yang beranggapan bahwa perempuan
tidak boleh terlibat dalam dunia paliik, maka orang tersebut jelas mengingkari sejarah.

Kajian ini diarahkan untuk mengungkap keterlibatan kaum perempuan dalam
dunia politik pada masa Nabi Muhammad 541, dan masa Khulafair Rasyidin.
Pemahaman techadap sejarah Islam pada masa-masa awal inj diharapkan dapat
dijadikan acuan bagaimana setiap muslim hmls_bcrsikap. Yang pasti masa Nabi dan
masa Khulafaur Rasyidin adalah Mmasa-masa yang dapac dijadikan patokan bagi umat
Islam untuk diileuti, mengingac apa yang cerjadi Pada masa-masa itu adalah benar-
benar mencerminkan prakeik Istam yang masih jauh dari perubahan dan pemikiran
dan belum cerkontaminasi dengan budaya dan tradisi baik lokal maupun dasi luar
Islam. Karena itu, mengungkap keterlibaran perempuan pada masa-masa itu menjadi

B. Hak-hak Perempuan dalam Bidang Politik

Is-hm sebagai agama yang benar di sisi Allah {Q.S. Ali ‘Imran [3): 19) sangat
peduli cerhadap kesejahteraan kaum perempuan, menghargai sifac mereka, dan

menghormati mereka. Barangkali tidak ada agama selain Istam ataupun peraturant
perundang-undangan yang mengangkac kaum pere

e g s DT bl i g et 8 PP
ngan peremp -laki, dan dalam ha].pay lain Islam mengambit sikap yan8

berbeda-beda.
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Prinsip keadilan sangat dijunjung tingg dalam Islam. Keadilan yang diberikan
Islam berupa kesetaraan dan kesederajatan tentang hak-hak dan kewajiban-kewajiban
kepada kaum laki-laki dan kaum perempuan disesuailan dengan tanggung jawabnya
masing-masing. Jadi, Islam cidak memandang identik atau persis sama antara hak-hak
laki-laki dan perempuan. Islam tidak pernah menganut preferensi dan diskriminasi
yang menguntungkan laki-laki dan merugikan perempuan. Islam juga menggariskan
prinsip kesecaraan antara laki-laki dan perempuan. serapi tidak persis sama atan identik.
Kata “kesetaraan” (equality) telah memeroleh semacam kesucian, karena kata-kata
ini telah mencakup pengertian keadilan dan tidak adanya diskriminasi (Mutahhari,
1985: 93),

Datam buku Women in Islam: A Discourse in Rights and Obligations (1999)
Fatima Umar Nasif membagi hak-hak perempuali menjadi empat bagian, yairu: 1}hak-
hak sosial, 2) hak-hak keagamaan, 3) hak-hak policik, dan 4) hak-hak ekonomi. Dalam
bidang sosial, kaum perempuan dapa melakukan peran mereka dengan leluasa. Yang
dimaksud hak-hak sosizl di sini adalah hak-hak kaum perempuan untuk melaksanakan
becbagaj akivitas, pekerjaan, dan profesi yang bermanfaat bagi masyarakatnys, baik

dalam aspek duniawi maupun ukhrawi. Kaum perepuan pada zaman sebelum Islam,

apalagi pada zaman peradaban kuno, selalu tertindas, dipisahkan, dan ditentang
keberadaannya, Hak-hak dan kemanusiaan mereka dihilangkan begicu saja- Islam
datang dan mengajarkan kepada umat manusia bagaimana bersikap adil dan benar .
terhadap sefuruh umac manusia. Islam datang juga untuk menyelamatkan perempuan
daci penindasan dan penghinaan yang menyebabkan penderitaan. Islam meluruskan
Pengertian-pengertian yang salah tentang perempuan, melaksanakan hukum, dan
memulihkan kehormatan kaum perempuan. Istam memberikan hak-hak penuh
kepada perempuan untuk hidup yang dinyatakan dan dicecapkan melalui ayas-ayat
Alquran yang jelas dan terperinci. Islam melarang pembunuhan bayi perempuan,
Mmemberikan garis-garis pedoman perawatannya untuk melindungi hi.dup mereka
Sepanjang hidupnya dan memberikan mereka cinta dan kasth sayang (Nasif, 2001: 65).

Islam mengakui pentingnya kauwn perempuan dalam kehidupan masyarakntdkg
Pengaruhnya dalam kehidupan policik. Karena it kaum perempuan telah diberi
hak-hak politik yang mencerminkan stacus mereka yang bermpreabat, cechormat,
dan mulia dalam Lslam. Di anta? hak-hak policik perempuan yng diberikan Islam
adalah hak uncuk berbicara dan mengeluarkan pendapaa. Hak ini dapat dipahami
dari ayat Alquran yang memerintahkan kepada kaum muslim unmk bermu.syawarah
dalam memecahkan segala urusan mercka. Ada dua ayat yang memerintahkan

AT /\/’ i
Y Al .
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umat Islam untuk melakakan musyawarah, yaitu Q.S. al-Syura (42): 38 dan QS.
Ali ‘Imran (3): 159.

Islam tidak permah melarang perempitan nncuk akeif dalam, bidang politik. Karena
itw, pada masa Nabi sau. kaum perempuan juga ikut rerlibat dalam berbagai akivitas
publik acau policik. Di aneaca akeivitas politik yang dilakukan perempuan pada ma.sa
Nabi sau. seperti yang diceritakan dalam hadis 4 antaranya adalah: 1) ikuz berhijrah
ke Habasyah bersama Nabi dan kaum laki-laki, 2} ikut hijrah ke Madinah bersama
Nabi dan kaum laki-laki, 3) berbaiat dengan Nabi saw. sep
QS. al-Mumtahanah (60): 12, 4) ikue peduli terhadap masa depan policik negara

yang menganuc sistem kekhalifahan, dan 5) ikue menghadapi kezaliman salah seorang
penguasa (Syuqqah, 1997, 11: 66-68),

erci yang ditegaskan dalam

dari penganiayaan di negeri kaum kafir dan yang ingin menjadi anggota masyarakat

Islam dengan menerima Istam sebagai agama mereka {Q.S. al-Mumtahanah [60):
10). Orang-orang beriman wajib melindung;, menjaga, dan mencgakkan hak-hak
perempuan, wajib menjaga Perempuan yang beri i
yangakan membalas dendam terhadap mereka, i

suami dari perempuan yang berhijrah jlka

suami jey memincanya. Dengan demikian.
kaum perempuan memeroleh hak-hak tersebys yang sekaligus menjadi kewajiban
kaum lefaki,
Hak sama yang dicerim

oo * Perempuan seperti halnya pria adalah dalam hal baia®
(janji setia), Berdasarkan Qs. al-MUmtahanah (60): 12 Nabi ¢ i, dipcrintahka“

untuk menerima Janji setiap dagi Perempuan yang memenuhi persyaratan tertentu-

Di ancara persyaratan iy adalah: 1) tidak akan Mempersekucukan Allah, 2) tidak akan
mencuri, 3} tidk berzina, 4) tidak memb

unuh anak-anak mereka, §) tidak melakukan
kebohongan yang besar, dag 6) tidak berbyay dusta. Dagi sin; jelaslah bahwa Nabi sa2-
menerima baiat kawm p crempuan dan Memperlakukan Perempuan dan laki-laki secard
sama. Posisi penting yang diduduki kaum Perempuan dalam Istam terwujud dalam
baiat dan pencgasan atas kela)'akamﬁ- Begity juga, penyebutan mengenai hak-hak
lainnya yang relevan dalam Alquran igy) diabaikan,
Hak jihad ?uga iberikan ofch Islam kepada Perempuan sebagaimana diberika?
juga kepada lak:-lakf: Menurye Sayig Queub, Al ah menl:an " dakg:nc njadikan jihad
sebagai suatu kewajiban bagi kaum Perempuan, pada saaf yang sama Allah tidak

e e R T e+ = -
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melarang mereka uncuk ikut serta dalam jihad dan terjun dalam beberapa pestempuran

pada masa Nabi. Jihad tidak diwajibkan bagi kaum perempuan karena merekalzh yang

melahirkan tentara-tentara yang berperangdalam jihad. Secara fisik dan psikis seorang
perempuan lebih siap untuk rugas seperti ixu (al-Tarsyah, 2001). Perempuan memiliki
kecenderungan alami yang membantu diﬁnynmmkmmPﬁdapkmmakhld-hldnya
untuk berjuang sepanjang hidupnyadan jugadaam jihad. Dengan melaksanakan tugas
itu berarti ia memberikan pelayanan yang Jebih baik (Nasif, 2001: 181).

Kebijakan Allah telah menetapkan bahwa kaum perempuan harus mengabdikan
diri mereka pada tugas-tugas yang penting dan menentukan demi kelangsungan hidup
umat. Percama-tama mereka adalah ibu dan penjaga rumah mereka. Ini adalah tugas
permanen yangtidak berhenti dengan perginyasuami berjihad. Anak-anakmerekaakan -
selalu membutuhkan perlindungan dan perawaran dari ibu-ibu mereka, dan rumah-
rumah pun sefalu membucuhkan pemeliharaan mereka. Allah telah mencipcakan laki-
laki dengan kecenderungan untuk berperangdan memanggul senjatadan menciptakan
perempuan dengan kecenderungan yang memun inkannya untuk'melaksanakan
tugas-tugas yang berbeda tecapi sama pencingnya. Namun, meskipun jihad tidak
diperintahkan bagi kaum perempuan, mereka retap bisa menjadi sukarelawan dalam
bidang keahlian perempuan. Jadi, perempuan juga dapat ikut berperang bila jihad
menjadi kewajiban individu (Nasif, 2001: 181). \
ad bersama laki-laki untuk menegakkan kalimar i
dalam berjihad di antaranya berupa: 1) menjzhit
yang kehausan, 3) membuat makanan, 4)
akit, 6) memulanglan orang-
yang membawa aric

Perempuan juga ikt berjih
(Islam), Keterlibatan perempuan
geribah air, 2) memberi minum orang
Merawat orang-orang yang terhukz, 5) menjaga orang s
orang yang terbunuh dan terfuka, 7) ada juga seorang perempuan
untuk mempertahankan dirinya, 8) secelah kaum muslim menang, kaum perempuan
juga mendapackan bagian dari rampasan perang, dan 9) salah seorang daii kaum
Perempuan meminta mati syahid bersama para prajurit yang menyeberangi lauc

(Syuqqah, 1997, 11: 56-62).
Mengenai hak untuk menduduki jabatan penguasa bagi penempuar‘a. P‘“'f‘ ulama
berbeda pendapat. Ada beberapa pendapat mengenai hal int. Sebagian wila yang
membolehkan, ada juga yang melarang, bahkan mengharamkan sama sekali. Yang
berpendapat bahwa perempua® cidak layak menduduki jabacan in, kareria jabatan
Penguasa (kepala pem erintahan [slarn bevarti memikul tanggungjawab agama
dan ; - berlaku bagi kepala negara. gubernur, komandan pasukan,
juga negara. Hal in? 5 dan tanggung jawab, jabatan

dan lain-lain. Berdasarkan prinsip pembagian (gas
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penguasa seperti ini hanya dapac dipikul oleh laki-laki. Allah telah menciptakan
laki-laki dan pecempuan dengan kecenderungan fisik dan psikis yang berbeda untuk
mempersiapkan mereka menjalankan pecan yang berbeda namun sama pentingnya
dalam masyarakat. Jika perempuan memikul jabatan penguasa, maka ia dituncuc
untuk terus menerus melakukan perjalanan dalam rangka menunaikan pembauran
yang bebas dan interaksi sosial dalam jumlah jam yang panjang dengan kaum laki-
laki, dan ini dilarang dalam Islam. Urusan-urusan penting yang harus diselesaikan
oleh penguasa tidak hanya dalam masalah kenegaraan saja, cetapi juga dalam masalah

keagamaan. Di antara masalah keagamaan ini adalah mengumpulkan manusia untuk
menunaikan salat Jumat dan berkhutbah, dan in; amac sulit dilakukan perempuan,
karena perempuan tidak diruntut untuk melakukan salat Jumat, Begitu juga halnya
dalam melakkan salat */d (hari raya) dan salac fstisqa’ (minta hujan). Tugas penguasa
yang lain adalah mengumumkan keadaan dary :

melawan musuh (al-Buchi, 2005: 66).

Secara biologis, perempuan berbeda dengan laki-laki.
rapuh, emosional, dan kadang-kadang tidak Mampu mengatasi situasi-situasi yang
sulic dan berat, sementara laki.lakj kurang begicu emosional dan menunjukkan
kegigihan yang lebih besar. Tempat karic perempuan adalah ru
anaknya dan laki-laki harys menafkahi keluarganya. Pece
penguasa berarti mengabaikan dan kurang memerhatikan

Perempuan bersifat

mahnya dengan anak-

mpuan yang menjabat

seperti presiden, raja, perdana menteri, dan
ungan dengan sampainya berita kepada Nabi
kan negara setelah Raja Kisra wafac kepada

yangsejenisnya. Riwayat hadis icu berhub
saw. bahwa orang-orang Persi menyerah
putrinya, Buwaran.

Demikianlah pendapat kelompok ulama i

ni tentang jabatan penguasa bag
perempuan, namun kelompok ini membolehka

A perempuan menduduki jabatan-

-orang yang kurang keahliannya, boleh menjadi

ola keuangan dan mengurys percanian
Khaththab pernah menunjuk al-Syafa’

mereka, bahkan boleh menjadi saks;. ‘Umar [bq

fac perang serta memimpin pasukan




BABV o KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM BIDANG POLITIK

Binti ‘Abdullah al-Adawiyyah sebagai pengelola pasar. Abu Hanifah memperbolehkan
perempuan mempimpin pengadilan dalam beberapa kasus tertentu, sementara jtu
pengadilan juga sama dengan kepemimpinan. Menuruc Musthafa al-Siba'i, yang
dilarang nash dari hadis di atas adalah jika perempuan menduduki pucuk pimpinan
negara, karena posisi it sanga vital. Adapun posisi-posisi yang hain, menurunys, tidak
ada larangan bagi perempuan, mengingat tingginy2 kemampuan perempuan. Namun,
semua itu haruslah sesuai dengan prinsip dan akhlak Tstam (al-Siba'iy, 1984: 167).

Mengenai penguasaan perempuan atas beberapa jabatan di pengadilan, thau
Rusyd mengatakan bahwa para ulama berbeda pendapat mengenai penencuan syarac
laki-laki untuk menduduk jabatan cersebut. Jumhur ulama berpendapat bahwa hal itu
merupakan syarat bagi sahnya suacu keputusan. Menuruc Abu Hanifah, perempuan
boleh menjadi jaksa untuk urusan harea. Al-Thabari berkata, “Perempuan secara -

mutlak boleh menjadi hakim uncuk semua perkara.” {Rusyd, £ 344).

Yang menjadi pegangan utama kelompok yang melarang perempuan untuk
menjadi penguasa adalah hadis yang diriwayackan al-Bukhari dfatas. Hadis ini oleh
jumhur ulama dipahami berdasarkan keumuman lafazh. Syeikh Muhammad al-Ghazali,
ulama yang sangat terkenal dari Mesir, mendukung pendapat jumhur ulama tersebu,
namun dalam kejadian tercentu dia menemukan bahwa pendapat minoritas justru
lebih kurac karena ada dalil yang mendulungnya. Al-Ghazali lebih memerhatikan asbab
al-wurud hadisitu dari pada keumuman lafazhnya, karena menurutnya tidak mungkin
hadis itu bertentangan dengan Alquran yang tidak pemah melarang perempuan seperti
itu, bahkan Alquran mengisahkan kebehasilan Ratu Balqis, penguasa negeri Saba,
dalam memimpin masyarakatnya, meskipun dia perempuan. Perempuan-perempuan
lain seperti Golda Meir juga berhasil memimpin negara Israel, begitu juga Indira
Gandhi ketika memimpin India dan Margaret Taccher ketika memimpin Inggris- Al-
Ghazali menegaskan pendapatnya seperti ini bukan semara-mata ia senang perempuan
< menafsirkan hadis dengan benar sehingg?

menduduki jabatan penguasa, tecapi ia ingin
tidak terjadi kontradiksi dengan Alquran (al-Ghazali, 1996: 64). Pemahaman hadis

yang salah akan berakibat pada adanya kepucusan hukum yang salah. Kepurusan yang
salah ini sekarangjustru masih mendominasi keyakinan para ulama dan sebagian besar

umat Islam rentang perempuan- |

Di akhir uraiannya tentang perempuan berprofesi, ‘Abd al-Halira Abu Syuqqzh
juga senada dengan Syeikh al. Ghazali. Abu Syuqqah berpendapat, meskipun hadis
al-Bukhari itu shahih dari sanad dan macannya, tetapi maksudnya tidak terlalu
jelas. Seperti halnya Syeikh 21 Ghazali, ia juga beralasan agar tidak terjadi bencuran
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antara hadis dengan Alquran dan realitas sejarah yang menggambarkan negara yang
dipimpin oleh perempuan tidak hancur. Dia juga tidak menginginkan perempuan
menyibukkan diri uncuk menjadi pemimpin tertinggi seperti itu. Menurutnya, yang
harus diperhatikan uneuk menduduki jabacan ini bukan masalah jenis kelamin, laki-
laki acau perempuan, tetapi bagaimana kesiapan akhlak dan kemampuan arau bakatnya
(Syuqqah, 1997: 440-444).

Para feminis muslim modern, seperti Asghar‘ Ali Engincer, Fatima Mernissi,
Amina Wadud Muhsin, dan hainnya juga sependapat dengan Syeikh al-Ghazali tentang
perempuan yang menduduki jabacan penguasa, Mereka mengemukakan argumen
yang tidak hanya mendasarkan pada pemaknaan kontekstual terhadap hadis seperti

diatas, cetapi mereka juga melakukan reinterprecasi terhadap ayat Alquran yang selama

ini ditafsirkan kurang tepat seperti penafsiran dari Q. al-Nisa’ (4): 34. Beberapa
pemikiran mereka terkaic dengan hal inj dapat dibaca kembali di bagian atas, yakni
pada bagian tokoh-tokoh feminis (gender) muslim.

C. Peran Politik Perempuan di Dunia Arab

Pada bagian ini akan diuraikan has;] kajian terhadap literatur sejarah terkait
dengan peran-peran politik perempuan di Dunia Arab, khususnya padamasakehidupan
Nabi Muhammad saw. dan masa sesudahnya, yakni masa Khulafaue Rasyidin. Sebelum
masalah ini dikaji, akan diuraikan terlebih dahulu kondisi masyarakat Arab pada masa

sebelurn kedatangan Islam dan bagaimana kehadiran Islam memberikan pengaruh dan
perubahan yang cukup besar bagi posisi perempuan.

1. Setting Masyaraket Arab Sebelum Islam

Kawasan Timur Tengah merupakan pusac sebagian besar para Nabi Allah tinggal.
Dacrah ini terbencang dari Persia (Iran) hingga Mesir yang membentuk kawasan

karena daerah ini merupakan ajang penemuan dari
8 awal, paling spekeakuler, dan lestari.
Warisan yang kaya bagi generasi-generasi
i, filsafac, dan kesusasteraan. Timur Tengah

beberapa penemuan manusia yang palin
Daerah ini juga meninggalkan warisan.
berikutnya, berupa iimu pengeeahuan, gen
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yang berkesinambungan selama lebih dari lima ribu tahun, yakni sepanjang sejarah
kehidupan manusia (Khan, 1985: 1-2).

Dari segi geograﬁs',_-.Jazirah Arab yang cerlerak di barat daya Asia, terbagi acas
dua bagian, yakni bagian tengah dan bagian tept. Bagian tengah Jazirah Arab cerdiri
atas canah pegunungan yang tandus, karena itu pen 7.

Penduduk daerah ini dinamakan “Sulcu Badui” yang mendiami daerah gurun pasir.
Yang temasuk dalam daerah ini adalah wilayah Nazed dan al-Abzaf. Sedang di
bagian tepi Jazirah Arab adalah canah yang subur karena sering curun hujan, maka
penduduknya bukanlah pengembara, tetapi menecap. Yang termasuk dalam daerah
ini adalah wilayah Yaman, Hijaz, Oman, dan Handramauz (Misbah dkk, t.t: 4-5).

Sebagian besar daerah Jazirah Arab adalah padang pasir sahara yaig tefletak di
tengah dan memiliki keadaan serta sifac yang berbeda. Oleh sejarawan wilayah Jazirzh
Arab dibagi menjadi tiga bagian (Yatim, 2001: 4-5), yakni:
utara ke sejatan dan 180 mil dari timur -

ahara Nufisd. Oase dan mataair sangac
debu yang menyebabkan daerah

a.  Sahara langit memanjang 140 mil dari
ke barat. Sahara ini disebut juga dengan s
jarang. Tiupan angin sering menimbulkan kabut
ini sulit untuk ditempuh.

bentang menyambung sahara langit ke arah timur hingga

b. Saharaselatan yang mem
selacan Persia. Hampir seluruhnyz merupakan dacaran keras, tandus, dan pasir

bergelombang. Daerah ini disebut juga al-Rub al-Khali (bagian yang sepi).

suatu daerah yang terdiri atas canah Jiat yang berbatu hicam

c. Sahara Harrat,
m itu menyebar di kawasan sahara ini

bagaikan terbakar. Gugusan batu hita
seluruhnya mencapai 29 buah.

Masyarakat Arab adalah masyarakat yang berperadaban tinggi. Namun,
masyarakat ini dalam sejarah Istam dikenal dengan sebucan Jahiliyah. Sebenarnya
masyarakat Arab wakeu itu cidak bodoh dari segi ilmu pengerahuan, kepandaian,
kebijaksanaan berpikir dan sebagainya. Masyarakat Arab ini diberi julukan demikian
karena pada umumnya masyarakat di jazirah Arab tidak mengenal agama Allah yang
sebenarnya, baik dari sudut kepercayaan {aqidah), nilai-nilai akhlak, maupan juga
hukurn-hukumnya (Siddek, 1993: 19}. £
akhlak mereka yang negatifadalah melakukan zina, merompak,
rbuat fitnah, dengki, suka bevjudi dan minum arak
n dan menyakiti tetangga. Mereka juga memiliki

Beberapa contoh
mencuri, menipy, membunuh, be

serta memutuskan cali persaudaraa

boAsL Nl N |
j I N AN : \(\/B \\(\/\‘, .
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akhlak yang baik, misalnya felsub (fanarik) kepada keluarga dan kabilah, setia pada

janji dan sumpah, sangat memuliakan para tamu dan memberi makanan serta bantuan
kepada fakir miskin, berani dan bertindak seperti pahlawan (bamasah), sabar dan

tahan cobaan untuk menghadapi berbagai terpaan hidup (Siddek, 1993: 2-4), dan -

yang tesakhir masyarakat Arab adalah masyarakat pecina syair (Misbah dkk,, c.: 7).
Secara garis besas, masyarakat Arab dibedakan menjadi dua kelompok besar yakni

Asab Baduidan Arab Hadzari (Siddek, 1993: 20). Aspek kehidupan kedua kelompok
ini pun bertolak belakang. Hal ini bisa dilihat daci beberapa aspek: -

a. Aspek politik _
Bagi golongan Arab Badui organisasi policik mereka tergancung pada kabilah
dan tertuntuc pada sikap ashabiyah (fanatisme). Ketua kabilah mempunyai posisi
sentral di kalangan masyarakat Badui, Scbaliknya, orang-orang Arab Hadzari
memiliki sistem policik yang maju, Unsur demokrasj telah mewarnai perpolitikan
orang-orang Arab Hadzari. Pengaruh politik asing seperti Romawi dan Persia
telah meresap ke dalam perpolitikan masyarakat Arab Hadzari.

b. Aspek sosial

Masyarakat Arab Badui memiliki kebisagan negatif seperti halnya menipu,
merampok, mencuri dan sebagainya. Penempatan posisi perempuan pun kurang
‘begitu dihargai. Perempuan hanya digiinakan sebagai pemuas nafsu belaka.
Pembunuhan techadap bayi perempuan dianggap sebagai hal yang lumrah, karen2
perempuan dianggap sebagai aib keluarga, Berbeda dengan Arab Hadzari yang

memiliki sifat sosial lebih teracur, Peradaban mercka celah terpengaruh oleh
peradaban masyarakat Yahudi, Romawi, Persia, dan hain-lainnya.

¢. Aspek ekonomi.

Arab Hadzari berpusat pada sistem perd

pelayaran perdagangan ke Timur dap
20-23).

agangan. Dan mereka telah menjalankan
ke Barac juga ke Afrika (Siddek, 1993:

Dengan demikian, sebutan jahiliyah
disebabkan oleh kebodohan mercka dy]

yang melekat pada masyarakat Arab bukan
am ilmu pengerahuan, namun dikarenakan




“eksploitasi (El-Saadawi, 2003: 32).
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mercka mundur dalam hal aqidah (kecauhidan rerhadap Allah). Apa yang mereka
sembah ridak lebih hanyalah sesama makhluk Tuhan yang kedudukannya sebenamya
berada pada posisi yanglebih rendah dari kedudukan manusia yang diciptakan sebagai
makhluk mulia yang harusnya memberikan pengabdiannya kepada yang Maha Mulia,
yakni Allah Swt..

2. Perempuan di Tengah-tengah Masyarakat Arab Sebelum

Islam

Kondisi perempuan pada masa pra-Islam, berdasarkan fakra sejarah, secara
umum suram. Sejarah peradaban manusia menjadi saksi bagaimana perempuan
yang mempunyai jasa melahirkan manusia itu dihina, diperlakukan secara kasar,
dan direndahkan martabatnya sehingga mercka ridak lagi menjadi manusia yang
bermartabat dan turun derajatnya menjadi scorang budak. Kaum perempuan dipaksa
untuk mengabdi kepada suami yang dapat dengan seenaknya mempertahankan atau
menceraikan mereka. Perempuan dipandang sebagai perwujudan dosa, kesialan, aib,

dan hal-hal lain yang memalukan (Jawad, 2002: 1).

apatkan pengaruh dari kebudayaan luar

Kehidupan bangsa Arab yang telah mend ¢
seperti Mesir, Romawi, dan Persia telah memengaruhi sistem sosial dan kekerabatan

m ¢ Arab. Dalam masyarakat Arab dikenal adanya budaya patriacki. Laki-laki
mempunyai peranan yang sangac besar dalam menentukan arah kebijakan dalam
lingkup keluargadan masyarakat. Hal ini bisa dilihac dari, misalnya, sejarah Mesir Kuno
yang menempatkan perempuan seti
perempuan berlangsung pada masa pertengahan Dinasti XI sampai Dinasti X111, yaitu

pada masa Hexus yang disebabkan oleh meluasnya perbudakan, penganiayaan dan

abkan perceparan penurunan posisi perempuan.
Di masa Romawi, perempuan diikat oleh laki-laki dengan landasan kesakralan agama.
Laki-laki ingin menguasai sekaligus kehidupan seks dan ekonomi yangdibebankan pada
perempuan. Perempuan berusaha menentang keharusan ikacan ini agar bisa menjalani
hidupnya dengan wajar. Narmun, laki-laki menghadapai perlawanan perermpuan ini
dengan menciptakan peraturan pecundang-undangan yang keras, seperti hukuman
mati bagi istri yang menyeleweng. dipenjara, atau meminum racun yang diberikan
kepada perempuan yang dicuduh mengkhianati suaminya. Bilg perucnya daidak bengkak

maka ia dinyatakan tidak bersalih, Tetapt bila perutnya

setelah meminum racun it
bengkak, maka iadinyatakan bersalah dan kehinaan akan ditimpakan pada keluarganya.

Perbudakan yang terjadi menyeb

ngkar di bawah Jaki-laki. Merosotnya kedudukan

e e ——r
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Penguasaan laki-laki acas perempuan juga dinyatakan dalam kicab undang-undang
Romawi, yakni seorang bapak tidak hanya mempunyai hak untuk menjual anaknya

seperti halnya ia menjual budak, tetapi juga memilik hak aras, kematiannya. Secelah”

seorang pesempuan mengkah, maka suamilah yang menggantikan posisi bapak dalam
penguasaan atas dirinya dan memilikinya secara sah menurut undang-undang (El-
Sadaawi, 2003: 38-40).

Perempuan adalah bagian daci familia yang berasal dari sistem kekerabatan
Romawi, yaitu bagian integral dari warisan ayah yang cerdiri atas vang, kekayaan,
dan budak-budak. Keluarga ini terdiri ats para perempuan, budak laki-laki, budak
perempuan, sapi, keledai dan barang-barang lainnya. Suami disebut sebagai ruan acau
majikan para perempuan yang memanggilnya dengan seburan “tuanku” Kelahiran
seorang anak laki-laki merupakan peristiwa yang menggembirakan, sementara
kelahiran seoranganak perempuan membawa kesedihan dan penyesatan (Ef-Saadawi,
2001: 230-231). Sistem kekerabatan yang dibangun dalam familia Romawi adalah
sistem pacriarki. Dalam sistem ini laki-Jak memegang kendali keluarga dan oleh
karenanya dia juga berkuasa atas para perempuan.

Hulum Romawi ini juga menyeruak dan memengaruhi hukum bangsa Arab.
Kedudukan hukum dan policik perempuan tidak kuat seperti halnya laki-laki.
Perempuan menjadi objek hukum, bukan subjek hukum dan dengan sendirinya
perempuan tidak memiliki posisi yang kuat dalam sistém perpolitikan bangsa Arab.
Masyarakat Arab sebelum Isfam acay masyarakat Arab Jzhiliyah memiliki serukeur
kesukuan serta dibangun atas perbudakan. Sejarah dan kesusasteraan Arab penuh
dengan cerita-cerita tentang kehidupan para budak perempuan dan selir yang tidak
terlindungi dari berbagai bentuk penindasan ekonomi, sosial dan seksual yang
bermacam-macam. Mereka dimanfaatkan oleh majikannya uncuk melakukan tugas-
tugas rumah tangga seperti membersihkan
bakar dan lain-lain, juga tugas-tugas ru

Pesempuan Arab pada masa jahiliyah dianggap sebagai beban berat bagi
keluarga. Kelahiran anak perempuan adalah ha) N
orang Arab sering melakukan praktik-prakeik se
mengubur bayi perempuan hidup.hid

Perti membunuh bayi pecempuan dan
up. Tradisi seperti itu secara umum terjadi di

.'
|
i
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kalangan orang Arab, bahkan dipandang sebagai suaru tindakan yang bijak (Jawad,
2002: 3). Alquran telah menggambarkan bagaimana tabiat jahiliah yang mendasari
prakeik seperti itu, khususnya pembunuhan terhadap bayi perempuan, sebagai berikue:
“Dan apabila seseorang dari mereka diberi babar dengan (kelabiran) anak perempuan,
bitamlab (merab padamlah) mukanya, dan dia sangas marab. Ia menyembunyikan
dirinya dari ovang banyak, discbablan buruknya berita yang disampaikan kepadanya.
Apakah dia akan memelibaranya dengan menanggung kebinaan ataukab akan
menguburkannya ke dalam tanabh (bidup-hidup)? Ketahuilab, alangkab buruknya apa
yang mereka tetapkan itw.” (Q.S. al-Nahl [16]: 58-59). :

Salah satu alasan sosiologis yang menyebabkan kebiasaan sepexti di atas adalah
bahwa pada masa jahiliyah di wilayah Arab sering terjadi peperangan antarsuku,
sehingga membutuhkan banyak tenaga jaki-laki untuk mempertahankan sukunya.
dalam banyak hat laki-laki lebih banyak dibutuhlkan daripada
dalam konflik antarsuku, musuh selalu berusaha
menangkap perempuan untuk dijadikan sebagai tawanan, supaya mendapatkan nang
tebusan yang banyzk acas cawanan tersebut, dan selanjutnya tawanan perempuan
itu dapat dijadikan sebagai budak. Bila suku icu membayar uang tebusan maka suku
tersebut akan kehilangan uang, bila suku itu tidak mampu membayar, maka kesucian
dan kehormatan perempuan yang menjadi taruhannya {Jawad, 2002: 4).

Posisi perempuan berada dibawah laki-faki. Hal yang demikian ini menjadi sesuacu
yang wajar dalam budaya bangsa Arab Jahiliyah. Sering seorang ayah mengawinkan
anak gadisnya dengan laki-laki yang tidak ia inginkan asal memberi cawaran tertinggi.
Ketika seorang suami meninggal, paman acau saudara laki-laki almarhum akan
mengunjungi si iscri dan melemparkan jubahnya kepada perempuan itu sambil
mengucapkan kaca-kata: “Aku mempunyai hak pertama cethadapnya. Setelah itu ia
bebas untuk memeliharanya, acan menjualnya di pasac perkawinan, dengan atau tanpa
persetujuan, atau melarangnya untuk menikah lagi, acau melucuti warisan apa pu dan
uang yang mungkin ditinggalkan oleh suaminya yang sudah meninggal” (El-Saadawi,
2001: 244). Perempuan tidak memiliki kekuatan apa-apa — Iyaik secara hulam ertulis
atay tidak terculis yang berrumbuh kembang dalam masyarakat ~— untuk membela
posisinya yang lemah dan certindas. Perempuan pasrah dengan keadaanya karena
memang masyarakat Arab jahiliyah menginginkannya demikian. n
ku Arab, seorang perempuan boleh disetubuhi dengan
untuk mengalahkan perlawanan yang dilakukan
Begitu ia membawanya pulang, adalah haknya

Dengan demikian,
perempuan. Di samping iy,

Dalam beberapa su
paksa bila seorang laki-faki cukup
oleh laki-laki lain dari sukunya.

P oy o
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uncuk menjadikannya seorang istri. Belum lagi dalam keadaan perang. Perempuan ;
menjadi salah satu bagian dari harea rampasan dan menjadi hadiah bagi mereka yang ]
memenangkan peperangan. Pemerkosaan bisa terjadi selama perang. Penyair Hatim |
al-Tai dengan bangga menggambarkan prakrik ini dalam sebuah’ baris: “Kica tidak {
mengawini anak-anak gadis mereka dengan izin mereka, tetapi merebutnya dengan
pedang kiea” (El-Saadawi, 2001: 245). -

Pada masa jahiliyah ini tidak ada hukum perkawinan yang mengatur perceraian. |
Pada umumnya suami menikmari kekuasaan absolur dalam menentukan perceraian. '
Hal ini menyebabkan terjadinya penyalahgunaan kekuasaan untuk menceraikan istri. |
Karena pada masa itu, di Arab tidak ada pengawasan terhadap kekuasaan suami dalam
membubarkan ikatan perkawinan, maka paralaki-laki Arab sering menceraikan iseri-
iseri mereka dengan berbagai alasan, bahkan kadang-kadangdcngéh alasan-alasan yang
sepele. Di sampingitu, perempuan yang dicerai tidak mempunyai hak uncuk menuntut
biaya hidup dan para laki-laki dibebaskan dai tanggung jawab keuangan serta tidak
dikenai hukuman atas tindakan mereka (Jawad, 2002: 7). Di sinifah perempuan benar-

benar berada pada posisi yang sangat hina dan rendah yang tidak mempunyai hak
untuk memeroleh kehormatan dan penghargaan di dunia.

Kedudukan perempuan pada masa Arab jahiliyah dalam masalah kcluarga seperti
di atas menjadi indikasi bahwa perempuan tidak memiliki hak-hak politik yang wajar
seperti yang dimiliki laki-laki. Kedudukan politik perempuan benar-benar mengalami

terhadap kedudukan Perempuan seperti jru dipandan

8 sebagai suacu hal yang wajar |
dan biasa dalam kalangan masyarakat Arab jahiliyah,

3. Kehadiran Islam dj Tengah-ten

gah Masyarakat Erab
Masyarakat Makkah menjelang kelahiran Nab; Muhammad szu, merupakan sajah

sacu masyarakat yang dinamis. Kedinamisan mereka terlihat dengan kesibukan mereka
dalam kebiasaan mereka yang berpindah-pindah tempat (nomaden). Mercka gemar
berperang dan berdagang, Merekajuga akeifberibadah, meskipun Tuhan yang mereka
sembah adalah tuhan-tuhan yang salah, sepertj beghals dan yang sejenjsnya. Dalam

kehidupan yang dikelompokkan atas das




 pada cempatnya semula kepada orang pertama yang
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jatuhnya korban di antara mereka. Dari segi status sosial mereka dikelompokkan
menjadi golongan kelas tinggi dan kelas rendah, bahkan banyak di antara meseka yang
menjadi budak yang tidak memiliki hak yang layak sebagai manusia. Dalam hubungan
sosial yang seperti ini memang terjadi banyak kezaliman, terutama dari pihak yang kuac
(kelas tinggi) cerhadap pihak yang lemah (kelas rendah). Kezaliman juga dilalatkan
dari pihak laki-laki terhadap pihak perempuan. Kegemaran kawin cerai di kalangan
laki-taki mereka dan kurangnya penghargaan cechadap perempuan membukrikan

pernyataan tersebut.

Kondisi seperti di atas menggambarkan bahwa masyarakar Makkah sebelum
Islam berperilakn semaunya sendiri. Mereka tidak memiliki aturan yang dapat
dipegangi untuk mengatur kehidupan sosial dan keagamaan mereka. Karena itulah,
mercka, datam sejarah, dijuluki masyarakat jahiliyah, yang berard masyarakat yang
hidup dalam kebodohan dan keterbelakangan, atau masyarakat yang didak beradab.
di saksi lahirnya seorang manusia yang

Kondisi masyarakat seperti inilah menja
membawa sinar [lahi dan menjadi penerangbagi seluruh alam, pembawa keselamaran,

manusia beranjak dari alam kegelapan menuju dunia yang

dan yang mengantarkan
Nabi Muhammad Rasulullah saw..

terang-benderang, yaite
Rasulullah adalah sosok manusia yang sangat terpercaya

saat Rasulullah berusia 35 tahun, masy2
dindingnya telah rusak. Dalam renovasi ini beliau juga ikut serta mengangkat bacu
bersama masyarakat Quraisy. Telah terjadi perselisihan di antara mercka saat hendak
melecakkan Hajar Aswad pada tempatny? semula. Mereka kemudian sepakat untuk
menyerahkan keputusan tentang siapa yang berhak untuk melerakkan Hajasr Aswad
masuk ke Masjidil Haram dari

arah Babu Syaibah. Ternyata orang pertama yang muncul dari Babu Syaibah adalah
Rasulullzh, schingga spontan mercka berkata; “Ini dia af-amin (orang terpercaya)
dan kami semua sepakac bereahkim kepadanya.” Kemudian Rasulullah menyelesaikan
perihal ini dengan melerakkan Hajar Aswad di atas sorbannya serta bersabda:
“Hendaklah tiap-tiap Kabilsh memegang ujungnya lals mengangkat Hajac Aswad
bersama-sama sejajar dengan tempamya semuta.” Maka selesailah perdebatan mengenai
peletakkan Hajar Aswad ini (Hagan, 2002: 141). ’ .

bangun hubungan kemasyarakatan yang baik
wakeu icu. Namun, di sisi lain Rasulullah ridak
oleh sebagian besar masyarakat Arab jahiliyah.

(al-amin). Pada

Rasulullzh tetap dapat mem

rakac Arab jahiliyah

dengan masya

dapat menerima keyakinan yang dianut

rakat Makkah merenovasi Ka'bah karena -

s
S

e

e

P e ey

=R

Gk

R
i

et
i

e
e —

S
e SN o i

gt = R
i o

P m—_—

ey e e

— T e T T




BABV o KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM BIDANG POLITIK

Rasulullah lebih mengutamakan untuk mengasingkan diri (berkbalwat) untuk l
merenungkan kebesaran-kebesaran dan keajaiban-keajaiban Ilahi Rabbi di Gua Hira. |

Pada suatu malam ketika Rasulullah berkhalwat di Gua Hira, beliau menerima
wahyu yang pertama dari Allah Swr. yang disampaikan oleh Malaikat Jibril, yakni Q.S.
al-Alaq (96) ayat 1-5. Wahyu ini menjadi *Surat Keputusan® dari Allah Swr. untuk
mengangkat Rasulullah sebagai rasul pilihan, pembawa risalah daci Tuhan Pencipta
alam dan sekaligus menjadi penutup para nabi.

Setelah menerima wahyu pertama, Rasulullah belum menyerukan Islam. Hingga 1
turunlah wahyu berikuenya, yakni Q.. al-Muddarstsiy (74) ayac 1-7. Wahyu inilzh
sebagai “mandat” bagi Rasulullah untuk menyampaikan dan mendakwahkan Islam ’

sebagai sebuah agama, sekaligus menjadi bukti pengangkacan N:{bi.Muhag‘nrnad
menjadi Rasulullah (ueusan Allah). '

Pada fase awal, Rasulullah hanya menyampaikan risalah terbatas pada anggora
keluarga dan orang-orang terdekat beliau. Tercatat, yang pertama menerima agama
Istam adalah Khadijah binti Khuwailid r.a, istci beliau, dan Ali bin Abi Thalib, anak
pamannya. Kemudian dari kelompok hamba sahaya yang dimerdekakan (manla) |
adalah Zaid bin Haricsah al-Kalb;. Di kalangan sahabat dekar Rasulullah misalnya
Abu Bakar ash-Shiddiq, Utsman bin Affan, Zubair bin al-‘Awwam, Sa'd bin Abi

Waqqas, Adurrahman bin ‘Auf, dan Thalhah bin Ubaidillah. Dari kalangan Quraisy '
ada *Ubaidah bin al-facrah dan al-Argam bin Abu al-Arqam. Mereka ini disebut
sebagai kelompok as-Sabiqun al-Auw

walun, yakni kelompok yang pertama masuk
Islam {Hasan, 2002: 147-149),

Rasulullzh melakukan dakwah di Makkah secara sembunyi-sembunyi selama tiga
tahun. Ejekan dan hinaan dari kaum Quraisy banyak diterima oleh befiau dan orang-
orang yang mengikuti beliau. Kemudian turunlah wahyy Allah ayat 94-95 dari Q.S.
al-Hijr (15) sebagai perintah untuk berdakwah secara terang-terangan. Rasulullah '
bangkit uncuk menyambue perintah Alfah in;. Sekarang bukan hanya ejekan dan ‘

lullah, tetapi penyiksaan secara fisik celah !
membubuhi keimanan atas keteguhan 3gama Allah. Ibnu Ishaq telah meriwayackan -
dari Abdullah bin Abbas, bahwa orang-orang musyrik telah menghina orang-orang ;
Istam dan membiarkan ia kelaparan serr, kehausan schingga untuk duduk pun ja tidak '
kaasa karena begieu kerassiksa yang dijalani, Motifrindakan mereka e e b agar

ia bersedia murcad dari Istam dan mau menyagakan; “ALy beriman kepada Lactadan |
Uzza” (Hasan, 2002: 152), !

ISPSNVIRENYE N N N N




BAB V ¢ KEDUDURAN PEREMPUAN DALAM BIDANG POLITIK

Penyebaran Islam di Makkah tidak semudah seperti membalik relapak cangan.
Orang-orang Quraisy melakukan penentangan dengan segala cara. Larangan
menyembah dan memahar patungdalam Islam adalah ancaman yang mematikan usaha
pemahat dan penjual patung. Dengan demikian, dapat dilihac bahwa penentangan
masyarakat Arab jahiliyah dengan kedatangan Islarn lebih ditekankan pada penurunan
prestise (kehormatan) dari mereka sendisi jika mereka menerima Islam sebagai agama
dan keyakinan mereka. Kehilangan mata pencaharian bagi sebagian warga Quraisy
Makkah juga menjadi salah satu dalih dari penentangan ini. Di sacu sisi masyarakat
yang menencang Islam menjadi lebih beringas dan semakin cidak beradab dengan
melakukan penyiksaan terhadap para pengikut Rasulullah. Dan di sisi lain ada
keteguhan yang tercipea dalam sanubari para pengikuc Rasulullah dengan keceguhan
Istam dan iman mescka, dan selanjutnya tatanan yangseimbang tentangharkat manusia
akan tercipta dengan tuntunan Islam, agama rahmat bagi seluruh alam.

Kehadiaran Islam di tengah-tengah masyarakac Arab membawa berkah yang
sangat besar dalam segala aspek kehidupan mereka. Label jahiliyah yang merupakan
suatu stigma yang sangat lekat dengan ccadisi mereka di masa silam serta merca hilang
dan berganti label yang sangat kontras, yakni label Islam yang mengajarkan tauhid,
kedamaian, persamaan, dan kesejahteraan bagi semua manusia, tanpa dibedakan antara

laki-laki dan perempuan.

4. Perubahan Status Perempuan Setelah Islam
Istam menempatkan kedudukan perempuan pada proporsinya dengan mengalai
ikis habis kegelapan yang dialami perempuan

kemanusiaan perempuan dan mengi
hak perempuan. Uncuk menjelaskan kedudukan

sepanjang sejarah serta menjamin hak-

perempuan dalam Istam, dasar hukum yang harus dipegangt adalah kedua sumber

utama Istam, yaitu Alquran dan sunnah. Dari dua sumber inilah diperoleh prinsip-

prinsip yang pasti untuk melihat kedudukan perempuan dalam Istam. Namun, harus

dimaklumi bahwa prinsip-prinsip y20g sudah digariskan oleh Alquran dan sunnah
{slam dalam kehidupan meveka sehari-

terkadang diprakrikkan berbeda oleh umat

hari. Bahkan harus disadari pula bahwa ayac-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi
yang scbenarnya menyuarakan masalah keadilan dan pegsamaan
sering dipahami yang sebaliknya, schingga di kalangan pemikix Islam (vlasia) timbul
perbedaan pendapat dalam berbagai permasalahan Islam, termasuk hukum Islam.
Dalam posisi seperti ini, Alquran memberikan solusi yang tegas, bahwa jika di antara
kica rerjadi perbedaan pendapat maka seharusnya kita kembali merujuk kepada Allah
dan Rasulullah untuk memutuskan perkaranya {Q.S. al-Nisa' {4]: 59). Karena fcu,

Muhammad saw.
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ketika dalam masyarakat Islam berkembang opini yang berbeda-beda mengenai hak
dan kewzjiban perempuan, misalnya, maka harus diupayakan untuk kembali kepada
kecentuan-ketentwan yang ada dalam Alquran dan sunnah Nabi Muhammad szu.

Alquran diwzhyukan untuk segénap manusia, untuk sepanjang masa, dan untuk
seluruh tempat. Karena, itu Alquran selalu relevan bagi siapa pun, di mana pun, dan
kapan pun. Selanjutnya pertu dilihat bagaimana Islam melakukan perubahan terhadap
status perempuan. Sebelum datangnya Islam, di kalangan masyarakat Arab sering
terjadi seorang perempuan menjalankan prakeik poliandri (al-zawaj al-musyarokah).
Perempuan dapat memiliki suami lebih dari sepuluh orang, Selain itu, terdapat pula
prakeik perkawinan istibda’ (ganti-ganti suami uncuk memperoleh keturunan yang
dikehendaki). Apabila si anak lahir, ia dianggap sebagai buah dasi ayah yang resmi

dan bukan dari “orang besar” yang pernah tidur dengan istrinya (El-Saadawi, 2001:
256-257). '

Pada masa jahiliyah perempuan dan istri juga dilarang untuk mendapatkan hak
warisan mercka. Perempuan dalam pandangan mereka tidak dapat mengambil facdzh
dari warisan yangdiperolchnya, yang dapat mengambil faedah secara cepac atau lambat
adalah suami. Sedangkan perempuan dicukupkan dari natkah keburuhan dan dari
rumah bapak arau suaminya, dan sebagian mereka ada yang memberikan dengan
takaran sebatas kebutuhan (al-Buthi, 2005; 230). Perempuan tidak dapat mewarisi
dasi suaminya dan juga dari sanak familinya, karena menurne pandangan jahiliyah
perempuan adalah harta warisan icu sendiri,

Dalam bahasa yang agak berbeda Al-Kurd; dengan panjanglebar menggambakan
kondisi perempuan pada masa Jahiliyah, khususnya dalam hal hubungan keluarga (4~
ahwal al-syalthshiyyah), seperti berikue: 1) perempuan terhalang dari hak mewarisi;
2} suami berhak menceraikan istrinya seenaknya dan dapat merujuknya kembali
kapan pun dia mau, tetapi sebaliknya si istri sama sekalj pasif dalam masalah ini; 3)
tidak ada batasan dalam masalah jumlah istei; 4) istri merupakan bagian dari harea
peninggalan suami; 5) menanam hidup-hidup anak perempuan sudah menjadi tradisi
yang berkembang di masyarakat Arab jahiliyah; 6) dalam rangka memeroleh anak
yang baik bangsa Arab jahiliyah menghalatkan perkawinan issibd,s '; dan 7) adanya
kebiasaan perkawinan syighar, yakni perkawinan yangtetjadi dengan pertukaran anak
perempuan, yaitu apabila dua orang mempunyai dua anak gadis dewasa yang belum
kawin, mercka biasa mempertukarkan anak-anak perempuan icu sehingga mahar bagt
seoranganak perempuan dianggap elah tﬂ'bayardengan mahar bagi si anak perempuan
yanglain. Jadi, anak perempuan dayi seorangayah berpindah tangan kepada ayah dari
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anak perempuan yang lain, dan sebaliknya (al-Kurdi, 1995: 23-24). Dan masth banyak

‘ bentuk-bentuk perkawinan yang lain, misalnya perkawinan poliandri dan perkawinan

' sementara (nikah muc'ah). Seluruh prakeik perkawinan yang sangat merugikan kaum

| perempuan tegsebut pada akhirnya dilarang dan diberikan acuran-aturan perkawinan

. yang sangat adil dengan memberikan kepada kaum perempuan hak-hak yang wajar
dan setara dengan hak-hak laki-laki.

Islam dacang untuk melepaskan perempuan dari belenggu-belenggu kenistaan dan
perbudakan. Kebangkitan Islam menyebabkan kedudukan perempuan didefinisikan
, ulang secara radikal { Jawad, 2002: 10). Islam memandang perempuan sebagai makhluk
! yang mulia dan terhormat, makhluk yang memiliki berbagai hak di samping kewajiban.

: Istam mefarang pembunuhan terhadap bayi pecempuan dan mengembalikan hak-hak
lahir bagi perempuan. Islam mengharamkan perbudakan dan berbuat aniaya terhadap
perempuan. Islam memandang sama ancara Jaki-laki dan perempuan dalam aspek -
kemanusiaannya (Q.S. al-Hujurar [49]: 13). Islam juga menempatkan perempuan
pada posisi yang sama dengan Jaki-taki dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban

,1 agama (Q.S. al-Taubzh [9]: 71), memikul beban-beban keimanan (Q.S. al-Buruj
[85]): 10), menerima balasan di akhirat (Q.S. al-Nisa’ [4): 124), dan pada masalah-

! masalah lainnya yang banyak disebutkan dalam Alquran. Namun demikian, dalam

hal ini masih diakui adanya sedikit perbedaan antara perempuan dan pria, misalnya

dalam hal scatus perempuan menjadi saksi, besarnya bagian perempuan dalam warisan,
dan kesempatan perempuan menjadi kepala negara. Yang sudah pasti, secara kodrati
perempuan berbeda dengan laki-laki. Hanya perempuan yang bisa menstruasi, hamil,
melahirkan, dan menyusui, sementara laki-laki ridak mungkin: seperti itu. Jadi,

Istam telah memberikan hak-hak kepada perempuan seperti yang diberikan kepada

ban-kewajiban kepadanya sebagaimana yang

laki-taki dan membebankan kewaji
dibebankan kepada laki-laki, kecuali beberapa hal yang khas bagi perempuan dan

bagi laki-laki karena adanya dalil-dalil syard. Islam mewajibkan perempuan untuk
menuntuc ilmu dan berdakwah. Islam mengizinkan perempuan melakukan jual beli,
sewa-menyewa, menangani pertanian, perindustrian, dan perdagangun. Peremptran
dapar memegang segala macam hak milik dan dapat mengarur secara langsung urusan
kehidupannya. Islam juga membolchkan perempuan menduduki berbagai jabatan
dalam pemerincahan (ekselautif) dan ikut serta dalam lembaga legislatif dan yudikatif

(al-Baghdadi, 1998:10).
1h. Hukum-hukumnya memberikan ganjaran sempurna

Islam adalah agama fiee
terhadap fitrah kemanusiaan dan celah menjadi suatu kewajiban bagi Islam untuk

-




BAB ¥ .o KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAS BIDANG POLITIR

memuaskan kesenangan ini bagi pemeluknya baik laki-laki acaupun perempuan
dengan tidak melihat segi keburuhan acau ketiadaannya (al-Buchi, 2005: 231). Sebelum
kedatangan Islam, perempuan tidak memilili hak waris apa-apa. Setelah Islam muncul,
perempuan dapat memiliki hak wariswilay bagiannya 1:2 dengan laki-laki. Ini adalah
terobosan yang sangat besar tethadap pengangkatan kedudukan kaum perempuan.
Seseorang perempuan yang akan menikah pada zaman jahiliyah juga tidak dapat
menentukan serta memiliki mahar untuk perkawinannya sendiri. Mahar dicentukan
oleh orang tuanya dengan jalan perrama, meletakkan tangan di atas mahar, dilakukan
oleh bapak, saudara, atay pamannya. Kemudian mereka merampasnya secara diam-

diam tanpa meminta izin ataupun bermusyawarah dengan pemiliknya. Menurut

mereka seorang perempuan tidak mampu menyebutkan mahar ini apalagi meminta

dari suaminya. Jadi, hak mahar in; ditampas dari perempuan pemiliknya yang diam

mereka meminta dengan jalan yang
lainnya (al-Buchi, 2005; 233-234).

Mahar dalam Islam adalah menjadi hak milik petempuan, bukan menjadi bapak
atau ibunya, paman atau bibinya atau bahkan saudaranya.

sebagai sebuah pemberian yang suci dari ikatan dan syarat apa pun. Allah melarang
suami merampas dari istrinya seperti juga diberlakukan larangan ini bagi kerabac
lainnya. Semuanya dibebani unmuk ménegakkan syariardan perintah Allah. Orang-
orangyang berpa.lingdari hukum ini berargi mernbangkang, dan beghak mendapatkan
hukuman, sama saja bagi para wali atau suami mereka (al-Buthi, 2005: 235). Begitu
maulia Islam memerakukan hak-hak perempuan dan mengangkatnya ke atas sejajat
dengan kedudukan laki-laki,
Bebcrapa perubahan yang
bahwa terjadi pergeseran ke

poliandri bagi perempuan adal

dihasilkan dengan da.tangnya Islam ini menunjukkan
arah yang lebih positif aras perempuan. Pelarangan
ah uneuk menjaga kehormatan perempuan. Perempuan
n warisan dan mendapatkan mahar adalah usaha untuk
menegakkan posisi poliris Petempuan sejajar dengan laki-laki. Dengan posisi yang

sejajar dengan laki-faki, perempuan memiliki bargaining position terhadap siklus policik
yang berkembang dalam masyarakae,

Islam menetapkan Perempuan me
laki. Alquran memberikan |

miliki kedudukan yang sejajar dengan laki-
putusan yang tegas tentang hal ini. Ayac Alquran yang
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dengan tegas melihac kesejajaran perempuan dengan laki-laki adalah Q5. al-Lail (92):
3-10 yang menyebuc kaum laki-laki dan perempuan dalam gasan (sumpzh) yang
merupakan bukti (garinah bahwa Allsh melihat pessamaan antara keduanya. Ayat-
ayat tersebut mengisyaratkan bahwa perbedaan manusia hanya terletak pacla amalnya,
apakah baik acau buruk, dengan cidak melihat jenis kelaminnya. Ayat tersebuc juga
merupakan deklarasi Alquran pertama cerhadap prinsip £aklifbaik laki-laki maupun
pecempuan dalam persoalan dunia dan agama; juga merupakan prinsip balasan bagi
usaha dari laki-laki dan perempuan berdasarkan akrivitas kerja mereka; dan merupalan
pendeklarasian persamaan antara laki-laki dan perempuan dalam kecenderungan
untuk melakukan akivitas (Shalih, 2001: 40). )
Tidak bisa dipungkiri bahwa Islam, berdasarkan sunnah Nabi, telah memberikan
peran yang besar kepada kaum perempuan
Ummu Salamah, salah satu sahabat perempuan, telah memberikan sacu nasihat yang
berharga pada saat Nabi Muhammad sew. menghadapi sicuasi yang kritis pada awal
penyebaran Islam. Sebagian koleksi hadis yang sampai kepada kia disampaikan oleh
kaum perempuan dan juga banyak di ancara ahli-
kaum perempuan. Namun demikian, kaum muslim yang hidup dalam perangkap
kejahiliyahan masa kini dan juga masa lalu selalu membatasi cakupan hak dan
kewajiban perempuan muslimah dengan mengacasnamakan agama Islam, sehingga
tanpa disadari hal ini merendahkan scatus perempuan.
kum kepada kaum perempuan untuk melaknkan
bisnis dan memiliki barang secara bebas, tidak
tergantung kepada suami acau keluarga laki-laki mereka. Sejak awal Islam telah

menekankan bahwa kaum perempuan yang merupakan bagian dari masyarakat,

harus diberi kesempatan yang memungkinkan cerjadinya pengembangan kemampuan
secara efelaif dalam

alamiah yang mereka miliki, sehingga mereka bisa berpartisipasi
pengembangan masyarakac. Islam juga menekankan bahwa kaum perempuan harus
diijinkan untuk mencapai tingkat kemajuan tertinggi dalam hal material, incelekrual,
dan spiritnal. Dalam konteks ini Islam celah memperluas halchak perempuan dalam
berbagai bidang kehidupan, seperti bidang-bidangsosial, politik, ekonomi, pendidikan,
kererampilan, dan kesempacan bekerja. Untu
disalahgunakan taki-laki, maka Islam memberikan upaya perlindungan hulum yang

kuag terhadap kaum perempuan:

Islam memberikan hak-hak hu
konerak (perjanjian}. menjalankan

untuk turut menencukan nasib umat. *

k melindungi agar hak-hak ini idak
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S. Perempuan-perempuan yang Awal Memeluk Islam

Pada periode awal keberadzan Islam, ternyara idak hanya laki-laki yang memeluk
Islam, namun juga perempuan. Kaum perempuan memiliki peran yang siginifikan
untuk memegangerat agama Uahi, Pasi ahlisejarah sepakat bahwa, perempuan pertama
yang menerimajaran Istam adalah Khadijah binti Khawailid, Hal ing dapat dipahami
karena saac periode awal Islam, perempuan yang paling dekat dengan Rasulullah s
adalah Khadijah, istri beliau. Posisj Khadijah di sisi Rasulullah saw, adalah posisi
yang paling mulia di antara semua orang yang terdahufu maupun yang kernudian.

Gambaran seperti di atas tidaklah mengada-ada, Karena memang kenyataannya,
Khadijah telah menemani Rasulullah dafam suka-duka perjuangan beliau. Pada
masa itu pula Khadijah dikenal sebagai

memenuhi kebutuhan orang takpunya,
senantiasa membela kebenagan® (Abu s
satu tanda dari perilaku Khadijah Yang
seluruh jiwa dan raganya dalam, perju

engkau suka memuliakan tamu, dan engkau
Yuqqah, 1997, I1: 175-176). Ini adalah salah
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Keistaman Khadijah ini, bagaimanapun keadaannya, merupakan contoh kapasicas
akal perempuan bangsa Arab pilihan yangada padasaat itu. Selain Khadijah, terdapat
pula perempuan-perempuan yang memeluk agamaIslam dengan sesadar-sadarnya atas
keyakinan akidah Ilahiyyah mercka dibanding dengan laki-laki. Beberapa di antara
para perempuan yang diberkahi Allah int seperti dijelaskan oleh Asma’ Muhammad
Ziyadah, (2001: 11-13) terbagi dalam dua periode. Periode pertama adalah periode
Makkah, yakni:

a. Ummu Habibah lebih dahulu masuk Islam ketimbang ayahnyz, Abu Sufyan,

padahal sang ayah memiliki kedudukan yang terpandang. Ummu Habibah tetap

teguh memeluk agamanya dan juga melakukan hijrah meskipun suaminya terus
berusaha menghalangi. Dia dinikahi olch Ubaidillah bin Jahsy. Keduanya ikue

hijrah pada kedua kalinya ke Habasyah. Namun suaminya pindah ke agama

Nasrani dan murtad dari Islam hingga meninggalnya di Habasyah.

b. Ummu Fadhl, Lubabah binti al-Harics al-Hilaliyah, st al-Abbas adalah
perempuan yang juga lebih dahulu masuk Islam ketimbang suaminya.

¢.  Zainab binti Rasulullah saw. lebih dahulu masuk Islam ketimbang suaminya,

Abul-Ash bin ar-Rabi.

& Fathimah binti al-Khaththab lebih dahulu masuk Islam ketimbang saudaranya,
Ummar bin al-Khathchab. Al-Hafizh ibnu Hajar betkata: “Islamnya Umar lebih
akhir dari pada keislaman saudarinya beserta suaminya. Pendorong pertama bagi
Unar untuk masuk Islam jalah isi Alquran yangdidengar di rumiah sandarinya .’

e. Ummu Kultsum binti Ugbah lebih dahuly masuk Islam ketimbang seluruh

keluacganya. Dia termasuk sejumlah perempuan yangkeluar menemani Rasulullah
saw. setelah Hudaibiyah. Ibnu Sad berkata: “Kami tidak mengerahui perempuan

Quraisy yang meninggalkan kedua orang tuanya uncuk berhijrah kepada Allah

dan Rasul-Nya selain Ummu Kulesum bined Ugbah.”

Periode kedua adalah periode Madinah. Beberapa perempuan ini di antaranya adalah:

al-Anshariyyah. Dia juga mendorong suaminya,
rgi ke Syam dan meninggal di sana. Anak Ummu
Sulaim, Anas bin Malik meriwayatkan: “Abu Thalheh melamas Ummu Sulaim,
um masuk Islam. Ummu Sulaim berkata: “Wahai Abu
cahu bahwa tuhan yang enghau sembah adalah pohon
kemudain dipahat oleh seorang anak Habasy anak

a.  Ummu Sulaim binti Malhan
Malik bin An-Nadhr untuk pe

yang saat icu dia bel
Thathah, tidakkah engkat

yang rambuh di tanah, yang

- k

h
-

TS ™)

b

>
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fulan? Tidakkah engkau tahu wahai Aby Thathah bahwa tuhan yang kalian

sembah, yang sekiranya dibakas, teney ja akan terbakar? Tidakkah engkau tahu

baru yang engkau sembah icu tidak memberimu manfaat dan mudharar?” Padahal
wakeu itu Abu Thathah ﬁda}_ﬁb!;ﬂg yang kaya-raya lagi terpandang. Keislaman
Abu Thalhah juga lantaran Ummy Sulaim yang ia tidak meminca mas kawin apa
pun dari Abu Thalhah, kecual; keislaman Abu Thalhah.

b.  Sumayyah lebih dahulu masuk Islam dagi Pada tuannya. Dari Ammar bin Yasis,
ia berkata: “Aku melihat Rasulullah s yang hanya bersama lima budak, duz

Pperempuan dan Abu Bakar. Sementara Summayah adalah budak yang kelima.”
(Ziyadah, 2001: 11-13).

2., 2) Zainab binc Rasulullah sese, iseri dari Abu al-Ash bin al-Rab,
3) Rugayyah binti Rasululiah g1, 4) Ummn Kulesum binei Rasulullah sqzo. »5) Ummu
Aiman, istri Zaid, 6) Ummul-Fadhl, iste al- Abbas, 7) Aminah binti Khalaf bin As'ad
al-Khuza'iyah, istri Khalid bin Said bin al-Ahsy, 8) Asma’ binti Abu Bakar, 9) Sayyidah
Aisyah, 10) Sayyidah Ummu Safamah, | 1) Sayyidah Ummu Habibah bing Abu Sufyan

-Umawiyah, 12) Fachimah bing al-Kachthab, 13) Asma’ bing Umais, 14) Fachimah

i n h, dua orang pueri Yasar, 16) Ramlah bind
Abu Aaf dari Bani Sahm bin Auf, 17) Sahjzh dan Ummu Kultsum, dua orang putri
Suhail bin Amr al-Qursyiyah, 18) Laila binti Hatsamah al- Qursyiyah, 19) Fathimah
binti Shafwan bin Umayyah, 20) Usayens Harmalah, 21) Khaulah binj al-Aswad, 22)

Pertama yang meyakini Islam ini kebanyakan ber asal
isy. Dj Samping jey
Bani Umayyah, Bani Makhzum, Bag; Tai
Adi bin Ka'b dan Bani Amir bin

» mereka juga berasal dari Bani Hasyim»

m bin Murrah, Bani Sahm bin Amr, Bﬂ“?
Lu’ay. Dj
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perempuan ini juga memegang tali sejarah pembangunan awal keyakinan agama Allah
dan juga menandakan peranan sisi politis dari keteguhan akan keyakinan Islam.

Jika dicermati kenyaraan sejarah seperd di acas, ternyata para perempuan yang
awal-awal memeluk Islam bukan semata-mara dari golongan Jemah (rendah) yang
berusaha mencasi status dan legitimasi untuk melepaskan ikaran-ikatan primordial
yang sangac membudaya di dunia Arab pada wakeu itm. Mereka sebagian besar berasal
bagian kecil saja dati kalangan bawah (budak).
dengan keberagaman kabilah dan stacus sosial
telah membenmuk satu komunitas yang tidak ada bandingnya dalam sejarah. Mereka

bersatu bukan didasari oleh warna kulit, etnis, bahasa, acau fanarisme apa pun. Mereka
berhimpun dan menyatu karena satu akidah yang kemudian dijadikan sebagai fondasi
untuk melakukan berbagai aktivitas sosial kemasyarakatan, termasuk polik. .

dari kalangan teshorma, dan se
Kebersamaan orang-orang Islam

6. Peran Perempuan pada Masa Nabi Muhammad saw..
1, di Makkah difakukan

Dakwah Islam yang dilakukan Nabi Muhammad s4
dengan sembunyi-sembunyi. Pertemuan-percemuan yang dilakukan Nabi dengan
para pengikuenya dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi. Para sahabac dengan
sabar mengikuri dakwah seperti ini agar cerhindar dari pechatian orang-orang kafir
Quraisy Makkah. Para (sahabac) perempuan sudah mulai menunjukkan peran nyaca
dalam rangka membancu suksesnya dakwah Islam secara sembunyi cerscbut. Mayoritas

pemuda yangsudah menikah di masyarakatnya masuk Islam bersama istrinya. Mereka
bunyi-sembunyi tanpa diketahui siapa pun. Mereka

hidup pada masa icu secara sem

merahasiakan perihal keislaman mereka hingga takseorang pun yang mengetahuinya.
Peranan perempuan tidak berhenti pada penyembunyian secara rahasia ini,

tetapi sudah memulai akeif dalam melakukan dakwah Istam. Ummu Syarik, misalnya,

setelah masuk Islam, menemui para perempuan Quraisy secara sembunyi-sembunyi

dan mengajak mereka untuk masuk Islam. Tindakannya ini kemudian diketahui

oleh beberapa penduduk Makkah, namun karena suatu hal mereka ridak melakukan

tindakan yang membahayakannya (Ziyadah, 2001: 19).

Dengan demikian, di awal fase dalwah Islam ini perempuan sudah turut akuif
Jalam menyeru para perempuan Quraisy uncuk faemelulk Islam.

merasa bercanggungjawab untuk melakukan amar mairuf
Jaki-lakt secara proporsional. Apa yang mereka lakukan

dakowah tidak hanya menjadi canggung jawab kaum

mengambil peranan
Para sahabat perempuan ini
nabi munkar bersama pard
dilandasi kesadaran bahwa 833

- “
i} s L ‘ __/ \\ \ '
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laki-laki semata, tetapi menjadi tanggung jawab bagi semua umat Isfam, termasuk
kaum perempuan,

Pada saat dakwah Islam dilakukan se

di muka bumi. Tugas kekhalifahan inj tidak hanya milik kaum taki-laki, cetapi juga
milik kaum perempuan, Dalam salah sary riwayat, Abu Hurairah r.a. berkata, Setelah
wrun firman Allah, “Dan berilah kepada kerabat-kerabatmu yang rerdekar”, Rasulullah
saw. bersabda: “Wabai semua orang Quraisy, juallah divi kalian kepada Allah, karena
aku tidak berkuasa sedikit pun terhadap kalian dari siksa Allah, Wabai Bani Abdul
Muthehalib, aku tidak berkugsa sedifis pun terhadap kalian dari siksa Allzh, Wahai

tidak berkuasa sedikit pun terhadap divimy

dari siksa Allah. Wabai Fathimal, putri Rasulullab, aky tidah berkuasa sedikit pun

terhadap kalian dayi sitesa Allh." (H.R. Muslim),

Dati riwayar (hadis) di aras dengan jelas Nab; memberikan penegasan bahwa
kaum perempuan, yang diwakili oleh Shaftyah, bibj Nabi, dan Fachimah, putri Nabi,
diberikan tanggung jawab (amanah) uncuk melakukan dakwah bersama-sama kaum
lelaki demi tegaknya kalimat-kalimac Allak dan uneuk menyelamatkan manusia
dari siksa api neraka. Seruan Nabi terhadap para sahabat baik laki-laki maupun
perempuan untuk melakukan dakwah secara terang-terangan terutama kepada kaum
kerabat mereka merupakan byke paling besar centang apa yang diinginkan Isldm,
yang melarang sate masalah terbesar dalam kehidupan individu dan sosial, yakni
masalah thut-ikutan (taglid) secaia umum dj kalangan laki-laki dan perempuan yang
juga dialami oleh kaum perempuan sekian abad lamanya sebelum kedatangan Islam.

peristiwa sekecil apa pun dan m
diri dari tanggung jawab, sebes

eski bahayanya cukup besar, serea tidak melepaskan
% apa pun resikonya. Yang demikian ini merupakan
ang diinginkan para perempuan mustimah agar selalu
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telah melampaui batas ini menyebabkan Rasulullah saw. menempub jalan hijeah uneuk
melindungi dan memertahankan keislaman dan mengurangi siksaan yang menimpa
para pengikut beliau. Negeri yang menjadi tujuan hijrah adalah Habasyah.

Pada hijrah yang pertamake Habasyah, ada sebelas orang (sahabat) laki-laki dan
empat orang (sahabat) perempuan yang menemani hijrah Rasululiah. Para perempuan
ini adalah: 1) Rugaiyyah binci Rasululah saw. yang menyertai suaminya, Usman bin
Affan, 2) Sahlah binci Suhail bin Amr al-Qurasyiysh al-Amiriyah menyercai suaminyz,
Abo b icdaifah bin Utbah, 3) Laila binti Abu Hatsamah al-Qurasyiyah al-Adawiyah
bersama suaminya, Amir bin Rabi'2h, dan 4) Ummu Salamah atau Hindun binti
Abu Umayyah bin Mughirah bin Abdullah al-Qurasyiyah al-Makhzumiyah bersama

suaminya Abu Salamah bin Abdul Asad (Ziyadah, 2001: 42).

Sedangkan pada hijrah kedua ke Habasyah terdapat 83 orang laki-laki dan 23
orang perempuan yang ikut berhijrah bersama Nabi. Para perempuan itu adalah:
1) Asma’ binti Umais bersama suaminya, Ja'far bin Abi Thalib, 2) Ummu Kulcsum
binti Suhail bin Amr al-Qurasyiysh al-Amiriyah, bersama suaminyz. Abu Sibrah al-
Amiri, 3) Aminah {Haminah dan ada yang meny: Amimah) bint Khalaf bin
As'ad al-Khuja'y, bersama suaminys, Khalid bin S2id bin al-Ash. 4) Ummu Habibah
binti Abu Sufyan al-Umawiyah bersama suaminya, Ubaidillah bin Jahsy bin Ri'ab, 5)
Barokah bind Yasar, seorang maula Abu Sufyan bersama suaminya, Qaisbin Abdullah,
6) Fathimah binci Safwan bin Umayyah bersama suaminya, Amr bin Sa'id bin al-
Ash, 7) Ummul Harmalah (Ummu Khuzaimah), Khanlah binti Abdul-Aswad bin
Khuzaimah, bersama suaminya, Jahm bin Qais al-Abdari, 8) Ramlah binc Abu Anf
bin Dhaicah dari Bani Sahm bin Amr, bersama suaminya, al-Muththalib bin Ashar, 9)
Raichah binti al-Harits bin Jubailah dari Bani Taim bin Musrah bersama suaminya, al-
Harics bin Khalid, 10) Fathimah bind al-Mujallil al-Qursyiyah al-Amiriyah dari Bani
Amir bin Lu'ay bersama suaminya, Hathib bin al-Harits, 11) Fukaihah binti Yasar,
termasuk perempuan Arab yang asing, bersama suaminya, Khaththab bin al-Harits,
12) Hasanah Ummu Syurahbil bin Hasanah, dia texmasuk perempuan Arab yang
asing, bersama suaminya., Sufyan bin Ma'mar, (13) Saudah binti Zam'ah al-Qursyiyah
al- Amiri)mh bersama suaminya, as-Sakran bin Am, 14) Amarah bindi as-Sa‘dy dari
Bani Amir bin Lu'zy bersama suaminya, Malik bin Abi Rabi‘ah, 15) Aminah binti
Qaisbin Abduliah bin Riab beserta seluruh keluarganya, 16) Habibah binti Ubaidillzh

17) Khuzaimah binti Jabim biryQuais

bin Jahsy al-Ashadiyyah hijeah bersam? ibunya,
h dan ibunya, 18) Fari'ah binti Abu Sufyan bit Harb
sma’ binti Salamaki bin Mukhrabah bin

al-Abdariyah hijrah bersama ay3
bersama semua anggos keluarganya. 19) A

e e et
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Jandal at-Tamimiyah bersama suaminya, Iyasy bin Rabi'ah, 20) Fathimah (Ummu
Qahtham dan ada yang mengatakan Ummu Yagzhah) binti Alqamah al-Amiriyyah
bersama suaminya, Sulaith bin Amr bin Abd Syams, 2 1) Ummu Habib binci $2'id bin

Yasbu; 22) Amah binci Khalid bin Sy4id23) Aisyah, 24) Zainab, dan 25) Fathimah,
anak Raithah binti al-Harits (Ziyadah, 2001 43-47).

Para perempuan yang ikut hijeah ke Habasyah bersama Nabi terdici acas berbagai
golongan. Di aneara mereka ada yang mewakili mayoritas kabilah Quraisy. Ada juga
di antara mereka yang teemasuk putri paca pemuka Quraisy. Bahkan ada juga yang
kemudian menjadi ummahatul mu'minin, seperti Ummu Salamah, Ummu Habibah,
dan Saudah. Kemuliaan keluarga dan pemerataannya yang mencakup berbagai kabilah
Quraisy ini menolak anggapan bahwa dakwah yang mulia ini didorong oleh fanatisme

kesukuan, atau dengan kata kain, ia merupakan gecakan level bawah dan miskin
melawan level atas dan kaya.

Dari segi politis, para perempuan yang berhijrah pada hijrah pectamna dan kedua
ke Habasyah memegang peranan penting, karena mereka telah berani menempuh
jalan kebenaran dengan keputusannya sendiri tanpaada paksaan dari pihak mana pun.
Setelah beberapa wakeu tinggal di Habasyah dan mendapatkan berbagai tantangan dan

it umnat Islam mulai meninggalkan Habasyah.

masa selanjutnya,

Hijrah ke Madinah juga melibatkan kaum perempuan. Jumlah kaum perempuan
yang hijrah ke Madinah ini jauh lebih besar dibandingkan yang hijrah ke Habasyah.
Hijeah para perempuan ke Madinah merupakan patriotisme yang mencerminkan
tekad, semangar, keberanian, dan perjuangan melaluj berbagaj rintangan dan kesiapan
untuk mengorbankan sesuatu yang paling berhacga. Mereka dipaksa meninggalkan
negerinya, padahal tidak ada yanglebih berac bagi jiwa selain dari perbuatan ini. Dengan
kesadaran yang tinggi ditopang oleh akidah yang benar, mereka rela mengorbankan
segalanya demi tegaknya hubungan yang erat dengan Allah Syr..

untuk mencari jalan ketika beliay na) dinding pada malam pelarian dari orang-orang

*ang putri Aby Bakar, yang ikut berperan menjadi
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mata-mata dan banyak berkorban baik harta maupun tenaga dalam rangka membantu
| kelancaran hijrah ke Madinah (Ziyadah, 2001: 56).
i Dalam perkembangan awal Islam juga dikenal peranan perempuan pada saat
. baiar, yakni janji setia uncuk taat dan percaya dengan ajasan yang dibawa Rasulullah
saw.. Rasulullah berkampul bersama orang-orang Anshar sebanyzk tiga kali di Aqabah
(Mina). Pada kali pertama jumlah mereka sedikit. Mereka pulang dan merahasiakan
keislaman mereka. Kemudian pada tahun kedua, mereka berbaiat lagi kepada
! Rasulullah, yang disebuc dengan Baiat Agabah Pertama. Pada tahun berikutnya ada
73 orang laki-laki dan dua orang perempuan Anshar yang dacang ke Makkah untuk
]; berbaiat kepada Rasulullah. Ka'b bin Malik yang berkumpul di Aqabah dan berbaiac,.
! berkata: “Malam itu kami tidur bersama kaum kami di kemah kami. Setelah sepertiga
malam sudah berlatu, kami keluar dari kemah seperd janji yang sudah kami sepakati
; dengan Rasulullah saw. kami mengendap-endap uneuk dapat berkumpul di sebuah
_" celah bukic di Aqabah. Ada dua orang perempuan di antara kami yang ikut serea,
| yaitu Nusaibah binti Ka'b bin Amr bin Mazin bin an-Najjar, Ummu Ammarah. Dia
. datang pada malam Aqabah dan juga berbaiat kepada Rasulullah sau.. Dia pulang
| dan mengajak para perempuan di Madinah untuk masuk Islam. Yang kedua jalah
[ Asma’ bintd Amr bin Naby, salah scorang perempusn Bani Salamah, Ummu Mani”
| (Ziyadah, 2001: 72).
‘ Dalam sebuah hadits disebutkan kadang-kadang wakeu pelaksanaan baiat kaum
laki-laki itn sama dengan baiat kaum perempuan. Ubadah bin Shamic meriwayatkan
bahwa Rasulullah saw. berkata, sementara beliau dikelilingi oleh sekumpulan para
sahabat: “Mari baiatlah aku bahwa kalian tidak akan mempersekutukan suatu apa
pun dengan Allah, ddak akan mencuri, cidak akan berzina, tdak akan membunuh
anak-anak kalian, tidak akan berdusta yang kalian 2da-adakan ancara tangan dan
kaki kalian, serta janganlah kalian menentang aku dalam urusan yang baik” (Abu
Syuqqah, 1997, I: 74). Baiac Rasulullah ini berlaku bagi Jaki-laki dan perempuan yang
masa icu ingin masuk dan menjadi pengikm Islam. Sisi politis perempyan sekali lagi
mengalami persamaannya dengan laki-Jaki. Rasulullah mengambil baiat dari umatnya,
baik laki-laki maupun perempuan tanpa membedakan teks yang ﬁlngamental dan
: yang bersifat syar'iyyab, canpa membedakan.tanggung jawab yang héms dmmban

(Ziyadah, 2001: 97-98):

Setelah Rasulullah berada di

tanggaung jawab yang bersifat umum m
laki-laki maupun perempuan: Mercka

’T\‘//\

\fadinsh dan negara (daulah) Islam mulai berditi,
ulai mengkristal di tangan umat Istam, baik

berbaiat untuk komicmen terhadap Islam

,.'



pertama kali berbaiat kepada Rasulullah dari kalangan perempuan adalah Umnmu $2'ad
bin Mu'adz, Unmu Amir binti Yazid, dan Hawz' binti Yazid. Dari Bani Zhafar adalah
- Laila binti al-Khuthaim, dan beberapa sahabar perempuan yang lain (Ziyadah, 2001:
76). Baiat yang dilalarkan para petemptidn jtu terkadang uncuk jihad, terkadanguncuk
hijrah, dan terkdang dalam rangka iman,

Baiat yang terjadi pada zaman Nabi ¢4, dengan seluruh pengertian yang
menunjukkan sisi politis dan akidah, tidak hanya dikhususkan uncuk laki-laki.
Mayoritas perempuan yang bechubungan dengan Rasulullah saw, celah melakukan
apa yang dilakukan para lelaki. [ni merupakan isyarac berapa pencingnya baiaf
dalam kehidupan semua perempuan muslimah pada masa Nabi. Menurur Asma
Muhammad Ziyadah, baiat kaum perempuan terhadap Nabi saw, didasackan kepada
dua pertimbangan, yaitu karena beliau sebagai penyampai dari Allah dan karena
kedudukan beliau sebagai pemimpin kaum muslimin (Ziyadah, 2001: 92).

Baiat perempuan tidak hanya terbatas pada bajac yang bersifat keimanan, baiat
untuk tidak meracap (menangis)“atau tidak melakukan perangai-perangai yang
tercela, tetapi juga mencakup ketaatan dalam hal yang maruf dan menguatkan serca
menolong Rasululiah sz, yang merupakan komitmen policis yangjelas, karena beliau

uncuk meninggikan kalimae Allak (Islam). Tujuan ueama jihad dalam Istam adalah
menegakkan agama dan menjaganya, menyingkirkan kemusyrikan, menghadang
segala bentuk intervensi yang mengancam syariac atau daulac Islam serta tatanannya
(Ziyadah, 2001: 126). Hukum jihad adalah fardly kifayah, sehingga jika sudah ada

dari pemimpin kepada sebagian oran
seperti itu, tidakah mengheranka
dalam jihad ini,




y——
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Tentang antusiasme perempuan unsuk melakukakan jihad, banyak riwayat yang
menjelaskannya. Di antara riwayac terscbut adalah seperti yang disebutkan oleh Ummul
Hakam Sakinah binti Abi Waqas, bahwa Nabi sa. menyebutkan masalah jihad. Maka
aku bertanya, *Wahai Rasulullah, apa jihad kami 2 Dari Aisyah ra., ia berkata, "Aku
bertanya, “Whai Rasulullah, adakah kewajiban jihad atas perempuan? (H.R. Ibnu
Majzh). Al-Bukhari telah menyebutkan dengan lafazh: Aisyah berkata, “Aku meminta
izin kepada Rasulullah saw. uncuk berjihad” Dalam lafazh Lain disebuckan: Lalu para
istri beliau meminca izin kepada beliau untuk berjihad (Ziyadah, 2001: 127).

Jihad adatah suaru yang cukup memberatkan bagi perempuan mengingat resiko
yang dihadapinya cukup besar. Oleh karena icu, Nabi memberikan imbangan suaru

perbuatan yang kadar pahalanya setingkat dengan jihad tetapi resikonya sangat ’
adap suaminya, mencari keridoannys, dan

ringan, yaitu kepatuhan perempuan tech
menyesuaikan diri dengannya. Meskipun demikian, ridak sedikit perempuan muslimah
pada masa itu yang melibatkan diri dalam jihad ini. Tentu saja keteslibacan mereka
dalam jihad cidak seperti laki-laki yang langsungberhadapan dengan musuh. Akrivicas
perempuan di perkampungan muslim yang sedang berperang dalam membantu
laki-laki menyiapkan segala sesuatunya untuk berperang sudah bisa dikategorikan

sebagai jihad.

Dalam perang yang pertama
kausn kafir Quraisy, yakni Perang Badar,
tidak terlihat. Ini terjadi mengingat begitu sulicnya peperangan Badar ini jika ditkuci
oleh perempuan. Karenaitu ketidakhadiran perempuan pada perang Badar ini bukan
karena kesengajaan untuk icu acan merupakan pengacuran yang disengaja. Berbagai
kicab sejarah tidak ada yang menyebutkan nama seorang perempuan di Madinah yang

hadir dalam perang Badar, kecuali satu riwayat yang menyebutkan bahwa ada satu

sahabat perempuan yang peduli dengan perang Badar tersebut, yaitu riwayat Ummu
Waraqah yang berkaca kepada Rasulullah saw. saat perang Badar, "Apakah engkau
mengizinkan aku untuk pergi bersama engkau, sehingga aku dapat mengabati orang
yang terluka di ancara kalian? Semoga Allah memberikan perunjuk kepadaku untuk

mati syahid” Beliau bersabda, “Sesunggubnya Allah menunjukkan kepadamu mati
syahid.” (Ziyadah, 2001: 131).

Nabi tidak mengingkari
jihad, tetapi Nabi cidak mengizinkannya
perempuan tidak melibatkan diri secara langsung dalam perang

tadi. Meskipun kaum
Badar, mereka melibackan anak, suami, ayah, dan suadara mereka, Bahkan salah seorang

dilakukan umac Islam melawan musuh mereka dari
ketetlibatan perempuan dalam jihad ini

keinginan sahabat perempuart tersebut ikut melakukan
karena alasan seperti yang sudah dikemukakan "
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di antara mereka mengerahkan sejumlah anak laki-lakinya yang tidak dicandingi
perempuan yang lain. Dia adalah Afes’ binti Ubaid bin Tsa'labah, sahabat perempuan
yang memiliki tujuh anak laki-laki yang semuanyz ikut dalam perang Badar bersama
Nabi sate. dan di antaranya mari syahid; yaitu Mu'adz dan Mu'awwidz (Ziyadah, 2001:
134). Apa yang dilakukan para perempuan im, menuryc hemat penulis sudah cermasuk
ikut cerlibar dalam jihad, mengingat perannya yang cukup besar dalam memotivasi
orang-orang terdekatnya untuk melakukan jihad. :

Terkaic dengan keterlibatan pecempuan dalam perang Uhud, ada riwayac yang
menjelaskan bahwa jika Rasulullah sar, pergi untuk berperang, beliau menempatkan
istri-istri beliau di benteng Hassan yang merupakan benteng yang paling kuar. Ketika
pertempuran sudah dimulai, cugas perempuan dalam perang Uhud jalah menyediakan
air bagi para mujahidin. Anas bin Malik berkaca, “Aku melihac Aisyah binti Abu
Bakar dan Ummu Sulaim menyingsingkan lengan baju, hingga aku dapat melibac,
gelang di tangan mereka berdua. Mereka berdua memindahkan kantong air dengan
cara memanggulnya, Jalu menuangkannya uncuk diberikan kepada para mujahidin.
Kemudian meseka kembali dan memenuhinya lagj,
orang-orang” (Ziyadah, 2001: 136).

Hurmnah binti Jahsy juga termasuk perempuan yang ikuc terlibar datam perang
Uhud. Dia memberi minum orang-orang yang kehausan, membawa orang-orang
yang terluka dan mengobari mereka. Sahabat-sahabat perempuan lain yang juga ikue
dalam perang Uhud adalah Shafiyah binti Abdul Muchthalib dan Ummu Ammarah
Nusaibah binti Ka'b (Ziyadah, 2001 141),

labu memberikannya lagi kepada

perempuan yang terlibat cerutama dalam hal mencukupi kebucuhan masyarakat
dari dalam, menyiapkan bekal bagi para mujahidin, mermpertahankan sisi belakang
pasukan muslimin, mengikuti perkembangan dan keadaan para mujahidin ((Ziyadah,
2001: 146-151). Keterlibacan Perempuan juga dapar dilihar dafam perang-perang
yang lain, seperti perang Bani Quraizhah, Perang Hudaibiyah, perang Khaibar, Fathu
Makkah, dan perang Hunain, Cukup besar keterlibacan perempuan dalam perang-

perang tersebut dengan peran-peran khusys yang dapat mereka lakukan.
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Harus diakui bahwa referensi sejarah tidak pernah mengungkap secara tegas
tentang kehadiran dan keikutsertaan perempuan dalam beberapa jthad atau peperangan
pada masa Nabi, meskipun ada petunjuk yang jelas tentang hal tersebut. Ini bisa
jadi suatu kesengajaan yang dilandast oleh alasan politis untuk tidak menonjolkan
Sebenarnya keikutsercaan perempuan dalam
baru dan aneh. Bisa juga dipahami bahwa
ketidakhadiran perempuan dalam peperangan adalah karena tidak adanya kemampuan
perempuan secara urmum dalam hal tersebut. Perempuan lebih menirikberatkan
perannya di tengah masyarakat dan keluarga, ketika suaminya tidak ada di rumah.

Kehadiran perempuan dalam peperangan, khususnya pada masa Nabi, berkaitan
dengan akeivicas masyarakar secara keselucuhan yang disesuaikan dengan fitrah
sehingga seruan untuk terjun ke medan pertempuran
an. Perintah jihad ini diserahkan sepenuhnyz kepada,
dilakukan oleh perempuan. Tidak ada aruran baku
bagi perempuan datam ikut rerlibar dalam jihad bersama laki-laki. Hal ini disesuaikan
dengan kesanggupan masing-masingorangsecara individual. Keikntsertaan perempuan
dalam jihad pada masa Nabi juga memberikan pengajaran tentang hulum perempuan
melakukan jihad, yakni fardlu kifayah bagi laki-laki dan bagi perempuan.

pada Masa Khulafaur Rasyidin

7. Peran Perempuan
Masa khilafah adalah masa pemerincahan yang menggantikan masa nubuwwah

sepeninggal Nabi Muhammad sasw.. Pemimpin yang menggantikan peran Nabi
dalam hal pemerintahan ini disebut khalifah. Kepemimpinan ini diawali oleh
empat pemimpin yang utama yang terkenal dengan sebutan al-Khulafs' al-Rasyidun
yang biasa juga disebut Khulafaur Rasyidin. Sejarah mencatat banyak sekali peran
perempuan dalam masa Khulafaur Rasyidin. Setelah Rasulullah sazw. wafat, kaum
muslimin yang belum kuat imannya mengalami goncangan. Mereka tergoda untuk
kembali ke kepercayaan nenek moyangnya-

Abu Bakar ash-Shiddiq, seorang sahabat yang disepakati oleh kaum Muhajirin
dan Anshar sebagai Khalifah, mengangkat tugas pertama kekhatifahannya untuk
memerangi mereka yang berkenan kembali ke kepercayaan nenck moyang mereka
alias murtad dari agama Allah. Perang Riddab (perang yang dilaksanakan untuk
menghancufkan fcaum murmd) dikobar kan oleh khalifah pertama ini. '
¢crempuan tidak ketinggalan. untuk ambil peran
ah. Misalnya dalam kasus Musailamah bin Habib al-Yamamy

peran perempuan dalam hal tersebut.
hal peperangan ini bukan suatu yang

pembentukan kemanusiaan,
tidak diwajibkan bagi perempu
batasan kemampuan yang dapat

Pada masa perang Riddah ini. P
dalam menjaga agama All
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al-Kadzdzab, scorang pendusta yang mengaku sebagai nabi, perempuan memainkan
aksinya untuk ikt menghancurkan sang nabi palsu, Adalah Umnmu Amarah, Nusaibah
binti Ka'b, perempuan yang berangkat ke Yamamah bersama kaum muslimin untuk
memberangus Musailamah (Ziyadah, 2001: 199). Keikutsertaan Nusaibah binti
Ka'b ini menandakan bahwaperan perempuzan adalah sejajar dengan laki-laki
dalam hal membela Islam. Hal ini membuac posisi politis perempuan juga rerangkat
dengan sendirinya.

Dalam sejarah peperangan unctuk menaklukkan Romawi di Syam, atau yang
lebih dikenal dengan Futubusy-Syam, perempuan juga menampakkan pengaruhnya.
Khaulah binti al-Azur, menjadi contoh bagi para perempuan yang ikue andil dalam
penaklukkan Syam. Dia adalah penunggang kuda yang handal, yang berputar-putar
di tengah tentara Romawi dengan mengangkat combak uncuk menjacuhkan banyak
tentara Romawi. Khaulah masuk ke sarang musuh untuk menyelamatkan saudaranya.

Dhirarbin al-Azur. Dengan tegar dan perkasa dia masuk memorak-porandakan mmusuh
dan mencerai-beraikan pertahanan lawan,

Di antara sepak terjang Khaulah bing al-Azur yang menakjubkan adalah ketika
para perempuan ditawan musch dalam peperangan Shahura. Dia juga bersama para
perempuan yang ditawan itu. Dia membangkitkan patriotisme para perempuan itu
dan membakar kehormatan diri di dalam hati mereka. Padahal saac icu mereka tidak
mempunyai senjata apa pun. Dia berkata kepada mereka, “Ambil tongkat-tongkat
tenda dan pacok talj tenda, lalu kica gunakan untuk menyerang orang-orang hina itu.
Siapa tahu Allah menolong kita uncuk mengalahkan mereka® (Ziyadah, 2001; 224).

Tindakan Khaulah binti al-Azur in;

Sikap politik yang palingkelihacan d

ati petempuan pada masa Khulafaur Rasyidin
adalah sikap politis Ummul Mukminin,

Aisyah ra. Pada wakeu pembunuhan Khalifah
Utsman bin Affan, misalnya, Aisyah 1., sangatlah marah terhadap para pembunuhnya.
Riwayat paling gamblang menggambatkan hal in; o, pada ath-Thabariy, dari as-Sary.
dari Syu'aib, dari Muhammad dan Thalhah, yang di dalamnya disebuckan: “Ketika
orang-orang yang melarikan diri merundy g; hadapan Aisyah di Makkah, maka ia
lalu mereky mengabarkan terbunuhnya Utsman.
Yang menjawab bahwa pembunuhan itu karena

|
|
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persckongkolan. Aisyah berkata, “Tetapi dapar disimpulkan bahwa hal ini merupakan
akibat yang harus ditanggung karena kalian mengabaikan perdamaian” {Ziyadah,
2001: 253). '

Aisyah r.a. adalah sosok perempuan yang memiliki posisi politis dnggi padamasa
Khulafaur Rasyidin. Tindak tanduknya menjadi panutan dan tempac bertanya pada
masa icu. Diriwayatkan bahwa Thalhah dan az-Zubair darang di Makkah dan bercemu
Aisyah, Lalu Aisyah bertanya, “Ada kejadian apa di belakang kalian?” Keduanya
menjawab, “Kami tidak meninggalkan apa pun di belakang kami. Karmi lari dari para
perusuh dan orang-orang Arab Badui. Kami tinggalkan orang-orang dalam keadaan
bingung, tidak mengetahui yang haq dan tidak mengingkari yang batl. Mercka juga
tidak dapat membela diri sendiri” Aisyah ra. berkaca, “Rembugkanlah masalah ini lalu
hendaklah kalian bangkit menghadapi para perusuh” (Ziyadah, 2001: 284)..

Aisyah ra. menempati kedudukan sentral pada saat permasalahan timbul sesaat
setelah kematian Khalifah Utsman bin Affan. Perebucan kursi Kekhalifahan menjadi
ajang tersendiri yang menarik Aisyah pada posisi yang dilemacis dihadapkan pada
pertentangan dengan Khalifah pengganti Utsman, yakni Ali bin Abi Thalib. Aisyah
r.a. diisukan berada di belakang Thalhah dan az-Zubair jang menentang Ali bin Abi
Thalib, Sebenarnya permainan politik ini adalzh hasil dari garapan scorang Yahudi
laknat, Abdullah bin Saba. Aisyah r.a. hanya menjadi salah satu korban kelicikannya.
Namun demikian, Aisyah r.a. tetap memiliki kepribadian politik dan langkahnya
sendiri, yang menandakan beliau adalah perempuan yang berpengaruh dalam

kehidupan politik zaman Khulafaur Rasyidin.

Aisyah adalah salah satu sahabat perempuan yang cukup terkenal dalan sejarah
mengenai peran-peran politiknya, begitu juga para wmmaba al-miminin yang lain.
Para pakar, khususnya scjarawan, mengali beginu tingginya keteslibatan Aisyah dalam
kancah politik, sampai-sampai i3 memimpin suatu perang yangdisebut PerangJamal,
yakni suacu peperangan umat Islam yang dikomandani Aisyah melawan para tentara

yang dipimpin oleh Ali bin Abi Thalib.

k Perempuan dalam Perspektif Islam

D. Peran Politi
. Peran Politik Perempuan pada Masa Nabi Muhammad
SAW:s
Pada bagian ini aka
masa Nabi Muhammad 56+ reratama

n dikaji berbagai akrivitas politik pemmpuaﬁ musfimah pada
yang diperankan ofeh wmmahat al-mu'minin
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(paraistri Nabi sau. ). Kaum peremputan teenyata memiliki peran yang cukup signifikan
dalam peristiwa-petisitiwa penting pada masa Nabi.

Di atas sudah diuraikan bagaimana kaum perempuan sudah mengambil bagian 1
dalam peran-peran publik, seperri kesetljbatan mereka dalamn akrivieas dakwah, hijrah, |
baiar, jthad, dan peperangan. Dalam semua kegiatan ini kaum perempuan secara akeif
bersama-sama Jaki-laki melakukan tugas-tugas yang sama dengan kesanggupan yang
berbeda. Ini merupakan indikasi bahwa perempuan Arab yang sebelum datangnya
Islam tidak memiliki peran-peran publik seperti itu menjadi terbalik kondisinya
setelah darangnya Islam pada masa Nabi, Jika dicermari peran-peran perempuan sepesti
itu tidak lain adalah untuk memenuhi ncucan kewajiban agama dalam menegakkan
kalimat-kalimat Allah (agama Islam) di tengah-tengah masyarakat manusia.

Sejak kehaditan Islam, perempuan sudah mulai ikuc berperan dalam gerakan
dakwah secara sembunyi-sembunyi. Ummu Syarik, misalnya, setelah memeluk Islam -
menemui beberapa perempuan Quraisy secara sembunyi-sembunyi unruk mengajak
mereka memeluk Islam, Dengan adanya perincah uncuk berdakwah secara terang-
terangan, kaum perempuan muslimah juga ikut bersama-sama Nabi berdakwah,
khususnya uncuk mengajak kaum perempuan kafir uncuk mengikuti ajakan Nabi.
Kaum perempuan menyadari bahwa tanggung jawab berdakwah tidak hanya milik
kaum laki-laki, tecapi juga tanggung jawab kaum perempuan. Motor penggerak dari
kaum perempuan dalam dakwah inj adalah para kerabac Nabi, baik para istri (ummahat

al-muminin) maupun para putri beliau.

Problem berat yang dihadapi oleh kaum

umumnya, dalam melakukan dakwah ini adalah tancangan dari kaum kafir Quraisy
Makkah. Orang-orang kafi selalu membupy orang-orang yang sudah memeluk Islam
dan tidak sedikit melakukan penyiksaan terhadap mereka. Siksaan ini tidak hanya
tereuju kepada kaum laki-laki muslim $3ja, teeapi juga certuju kepada kaum perempuan
muslimah. Dengan siksaan yangberat, kaum muslimin tecap bertahan pada agama baru
mereka, bahkan banyak yan g kemudian menjadi syahid, se perti yang dialami keluarga
Ammar bin Yasir, Ibunya, Sumayyah, menjadi syahid perempuan yang pertarna dalam
Islam, karena dibunuh Aby Jahal. Siksaan berac juga dialami budak perempuan yang

celah memeluk Islam. Abu Bakar banyak menolong para budak lalu memerdekakan

perempuan, juga kaum muslimin

mereka. Di antara mercka adalah Para perempuan, Ummum Ubais (budak perempuan

al). Ketika Abu Bakar mengalami kesulitan
~Arqam, para perempuaniah yang dengan
térutama yang dilakukan oleh Ummu Jamil.

milik Bani Taim) dan Hamamah (ibu Bil
dalam keadaan lemah (sakit) di rumap, al
sabar membantu dan mengurusnya,
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Kehadiran perempuan dalam mengemban tugas sepert it cukup menarik untuk
disimak, mengingat momen seperti ini dalam sejarah selanjutnya justr hampir tidak
terlihat lagi. Boleh jadi hal ini karena adanya upaya untuk menjaunhkan perempuan
dari keterlibatan dalam dunia publik, terutama politik, yang kemudian muncul fatwa
para ulama yang melarang perempuan melakukan hal itu dengan legitimasi agama.

Hijrah ke Habasyah mengesankan adanya peran politis perempuan di awal-awal
Islam. Kaum perempuan yang ikut hijrah ke Habasyah inf hampir mewakili sefuruh
lapisan masyarakat di Makkah pada wakeu icu. Mereka mewakili kabilah-kabilah
Quraisy, Bani Hasyim, Bani Umayyah, Bani Makdzum, Bani Tamim bin Murrah,
Bani Sahm bin Amir, Bani Ady bin Kab, dan Bani Amir bin Lu'ay. Diantara mereka
ada juga yang berasal dari putri pemuka Queaisy, dan kerabat Nabi sendiri seperti
wmmabat al-mu'minin dan para pueri Nabi. .

Hijrah ke Madinah melibatkan peran perempuan yang cukup besar. Para iscri setia
mendampingi para suami yang melakukan hijrah ini. Keberadaan para istri menjadi
motivasi besar bagi para suami dalam melakukan tugas yang sangat berat ini. Hijrah
para perempuan ini merupakan keberanian dan perjiangan mereka dalam mengambil
resiko berat bersama para laki-lald. Mereka siap menghadapi kekerasan di perjalanan
baik yang bersifat kejiwaan, dengan meninggalkan harta, tempac tinggal, dan kampung
halaman, maupun yang bersifat fisik melawan tekanan-tekanan kaum kafis Quraisy. Ini
adalah salah satu problem berat yang dihadapi perempuan dalam hijrah ke Madinah.
‘Tancangan berat di perjalanan misalnya kurangnya bekal mereka, sehingga di antara
mereka ada yang berpuasa. Mereka besjalan kaki menempuh perjalanan panjang yang
sangat melelahkan. Terkadang mereka cerpisah dari keluarganya meskipun akhimnya
mercka bescemu kembali di pejalanan. Ummu Salamah, misalnya, dicahan di Maldcah

dan dipisahkan dari suami dan anaknya.
akrif dalam peran-peran politis sepertt

Di Madinah kaum perempuan juga terlibac
ik melakukan jihad dan peperangan untuk mempertahankan agama melawan musuh-
musuh Islam, yakni orang-orang kafir. Hampir di setiap peperangan, perempuan ikue

cerlibat di dalamnya kecuali dalam beberapa peperangan saja. Meskipun peran yang
dijalani perempuan adalah peran-peran pendamping, akan tetapi resiko yang diambil
tidak berbeda dengan yangdialami laki-Iaki. Keberanian perempuan tidak diragukan
ketika ia mengambil peran dalam hal cersebut. [a sadar bahwa perempuan sebenarnya
mampu melakuan peran-peran berat seperti itn, meskipun cetap disesnaikan dengan

kemampuan dan kesanggupanny3.
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Masa perjuangan umat Istam di Madinah terfokus untuk mempertahankan
pemerintahan dan melakukan gerakan-gerakan dakwah Istam ke berbagai daerah di
sekicar Madinah, Jika perempuan belum banyak yang akeif dalam peran-peran policik
yang ucama, tidak berarti pesémpuan ridak memiliki kepedulian dalam hal cersebut.
Harus dipahami bahwa pada masa ini Nabilah yang paling berperan dalam mengambil
kebijakan dan keputusan. Ocoritas Nabi ridak diragukan pada masa ini, sehingga para
sahabar, baik laki-laki maupun perempuan, hanyalah sebagai pendukung dari apa yang
menjadi kebijakan Nabi,

Gambaran ini benar-benar suary Petunjuk atau dasar yang menjadi acuan
bagaimana perempuan harus bertindak. Jika pada masa ini para perempuan rela
keluar rumah untuk melakukan hal-hal yang bersifac publik, kenapa pada masa-masa
selanjuenya justru perempuan menjadi terbelenggu dengan berbagai aktivicas domistik
(didalam rumah), termasuk di masa sekarang ini. Pergeseran peran perempuan cerjadi
lagi dengan adanya farwa-facwa agama yang melarang perempuar
terlibac di dunia publik; termasuk politik. Hal ini berlangsung cukup lama hingg?
munculnya kesadaran dari kaum pecempuan muslimah khususnya, dan kaum muslimin
agama untuk perempuan dalam memainkan
terpenuhi ketenruan-ketentuan yang :erkait:
seperti laki-laki untuk memainkan peran di

keadilan yang diberikan oleh Islam kepada seciap
individu uncuk melalaskan CUgAsnya masing-masing sebagai khalifah di muka bui ini
di samping sebagai hamba Alla, Yang tugas utamanya adatah melakukan pengabdian
kepada-Nya,

peran-peran politik seperti itu selama
Perempuan memiliki hak yang sama
sektor publik. Inilah keseraraan dan

peran perempuan pada masa inj tery

tama dalam bidang dakwah, baiac, jihad, dan
peperangan atau kekacaan politik 4

tengah-tengah umac Islam, terutama pada mas3

Usman bin Affan dan Alj bin Abi Thalib,
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berbeda halnya dengan pembaiatan Abu Bakar yang bisa berangsung secara umum,
layak dan tidak mendadak. Hal yangsama terjadi
Affan. Secara khusus pada wakeu pembaiatan

! pada wakcu pembaiatan Usman bin
! Usmnan, perempuan dimintai pendapac dalam masalah politik. Pembaiatan Ali berada
ya suasana secelah

| dalam suasana yang kurang ceckendali, mengingat masth rawann
; kematian Usman.

mengingat kondisinya yang memang

elatarbelakangi pelaksanaan baiat-baiat seperti di atas

menghasilkan pengaruh yangkuat techadap cara penganggakaran Khulafaur Rasyidin

4 yang cidak baku pola-polanya. Pola-pola yang berbeda dalam baiat ini sesuai dengan

= tuntutan kondisi historis secara umum dan linglungan secara khusus. Kekurangan

| dalam format ini tidak lepas dari tanggung jawab orang-orang yangberbaiat, baik lalki-

' laki maupun perempuan. Ketidakhadiran perempuan dalam pembaiatan Khulafaus
Rasyidin secara jelas tidak menunjukkan adanya pergeseran peran perempuan pada
masa ini. Namun harus diakui pada masa ini sudah mulai adanya pengondisian agar

| kaum perempuan lebih terfokus pada peran-peran keagamaan, schingga mereka tidak
terlibat dapam peran-peran politik.
. Bisa dipahami bahwa ketidakhadiran perempuan dalam pembaiatan Khulafaer
/ Rasyidin bukan menjadi dasar bahwa mereka tidak lagi terlibat dalam peran policik.

miliki kesadaran untuk bertanggung jawab bersama umat
kkan khilafah, sebagai sarana untuk menegakkan syasiat.

. Mereka tidak terfatu peduli jika kehadiran mereka diperlukan selagi semua urusan
| dapat berjalan secara baik dan Jurus. Mereka juga sadat bahwa proses baiat terhadap
fac umum ini merupakan fardlu kifayah. Demikianlah
yadah (2001: 115). Meskipun kaum perempuan
mereka sadar bahwa proses baiat sudah
laki-laki maupun pesempuan,
mpuan harus bersikap seperti I'rlg
penuh kesadaran dan !

Kondisi historis yang m

e

Kaum perempuan me
yang lain dalam menega

!I'|_
f
A
by
b
o

=
ot

T

kepemimpinan yang bersi
pendapat Asma’ Muhammad Zi
: tidak ikuc membaiat Khulafaur Rasyidin,
schingga siapa pun yang berbaiat,
ikut cunduk. Kaum pere
Rasulullah saw. dengan

| dilangsungkan,
dan semua uma Istam harus
halnya sikap mereka pada masd

! tanggung jawab.
pada masa fhulafaur Rasyidin,

|
' " d

Ad empuan dalam berjihad, . .
P 4 ketika terjadi Perang Riddah (pcg:angmejlawan}prang-

sudah cerli iak awal, yaknt L el
oran - sc:ad)a Khufnak:empuaﬁ iaat akeif dalam peperanigan inh SEPEE yang /
g yang murtac;. - bin Badzam, ketika memerangi al-Aswad al-Ansi |

+ . -
dilakukan oleh Adzad, i Srah 4i daerah Yaman. Peristiwa ini terjadi ketika Nabi
n orang-orang murtad ,

yang mengaku nabi dan menguas
Mw.gbclum wafat. Pada masd Abu Bakar peperangalt melawa
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semakin gencar mengingat banyaknya orang yang murcad. Di antara perempuan yang
akeif terlibac dalam perang di sini adalah Nusaibah bine Ka'b dan Ummu Tamim, istri
Khalid bin Walid. e

Dalam berbagai peperangan dan penaklukan pada masa Khulafaur Rasyidin kaum
perempuan benar-benar terlibat akrif di dalamnya, misalnya dalam perang Yarmuk,
perang Maisan, dan perang Qadisiyah. Namun, sejarawan banyak yang mengabaikan
peran kaum perempuan dalam masalah ini. Peran perempuan di sini terkadang hanya
menjadi catatan pinggir para sejarawan dalam berbagai literatur sejarah.

Peran politik kaum perempuan pada masa Khulafaur Rasyidin ini lebih jelas lagi
pada saat cerjadinya kekacauan politik yang dimulaj pada masa Usran bin Affan hingga
masa Ali bin Abi Thalib. Peran yang sangac menonjol dalam bidang ini dilakukan oleh
Ummul mu'minin Aisyah binei Abu Bakar. Keterlibatan Aisyah dalam haf ini cidak
tanggung-tanggung, hingga puncaknya memimpin pasukan uncuk melawan Ali bin
Abi Thalib dalam mienuncuc keadilan aras peristiwa terbunuhnya Usman bin Affan.

Problem besar yang terjadi pada saat kekacaunan politik ini adalah Jawan yang
dihadapi sesama muslim. Hal ini diperparah dengan munculnya kaum munafik yang
memancing di air keruh. Abdullah bin Saba; misalnya, dapat melakukan peran-peran
liciknya untuk menambah kekacauan pada saat itn, sehingga kondisi pemerintahan
pada saatim memang kacau. Sesama muglim sudah mulai saling curiga. Ummabat al-

Sikap Ummu Habibah ra, juga meru

: pakan sikap yang cukup penting untuk
menunjukkan peranan politik peremp

van dalam peristiwa ini, sampai-sampai 13

perannya yang cukup penting di saar
perpecahan antarsesama mereka,

umae [slap mengalami masa-masa sulic, yakni
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Dari uraian yang cukup panjag lebar di acas, dapatlah dikemiukakan beberapa

simpulan seperti berikut.

1.

Sebelum kedatangan Islam kedudukan perempuan di tengah-tengah masyarakat
Arab jahiliyah secara umum sangat rendah dan memprihatinkan. Perempuan
yang mempunyai jasa melahirkan manusia dihina, diperlakukan secara kasar,
dan direndahkan martabacnya, sehingga ia tidak lagi menjadi manusia yang
bermartabat dan curun derajatnya menjadi seorang budak, bahkan perempuan
dipandang sebagai perwujudan dosa, kesialan, aib, dan hal-hal lain yang
memalukan. Pada masa ini perempuan tidak memiliki hak politik sama sekali.

Kedatangan Islam membawa angin segar bagi kaum perempuan. Islam
menempatkan kedudukan perempuan pada proporsinya dengan mengakui
kemanusiaan perempuan dan mengikis habis kegelapan yang dialami perempuan
sepanjang sejarah serca menjamin hak-hak perempuan. Dari dua sumber
uramanya, yakni Alquran dan hadis, diperoleh prinsip-prinsip yang pasti untuk
melihat kedudukan perempuan dalam Islam. tslam datang untuk melepaskan
perempuan dari belenggu-belenggu kenistaan dan perbudakan. Kebangkitan
fslam menyebabkan kedudukan perempuan didefinisikan ulang secara radikal.
tslam memandang perempuan sebagai makhluk yang mulia dan techormat,
makhluk yang memiliki berbagai hak di samping kewajiban.

Pada masa Nabi Muhammad saw. kaum perempuan sudah memainkan peran-

ik (di luar peran domestik) dalam rangka mene kalimat-kalimat
ikut berhijrah bersama Nabi, berbaiat

ikut serta dalam peperangan bersama-

peran publ

Allah, seperti melakukan dakwah Islam,

kepada Nabi sau., melakukan jihad atau

sama kaum laki-laki. Peran-peran perempuan sepert jra memiliki nilai politis
akukan peran yang sama seperti

yang tinggi, mengingat perempuan dapat mel 2
halnya laki-laki dalam rangka memenuhi pancucan dan kewajiban bemgama_unmk

menegakkan kalimac Allah. Pada masa ini perempuan belum memiliki peran
urama dalam berpolitik, kecuali peran-peran pendamping. Namu.n demikian,
peran-peran pendamping ini memberi pengaruh yang cukup signifikan dalam
pengambilan keputusan yang dila::lkan o::xhlralj Mnhammac? sa:lvl A:;p:;
dihadapi puan daiam m peran-peran it an
I::::;“::::fm kauanl:ll;a;ﬁrm:m Quraisy Makkah di awal dakwah Islam, kelemahan
fisik mengingat begicu beratnya akriviras yang ditakukan untuk berhijeah dan
berjihad misalny2, serta kehilangan keluarga dan harea serta kampung halaman.




BABYV o KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM BIDANG POLITIK

D
Namun demikian, problem-problem seperti ini tidak menghalangi peran-peran |
perempuan di dunia polirik. e

4.  Kaum perempuan jugaaktif memainkan peran-peran poliris pada masa Khulafaur '
Rasyidin, Perempuan ikut berperan dalam mendukung berdirinya khilafah o
sepeninggal Nabi. Perempuan juga cerlibat akeif dalam jihad melawan orang- |
orang yang murtad dan usaha-usaha rekonsiliasi pada saat kekacauan politik di ‘
masa Usman dan Ali. Ummabat al-my ‘'minin menjadi motor penggerak kaum |
perempuan pada waktu itu untuk akeif dalam peran-peran politik, terutama yang i
diperankan oleh Aisyah r.a, Problerm besar yang dihadapi pada saat ini adalah
bahwa lawan-lawan yang dihadapi pada saac kekacauan adalah sesama muslim. |
Peran kaum munafik, seperti yang dimorori Abdullah bin Saba’, menambah :

keruh permasalahan Pada saatini, sehingga terjadi permusuhan dan peperangan
antarsesama mustim, )
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’ KEKERASAN GENDER DALAM WACANA
l_ TAFSIR KEAGAMAAN DI INDONESIA

A. Pendahuluan

)

_ Sebagian besar kaum perempuan hingga sekarang masih banyak yang merasakan - |
tindakan diskriminatif dari kaum Jaki-laki. Salah satu fakeor penyebabnya yaitu
kurangnya kesadaran kaum perempuan akan hak-hak mereka yang didukung tindakan - !

kesewenang-wenangan dari kaum laki-laki. Budaya patriarki yang sekarang masih
mengakar di tengah-tengah masyarakar ilast berperan dalam melanggengkan eksistensi -
inferioritas perempuan.
: Di sisi lain pemikiran sebagian besar ulama tentang hak dan kewajiban perempuan |
masih dominan menghasitkan fikih yang kurang adil Kebanyakan kicab-kirab |
: cafsir cenderung berpihak pada kepentingan taki-laki dibanding pada kepentingan ‘
J perempuan. Meskipun sudah mulai bermunculan pemikiran para tokoh feminis
muslim yang membela kepentingan perempuan, namun belum banyak memberikan
pengaruh yang signifikan dalam mendudukkan kepencingan percmpuan Secara adil,

terutama di negara-negara Islam.

|| frulah barangkali gamba
1 gender di kalangan kaum perempuan sebagai
memihak kaum lelaki. Dalam perspektif gender, . .
: pthak perempuan. Atau dengan kata lain, perempuan selalu identik dengén kekerasan.
|r Hingga sckarang kekerasan terhadap perempuan terus meningkat, padahal lembaga-
lembaga yang nocaben¢ membela hal-hak perempuan bermunculan di mana-mana.

Dalam salah satu laporan sebuah buku yang dikutip oleh Mansour Fakih (1997: 3)
RZANER N AN ?
ST N ‘f(ﬁ [

|
Yo
'

i munculnya wacana kekerasan

akibat adanya cafsir keagamaan yang |
kekerasan selalu ditujukan kepada |
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diculis bahwa setiap enam menit seorang perempuan diperkosa dan malahan dari
tiga orang perempuan di Amerika pernah mengalami serangan seksual dalam hidup
mereka. LBH-APIK dalam kurun waken 1996-2000 telah menangani 400 kasus
kekerasan dalam m‘mh‘aﬂgsa (suami cechadap istrinya), tetapi penanganannya juga
tidak runeas (Thahir, 2000: 27). Kondisi ini barangkali lebih meningka lagi sekarang.

Faktor lainnya yang terkait dengan masalah di atas adalzh karena tidak adanya
laporan resmi mengenai kekerasan terhadap perempuan, termasuk perkosaan.
Sementaraitu posisi ketergantungan ekonomis dan sosial perempuan korban kekerasan
terhadap kaum lelaki menyulitkan mereka untuk melaporkan penderitaan dan
kejahatan yang mereka alami, Namun, kalaupun kekerasan terpaksa dilaporkan, para
pelaksana hukum sering Mmenganggap persoalan tersebuc sebagai masalah private dan
mendapat perlakuan berbeda bila dibandingkan dengan penanganan mereka terhadap
kekerasan publik. Demikian halnya asumsi peran gender dalam budaya dan cradisi
bahkan keyakinan keagamaan di masyarakat sering digunakan untuk melegitimasi
tindak kekeraszn tersebut, sehingga mempersoalkan asumsi gender yang diyakini
masyarakat dinilai akan mengganggu stabiliras masyarakat serta harmonisasi keluarga.
sosial, maupun keagamaan, Akibatnya banyak kaum perempuan korban kekerasan

memilih menerima kekerasan sebagai bagian dari nasib hidup mereka, bahkan sering
justru menyalahkan diri mereka sendiyi.

Adabeberapaalasan uneuk menjelaskan mengapa secaraglobal kekerasan rerhadap
perempuan, terutama kekerasan domiseik, ridak dianggap sebagai pelanggaran HAM,
melalui perspekrif gender. Hak asasi manusia, terutama tentang hak sipil dan politik

sert2 hak ekonomi, sosial, dap budaya, dijamin dalam Covenarnes PBB tahun 1966,
namun dalam tafsirannya tidak dimasukkan
rumah tangga (domiseic violence), perkosaan, pe
segenap bentuk kekerasan yang
pembedaan antara hak sipil da

budaya dilain pihak. Hak sipil dan polirik

menimpa perempuan ke dalamnya. Di samping itu, ada
" hak policik di sacy pihak dan hak ekonomi, sosial, dan
wajib dilaksanakan (ensured) oleh negara*
nyal implikasi pada hukuem nasional, sementara hak
(recogmised) saja, sehingga tidak memiliki
kih, 1997: 15). Inilah yang menjadi sebab
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Pada cahun 1991 uncuk pertama kalinya percemimn kelompok ahli PBB
mengenai kekerasan terhadap kaum perempuan merekomendasi untuk mengadopsi
protokol kekerasan gender ke dalam the Convention on the Elimination of All Forms of
Discrimination Againss Women (CEDAW). Sayangnya konvensi ini belum dilenghkapi
dengan instrumen pelaksanaannya, schingga realisasinya sangat lemah. Konvensi ini
juga belum memasukkan dengan jelas masalah kekerasan domestik dan perkosaan di
rumah tangga. Bias gender ikut mewamnai pelaksanaan konvensi tersebut di negara-
negara yang meratifikasinya. Umumnya respon negara-ncgana tersebut masih berupa
penciptaan hukum atau penggantian isi hukurm tersebut (content of the law), tetapi
belum memengaruhi strukeur hulm {structure of the law), yakni sikap dan keyakinan
para pelaksana hukum, serca kulcur hukum (culrure of the law), yakni masyarakac
sendiri, khususnya kaum perempuan, terhadap persoalan diskriminasi tersebut
(Fakih, 1997: 16). ‘

Persoalan kekerasan tethadap perempuan, baik yang terkait dengan masalah
sipil dan politik maupun yang cerkait dengan masatah ekonomi, sosial, dan budaya,
merupakan persoatan kekerasan atau ketidakadilan gender, karena mengakar pada
keyakinan dan ideologi seseosang. Pesscalan ni tidak hanyamenyanghut urusan masing-
masing pribadi, tetapi sampai pada urusan negars. Oleh karena itw, pemecahannya
harus secara serempak dengan menempuh usaha jangka pendek, yakni pemecanant
masalah-masalah prakris dari kekerasan, dan usaha jangka panjang yang lebih scrategis
untuk memerangi masalah kekerasan. Dalam usaha jangka pendek, kaum perempuan
misalnya mempelajari berbagai ceknik uncuk menghentikan kekerasan, sehi‘ngga seuap
ada upaya kekerasan cerhadap dirinya akan bisa diarasi. Inilah usaha prakris yang bisa

gka panjang dilakukan untuk memperkokoh usaha
fogi bias gender (baca:

-

dilakulan. Usaha strategis jan n
praktis cersebut. Usaha ini meliputi perjuangan memerangi ld.eo

kekerasan gender) di tengah masyarakat. Dengan dem ikian, jelaslah bahwa kekefasan
yang terjadi baik dalam wilayah domistik maupun wilayah publik ﬁlu menimpa
ka . Untuk itu, kaum puan khususnya dan rnasyarakac umumny2
e ssolin e uk berusaha memecahkaanya.

perlu menyadasi persoalan ini dan sesegera mungkin unt
i i isalnya melalui pendidikan sehingga
Upaya-upaya strategis periu ditempuh, misainya dikan seh
merekapm?c:aﬂ}:h?:engetahum yang memadai dan kemudian menyadari ard peatingnya
keseraraan gender di mas ¢, khususnya bagi kaum perernpitan. Daci beberapta
8 sender seperti di atas, akror keyakinan agama (vafsir

kekerasan gen
tktagnmor Z;renl:::lpahﬂ yang sangas penting yang cukup berpengaruh
di tengah masyarakat

salah sacu fakeor

beragama sepertd yangrerjadidi Indonesia. Masyarakat Indonesia

S

S ——

s




akeivitas beribadah dan bermuamalah. Penafsiran keagamaan dari para pemikir agama
(ulama) terhadap sumber ajarannya (Alquran dan Sunnah/Hadis) sangat memengaruhi
perilaku mereka. Selarfizini keberadaan kitab-kicab fikih yang menjadi sumber dalam
memahami Alquran dan Sunnah banyak yang memberikan penafsiran keagamaan yang
bias gender, dalam arzi lebih menempatkan perempuan pada posisi yang subordinat.
Akibatnya, dalam pergaulan sehari-hari perempuan lebih banyak dirugikan. Kaum
lelaki dengan leluasa dapar “menjajah” perempuan dalam berbagai kesempatan. Dari

sinilah muncul kekerasan gender dj tengah masyarakar Islam di Indonesia khususnya
dan di dunia Istam umumnya,

Kajian berikut ini mengurai bagaimana gambaran wacana kekerasan gender dalam
Islam, khususnya yang terjadi di kalangan masyarakat Indonesia. Selanjucnya kajian ini
juga ingin mengurai fakeor-faktor apasaja yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan
gender dikalangan umac IsJam di Indonesia dan upaya-upaya apa yangbisa dilakukan
dalam rangka mehgatasi kekerasan gender di kalangan mercka. Kajian ini dilakukan
dengan harapan dapat memberikan kontribusi,

terutama untuk memberikan persepsi
yang benar kepada umac Istam umumnya me

ngenai gender dalam Islam, terucama

- mengenai kedudukan perempuan, Dengan pe i
tidak muncul ketidakadilan gender di kalan
memeroleh hak-hak-mereka yang wajar seb

gan mereka dan kaum perempuan dapat
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B. Wacana Kekerasan Gender dalam Buku-buku
Fikih di Indonesia

Buku atau kitab fikih yang berkembang di Indonesia
| digunakan di lembaga-lembaga Islam seperti pesantren,
| sekolah agama, dan perguruan tinggi Islam.B
. dalam bahasa Arab, suatu bahasa yang memang
: namun pada perkembangan sclanjucnya
j» ke dalam bahasa Indonesia dan bahasa

juga banyak buku fikih yang ditulis dalam b
bahasa asinglainnya, dan juga ada yang mem
Indonesia schingga bahasa yang digunakan juga bahasa
seperti bahasa Jawa, Madura, Sunda,
yang paling banyak digunakan adalah bul
banyak ditesjemahkan ke datam bahasa In

Buku-buku fikih yangada di Indonesi
' baik dalam masalah
i lainnya; masalah muamalah, seperti pernikahan,

an lainnya seiring dengan p

dengan syariah Islam,

‘ maupun permasalah

tidak ada kesulitan bagi siapa pun vn
tersebut di perpustakaan acau
ah dapar membaca buku

garuhi pola pikir dan perilalm keagamaan

permasalahan

muslim Indonesia dengan mud
buku inilah yangbanyak memen

muslim Indonesia.

| Masalah hubungan antara laki-laki dan perempuan

bersama-sama dengan permas

tentang hubungan Jaki-laki dan pe
ekarang buku-buku
ungan taki-
n di pesantren serta
buku fikih yang ditulis o
rjudul Ugud al-Lufjain /i B

lalu, meskipun s
buku fikih yang memuat hub
J suami istri, dan banyak digunaka
muslim Indonesia adalah sebuah
dari Banten (Indonesia) yang be
yangberacti ikacan duage

dari pengamacan para penulis buku
buku fikih terscbue juga memuat at

yang secara khusus dikaji dalam bu
alahan lain. Buku-buku

]ombangdala

cukup banyak, cerutama yang
majlis-majlis caklim, sekolah- |
o bulon Gkih ini semula banyak diculis f'
hampiridentik dengan identicas Lslara, ' i| I
bulau-buku ini banyak yang dicerjemahkan
daerah yang ada di Indonesia, i samping :
ahasa asing, seperci bahasa Inggris dan )
oleh para penulis (ulama) dari
Indonesia arau bahasa daerah, “
dan lain-lain. Dari sekian banyak puka fikih ini, !
buku yangberbahasa Arab yangkemudian
donesia atau bahasa daerah. ,J

2 berisi berbagai permasalahan yang terkaie
ibadah, seperdi salat, puasa, zaka, haji, dan
wasisan, wakaf, policik. dan lainnya;
erkembangan zaman. Sekarang ini
cuk mencati buku-buku fikih dalam berbagai’
di roko-toko bulu. Karenairu, masyarakat
‘buku fikih terscbut. Buku-
masyarakat f

angditulis

relasi gender) juga tidak luput
buku fikih cersebut, sehingga schagian dari buku-
ran-aturan mengenai hal cersehut. Masalah iniada
ku fikih tercencu dan ada pula yang dikaji secara
fikih yang menghajt secard khusus
nyak, terutama di masa-masa
dsh culkup banyak. Di antara
khusustiya hubungan
ditraca sebagian besar masyarakat
lch seorang ulama terkenal
apani Huqng al-Zaujain
Ulama yang

rempuan belum ba
kih scperti jni su
laki dan perentipuan,

claskan hak-hak suami istri.

m menj
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dimaksud adalah Imam Nawawi yang nama lengkapnya adalah Syeikh Muhammad
bin ‘Umar Nawawi al-Banteni (1230-1316 H/1813-1898 M). Buku ini selesai ditulis
oleh Imam Nawawi pada tahun 1294 H yang kemudian menjadi sangat populer di

kalangan masyarakat muslim Indosiesia karena sering dikaji di pesancren, terutama
pada kajian-kajian di bulan Ramadlan untuk mengisi rangkaian ibadah puasa di bulan
Ramadlan. Buke fikih ini kemudian banyak memengaruhi pola pikir dan perilaku
keagamaan masyarakat muslim Indonesia, meskipun sebagfan ulama ada yang kurang
secuju dengan buku tersebut, karena bulay jey banyak memberikan “keuntungan”
kepada kaum laki-laki dan memberikan “kerugian” kepada kaum perempuan.

Buku-buku fikih lain yang berisi hubungan laki-laki dan perempuan juga cukup
banyak, namun tidak secara khusus mengkaji masalah seperti yang ditulis oleh Imam
Nawawi. Hampir semua buku fikih (baik yang diculis oleh ulama salaf/duly maupun
khalaf/sekarang) ketika berbicara tentang pernikahan selalu memuac masalah hak dan”
kewajiban suami istri (hubungan laki-taki dan perempuan), meskipun tidak terlalu
decail. Dengan semaraknya buku-buky terjemahan sekarang ini banyak juga beredar
buku-buku fikih yang ditulis oleh para penulis asing, terutama dari Timur Tengah,
yangberisi hubungan antara laki-laki dap pecempuan, khususnya hubungan suami iscri.
Buku-buku ini secara umum, jika dikaji, akan memperlihatkan bahwa hubungan antara
laki-taki dan perempuan, khususnya aneara suami istri, lebih menekankan pada ketaatan
seorang perempuan kepada laki-laki (istri kepada suaminya) sehingga keputusan dan
sikap seorang laki-laki akan menentukan ruang gerak seorang perempuan dalam
melalarkan akrivieas sehari-hari, Buku-buky it kurang memberikan ruang gerak yang
leluasa kepada kaum perempuan dibandingkan dengan laki-laki,

Islam di Indonesia. Hal inj juga berpengamh

Pada penulisan buku-buku fikih. Para
ulama Islam mulai menulis buku.

buku fikih yang mengkaji hubungan laki-laki dan
semangat keadilan dan kebebasan yang ditekankan
- Para penulis in; mulai mengkritisi tulisan-tulisan
(buku-buku fikih) yang sudah ada sebelumny, yang tidak menunjukkan keadilan
gender. Dengan semangat keadilan dap, kesetaraan gender dalam Alquran, mereka
berusaha mengembalikan Permasalahan tepsehyye kepada Alquran dan berusaha

menafsirkan kembali denga‘m memethatikan teks dan konteks yang ada. Penafsiran
ayat-ayat Alquran dan bunyi-buny; fas yangselama ini menunjukkan ketidakadilan




GAB VI ¢ KEKERASAN GENDER DALAM WACANA TAFSIR EEAGAMAAN DI RNDONESIA

gender berusaha diksitisi dan dirafsirkan ulang, sehingga tidak lagi bertentangan
dengan semangat keadilan dan kebebasan sepert yangdivekankan oleh prinsip-prinsip
Alquran. Dengan upaya-upaya para penulis (ulama) inilah maka lahir berbagai buku
fikih yang berisi hubungan (relasi) antara laki-laki dan perempuan yang memiliki
nuansa yang agak berbeda dengan buku-buku fikih yang sudah ada sebelumnya, yakni
merekalebih menunjukkan keadilan gendes pada relasi antara laki-laki dan perempuan.
Buku-buku fikih ini memberikan wacana kin di kalangan umat Istam, khususnya di
Indonesia, karena buku-bul ini hampir semuanya sudah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dan beredar luas di tengah-tengah masyarakat muslim di Indonesia.
Di antara buku-buku ini adalah buku-buku yang ditulis oleh para feminis muslim
seperti Qasim Amin, Abdul Halim Abu Syuqqah, Asghar Ali Engineer, Aminah
Wadud Muhsin, Fatimah Mernissi,
termasuk di dalamnya para penulis Indonesia seperci Nasaruddin Umar,
Mas'udi, Siti Ruhaini, dan kin-lain.

Irulah gambacan buku-buku fikih yang beredardan memengatuhi pola pikir dan
pola perilaku keagamaan umat Islam di Indonesia, baik yang berisi relasi laki-laki dan
perempuan yang memperlihatkan adanya kecidakadilan gender, terueama terhadap

tkan kesecaraan dan keadilan gender. Masalah inilah

perempuan, dan yang memperliha
yang akan diuraikan dalam kajian ini, dengan harapan dapat memberikan manfaat
nya dan umat Islam umumnya.

yang berarti kepada para pembaca khusus
tlakuan yang menunjukkan adanya sikap

Kekerasan gender merupakan suatu pe

ketidakadilan terhadap salzh sacu pihak, Jaki-laki atau perempuan, yang diakibatkan
oleh becbagai fakror, sehingga salah satu pihak tersebut diuncungkan dan pihak lainnya
dirugikan. Di kalangan umat Islam, kekerasan gender lebih cerlihat pada kekerasan
terhadap kaum perempuan, yang cencunya dilakukan oleh kaum laki-laki, daripada

sebaliknya. Kaum perempuarn lebih diposisikan pada kedudukan yang inferior dan

kanm laki-laki berada pada posisi yang superior.

nindasan” terhadap kaum perempuan oleh kaum laki-laki sudah
ama, bahkan seiring dengan perkembangan sejarah
icos kepercayaan di berbagai Negara scperti Yunani
ca zaman dulu, sudah sangat populer

Masdar Farid

Sebenarnya “pe
berjalan datam wakeu yang cukup b
manusia itu sendiri. Dalam mitos-m

. :2 Kuno, dan negara-Nega
Kuno, Mesir Kuno, India Kuno . bul keindahan, dan simbal-

selalu dijadikan simbul penderitaan, sifm
b e g adalah bahwa perempuan selalu dijadikan korban
juga dijadikan hiasan-

simbul lainnya. Sebagai contoh
i macan bangsa dan negara. Perempuan)
E?:al;ii:i;m;ak::d[;u dan dijadikan komodicas untuk alat pereukaran antarpara
! J

._5.- . ; )

Riffar Hasan, Ndwal el Saadawi, dan lain-lainnya, ‘
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penguasa kerajaan tersebut. Dan masih banyak lagi perlakuan-perlakuan yang tidak
wajar yang dialami kaum perempuan pada masa itu, meskipun sermuanya berjalan
dengan lancas tanpa ada upaya untuk memprotes atau menencang perlakuan tersebut.

Dalam institusi keluarga, kaum perempuan kehilangan kebebasannya. Sebagai
contoh, hak kepemilikan istri menjadi bizim d kalangan orang Yunani, Roma, Jerman,
India, Cina, dan Arab (Amin, 2003: 29). Seorang laki-laki mendapatkan istrinya sama
seperti ia mendapatkan budak perempuannya. Laki-laki membelinya dengan kontrak
nikah yang merefleksikan sebuah pembelian dan penjualan properci. Fenomena seperti
ini sangat dikenal oleh para sejarawan masa laly dan juga menjadi populer di zaman
sekarang ini. Seorang laki-laki membelj perempuan dari ayahnya uncuk dijadikan ists,
dan secara ridak langsung hak dari ayah si perempuan diberikan kepada suaminya
dan laki-laki yang menjadi suami selanjutnya memiliki hak uncuk menentukan
perempuan tersebut uncuk dijual kepada laki-laki hain acay tidak. Bila suami meninggal,
perempuan digantikan oleh ahli waris suami, yakni anak laki-lakinya, sebagai bagian *
dari kepemilikannya. Dalam sicuasi Seperti ini, perempuan tidak memiliki hak atau
dapat mewarisi apa pun. Poligami merupakan satu bentuk umum dari pernikahan

pada masa itu, sebab monogami sendiri menunjukkan adanya kesamaan hak antara
laki-laki dan perempuan.

Tirani laki-laki terhadap perempuan sedikic terkurangi sejak adanya intervensi

pemerintah dalam hal tersebut, yang bergantung pada spesifikasi undang-undang,

hak kepemilikan yang lengkap acan parsial, dan kewarisan yang celah dibenahi bagi
perempuan. Bagaimanapun juga, tidak ada negara yang mencapai toralitas kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan. Perempuan di India, umpamanya, yang tercabut
idencitas haknya, perempuan Yunani yang diharuskan hidup dalam pengasingan total
dan meninggalkan rumahnya hanya di saat-saar
juga memiliki stacus yang sama, yakni mendapatkan hak yanghatrang. Status perempuan
yang terburuk adalah keeika Eropa menggantungkan kepada keputusan gereja dan
hukum Romawi sebagai subjek tacanan yang mengindikasikan bahwa beberapa ahli
teologi menyangkal kalan Perempuan memilik; jiwa yang abadi. Kontroversi ini
terjadi sebelum sidang dewan di bylag Mei 586 Masehi, Secelah mempertimbangkan
dengan ekstensif dan terjadi perdebaran Yang sengit, para dewan memutuskan bahwa
perempuan adalah manusia, tetapi eujuan dafa hidupnya adalah melayani laki-taki.
Bahkan perempuan selalu menghacaplan uneyk berada di bawah perlindungan lakl-

tertentu. Perempuan Roma, di lain sisi,
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dianggap mampu mementhi syarat uncuk memberikan kesaksian dalam transaksi yang
sah untuk mendapatkan perlindungan atasanak keturunannya atau menjadi arbitrator
(penengah). Realitasnya telah terbuksi dalam beberapa komunitas di Swis tentang
kesaksian dua perempuan adalah sepadan dengan kesaksian seorang laki-laki (Amin,
2003; 30). Keterkaican peraturan tersebuc masih membekas di beberapa negara di
Eropa, sebab keluarga merupakan institusi dasar pembangunan negara. Maka dari icu,
tidak dapat diharapkan dasi negarayangbc:dasarmskchmandspodﬂne (perlakuan
semena-mena) uneuk memberikan hak dan kebebasan tethadap perempuan.

Jenis despotisme pemerintah seperti itu adalah formalitas pertama pemerintahan
yang muncul di dunia. Dengan berlalunya masa tersebut, despotisme berangsur-angsur
hilang di Barat dan telah direposisikan dengan sistem demokrasi yang berdasar pada

prinsip percanggungjawaban pada hukum. Prinsip ini menetapkan bahwa keabsahan

otoritas bukan kebenaran personalitas acau
legal yang ditetapkan padanya. Namun, bagaimanapun juga hal itu bukanlah kasus
yang terjadi di beberapa Negara Timur seperti Cina, India, Turki, Arab, dan Persiz
yang masih diperintah oleh sistem policik yang despotik yang sidak berubah selama
beribu-ribu tahun {Amin, 2003: 31).

Dari paparan di atas jelastah dalam wakru yang cukup lama perempuan selalu
berada dalam penindasan laki-laki baik di Ecopa maupun di Asia. Tentunya hal seperti
ini juga terjadi di negara-negar di luar Eropa dan Asia. Kesadaran akan persamaan
hak dan kebebasan di antara laki-laki dan perempuan berangsur-angsur mulai tumbuh,
terutama dimulai oleh negara-negard seperti Amerika Serikat dan Inggris, kemudian

menyebar ke negara-negara Eropa lainnya serca diikuti oleh negara-

dunia lainnya.

Di negara Arab, atau yang dulu dikenal dengan Jazirah Arab, relasi antasa Iaki-
laki dan perempuan dapat diketahui melalui sejarah pesjalanan para nabi dan umat
terdahulu, seperti yang diberitakan oleh Alquran maupun sumber be.rim.lainny:a, Dari
Alquran dapat diketahui bahwa Nabi [brahim memiliki dua orang fsur, ynkruSamh
dan Hajar. Dengan kata Jain, Nabi [beahim sudah memerankan pmkr.lk pohgamt. :?:bg
sekarang dianggap simbul penindasan terhadap perempuan. Daridua isrinya ni, abt
Ibrahim kemudian menurunkan nabi-nabi selanjutnya hingga beralshir pada Nabi
Mubarmiad satw.. Sagah melahiekan Nabi ih2d 7278 menjadi nabi di kalangen bangs:
Israel, sedang Hajar melahickan Nabi Isma’il ya.ng nfcn;adl nabi dl“ }m‘langan b.ang?:
Acab. Karena hal inilah, mak2 Nabi Ibrahim sesing distbut sebagai “Bapak Parriarki’,

karena daripadanya lahir nabi-nabi selanjuenya (Umar, 1999: 94). Budaya patsiarki

‘[‘ .//\'\. i\ /\‘ !\\\\//\\)'./\\/’/\\;/
1 B s J\ \ E B .
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inilah yang kemudian sangat memengaruhi perjalanan budaya Arab dan masyarakat
muslim hingga sekarang ini.

Sekitar tahun 1800 SM (Sebelum Masehi) di Arab (Mesopotamia) muncul seorang
tokoh yang sangat terkenal dalam séjarah, yakni Hammurabi, yangdiperkirakan wafat
tahun 1750 SM. Hammurabi berhasil membangun sebuah negara yang cukup maju
pada wakeu itu. Untuk menjalankan roda pemerintahannyz, Hammurabi menyusun
peraturan yang kemudian dikenal dengan sebucan Kode Hammurabi, Dalam Kode

ini ketentuan-ketentuan khusus yang menyangkut pembatasan terhadap perempuan
sudzh mulai diterapkan (Umar, 1999, 95).

Pengaruh Kode Hammurabi tersebut sangat kuat dalam memosisikan kaum
perempuan. Perempuan selalu menjadi “jenis kelamin kedua™ (zhe second sex) di
seciap level masyarakat. Pada masa-masa selanjutnya, yakni zaman Kerajaan Asiriadan
Kerajaan Achemid, posisi perempuan tidak mengalami perubahan. Posisi peremplan
selanjutnya menjadi lebih terperosok, terutama dengan legitimasi oleh aturan-acuran
agama sebagaimana yang tertuang dalam kitab-kitab suci, seperti Kicab Perjanjian
Lama, Perjanjian Baru, dan Kitab Talmud, Kitab-kicab suci ini seolah mempersepsikan
perempuan sebagai “jenis kelamin kedua® yang harus cunduk dan berada di bawah
otoritas laki-laki. Dalam pasal-pasal dari isi kitab-kiab suci jru banyak diternukan
micos-mitos misoginis yang memojokkan perempuan. Mitos-mitos dan kosmologi

perempuan berkembang luas di kawasan Timur Tengah sampai Islam berkembang di
kawasan ini (Umar, 1999, 100).

Lahirnya Islam tidak serea merta menghilangkan budaya patriarki di Jazirah
Arab dan memberikan posisi yang adil terhada
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dari semangat kesamaan dan kesetaraan seperti yang ditunjukkan dalam konsep
wmmah menuruc Fatima Mernissi antara lain munculnya kekerasan laki-laki terhadap

I;' perempuan sejak masa awal Islam, yakni secelah Rasuluilah meninggal. Memnissi
rrfcngutip riwayat yang mengatakan bahwa Khalifah Umar pemah memukul istrinya
| hingga terduduk di tanah. Iajugamenguﬁpsejmnlah mufassir klasik, seperti al-Thabari,
yang membenarkan pemukulan terhadap istri berdasarkan Alquran surat al-Nisa' (4):
34. Mernissi menyayangkan penafsiran ol Thabari, karena disnggapnya ddak sejalan

dengan rasa keadilan terhadap perempuan sebagaimana ditampilkan oleh Rasulullah
: yang tidak pernah berlal kasar terhadap paraistrinya, bahkan Rasuluilah menentang
f setiap bentuk perlakuan kasar cerhadap perempuan (Umas, 1999: 132). |

Peclakuan kasar dan keras tethadap perempuan merupakan ciri masyarakat
tribalisme (badawahb). Hal ini ancara lain disebabkan oleh berbagai mitos yang
memojokkan perempuan senantiasa dipercahankan di dalam masyarakat. Salah satu
mitos tersebut adalah cerita tentang pencipraan perempuan dan keluarnya Adam dari
! surga ke dunia. Dalam ceriea itu perempuan diciptakan untuk melengkapi hasrat Adam
: dan Adam jatuh ke dunia karena godaan Hawa (perempian). Cerita-cerita seperti

ini melahirkan faham misoginis (pembencian cethadap perempuan oleh laki-laki).
Dalam beberapa culisannya, Riffac Flasan sering menuding ajaran Yahudi-Kristen yang
memberikan citra negatif techadap perempuan, karena kedua agama itu mengangg2p
~ perempuan sebagai penyebab utama cerjadinya dosa warisan. Menurut Riffac Hasan,
ajaran ini memberikan pengaruh culaup Juas di dalam dunia Arab melalui berbagai

a, seperti kitab-kicab cafsir dan kitab-kitab fikib.

. Untuk mengetahui kekerasan terhadap perempuan yang ditampitkan oleh kicab-
kicab fikih, terucama yang berpengaruh dikalangan masyarakat muslim di Indonesia,

berikuc ini akan dicampilkan satu contoh kicab fikih yangbanyak mewarnai pola pikir
mauslim Indonesia dalam hal relasi Jaki-laki dan

dan pesilaku keagamaan masyarakat

perempuan {gender). Kicab fikih dimaksud adalah Ugud al-Lujjain fi Bayani Huquq

al-Zaujain yang dituliso ri Banten (lndonesia). Kitab ini ditulis
. oleh Imam Nawawi dalam h orang Indonesia.
: Tulisan-tulisan Imam Nawani tid
tetapi juga di perpustakaan yang a

Amerika Serikat. )
Ringkasan isi dari kitab tulisan Imam Nawa .‘ .

berikut. Dalam kata pengantar kitabnya, Imam Nawawi menjeiaskan bahwa kitab

: Jasan mengenat persoalan scpusar pernikahan dan

yang ditulisnya merupakan penje

medi

leh Imam Nawawi da
bahasa Arab, meskipun beliau adala
ak hanya ditemukan di perpustakaan Indonesia,

da di berbagai negard, termasuk di Eropa dan

i cersebut dapat dipaparkan sebagai
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hubungan keluarga yang pada awalnya sudah banyak diculis oleh sebagian ulama
sebelumnya. Dengan demikian apa yang ditulis oleh Imam Nawawi sebenarnya bukan

- merupakan hal yang baru, tetapi sudah ada sejak lama dan bahkan sudah banyak

diprakeikkan oleh umat Islam bertahuii-tahun lamanya. Imam Nawawi menyusun
kitabnya menjadi empat bab dan ditambah penutup. Bab pertama berisi tentang
kewajiban suami terhadap istri, bab kedua berisi tentang kewajiban iscri terhadap
suami, bab ketiga berisi tentang kencamaan salat di rumah bagi pesempuan, dan bab
keempat berisi tentang larangan bagi laki-laki memandang perempuan lain (bukan
mahram) dan sebaliknya. Adapun pada bagian penutup, ia hanya menambahkan
penjelasan sebagai penyempurna dari isi kitabnya tersebut.

Pada Bab 1, yakni bab cencang kewajiban suami terhadap istri, Imam Nawawi

memulai pembahasannya dengan mengutip dua ayat Alquran, yakni surat al-Nisa’ (4):
19dan Q.. al-Baqarah (2): 228. Terjemah dari ayat percama adalah: “Dan berganllah
dengan mereka (perempuan) secara patur’, sedang terjemah ayat kedua adalah: “Dan
mereka (para istri) mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban menurut cara
yang makruf: Akan tetapi kaum laki-laki (suami) mempunyai satu tingkat (kelebihan)
daripada mereka” Menurutnya, yang dimaksud ‘secara patut’ dalam ayat pertama
adalah berlaku adil dalam mengatur wakeu uncak paeaiseri, memberi nafkah, dan lemah
lembut dalam berbicara dengan mereka. Sedang maksud ayac yang kedua, menurutnya,
iseri mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya, kecuali dalam hubungan
seksual. Istri juga memiliki hak untuk diperlakukan secara baik menurur syariac dan
hak untuk terbebas dari saling menyakiti, Imam N

awawi juga menambahkan bahwa
suami memiliki hak yang lebih atas istrinya, karena itu istri wajib patuh kepadanya.
Hal ini, menurutnya, karena suam; bertanggung jawab memberikan mas kawin dan
nafkah untuk kesejahteraan hidup mereka (halaman 3).

M suatu keluarga untuk mencari natkah dan
melindungi keluarganya, cerutama kepada istrinya. Trulah kelebihan yang dimiliki laki-
laki yang sama sckali bukan terkait dengan masalah umarm, bafm bt Lt ik hebat
dari perempuan. Ketika Seorang suami jdak dapat melaksanakan tugasnya mencart

natkah keluarga dan juga tidak dapat mclindungi keluarganya, maka kelebihan itu
tentunya tidak lagi melekat pada suami atau laki-Jaki.

“MButip sebuah hadis yang berisi wasiac Nabi
2t terakhir), Setelah memuji Allah dan menasihad

’

Sclanjuenya Imam Nawawi mep,
Muhammad saw. pada baji wada'(h

S . ..'-,:/
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orang-orang yang hadic kecika itu Nabsi sas. bersabda yang artinya: “Ketabuilah,
bendablah bamu melaksanakan wasiaths untuk melakukan yang terbaik bagi kaum
perempuan, karena mercka it laksana tawanan yang berada di sisimu. Kamu tidak
dapat berbuat apa-apa terhadap mereka kecuali apa yang telab aku wasiathan ini. Lain
halnya jika mereka melakukan tindakan keji secara terang-serangan. Apabila mereka
melakukannya, maka tindaklah mereka dengan pisab ranjang dan puleullah mereka
dengan pukulan yang tidak membahayakan. Tetapi apabila mereka patah, maka
janganlah mencari alasan untuk memulad mereka. Keeabuilah balwa kams mempunyai
bk atas mercka, dan mereka mempunyai hak atasms. Adapun hakmu atas mereka
adalah mereka tidak diperkenankan untuk membawa orang yang tidak kamu sukai
menginjak tempat tidurmu dan mengizinkannya mem
babiwa hab mereka atasmu adalah perlaluanmu yang
dan pangan’.

Dari hadis di atas, Imam Nawawi menjelaskan bahwa Nabi mengingatkan
agar kita melaksanakan wasiatnya berkenaan dengan istri, yakni mengasihi dan
memperlakukannya dengan baik, karena mereka adalah orang-orang yang lemah
dan membutuhkan orang fain untuk menyediakan hal-hal yang menjadi kebutuhan
mereka, Nabi mengumpamakan mereka dengan tawanan, karena pada dasarnya
mereka adalah cawanan suami atau pinjaman yang diamanatkan oleh Allah. Akan

tecapi jika mereka

suami dipesbolehkan melakukan tindakan berupa pisah ranjang dalam waktu yang
tidak dicentukan sesuai dengan kebutuhan. Jika sudah ada randa-tanda membaik,
maka pisah ranjang dihentikan. Jika pisah ranjang tidak dapat menghentikan
cindakan mereka, maka suami diperbolehkan memukaul istri dengan pukulan yang
tidak berbahaya. Jika mereka kembali patuh kepada suami, maka suami tidak boleh

melakukan hal-hal yang zhalim kepada mereka.
Menganggap perempuan sebagai makhluk lemah, seperti yang dilakukan oleh
Imam Nawawi, sangadah cidak logis. Allah menciptakan manusia, laki-laki maupun
perempuan, dalam posisidan derajat yangsama- Yangmembedakm dera]aw':ya di mata
Allah hanyalah takwanya (Q.S. al-Hujurat [49]: 13). Karena itu, apa yang diisyarackan
oleh Nabi tencang kelemahan perempuan bukanlah menunjukkan hakikar perempuan
itu lemah, melainkan sebagai peringaean " .
kepada perempuan Jdan melindungi perempuan terutama dalam suacu kdmrga Laki-
laki memiliki kelebihan dari segi fisik dan memiliki kewajiban mencan nafkah
ham}: d!;f)at melindungi perempuan dan berhati-hari sere lcbih lemah-Jembut sikapnya

baik dalarm memberikan sandang

melakukan perbuatan keji seperd #usyuz (pembangkangan), maka

bagi laki-laki bahwa ia harus berbuat baik

o ‘ 4 i i /’/\\ -?'\\ Ve
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terhadap perempuan. Jangan sekali-kali laki-laki berbuat zalim kepada perempuan.
Nabi dengan tegas menyatakan bahwa suami memiliki hak atas istrinya dan istri
juga memiliki hak atas suaminya, Begicu juga, Nabi tidak menyamakan perempuan
dengan tawanan laki-laki, cetapi Nabj mengumpamakan seperti cawanan, Hal ini
bisa dipahami, karena posisi peremphan yang wakru itu benar-benar berada di bawsh
tekanan laki-taki dan tidak memiliki kebebasan bergerak ibarat tawanan yang ada
dalam penjara. Pesan yang harus dipahami adalah bahwa dengan ungkapan seperti
it laki-laki (suami) jangan selalu berbuas zalim terhadap perempuan (istri), tetapi
sebaliknya harus berbuat baik kepadanya,

Selanjutnya Imam Nawawi mengemukakan beberapa hadis Nabi yang berisi
beberapa kewajiban suami terhadap istri. Hadis pertama berisi sabda Nabi yang
bunyinya: “Kewajiban suami terhadap istri adalab memberifan sandang dan pangan
seperti yang ia peroleh, selain itu ia dilgran g memukul wajab, menjelek-jelekkannya;
dan dilarang menghindarinya kecuali di yumaly® Dalam hadis kedua Nabi bersabda:"
Jika seorang laki-laki menilahi seorang perempuan dengan mas kawin dalam jumlab
kecil atay besar, tetapi dalam hatinya tidak ada niat untub menynaiban kewajiban
tersebut terhadapnya, maka ia mengkhianatinya. Apabila ia mati dan belum
menunaikan kewajibannya itu, maka iz akan bertemu dengan Allah di hari kiamat
dengan menanggung dosa zina” Pada hadis berikutnya, Nabi bersabda: “Termasuk
orang mukmin yang sempurna imannya yaitu orang yang paling baik akblaknya (dengan
melakukan tindakan serpuji dan-meninggalan perbuatan tercela) dan kasib sayang
terbadap keluarganya (isi, anak, dan kerabatnya)® Nabi juga bersabda: “Sebaik-
baik kamu adalah orang yang paling baik terhadap keluarga (iseei, anak, dan kerabat).
Dan aku adalab orang yang paling baik terhadap kerabathu” Imam Nawawi masih

mengemukakan dua hadis lag; isi
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Imam Nawawi kemudian memberikan beberapa catatan penting (fzidah) dalam
kitabnya, yakni ada beberapa hal yang memperbolehkan suami memukl iscrinya: 1)
jika istri menolak berhias dan bersolek di hadapan suami; 2) menolak ajakan ddur;
3) keluar rumah tanpa izin; 4) memukul anak kecilnya yang sedang menangis; 5)
mencaci maki orang lain; 6) menyobek-nyobek pakaian suami; 7) menarik jenggot
suami (sebagai penghinaan); 8) mengucapkan kata-kaca yang tidak pancas sepertd kata
‘bodoh’, meskipun suami mencaci lebih dulu; 9) menampakkan wajahnyakepadalald-
faki lain yang bukan mahramnya; 10) memberikan sesuatu dari harta suami di atas
batas kewajaran; dan 11) menolak menjalin hubungan kekeluargzan dengan saudara
suami. Dia juga menambahkan hal memukul istri karena meninggalkan salat. Dari
dua pendapat tencang hal ini, yang lebih cepat adalah bilaistri sudah diingatkan tetapi
tidak mengindahkan maka suami boleh memulul (halaman 5). .
am Nawawi di acas adalah bahwalslam

Kesan yang dipahami dari penjelasan Im
seorangsvarni -

memberikan acuran yang kejam, yakni ditunjukkan dengan pengesahan
melakukan pemukulan cerhadap iscrinya. Imam Nawawi seharusnya memberikan
iluserasi yang lebih tepat sehingga pemukulan yang duSyarar.km Alquran maupun
hadis tidak seperti pemukulan yang Jilakukan oleh seseorang pada orang lain secara
umum. Pemukutan yang dibolehkan oleh Alquran adalah kerika istri sudah nmlakukﬂﬂ
hal-hal yang sangat melanggar acuran agama (usyuz), dengan maksnd untuk memberi
pelajaran agar tidak melakukannya lagi. Pemukulan di sini bukanlah pu.kulan. yang
tujuannya menyakitkan istri, tecapi semata-mata pukulan yang bersifac pelajaran
Alquran dan Sunnah tidak memberikan penjelasan yang rinci sepen:‘t I:mm Nawawi.
Karena itu apa yang diungkapkan Imarm Nawawi ini harus diksicisi karena afan
memengaruhi perilaku suami kepada istrinya.

Selanjutnya Imam Nawawi mengemukakm hal-hal yang harus ‘:lipcrbuat suaﬂll:
kepada istrinya, yakni: 1) memberi nasihac, menyurub dan mengmgatkan tmm
berbuac baik, serca menyenangkan haci iscri; 2) memberi nafkah iserd Sesual ch“
usaha dan kemampuan; 3) selalu bersabar dan cidak mudoh marah apabila bl:t:u bﬂ b::
dan berbuat sesuatu yang menyakitkan; 4) bersikap-len.sah lembut d.a:n r a:atl . ;; .
rechadap istri karena pada umumnya mereka (para 1fm) kurang ser:rl?url.la alal:

et da jalan kebaikan. dan 6) mengajari istrinya
agamanya; 5) menuntun istrinya kepada ) b o, sgals sesva Ja0g
dalam urusan agama, seperti tentang hukum-hu ¢ uelh 5:;5 ‘ o
d ibadah wajib dan sunnat. Dia juga mn?;ap
berhubungan denga" iy P 6): G yang artinya: Hai orang-oréng yang beritnan
ayac Alquran surat al-Tahrim {6 ): 6y2 4 N ehalamen 5-6)
pelibaralah diri dan keluargame dari api Berasd

N
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Selanjutnys Imam Nawawi mengutip beberapa ayat Alquran dan hadis Nabi, di
antaranya hadis Nabi yang menegaskan bahwa setiap orang adalah pemimpin dan harus
bertanggung jawab acas kepcmimpinannya, termasuk suami yang harus bercanggung
jawab atas keluarganya. Adapun ayat Alquran yang dikutip adatah surac Thaha (20):

132 yangberbunyi: “Dan perintahkaniab kepada keluargamu untuk mendirikan salat”
(halaman 6).

Pada penjelasan-penjelasan yangakhir seperti di atas Imam Nawawi memberikan
uraian yang wajar. Apa yang diuraikannya tidak bertentingan dengan prinsip-prinsip
umum dalam Islam, terutama Prinsip persamaan dan kesetacaan.

Pada bab dua, yairu tentang kewajiban iseri terhadap suami, Imam Nawawi
memulai pembahasannya dengan menukil ayat Alquran surat al-Niss’ (4): 34 yang

artinya: Kaum laki-laki adalal pemimpin bagi kaum perempuan, havena Allah

telah melebibban sebagian mereha (laki-laki) aras sebagian yang lain ( perempmi”}
karena mereha (laki-laki) telab menafkabkan sebagian barta mereka, Perempuan
yang shalibah adalah yang taat kepada Allab lagi memelihara divi hetiba suami tidak
berada di rumabh, oleh bhayerq Allah telah

memelibara mereka, Perempuan-perempuan
yang kamu kbawatirkan nusyuznya,

maka nasiharils) mereka dan pisablab dari

yang dimaksud ‘kaum laki.laki pemimpin bagi
emiliki kekuasaan untuk mendidik istri. Allah ‘
uan karena kaum faki.laki (suami) memberikan harta

kaum perempuan’ adalz}; suami m
melebihkan laki-faks aeas petemp

a kelebihan yang dimiliki laki-lakf
yakni segi hakiki dan syar’i. Dari seg!
€mpuan antara lain dafam hgl kecerdasan, kesanggupan
ah, kekuatan fisik, kemampuan men’uhS:
Yang menjadi ulama dan pemimpin, perg
» membacy khutbah, melakukan salat Jumat.
m had, gisas, nikah, dan sebagainya, memeroleh
. . Menanggung beban diyat, menjadi wali dalaﬂ‘f
!I::tah. m‘;(ﬂLPunYillf hak“:::k menjacubkyp talak dan melakukan ruju) mempunyat
untuk berpoligami, memegang pyc:  scoi svar'iy
laki-laki mefaksanakan dan memenyh; o kemfumn (asab). Dari seg sya

keterampitan menunggang kuda, banyak
berperang, mengumandangkan azap

melakukan i'tikaf menjadi saksi da,
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tersebuc dengan mengutip penjelasan dalam kitab al-Zawajir karya Ibnu Hajar
(halaman 6-7).

Apa yang diuraikan Imam Nawawi tentang kepemimpinan laki-laki atas

perempuan yang dipertegas dengan menonjolkan berbagai kelebihan laki-laki

| atas perempuan cidak semuanya harus diterima. Memang, kebanyakan ahli cafsic

i menjadikan ayat 34 dari surac al-Nis2’ sebagai legicimasi kepemimpinan lakidakd, dan

melarang perempuan menjadi pemimpin. Meskipun konteks ayatini

tangga, artinya laki-laki menjadi pemimpin perempuan

| cafsir cersebut membawanya dalam konteks umum, yakni di Juar rumah tangga. Jadi,

menurut mereka kepemimpinan publik sepenuhnya milik laki-laki. Perempuan tidak

berhak menjadi pemimpin. Alasan pokoknya, karena jaki-laki memiliki kelebthan

dibanding perempuan dalam hal berpikir, mengatus, fisik, mental, dan lain sebagainya.

Lmam Nawawi, dafam hal ini, tidak berbeda dengan kebanyakan ulama cafsir cersebut,

bahkan lebih jauh beliau mempérjelas kelebihan laki-laki acas perempuan dari dua

segi, syar'iy dan hakiki. Apa yang diuraikan Imam Nawawi ini tidak semuanya sesuai

dengan kenyataan yang terjadi, terutama sekarang ini. Tidak; sedikit kaum perempuan

yang memiliki kriceria yang di sini dijelaskan sebagai kelebihan laki-taki itu, misalaya

dalam hal kecerdasan, kemampuan menulis, menjadi ulama; bahkan dari segi fisik

| dan mencalnya, dan lain-lainnya. Memang dalam hal lain laki-faki memiliki kriteria

yang tidak dapat dimiliki perempuan. Namun, hal ini tidak bisa dijadikan dasar

untuk merendahkan perempuan dan meninggikan laki-lak, karena semua ivu untuk

| kesetaraan dan keadilan Jisesuaikan dengan kondisi dan tanggungjawab yangdimiliki

oleh laki-laki dan perempuan.
" Selanjutnya Jisebutkan satu hadis daci Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda:
iha kamu memandangrys ia

“Sebaik-baik perempuan adalab perempuan yangj
mmmka:‘amwm

menyenanghan kamst, apabila kam memerint. _ :
apabila kamu tinggal pergs makaiamenjagabaria dan dirinya’ Disel:mtkan juga bahwa
Nabi saw. bersabda: Jika seorang sstri menghabiskan malam def‘t\.‘»ﬂl m"fﬂgifdﬁ"”
tempat tidur suaminya, par malaikas mengutuknya s, i pags- D alam !“‘d“ yang
lain Nabi saw. bersabda: “Perempuar "”3;"’5‘”&‘” malam aiam

-perempuar yang m y -
: . ; ® Di iuga hadis yang buayinya:

keridloan suaminya, maka id masuk surga- Disebutkan juga R
“Siapa yan meng.;"adapi budi pekerts istrinya, maka Allab akan 'ﬁfi?mbmm’ P ab‘da
yang ; siapa yang sabar niznghaiapi

1 bevikan hepada Nabi Ayyab 2.5 _
spers pobaleJnd aaaha Allab akar smemberikan pahala seperti pahala orang yarg

fﬁﬁﬂjﬂ%& siapa yars menganiaya suams dan mernbebans (menuntt)
1 ./\ e
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suami dengan hal-halyang tidak mampu dikerjakan serta mencela suaminya, maka iscti
yang demikian akan dituruh oleh maloibas pembawa rabmat dan azab; siapa yang sabar

dari kicab al-fawabiy, kacya al-Samarqandi. Hadis Jajn yang dimuat: “Seorang istri
yang meninggal sedanghan suaminya rido kepadanya, maka ia masuk surga’. Juga hadis
yang berbunyi: pabils seorang istri salat lima wakey, berpuasa Ramadlan, menjaga
kemaluannya, dan mentaasi suaminya, maka dikarakan kepadanya: “Masublzh Surga
dari pintse mana saja yang kamu kebendaki®

Imam Nawawi juga mengisahkan, ada Seorang perempuan dacang kepada
Nabi saw. seraya berkaca: “Wahai Rasulullah! Saya utusan kaum perempuan datang
menghadap engkau uneuk menanyakan tentang peranan perempuan dalam berjihad-
Allah telah menetapkan kewajiban berjihad bagi kaum laki-laki. Kalau mereka Juls
dan cerbunuh, mereka memeroleh pahala yang besar dan hidup di sisi Tuthan dafam
limpahan rizki, Sedangkan kaum Perempuan tetap melayani mereka. Lalu apa yang
kami dapatkan dari itu semua?” Nab; bersabda: “Sampaikarn pesan ini kepada kaum
perempuan yang kamu jumpai babhuwa kepatuhan kepada suami dan menunaikan
haknya adalah sebanding dengan Pabala jibad, akan setapi sedikit perempuan yang
dapat melakukannya® Ada juga hadis yang dikutipnya dengan bunyi: “Rub-ruh para
syubada’ berady d; rongga bumng-bumng bijau yang mendatan gi sungai-sungai 4
surga, memakan buah-buahiay surga,

dan hinggap d; lampu yang digantunghan pada
naungan Arsy” Imam Nawaw; kemud

eroleh pahala dag; apa yang diperbuatnya, yaitt
menjaga kemaluan serta taz kepada Allah dapy suami. Imam Nawawi menambahkan
Pula Pendapat al-Syarbini. bahwa ]a.k.i'laki dan perempuan dalam urusan Pahala di
akhirat memeroleh hak Yangsama. Hal ini kacena pahata sacy kebaikan dilipatgandakan

sepuluh kali. Sementara kelebihan laki-laki mepgaf h itw hanya di
dunia (halaman 7. ). engalahkan perempuan itu hanya

Apa yang dijelaskan Naby; melalyj hadis-hadisq

danj jelasan dari hmam
Nawawi ini lagi-lagi bukan menunjukkan irers yadan juga penjelasan dari

yang dapat dijadikan dasar untuk
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istri kepada suami juga merupakan satu modal uneuk terciptanya ramah tangga yang
harmonis, namun dalam batas-batas kewajaran. Keika suami melakukan hal-hal yang
menyimpang dari kerentuan agama, maka istri mempunyai hak uncuk mengingackan
dan tidak harus mengikuti atau caat atas ajakannya yang ddak benar. Karena ita,
! ketaatan ini sebenarnya bukan milik istr semaca, melainkan juga milik dua-duanya.
! Artinya, ketika istri memiliki inisiatif yang baik maka suami harus memberikan
dukungan sepenuhnya kepada istri. Jadi, hubungan antara laki-Jaki dan perempuan

datam hal ini harus terjadi secara imbang.

Imam Nawawi juga mengutip kata-kata Ali ra, bahwa sejelek-jelek kelakuan

laki-laki yang merupakan sebaik-baik kelakuan perempuan, adalah bakhil, ridak
: mau memberikan kelebihan hartanya bagi peminta-minea, mengagumi diri sendiri
! dan penakut acau kecil hati. Sebab, apabila perempuan bakhil berarti ia menjaga
hartanya dan harca suaminya. Perempuan yang men, i diri sendiri (sombong)
, pada umumnya tidak mau bicara dengan setiap laki-laki dengan kara-kata halus yang
[ dapac menimbulkan ficnah. Adapun perempuan penakuc merasa khawatir, schingga
tidak berani keluar rumahnya dan menjauh dari tempat yangrienimbulkan kecurigaan
suaminya. Nabi Daud a.s. berkaca: “Perempan yang berperangai buruk serbadap
suaminya seperti beban yang beras bagi orang #ua yang lanfut usia, dan perempuan yang
| berperangai baik seperts mabkota yang bertabta emas, setiap kali suami memandangnya,
ia (suuami) akan mérasa senang.. Selanjutnya Imam Nawawi mengatakan, perempuan
sebaiknya mengetahui kalan dirinya seperti budak yang dinikahi ruannya dan cawanan
yang lemah tak berdaya dalam kekuasaan seseorang. Maka perempuan tidak boleh
membelanjakan harea suami untuk apa saja kecuali dengan izin suaminyz. Bahkan
mayorictas ulama mengatakan bahwa istri itu tidak boleh membelanjakan hartanya
sendiri kecuali dengan izin suaminya. Istri difarang membelanjakan hartanya kamen-a
dianggap seperti orang yang banyak hucang. Istri wajib merasa malu terbaC!a? suami,
tidak boleh menentang, harus menundukkan muka dan pmdang;mnya di hadapan

suami, taat kepada suami kerika diperintah apa saja selain maksiz.u, diam keeika suamf
becbicara, berdiri ketika suami datangdan pergi menampakkan cinfanya }epac!a_fmml
apabila suami mendekatinya, menam mbiraan ketika suamt melibatnya,
menyenangkan suami ketika akan tidur, mengenakan harum-haruman, mem?m?mkan
merawat muluc dari bau yang tidak menyenangkan dengan misggk (pewangi) dan
h h membersihkan pakaian, membiasakan berhf_;;&; diri di haf___i___ﬁpan
arurfl(-l art.lznain'; jch berhias bila ditin suami. Istri hendak;g::}rx; ridak berkhianat
suami dan ti Oﬁka ami sedang pergi. Lstri cidak boleh menyclewengkan harta
bs:rsabda: poeyi tidak boleh memberi makan ovanglain di rumah
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suaminya tanpa izinnya, kecuali makanan-makanan basah yang dikhawativkan basi.
Jikaia memberitan makanas dengan izin suaminya, maka ia memeroleh pahala seperti
pabala suaminya dan jika ia memberi, makanan tanpa seizin suaminya, maka suaminya
mendapat pahala sedanghan istri “mendapat dosa” Tsui hendaknya memuliakan
keluarga suami dan famili-familinya sekalipun hanya berupa ucapan yang baik. Istri
juga harus menganggap banyak techadap pemberian suami meskipun hanya sedikit,
menghasgai dan bersyukur atas sikap suami, dan tidak boleh menolak permintaan
suami sekalipun di punggung unca, Demikian icu jika istri dalarm kondisi suci. Menurut
Imam Syafi'i, dalam kondisi terlacang karena haid dan nifas, istri tidak boleh melayani
suami sekalipun sudah berhenti darahnya, jika befum bersuci, Ibnu Abbas berkata
bahwa ia mendengar Raseluliah sz, bersabda: Undaikara seorang perempuan
menjadikan waktu malamnya untuk salat, siang harinya untuk berpuasa, lalu suaminya
memanggilnya ke tempat tidur sedanghan isuri menundanya sesaat, maka kelak pada -
bari kiamat ia akan diseres dengan rantai dan belenggu, berkumpul dengan setan-setan
hingga sampai di tempat yang :ormdab-rendabnya”( halaman 8).

Apayangdiungkapkan Imam Nawawi di atas terlalu berlebihan dan tidak memiliki
dasar yang kuat. Hadis-hadis yangdijadikan dasar harus dipahami secara kontekstual,
tidak semata-mata cekstual, Dengan mendasarkan pada prinsip-prinsip Alquran yang ,
menyuarakan kesetaraan gender, hadis-hadis ey harus dipahami secara kontekstual "I
sehingga tidak bertencangan dengan Alquran. Semua orang berhak memiliki barang
dan berhak juga memanfaatkannya secara wajar, termasuk dalam hal ini istri. Izin
dari suami uncuk memanfaackan barang bagi istri adalah demi kebersamaan dan
keharmonisan keluarga, bukan menunjukkan bahwa iseri tidak memiliki hak atas
hal cersebut. Hadis tentang laknat bagi istri yang tidak mau melayani suami ridak
bisa diterjemahkan secara harfiah, sebab akan berimplikasi petempuan pada posisi
yang ditawar, tidak pernah sebaliknya dapat melakukan penawaran. Hadis itu secarz
tekstual bisa diartikan bahwa malaikat akan melaknat seorang istri yang menolak
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hal iru. Pesan hadis ini sebenarnya tidak hanya cercuju kepada perempuan agar caat
kepada suaminya sehingga ketika ridak taar beresiko tinggi, tetapi pesan hadis int juga
cercuju kepada laki-laki yangdihmpkanjangansemena-menakepada iscrinya sehingga
memaksa istrinya untul selalu menaatinya. Dalam kondisi tertentu suami harus benar-
benar memerhatikan kondisi istriny2, sehingga ketika istri tidak mentaatinya tidak
serta merta memarahinya. Bukankah Alquran selalu menganjurkan kesabaran kepada
Hadis ini juga harus dipahami

siapa pun, termasuk para suami terhadap para istsi.
dengan prinsip keadilan dan persamaan, sehingga ketika yang melakukan ajakan
adalzh isceinya dan yang menolak adalah suaminya dengan kondisi-kondisi seperti
di atas, maka ketentuan yang berlaku juga sama. Suami juga harus memberikan
kesempatan yang sama kepada istrinya dalam memenuhi keinginan-keinginannya.

Inilah yang dikehendaki oleh Islam yang meletakkan prinsip keadilan dan persamaan
alam beberapa ayat dalam Alqurar;. :

sebagai prinsip yang pokok sebagaimana terlihacd

Imam Nawawi kemudian melanjutkan uraiannya tentang tatacara berhubungan

sebadan antara suami dan istrinya. Beliau juga menyatakan, istri hendaknya tidak
berpuasa sunnat selain puasa Arafah dan Asyura jika cidak mendapatkan izin
suaminya. Jika istri ternyata berpuasa, maka ia hanya mendapac lapar dan dahaga,
sedangkan puasanya tidak akan diterima. Istri juga hendaknya tidak bepergian dari

" rumah kecuali mendapat izin dari suaminya. Jika ia keluar tanpa jzin suaminya,
langit dan bumi, serta

inaka ia mendapat kucukan dari para malaikar, yakni malaikat
malaikat pembawa rahmat dan pembawa azab hingga ia meminta maaf acau hingga
ia kembali ke sumahnya, sekalipun larangan suami techadap istei ity merupakan
pesbuatan yang shalim. Kalau keluar rumah dengan izin suami, hendaknya dengan
menyamar dan mengenakan pakaian yang tidak baik. Carilah tempat yangsepi. bukan
jalan umum atau pasar, juga menjaga disi agar orang lain ridak sampai mendengar
suara atau melihat postur cubuhnya. Istri cidak boleh memperlihackan dirinya kepada

ini dapat dimengerti bahwa istri sedapac mungkin

ceman suaminya. Dari keterangan

benar-benar wajib memelihara keridoan suami dan menjauhi kemurkaannya sedapat
mungkin (halaman 9.

Imam Nawawi menyampaik
rerhadap istrinya, tecapi dibalas dengan kei:ﬁ;ajkan
beliau memaparkan beberapa hadis Nabi scbagai berikdic.
*Pypemptian yarg durbaka kepada snamitiya, nigka ia mendapat
alaikat, dan selurub manusia”. Nabi juga beisabda: Andaikata
bawa daging bakar pada salab satu tanganinya dan tangan

. o ; R K : N \ . S -\}I:I
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an hikayat rencang perbuatan seorang
yaug tulus

Kemudian
suami yang melanggar janji
olch istrinya. Selanjutayd
Nabi bersabda:
utukan Allah, pars

seorang perempuan e
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yang satunya membawa daging rebus, lalu diletabhan 4i hadapan suaminya sedanghan
suaminya tidak rela kepadanya maka kelak di hayi kiamat ia akan berkumpul dengan
orang Yabudi dan Nasrani” Nabi Juga bersabda: “Siapa saja perempuan yang diajak
suaminya ke tempat tidur lalu ia menunda-nunds hingga suaminya rertidur, maka ia
dilaknati 4llah". Nabi juga bersabda: “Siapa saja perempuan yang cemberus di hadapan
suaminya, maka ia dimurkai Allab sampai tersenyum kepada suaminya dan meminta
keridoannya”. Nabi juga bersabda: “Perempuan yang cemberut di hadapan suaminya,
maka ia akan bangkit dari kubur dalam keadaan bitam wajabnya’’ Nabi juga bersabda:
“Seorang istci yang keluar dari rumab sanpa seizing suaminya akan dilaknat oleh segala
sesuatu yang terkena sinar matabari hingga ikan-ikan di laut” Usnmud m minin, Aisyah
ra., berkaca: “Wabai kaum perempuan, seandainya kamu mengetahui kewajibanmu
terhadap suamimu, niscaya kamu aban bersedia membersibhan deby yang ada di telapak
kaki (suamimu) dengan menggunakan wajabmu’. ‘Aisyah pernah bertanya kepada
Rasulullah: “Sizpakah yang paling berhak atas seorang perempuan?” Rasululullah sau.
menjawab: “Suaminya” Lalu aku bertanya lagi: “Siapabab orang yang paling berbak
atas seorang laki-laki? Rasulullah menjawab: “Tounya” Rasulullah juga bersabda:
“Tiga golongan yang tidak diterima salatnya dan amal baiknya tidak dinaikhan be
langit, yaitu budak yang lars dari tuannya hingga ia kembali, perempuan yang dimurkai
suaminya bingga suaminya rido, dan pemabuk hingga ia sadar” Nabi juga bersabda:
Jika seorang istri berkata kepada suaminya: "Saya sama sekal; tidak pernah melibat
kebaikanmu,” maka amalnya benar-benar terbapus” Nabi juga bersabda: “Seorang
istri yang berkata kepada suaminya: “Aku tidak pernah menerima kebaikanmu sama
sekals’; melainkan Allah memutshan rahmas-Nya bagi s isti pada hari kiamat” Nabi
juga bersabda: Seorang istri Jyang minta suaminya untuk mentalak tanpa alasan yang
mendesak, maka haram baginya bay surga’. Dan masihy' banyak lagi hadis Nabi yang
menunjukkan kewajiban istsi taar dan, menghormari suaminya dan ancaman bagi

(halaman 12-13). Di akhir bab I, Imam Nawawi mengemukakan beberapa hadis
Nabi yang di antaranya bed’““ﬁ‘ “Apabil, seorang perempuan mencucikan pakaian

suaminya, Allab menetapkan baginya seribu kebaikan, mengampuni seribu dosa

kejahatan, mengangkat baginya seyip, derajat, dan seluruly apa yang terkena sinar

bl
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matabari memobonkan ampun baginya”. Sabda Nabi pula: “Rumah yang ditempati
anak-anak perempuan, Allab menurunkan dua belas rahmat setiap barinya. FPara
malaibat tidak benti-bentinga mengunjungi rumab itu, dan mencatas untuk kedua

orang tuanya pabala ibadab tujuh puluh tabun setiap sehari semalam” (halaman 13).

Penjelasan Imam Nawawi mengenai ketaatan istri terhadap suami harusnya
dipahami sebagai kewajiban etis yang sudah semestinya dilakukan oleh seorang iswi
kepada suaminya demi terwnjudnya hubungan yangharmonis dalam keluarga. Jangan
masalah ini kemudian dijadikan dasar untuk lebth mempertegas kelebihan suarni (laki-
laki) atas iscri (perempuan). Betapa indahnya suatu rumah cangga yang dibangun atas
dasar kasih sayang dan kecaaran serta penuh pengertian dari kedua belah pihak suami-
istri. Jangan sampai ketaatan seorang istri yang tulus cidak diimbangi dengai pedalaan
yang seimbang dari seorang suami. Keduanya harus memahami dan menyadari bahwa
tanggung jawab dan kewajiban antara keduanya merupakan pilar-pilar yang harus
ditegakkan demi terwujudnya rumah tangga yang kokoh dan harmonis yang menjadi
tujuan dilembagakannya pernikahan. '

Adapun pada bab III dan bab IV Imam Nawawi ridak menguraikan relasi atau
hubungan antara laki-laki dan perempuan (suami istri) secara langsung. Pada bab
II beliau menguraikan masalah keutamaan salac di rumah bagi kaum perempuan
dan larangan baginya keluar rumah uncuk salat di masjid (halaman 12-16). Pada
bab IV beliau menguraikan masalah larangan melihac lawan jenis, laki-laki terhadap
perempuan dan sebaliknya perempuan terhadap laki-laki (halaman 16-18). Pada
bagian penutup Imam Nawawi menegaskan kembali tingkah laka perempuan yang
seharusnya ditiru dan tidak ditiru sambil mengemukakan beberapa hikayat atau kisah
tentang perempuan-perempuan yang shalihah (halaman 18-22).

Demikianlah isi kitab Ugud al-Lujjain fi Bayani Huguq al-Zaujain karya Imam
Nawawi dari Banten secara ringkas. Dari pemapasan yang singkat cersebut verlihat
dengan jelas bahwa penulis( ckankan kewajiban seorang istri

Imam Nawawi} sangat men
untuk taat kepada suaminya dalam kondisi apapun. Dari halini dapat dipahami secara
umum, bahwa posisi perempuat

dalam kitab fikih rersebut sangac berbeda dengan lali-

laki. Jika segala gerak-gerik perempuan (istri) sangat terikat dengan izin at2u keﬁdoan
laki-laki (suami), maka sebaliknya Jaki-laki (suami) bebas melskukan upa saji tanpa
harus terikat dengan kepentingan acau izin istrinya. Ayac-ayan Alquran yang dikutip
emahaman yang lebih menonjolkan

leh Lmam Nawawi dalam kitabnya diberikan p
o e Hal jni lebih diperkuar bagi dengan

jaki dan inferioricas perempuan.
hadis-hadis Nabi yang lebih memerinci keutamaan dan kelebihan
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superioritas laki-
dikemukakannyz
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laki-laki atas perempuan, Hadis-hadis inilah yang dikenal dengan hadis-hadis yang
bersifar misoginis, yakni yang bernada merendahkan perempuan. Tentu saja, jika kita
memerhatikan prinsip-prinsip Islam pada umumnya, terutama yang diterukan dasi
ayat-ayac Alquran secara komprehensif, hil tersebut jelas menyimpang dari semangat
Islam yang sangae menjunjung tinggi keadilan, kemaslahatan umum, persamaan, dan
kebebasan, Islam tidak membeda-bedakan antara laki-laki dan perempuan, kecuali

dalam hal-hal tertency dengan memerhatikan kondisi kodrati seta tanggung jawab
laki-laki dan perempuan,

relasi gender yang menunjukkan adanya kekerasan, terutama dari laki-laki terhadap
perempuan. Masih banyak buku fikih yang lain yang berisi relasi gender yang tidak
menampakkan adanya keadilan. Dengan kara lain masih banyak buku fikih yang
berisi relasi laki-laki dan perempuzan yang menunjukkan kekerasan yangberperspekeif -
gender, Kitab-kitab yang ditulis dalam berbagai mazhab, terutama empat mazhab
terkenal (Hanafi, Maliki, Syaf', dan Hanbali), tidak luput dari penafsiran yangsenada
dengan kicab Imam Nawawi tersebut, ketika membicarakan masalaly relasi laki-laki
dan perempuan (dalam masalah perkawinan). Kitab-kitab seperti inilah yang cukup
memberikan pengaruh dalam pola pikir dan perifaky keagamaan sebagian besar umat
Islam di penjucu bumi ini, termasuk umat Islam di Indonesia. Karena jtu membongkar
tradisi penafsiran keagamaan seperti itu tidaklah mudah, dan selaly berhadapan
dengan budaya masyarakat muslim yang sudah mengakar dalam walkey yang cukup
lama. Namun, seiring dengan perkembangan yang terjadi, terutama perkembangan
pemikiran Islam, hal seperti ini lama-lama sudah mulaj dipahami dan disadari oleh

C. Faktor Penyebab Terjadinya Kekerasan Gender
di Kalangan Umat Islam di Indonesiq

Kalau dikaji secara historis, bahwa kekeragan gender,
terhadap perempuan dalam Perspektif gender,
cukup lama. Seperti dijelaskan di atas sejak 2
kekerasan gender memang sudah eerjadi, sef,

selanjutnya dan berlangsung hingga masa ¢
hampir di semua penjuru di muks bumi in;

atau yang tepatnya kekerasan
sudah berlangsung dalam wakeu yang
aman nabi-nabi dan umar terdahulu
njutnya berkembang pada masa-masa
ekarang ini. Kekerasan gender ini terjadi
» termasuk di Indonesia.
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Secara umum fakeor-faktor yang menyebabkan tesjadinya kekerasan gender ini
berawal dari pola penafsiran yang dilakukan cerhadap nash (ceks agame, yang dalam
hal ini adalah seks-teks Alquran dan hadis} masih bersifat konvensional. Penafsiran
yang konvensional ini menuruc Khoiruddin Nasution (2004: 2-7) dapac dilihar pada
ciri-ciri seperti berikut.

n adalah pendekatan normatif yang parsial (jus¥).
Actinya, untuk menemukan hukum atau ketentuan tentang suatu masalah, para
ulama (fugaba’) menyelesaikannya dengan mengambil satu nash Alquran atau
hadis secara berdiri sendiri tanpa menghubungkannya dengan teks-teks lain
yang relevan. Akibatnya pemahaman yang utuh (komprehensif ) dasi berbagai
nash tidak terjadi dan hukum atau ketencuan yang diperoleh tidak menunjukkan
pemahaman yang sebenarnya. Hal ini dilakukan para ulama ketika menyebutkan
satu ayat atau satu hadis yang menunjukkan tentang kelebihan laki-laki atas+
perempuan, eanpa mengaitkan ayat atau hadis lain yang menekankan adanya
persamaan antara laki-laki dan perempuan. lmam Nawawi dalam memberikan
komentar dari ayac atau hadis yang dinukil dalam kitabnya cidak lepas dari
ciri penafsiran seperti in. Ketika menyodorkan hadis-hadis yang mesoginis,
Imam Nawawi tidak berusaha menghubungkan dengan hadis-hadis yang lain
atau ayat Alquran yang menerapkan keadilan dan kesctagaan antara laki-laki

. dan perempuan.
b, Akibat penggunaan pendckatan yang parsial (juz’y) seperti di atas, terkesan
Alquran dan hadis (sunnah) memosisikan perempuan (khususnya istri) pada

posisi yang inferior atau marginal, padahal sebenamya
eperti itu. Islam menempatkan perempuan pada posisi yang sama

a. Pendekatan yang digunaka

perempuan s

dan setara dengan laki-laki. Kes
hal kemanusiaannya (Q-S- al-Hujurat [49]: 13), dafam melaksanakan kewajiban-
kewajibanagama (Q.S. al-Taubah [9]: 71), dalam memikul beban-beban keimanat:
(Q.S. al-Buryj (85]: 10), menerima balasan di akhirat (Q:5. al-Nisa'[4): 124).dan
jugadalam masalah-masalah lainnya. Memang harus diakui bahwa Islam (melg,%ui
Alquran) tidak menyamakan taki-laki dan perempuan dalam semus hal. Ada
hal-hal tertentu yang memang dibedakan antara laki-laki dan perempuan yang
disesuaikan dengan kondisi kodrati perempuan yang memang 5_§;¢'grbeda_:__c'iéngal__\
laki-laki dan disesuaikan dengan beban dan tanggung jawab yang diembannya.
Namun, harus dipahami

bahwa perbedaan-perbed ar
mengurangi nilai kem Jaki. Semua

aan ini fama sekali tidak
ulizan atau ketinggian perempuan atas laki

&
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itu masih dalam rangka kesetaraan dan keadilan gender, Sebagai contoh dapat
dilihar dalam hal perwalian, keWarisan: kesempatan untuk menjadi imam salat
dan berkhutbah, dan lLain sebagainya. Inilah yang juga ditonjolkan oleh Imam
Nawawi ketika menjelaskan kelebiharylaki-1iki acas perempuan, baik secara syar iy
maupun hakiki, yang harusnya dipahami secags proporsional.

¢ Adanya pengaruh yang kuat dari tradisi atau budaya lokal tertentu yang |
berkembang di dunia Islam ke dalam konsep-konsep Istam, khususnya dalam
penafsitan-penafsican keagamaan. Meskipun dalam kasus cercencu budaya (adat)
dapar ditolelir sebagai bahan pertimbangan hukum (sumber hukum), namun
pada kasus yang lain cradisi harus dikricis; dengan cermar jika akan menimbulkan
hilangnya substansi nilai Islam icu sendiri. Sebagai contoh, budaya atau tradisi
patsiarki yang berkembang di dunia Arab dan dunia Islam pada umumnyasangat
berpengaruh datam penafsiran-penafsiran keagamaan datam Islam. Apa yang
dilakukan Imam Nawawi tidak lepas dari pengaruh budaya ini. Dan bakkan
hampir sebagian penafsiranya terpengaruh dengan budaya patriarki yang sudah '
sangat mengakar di kalangan masyarakat Muslim, Ketika menjelaskan hadis Nabi
yang mengaskan bahwa istri juga memiliki hak acas suaminya, Imam Nawawi

tidak memberikan perhatiannya yang serius diband ingkan ketika menjelaskan
hak suami acas istrinya.

d.  Sejalan dengan ciri di atas, maka teologi pemahaman terhadap 7ash Alquran
dan sunnah adalah teologi kaum laki-laki. Serukeur masyarakat yang patriarki
juga sangat mendukung teologi penafsiran seperti jcu. Akibatnya, konsep yang
muncul adalah penafsiran yang berperspeksif laki-laki. Dan akibat selanjucnya,
pemahaman yang diperoleh tidak sejalan dengan prinsi p-prinsip Islam.

e.  Kenyataanadanya kajian-kajian Islam yangterlalu menekankan dan mendasarkan
pada ilmu agama murni, dan kurang acay tidak ‘
konsep atau teori-teori ilmu-ilmu fain,
ancropologi, sejarah, dan Jain
pemaknaan terhadap 74 yang

mempertimbangkan konsep-

seperti teori-teori ilmu sosiologi,
-lainnya, Hal in; berakibat pada kurangnya
sebenarnya sangat cerkait dengan permasalahan-
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permasalahan di sekitar nash tersebut. Inilah yang banyak dilaloukan oleh para
penafsir Arab (Timur Tengah) yang ahli dalam bidang ilmu agama, namun
kurang dalam ilmu-ilmu lain. Mereka lebih menekankan pada makna yang ada
Ji balik teks (tersurat) daripada yang di luar teks (cersirat). Kondisi-kondisi yang
melingkupi munculnya ceks kurang menjadi perhatian para penafsir ersebuc.

! £ Adanya penarikan kesimpulan dengan cara generalisasi (mengambil hukum
umum) dengan mendasarkan padakasusymgkhusus.Halixﬁdapax mengakibatkan
kesimpulan yang kurang cepat. Sebagai contoh penarikan kasus kepemimpinan
Jaki-laki dalam sumah rangga ke dalam kepemimpinan di ruang publik berakibat

tertutupnya perempuan unwuk mengisi kursi kepemimpinan di ruang publik. Apa
yang dilakukan oleh Imam Nawawi ketika menafsirkan ayat Alquran surat al-Nis2’
(4): 34 jelas menunjukkan adanya cirt ini. , . |
cual atau liceralis, yakni kajian yang murni
thacikan dan mempercimbangkan koateks
2tau historisitas di sekitar teks yang dikaji. Penafsiran sepertd inilah yang banyak
dilakukan oleh para ulama salaf, terurama cerkaic dengan masalah relasi laki-laki
dan perempuan (relasi gender). Hampit semua penafsiran yang dilakukan oleh
Imam Nawawi menggunakan pola penafsiran ini. Beberapa ayac Alquran dan
hadis yang dikutipnya dipahami secar2 cekstual, Pendekatan kontekstual dengan
memahami background munculnya ayat dan hadis kurang mendapat pechatian
dari Imam Nawawi dalam merumuskan fikihnya. Tentu saja hal ini berakibat
|ahirnya penafsiran keagamaan yang cekscual (lireralis) yang temyata tidak sejalan
dengan prinsip-prinsip Alquran seperti yang cerlihat dalam hal relast gender.

g Adanya penafsiran yang teks
pemahaman tekstual canpa meme

atau pemahaman Yang memiliki ciri-ciri seperd itnhh
| adalah fikih yang ceskadang tidak sejalan dengan
prinsip-prinsip Islam yang sebenarnya. Dalam hal relasi gender, penafsiran seperti
iculah yang mengakibatkan cerjadinya kekerasan gender di kalangan umat Istan,
cerurama kekerasan cerhadap kaum perempuan oleh kaum laki-laki.

Adapun kekerasan gender yang terjadi di kalangan umat Islam di Indonesia tidak

berbeda kondisinya dengan hal cersebut diatas. Perkembangan fikih di Indonesia tidak
kembangan fkih di pegara-negara lain. Buku-buku yang

jauh berbeda dengan pet
beredar di Indonesia pun jug? berasal dari buku-bulku asing, cerucama yang berasal
pola penafsiran seperti di atas. Di lembaga-

dari Timur Tengah yang sardt dengan
lembaga pendidikan Islam seperti pesanerem buku-buku teesebut menempati posisi
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yang cukup dominan. Dalam “kurikulum® pesantren cerlihat bahwa buku-buku Akih
yangdigunakan dan dikaji adalah bulu-buln yang berasal dari para penulis salaf (dulu)
yang memiliki ciri-ciri seperti di aras. Karena iy, tidak mengherankan jika di Fengah
masyarakat muslim Indonesia berkembang persepsi yang menunjukkan kekerasan
gender terkait dengan relasi ancara laki-laki dan perempuan,

D. Upaya Mengatasi Kekerasan Gender dalam
Tafsir Keagamaan

Fakeor penyebab terjadinya kekerasan gender sudah dijefaskan pada bagian
sebelumnya, yakni karena pola penafsiran yang dilakukan oleh para ulama dalam
memahami teks-teks Alquran dan sunnah yang terlihac seperti pada ciri-ciri di atas.
Dengan memahami akar permasalahan dari hal ini, maka upaya yang dilakukan
tentunya adalah mencoba meubah pola penafsiran terhadap teks-teks tersebut.

Para ulama modern berusaha merekonsceuksi dan mereformulasi fikih yang
sudah ada, terutama yang terkait dengan relasi gender, dengan pola penafsiran yang
berbeda dengan yang sudah ada. Mereka berusaha memahami teks-teks Alquran
dan sunnah dengan memerhatikan konteks yang ada dengan mempertimbangkan
sebab-sebab yang mendasari keluarnya teks-reks tersebut, yakni asbab al-nuzul bagi
turunnya ayat-ayat Alquran dan asbab al-wiyrud bagi munculnya hadis-hadis Nabi.
Ayat-ayat Alquran yang menjelaskan masalah relasi gender hendaknya dipahami
dengan pendekatan kontekstual ini. Begitu juga, hadis-hadis yang banyak memberikan
makna liceral yang bertentangan dengan semangat Alquran hacus dipahami dengan
memerhatikan kondisi yang melinglapi Nabi sz, sehingga dapat dimengerti mengapa
Nabi mengucapkan hal tersebut. Inilah yang sebenarnya harus dilakukan oleh Imam
Nawawi dalam merumuskan fikihnya, sehingga tidak begicu sajaimenonjolkan kecaatan
iscri kepada suaminya secara berlebihan, atau merendahkan perempuan dengan
menonjolkan apa yang disebut dalam hadis.hadis Nabi tersebut canpa memerhatikan

makna dibalik sabda Nabi tersebuc. Nab; yang ma'shum (cerpelihara dari dosa) tidak
akan memberikan ketenctuan agama (me|

lalui hadisnya) yang bertentangan dengan
ketetapan-ketetapan Alquran, Kehadiran Nabi ke dunia adalah untuk melaksanakan
kan hal-hal yang belum dapat dipahami dengan
3pa yang disabdakan dan dilaksanakan Nabi cidak
ran. Apa yang tampak bertencangan secara cekstual
gai ketetapan yang tidak berbeda dan bertentangan
" memerhatikan [aear belakang mengapa hadis icu ada.

pesan-pesan Alquran dan juga menjelag
jelas dalam Alquran. Karena ity
akan bertentangan dengan Alqu
dalam hadis harus dipaharni seba,
dengan Alquran yakni denga
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Pasa mufassir (ahli rafsir) modern juga berupaya memahami teks-teks itu secara
universal acau komprehensif dan menghindari pemahaman yang parsial. Teks-teks
hadis yang bernuansa menyimpang dari prinsip-prinsip Alquran (misalnya yang
bernada misoginis) dikritisi kembali dengan memerhatikan kualicasnya. Jika dikaji
hadis-hadis yang digunakan oleh Imam Nawawi, ternyata sebagian besar dasi hadis-
hadis itu berkualitas lemah (dia’if) atan bahkan merupakan hadis palsu (maudls)-
Hadis-hadis seperti ini tidak dapat dijadikan dasar hulaim, apalagi yang jelas-jelas
isinya bertencangan dengan prinsip-prinsip Alquran. Pencitraan cerhadap perempuan
yangbegitu rendah dari hadis-hadis it hendaknya dipahami sebagai suatu yang ganjil
dan harus dikritisi dalam hal matan-nya (isinya). Dan ternyaca dengan menggunakan
pendekaran ilmu kritik hadis, diketahui bahwa hadis-hadis yang dipakai Imam Nawawi
masuk dalam kategori dlaif dan sebagianny?2 lagi masdlu. Untuk mendapatkan.
pemahaman atau penafsiran yang uruh dan komprehensif, memahami suatu nasb,
terutama hadis Nabi, ridak dapat terlepas dari teks-teks lainnya. Alquran tidak -
menjelaskan permasalahan dengan tuntas dalam satu ayat acau surat saja, melainkan
melalui berbagai ayat atau surat, dan begitu jugd halnya hadis Nabi. Karena it
pemahaman terhadap suaru nash jangan sampai terlepas dengan teks-teks lainnya.

Inilah cara pemahaman nash yang universal dan ucuh.

Dalam hal refasi gender (hubungan laki-laki dan perempuan),
lebih menekankan prinsip-prinsip Alquran yangbercirikan persamaan, kesetaraan, dan
kebiebasan. Makna tekstual Alquran maupua cunnah yang tidak sejalan dengan prinsip-
prinsip Alquran itu dikaji ulang hingga diperoleh pemahaman yang sejalan dengan
prinsip-prinsip cersebut. Pendekatan interdisipliner untuk memahami ayat-3yat
Alquran'dan hadis-hadis Nabi harus ditempuh untuk mendapatkan pemahaman 208
febih adil dalam kasus-kasus yang cerkait dengan relasi gender. Penafsiran keagamaan
(fikih) yang dihasilkan oleh para ulama yang sangat terpengaruh budaya parriarki
hendaknya dikaji ulang dan didudukkan pads posisi dan porsi yai§ sebenarnya,
sehingga diperoleh penafsiran yang benar-benar dapat dipertanggungpjawabkan
kebenaran dan kualicasnya. Budaya patriarki

yang mengakar di kalangan bangs>
Arab dan sebagian besar kaum muslimin di dunia relah banyak memberikan warna
fikih yang sangat persp

ekeif laki-laki dan sebaliknya merugikan perempuan. Ini harus

ditinggalkan, dan diupayakan penafsiran yang lebih logis dan lebil orisinil tanpa
rerpengaruh budaya yang ada. _ |
kekerasan terhadap pesrempuan merupakan

Hagus disadari puls bah*? persoalan _
n kekerasan atat Keridakadilan gender, karena mengakar pada keyakinan

para ulama modern

NS T
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dan ideologi seseorang. Persoalan ini tidak hanya menyangkut urusan masing-
masing pribadi, tecapi juga merupakan ususan publik sampai pada urusan negara.
Oleh karena itw, pemecahannya harus secara serempak dengan menempuh usaha |
jangka pendek, yakni pemecahan masalah-masalah prakeis dari kekerasan, dan usaha
* jangka panjang yang lebih strategis untuk memerangi masalah kekerasan. Dalam
usaha jangka pendek, kaum muslim hendaknya mempelajari berbagai teknik unruk
menghentikan kekerasan, sehingga setiap ada upaya kekerasan terhadap perempuan
akan bisa diatasi. Inilah usaha prakeis yang bisa dilakukan. Usaha strategis jangka
- panjang dilakukan untuk memperkokoh usaha praktis tersebut. Usaha ini meliputi
petjuangan memerangi ideologi bias gender (kekerasan gender) di tengah masyarakac.
Karena itu, upaya ke arah icu, di tengah masyarakat muslim Indonesia yang sudzh
berakar masalah kekerasan gender ini, harus diupayakan, terucama oleh para tokoh
feminis di kalangan ulama muslim Indonesia. Sosialisasi kesetaraan gender harus ccrus
digalakkan hingga masyarakat kita benar-benar menyadari akan masalah cersebuc dan
berusahauncuk beranjak dari kondisi lama yang bernuansa kekerasan gender ke kondisi
baru yang bernuansa kesetaraan gender. Upaya ini tidak hanya dilakukan oleh kaum
perempuan saja, tetapi hacus dilakukan oleh umar Islam secara keseluruhan, sehingga
hasil yang diperoleh juga tidak setengah-setengah.,

Di antara tokoh-tokoh feminis Indonesia yang berusaha membongkar masalah
kekerasan gender ini adalah Nasaruddin Umar, Masdar Farid Mas'udi, Siti Ruhaini
Dzuhayatin, Budhy Munawwar Rachman, Cici Farkha, dan masih banyak lagi yang
lainnya. Mereka mula banyak mengkaji masalah ini dengan mengkritisi berbagai
penafsiran agama yang ada dalam kitab-kicab fkih yang ada sekarang ini dan sudah
menghasilkan beberapa buku yang bisa dibaca oleh umat Islam Indonesia. Mereka
melakukan penafsiran ulang terhadap -ayat yang selama ini dianggap melegitimasi
budaya patriarki di kalangan Islam. Mereka juga berusaha febih kricis tcritadap hadis-
hadis yang misoginis. Mereka tidak saja menafsirkan maran (isi) hadis-hadis tersebut

atas semangat Alquran yang tidak pernah
lebih rendah daripada laki-lak;.




A. Simpulan
Kajian-kajian keislaman datam perpekaif g

ender cukup menasik untuk diikue.
di beberapa bab dalam bagian ini hanyalah pefmasalahan
untuk memahami dan memberikan kepususan
khususnya tethadap persoalan perempuan.

serta berbagai pemikiran feminis
kan rujukan dalam memahami

Apa yang sudah diuraikan
umum yang sering dijadikan dasar
centang persoalan gender dan Islam,

Teori-teori gender yang disajikan di bab II
muslim tentang gender dan fslam dapac dijadi
berbagai fenomena di tengah-tengah masyarakat, cerutama dalam hal relasi antar2
laki-laki dan perempuan (gender). Gagasan-gagasan rentang keadilan dan kesetaraan
gender ini perhu terus disuarakan dan digemakan di rengah-tengah masyarakat
muslim agar rindakan-tindakan kesewenang-wenangan terhadap perempuan {baca:
kekerasan terhadap perempuan) tidak terjadi terus-menerus. Besbagai kejadian’yans
mengindikasikan hal ini kebanyakan dilakukan oleh pihak-pihak yangtidak memiliki
kesadaran tentang keadilan dan kesecaraan gender.

Memahami kedudukan perempuan secard benar menuruc hukum Istam
terutama defigan menganalisis hak dan kewajiban perempuan dalam berbagai & Ji\ek
kehidupan menjadi sangat penting bagi wmat {slam umumaya dan khususnya ?“agi
engambil kebijakan di negeri ini (lndonesia) untuk membantu memberikan jamifan
nder di cengah-tengah masyarakar, misalny? dengan memibuat

g keadilan dan kescraraan geifder.
ki pandangan yang benar téncang
n visi dan misi persamaan.

;dasari pemikiran tentan
m juga harus memili
g dengan jelas mengemba

Secara khusus, setiap musli

acuran-aturan Alquran yan
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keadilan, dan kesetaraan. Hadis-hadis yang bernada misoginis perlu dipahami secara
benar dengan memperhatikan konteks keluarnya hadis-hadis tersebue agar dihasitkan
‘pemahaman (fikih) yang selaras dan senada dengan yang disuarakan Alquran. Hadis-
hadis (misoginis) yang menjadi pemicu ré::jad'iriya perlakuan yang kurangadil teshadap
perempuan harus ditafsirkan dengan benar dan disesuaikan dengan apa yang sudsh
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.. .

Nabi saw. dengan jelas memberikan contoh yang adil dalam memperfakukan
perempuan. Istei-seri Nabi dan para sahabar perempuan diberikan kesempatan yang
seluas-luasnya pada masa Nabi dalam memainkan peran-peran mereka, baik dalam
keluarga maupun di [uar keluarga. Pada masa Khulafaur Rasyidin perempuan juga
diberikan kesempatan yang cukup luas dalam memainkan peran-perannya, termasuk -
dalam peran-peran politik. Pada masa Nabj sau, dan Khulafaur Rasyidin perempuan
benar-benar mendapatkan perlakaran yang adil bersama laki-Jak;, Jika sekarang kaum
perempuz kurang mendapatkan peran-peran penting di masyarakac dan pemerintahan
(politik) dengan alasan adanya pembatasan dari 2gama, seperti yang terjadi di kalangan
masyarakat Arab, teneu hal inj bukanlah yang dikehendaki oleh Islam. Telah cerjadi
pemahaman dan penafsiran yangkurangadil entang Pesempuan. Inilah yang kemudian
memunculkan cerjadinya kekerasan gender di masyarakat,

belahan bumi ini, termasulk dikalangan masyarakat muslim d; negara kica, Indonesia.
Sebagian dari buku-bukuy fikih yang beredar di pesancren, sekolah (madrasah), dan
lembaga-fembaga pengkajian Islam lainnya masih belum menunjukkan adanya
kesetaraan gender, schingga hal in ikue mermberikan sumbangan dalam pembudayaan
kekerasan gender. Scbagai contoh adalah sebuah buky karya Muhammad bi
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Alquran yang sangat menekankan persamaan, kesetaraan, keadilan, dan kebebasan.
Dominasi para penafsic agama dasi Arab (Timur Tengah) yang memiliki budaya
pariarki memberikan andil yang cukup besar dalam menghasilkan fikih seperc
itu. Begicu juga, minimnya kaum perempuan yang terlibat dalam penafsiran agama
lebih memperkuat lagi lahirnya penafsiran keagamaan yang kurang membela kaum
perempuan {bias gender).

Upaya yang harus dilaloakan untuk mengatasi kekerasan gender akibat beredarnya
kitab-kitab fikih yang bias gender icu sdalah melakukan rekonstruksi dan veformulasi

terhadap pemahaman yang dicuangkan dalam kitab-kitab fikih cersebut. Hal ini bisa

dilakukan dengan dimulai dari pembongkaran terhadap akar p¢
muncul dalam penafsiran itu, merekadapat mereformulasiulang penafsiran keagamaan
is-hadis Nabi dengan pendekatan-pendepatan
hensif, sehingga diperoleh fikih baru yang

ukkan adanya kesecaraan gender.

techadap ayac-ayac Alqusan dan had
koncekstual, incerdisiplines, dan kompre
berbeda dengan fikih sebelumnya yang menunj

B. Rekomendasi

Dengan beberapa simpulan sepertt
umat Islam Indonesia dan khususnya para pembaca, h
pcrsep-isi yang selama ini banyak dipengaru
der. Kesadaran gender hendaknya dijadikan dasar
i dari kitab-kicab fikih yang kica baca dan kica pegangi isinya. Terkait dengan relast
gender hendaknya umat Islam Indonesia membuka wawasan baru dengan membaca
hasil-hasil karya ulama modern yang lebih bercirikan kesetaraan gender dengan anpa
meninggalkan prinsip-prinsip yangada dalam Alquran khususnya dan Islany umumRys.
Buku-buku fikih yang selama ini menjadi bacaan wajib di pesantren atau lembaga-
lembaga pengkajian Islam lainnya hendaknya dikricisi agar diperoleh pemahamat
keagamaan yang lebih adil dan tidak bertentangan dengan sumber utamany3, yakni

Alquran.

Melihat begitu besarnya peraf politis yang dimainkan perempuan pada masa

Nabi dan masa Khulafaur Rasyidin, maka tidak selayaknya jika sekarang sebagisn
amac Islam rnengingkari keteclibatan perempua
main di dalamny3 dan menjaga dirinya dari hal-hal yang dilarang olch
akea sejarah tentang kecerlibatan perempuan di bidang polisik,
khususnya pada m252 nad sa, dac al-Kulafiser al-Rasyidun, bendaknya

: dan dasar bahwa sfam tidak disksiminatif cerhadap perempuan. Oleh

(/\/ ,,"“‘{/'

N

rmasalahan yang

dalam bidang politik, selama ia . |
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Y -/ -



BAB VIl & PENUTUP

karena itu, silahkan saja kaum perempuan melakukan peran-peran politis yang ada
secara proporsional dan kaum laki-laki jangan mencoba menghalangi mereka selama
mereka melakukannya dengan benar, sebaliknya hendaklah laki-laki mendukung dan
memberi peluang kepada mereka dajam melakakan peran-peran seperi icu,

Buku yang sederhana ini dapac dijadikan dasar untuk mewacanakan gerakan
keadilan gender dalam Islam di kalangan masyacakar muslim di Indonesia agar tercipta_
relasi yang harmonis antara laki-laki dan Perempuan, baik dalam kehidupan keluarga
maupun di tengah-tengah masyarakat, Harus diakui bahwa kaum laki-laki (muslim)
masih banyak yang belum memiliki kesadaran tentang keadilan gender ketimbang
kaum perempuan. Oleh karena itu, kajian-kajian yang ada di buku ini hendaknya
dapac dibaca dengan cermar, kemudian diresapi sehingga dapat membantu dalam

pemahaman yang benar tentang perspekeif gender dalam kajian-kajian keislaman.
Wallahu A'lam Bishshawab,
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atau tidak membedakan seseorang dengan yang

Adil adalah mempeslakukan sama
disiniadalahpersamaandalamhakAdiljugq

lain, Persamaan yang dimaksud

sering diartikan menempackan sesuatu pada tempat yang semestinya. Lawannya
adalzh zhalim.

Ushabiyah artinya fanatisme. )

Al-abwal al-syakhshiyyals adalah ketentuan hukum Islam yang mengatur masalah
keluarga.

Alac reproduksi sdalah semua organ manusia (laki-laki maupun pcrempuan) yang
berfungsi dalam kelangsungan regenerast.

isan al-Bukhari,

Al Kutub al-Khamsah adalab lima buku hadis yang terkenal cul
Muslim, al- Tirmidzi, al-Nasa'i, Abu Daud.

Al-Kutub al-Sab'ah adalah tajuh buku hadis yangterkenal rulisan al-Bukhari, Muslim,
al-Tirmidzi, al-Nasa’i, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ahmad bin Hanbal.

_Al-Kautub al-Siteab adalah enam bul hadis yang terkenal tulisan al-Bukhari, Mustim,

o) Tirmidzi, al-Nasa'i, Abu Daud, dan Ibnu Majah.

al-Kutub al-Tisah adalah sembilan buku hadis yang erkenal tulisan al-Bulthari,

Mauslim, 2l Tirmidzi, al-Nasa'i, Abu Daud, Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal,
Malik bin Ands, dan al-Darimi. .

41 Shahibain adalah dua kicab shahih yang ditu

; i menyuruh kepada hal yang kaik dan mencegah

lis oleh al-Bu khari!j dan M_gtslim. o
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Anshar adalah sebutan untuk shahabat Nabi yangberada di Madinah yang menerima
shahabat Nabi yang hijrah dari Makkah

Asbabun nuzud adalah sebab-sebab turunnya ayac Alquran,
Asbabul wurud adalah sebab-sebab muncuing,‘rh hadis Nabi Muhammad saz..

As-Sabiqun al-Awwalun adalah orang-orang yang awal-awal masuk Islam pada masa
Nabi Muhammad seu.. -

Beban ganda atau biasa disebut double burden adalah adanya perlakuan terhadap
salah satu jenis kelamin sehingga memiliki beban yang lebih berac dibanding

jenis kelamin lainnya, Ini biasanya dialami oleh kaum perempuan yang terjun
ke ranah publik.

Dalil-dalil syara’ adalah dalil-dalif yang terkait dengan aturan-aturan syariaﬁ yang
bersumber dari Alquran dan sunnah Nab; Muhammad sew,.

Dekonstruksi fikih 2dalah menjadikan pemikiran fikih yang sudah ada tidak berlaku
lagi karena sudah tidak kontekstital,

Diskriminasi adalah pembedaan perlakuan terhadap sesama warga negara
(berdasarkan warna kulic, golongan, suku, ckonomi, agama, dsb,).

Dla'ifbesari lemah; hadis dla’ifadalah hadis yang lemah yang tidak memenuhi syarac
seperti hadis shahib dan hadis basan,

Ekologi adalah cabang biologi yang mempelajari hubungan antara makhluk dan
lingkungannya,

Feminisme 2dalah gerakan Perempuan yang menuntut persamaan hak sepenuhnya
antara kaum perempuan dan laki-laki,

Fugqaba’ adalah bentuk jamak dari kaca  fagih yang betarti ahti fikih (hukum Istam).

Gender secara ctimologis berari jenis kelamin, Secara terminologis gender adalah
perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perem puan dilihat dari segi nilai
dan tingkah laku; atau penggolongan gramarikal terhadap kata-kaca benda dan
kaea-kata hain yang berkaitan dengannya, yang secara garis besar berhubungan
dengan jenis kelamin serta ketiadaan jenis kelamin (atau kenerralan).

Hasan adalah jenis hadis yang baik yang memenuhj syarat untuk dicerima sebagai
hujjak (dalil) cetapi belum mencapai derajac shahih.

Hijab (jitbab) adalah pakaian penutup agrae bagi perempuan.
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Haujjah adalah dalil atau buksd ketetapan aturan dalam ajaran Islam.

‘fddab adalah masa tunggu bagi istri uncuk tidak menikah dengan selain bekas

suaminya.

Thsan adalah melakukan perbuacan baik yang dimulai dari beribadah kepada Allah
dengan sebaik-baiknya lalu ditkusi dengan berbuat baik kepada sesame.

Ilmu Fikih adalah itmu yang membicarakan hubungan manusia dengan Tuhannya,
dengan manusia lain, dan dengan alam sekitarnya, sesuai dengan lima hulam
pokoknya, yakni wajib, sunnah, haram, makruh, dan mubah.

Istibda adalah suatu peckawinan di mana seorang suami mengjzinkan istrinya yang
celah bersih kandungannya kepada salah scorang pemimpin kabilah yang terkenal.
keberaniannya, kekuatannya, kemuliaannya, dan akhlaknya supaya istrinya bisa
mengandungdari orang tersebuc dan setelah ituia kembali kepada sumninyala;gi. .

Istinbath adalah proses penctapan hukum Islam (fikih).
Jabiliyah adalah jaman kebodohan, yaitu suatu masa pada saat Nabi Muhammad saw.
Jahir hingga diutus menjadi Nabi dan Rasul.

Kbalafadalah ulama modern.
Khilafah adalah sistem pemerintahan yang dipimpin oleh Khalifah.
aca Khalifah yang mendapatkan keberkahan dari Allah

Khalafaur Rasyidin adalah p
Bakar ash-Shiddiq, ‘Umar ibn al-Khaththab, ‘Usman

swt., yakni Khalifah Abu
ibn ‘Affan, dan ‘Ali ibn Abi Thalib.

Majazi ;u-l:inya bersifat meraforis, yaitu menesjemah

berdasarkan makna bahasa (literalis).
Marjinalisasi atau peminggiran adalah kondisi atau proses peminggiran terhadap

salah satu jenis kelamin dari arus/pekerjaan ucamayang berakibat ketidakadilan.
adalah isi atau bunyi hadis yang menjadi pesan dari hadis tersebu.

is adalah bersifat merendahkan perempuan.
rah dari Makkah ke Madinah pada masa

kan kata .atau veks tidak

Matan
Misogin
Muhajirin adalah umac Islam yaog berhij

Nabi Muhammad sas’- ,
ks-teks baik dari ayat Alquran maupun sunnah

-pindah dari suatu tempat ke tempat yaog lain.

Nash adalah /hadis Nqbl sate.
Nomadet adalah berpindah
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Nusyuz adalah pembangkangan yang dilakukan oleh iseri terhadap suaminya.
Phallic stage adalah tahap seorang anak memeroleh kesenangan pada saat mulai
mengidencifikasi alac kelaminnya, : '

Patriarki adalah budaya yang c;ndemng meninggikan kaum laki-laki dan sebaliknya
merendahkan kaum perempuan,

Perfect equality berarti kesetaraan atan kesamaan yang utuh.

Prior text adalah bahasa dan konteks kuleyra] yang memengaruhi persepsi.
Salafadalah ulama terdahulu.

Sanad adalah persambungan antara Penerima dan pembawa hadis, diawali oleh para
sahabar Nabi hingga para perawi atau penulis kitab-kicab hadis,

Sex adalah jenis kelamin berdasarkan kondisi kodrati atay kondisi biologis.
Shaduq adalah sifat selaly berkata benar bagi perawi hadis.

Shabik adalah jenis hadis yang mencapai tingkat kebenaran, yakni diriwayatkan oleh
perawi yang adil ("alinz), knat hafalannya, sanadnya bersambung, tidak janggal,
dan cidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat secea tidak bertentangan
dengan akal sehac. :

Stereotype adalah pelabelan’terhadap salah saru jenis kelamin yang seringkali bersifat
negatif dan pada umumnya menyebabkan terjadinya ketidakadilan,

Subordinasi atau penomorduaan adalah adanya anggapan bahwa salah satu jenis

kelamin dianggap lebih rendah atay dinomorduakan posisinya dibandingkan
dengan jenis kelamin lainnya,

Syighar adalah perkawinan yang terjadi dengan pertukaran anak perempuan, yaitu
apabila dua orang mempunyai dua anak gadis dewasa yang belum kawin, mereka
biasa mempertukarkan anak-anak Perempuan itu schingga mahar bagi seorang
anak perempuan dianggap celah terbayar dengan mahar bagi si anak perempuan
yang lain. Jadi, anak petempuan dari seorang ayah berpindah tangan kepada ayah
dari anak perempuan yang lain, dan sebaliknya.

Taasub berarti fanatisme, >

Teolog adalah par ahli agama yang menckuni bidang akidah (keimanan) atau ilmu
Kalam. Kelompok tealog dalam Islam biasa disebut mutakallimin,
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Trigakh adalah bisa dipercaya acan sifac dari para perawi hadis yang tidak diragukan
kejujurannya.
Ul mu’minin atau summabat al-mu’'minin adalah para istri Nabi Muhammad

saw..

Zawaj al-hiba adalah perkawinan pengorbanan di mana scorang perempuan akan
mengacakan kepada seorang laki-laki, “Aku menyerahkan dirila untukmu®

Zawaj al-musyarakab adalah suatu perkawinan di mana seorang perempuan
mengawini lebih dari seorang laki-laki (poliandri).

Zawaj al-mus'ah adalah perkawinan sementara yang tujuannya tidak lebih daripada
memberi kesempatan yang resmi bagi suarni istri untuk mcmkmatt seks bersama.
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L ANALISIS
} GENDER

DALAM KAJIAN-KAJIAN KEISLAMAN

Allah telah memberikan kemuliaan kepada kaum perempuan dengan
memberikan keyakinan Islam yang benar kepada mereka. Allah Swi.
menetapkan bagi mereka kemuliaan, kemanusiaan, dan sebagai mltra
dengan kaum laki-laki. Nabi Muhammad saw. juga memberikan
kemuliaan yang sama kepada kaum perempuan depgan
menempatkan posisi mereka di tengah-tengah masyarakat sehingga
menghancurkan benteng kejahiliahan yang sangat fanatik terhadap
suku dan tradisi zaman pra-Islam. Tradisi dan fanatisme inilah yang
dirombak oleh Nabi saw. sehingga memberikan ruang yang lebih baik
kepada kaum perempuan sebaik yang diberikan kepada kaum laki-laki.

Kajian berikut ini mengurai bagaimana gambaran wacana kekerasan
gender dalam Islam, khususnya yang terjadi di kalangan masyarakat
Indonesia. Selanjutnya kajian ini juga ingin mengurai faktor-faktor apa
saja yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan gender di kalangan
umat Islam di Indonesia dan upaya-upaya apa yang bisa dilakukan
dalam rangka mengatasi kekerasan gender di kalangan mereka. Kajian
ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan kontribusi, terutama
untuk memberikan persepsi yang benar kepada umat Islam umumnya
mengenai gender dalam Islam, terutama mengenai kedudukan
perempuan. Dengan perspektif gender yang benar diharapkan tidak
muncul ketidakadilan gender di kalangan mereka dan kaum
perempuan dapat memeroleh hak-hak mereka yang wajar
sebagaimana mestinya. Kiranya dengan membaca buku ini dipero_!eh
pemahaman yang benar tentang perspektif gender dalam kajian-kajian

keislaman.
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